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BAB I
PENDAHULUAN

A. Pascasarjana Universitas Negeri Surabaya

Pascasarjana Universitas Negeri Surabaya menyelenggarakan program
pendidikan tinggi setelah pendidikan jenjang sarjana dengan tujuan untuk
menghasilkan lulusan yang memiliki pengetahuan keahlian dan kemampuan
akademik di bidang kependidikan dan nonkependidikan yang lebih dalam dan luas.
Lulusan Pascasarjana Universitas Negeri Surabaya dipersiapkan untuk menjadi
tenaga ahli di bidang pengawasan, penyelenggaraan, dan penelitian pendidikan
maupun nonkependidikan sesuai bidang keilmuan tertentu.

Sesuai Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 15
tahun 2017 tentang Penamaan Program Studi di Perguruan Tinggi, dan Keputusan
Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 257 tahun 2017 tentang
Nama Program Studi pada Perguruan Tinggi, Pascasarjana Universitas Negeri
Surabaya dengan prodi-prodi yang ada menyelenggarakan pendidikan melalui
program-program studi yang masing-masing mengkhususkan pada satu bidang
ilmu tertentu demi pengembangan ilmu tersebut. Oleh karena itu, di samping lewat
perkuliahan tatap muka, setiap mahasiswa Pascasarjana Universitas Negeri
Surabaya berkewajiban melaksanakan penelitian dan pengajian dalam bidang ilmu
kependidikan atau ilmu murni yang dipilihnya.

Pascasarjana Universitas Negeri Surabaya menyelenggarakan pendidikan untuk
Program Magister (Program Studi S-2), dan Program Doktor (Program Studi S-3).
Jenjang Magister (Prodi S-2) sebanyak 15 program studi yang memberi hak kepada
para lulusannya menyandang gelar Magister Pendidikan (M.Pd.) bidang ilmu
kependidikan tertentu sesuai Kepmenristekdikti Nomor 257 tahun 2017, dan 1
program studi yang memberi hak kepada para lulusannya menyandang gelar
Magister Manajemen (M.M.).Jenjang Doktor (Prodi S-3) Pendidikan sejumlah 6
program studi yang memberi hak kepada para lulusannya menyandang gelar
Doktor Pendidikan (Dr.Pd.) bidang kependidikan tertentu, dan 1 program yang
memberi hak kepada para lulusannya menyandang gelar Doktor Olahraga (Dr.Or.).

B. Dasar Hukum
Penyelenggaraan Program Magister Pascasarjana Universitas Negeri Surabaya

didasarkan pada peraturan perundang-undangan yang berlaku terkait dengan

penyelenggaraan pendidikan jenjang magister, antara lain sebagai berikut.

1. Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.

2. Undang-undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Perguruan Tinggi.

3. Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen.

4. Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan
Penyelenggaraan Pendidikan.

5. Peraturan Pemerintah Nomor 66 Tahun 2010 tentang Perubahan atas Peraturan
Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010.

6. Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 93 Tahun 1999 tentang
Perubahan Institut Keguruan dan Ilmu Pendidikan (IKIP) menjadi Universitas.

7. Peraturan Presiden Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi Nasional
Indonesia (KKNI).
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8. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 81 Tahun 2014 tentang
ljazah, Sertifikat Kompetensi, dan Sertifikat Profesi Pendidikan Tinggi.

9. Permendikbud Nomor 50 Tahun 2014 tentang Sistem Penjaminan Mutu
Pendidikan Tinggi.

10. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia
Nomor 79 tahun 2017 tentang Statuta Universitas Negeri Surabaya.

11. Keputusan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia
Nomor 15 tahun 20l6tentang Organisasi dan Tata Kerja Universitas Negeri
Surabaya.

12. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor 44 Tahun
2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SN-Dikti).

13. Naskah Akademik Pengembangan Kurikulum Universitas Negeri Surabaya
Tahun 2015.

14. Keputusan Dirjen Dikti No 516/ Dikti/Kep/1992 tentang pembentukan prodi S2
Pendidikan Matematika.

C. Riwayat Pascasarjana Universitas Negeri Surabaya

Pascasarjana Universitas Negeri Surabaya dimulai pada tahun akademik
1981/1982 dengan sebuah Program Studi S2 Pendidikan Matematika. Program studi
tersebut semula berstatus sebagai KPK (Kegiatan Pengumpulan Kredit) dari Fakultas
Pascasarjana (FPs) IKIP Malang, yang kemudian berubah menjadi Jurusan
Pendidikan Matematika FPs IKIP Malang.

Dalam penyelenggaraannya, program tersebut mendapat bantuan dan
dukungan dari: (a) The University of WesternAustralia (UWA); (b) Western Australian
Institute of Technology (WAIT), yang berubah nama menjadi Curtin University of
Technology; sekarang bernama Curtin University, dan (c) FPs ITB Bandung.Dalam
penyelenggaraan kuliah mahasiswa angkatan pertama sampai dengan angkatan
tahun 1991/1992 berada di ITB selama dua semester untuk kuliah matematika murni
dan tiga semester berada di IKIP Surabaya. Pada awal-awal tahun perkuliahan juga
dibantu oleh tenaga dari Universitas Gajah Mada, khususnya dari Fakultas Psikologi.

Pada tahun akademik 1985/1986 dibuka jenjang magister untuk pendidikan
kimia yang juga berjalan seperti program pendidikan matematika, dengan bantuan
dan dukungan ITB. Dengan demikian dalam tahun akademik tersebut IKIP Surabaya
memiliki dua program studi pascasarjana yang secara administratif merupakan
bagian dari FPs IKIP Malang. Namun, dalam tahun akademik 1986/1987 kedua
program studi tersebut ikut “terhapus” bersama “semua” program studi S2
Pendidikan MIPA di IKIP.

Pada tahun akademik 1989/1990, melalui upaya yang cukup keras, Pascasarjana
Pendidikan Matematika diizinkan menerima mahasiswa lagi. Prinsip adanya
perbedaan yang jelas antara tugas seorang mathematician dan seorang mathematics
educator dapat dipahami dengan sangat baik oleh Direktorat Jenderal Pendidikan
Tinggi (Kemristekdikti) Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan dan pihak
matematika murni. Ini sama sekali tidak berarti bahwa kedua keahlian itu harus
dipertentangkan, bahkan seharusnya selalu bekerja sama untuk kepentingan
nasional, bukan kepentingan lembaga tertentu. Sejak tahun akademik 1989/1990
hingga tahun akademik 1991/1992 perkuliahan masih tetap berjalan dengan sistem
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dua semester di ITB dan tiga semester di IKIP Surabaya. Pada saat itu IKIP Surabaya
berupaya memperkuat staf matematikanya dengan berbagai jalan yang antara lain
melalui pencangkokan di ITB. Pada akhir tahun 1992, atas evaluasi yang dilakukan
oleh Dekan FPs ITB, IKIP Surabaya dinyatakan dapat menyelenggarakan sendiri
program S2 Pendidikan Matematika, sehingga untuk angkatan tahun 1992/1993 dan
seterusnya perkuliahan sepenuhnya dilaksanakan di IKIP Surabaya, yang sekarang
berubah menjadi Universitas Negeri Surabaya (Unesa).

Pernyataan Dekan FPs ITB tersebut diperkuat dengan Surat Keputusan Direktur
Jenderal Pendidikan Tinggi Nomor 516/DIKTI/1992, yang pada prinsipnya
menetapkan bahwa Program Pascasarjana Pendidikan Matematika di IKIP Surabaya
berdiri sebagai program tersendiri di IKIP Surabaya terlepas dari Program
Pascasarjana IKIP Malang. Proses lepas dari Program Pascasarjana IKIP Malang
tersebut dilakukan secara bertahap sesuai dengan habisnya mahasiswa angkatan
1993/1994. Dalam tahun akademik 1994/1995 untuk urusan administratif dan
akademik sepenuhnya dikelola sendiri oleh IKIP Surabaya. Sejak saat itu,
Pascasarjana Unesa terus berkembang diikuti dengan lahirnya prodi-prodi baru baik
program magister (52) maupun program doktor (S3).

Pada saat ini Pascasarjana Universitas Negeri Surabaya mempunyai 16 program
studi jenjang magister sebagai berikut.

Tabel 1. Daftar program studi jenjang magister Pascasarjana Unesa

No Program Studi SK Ijin Operasional

1 | S2 Pendidikan Matematika SK Dirjen Dikti Nomor 516/DIKTI/ Kep/ 1992

2 | S2 Pendidikan Olahraga SK Dirjen Dikti Nomor 107/DIKTI/ Kep/1996

3 | S2 Pendidikan Sains SK Dirjen Dikti Nomor 156/DIKTI/ Kep/1999

4 | S2 Pendidikan Bahasa dan Sastra SK Dirjen Dikti Nomor 141/DIKTI/ Kep/1999

5 | 52 Manajemen Pendidikan SK Dirjen Dikti Nomor 19/DIKTI/ Kep/2000

6 | S2 Pendidikan Dasar SK Dirjen Dikti Nomor 3324/D/T/ 2006

7 | S2 Pendidikan Seni Budaya SK Dirjen Dikti Nomor 366/D/T/ 2009

8 | S2 Pendidikan IPS SK Dirjen Dikti Nomor 1768/D/T/ 2009

9 | S2 Pendidikan Teknologi dan Kejuruan | SK Dirjen Dikti Nomor 1768 /D/T/ 2009

10 | S2 Teknologi Pendidikan SK Dirjen Dikti Nomor 1768/D/T/ 2009

11 | S2 Pendidikan Luar Biasa SK Dirjen Dikti Nomor 85/D/0/2010

12 | S2 Pendidikan Ekonomi SK Dirjen Dikti Nomor 209/D/0O/ 2010

13 | S2 Pendidikan Luar Sekolah SK Dirjen Dikti Nomor 155/E/0O/2013

14 | S2 Manajemen SK Menristekdikti Nomor 68/KPT/1/ 2016

15 | S2 Pendidikan Geografi SK Menristekdikti Nomor 323 /KPT/1 /2016
16 | S2 Bimbingan dan Konseling SK Menristekdikti Nomor 343 /KPT/1 /2017
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BAB II
VISI, MISI, TUJUAN, DAN SASARAN PENDIDIKAN
JENJANG MAGISTER PASCASARJANA
UNIVERSITAS NEGERI SURABAYA

A. Visi

Unggul dalam pengembangan inovasi pendidikan, kukuh dalam pengembangan
dan penyebarluasan ipteks.

Penjelasan visi:

Unggul dalam pengembangan inovasi pendidikan adalah mampu memecahkan
masalah di bidang pendidikan melalui riset untuk menghasilkan karya inovatif, dan
teruji serta mendapat pengakuan nasional maupun internasional.

Kukuh dalam pengembangan dan penyebarluasan ipteks adalah mampu
mengembangkan ipteks di dalam bidang keilmuannya melalui riset dengan
pendekatan interdisipliner atau multidisipliner dan mendapat pengakuan nasional
maupun internasional.Unggul dalam pengembangan inovasi pendidikan kukuh
dalam pengembangan dan penyebarluasan ipteks.

B. Misi

1. Melaksanakan pendidikan inovatif yang berbasis keilmuan dengan menjunjung
tinggi nilai-nilai kemanusiaan dan karakter.

2. Melaksanakan penelitian dalam bidang pendidikan dan keilmuan yang
mendukung pendidikan inovatif yang menghasilkan karya inovatif dan teruji
serta mendapat pengakuan nasional maupun internasional.

3. Menyebarluaskan inovasi pendidikan dan ipteks berbasis hasil penelitian melalui
pengabdian kepada masyarakat.

4. Membangun jejaring kerjasama dengan berbagai instansi, baik dalam negeri
maupun luar negeri untuk meningkatkan mutu akademik.

C. Tujuan

1. Dihasilkannya magister dalam berbagai disiplin ilmu yang mampu
mengembangkan dan memecahkan masalah ipteks melalui pendekatan inter-
atau multidisiplin dengan menjunjung tingi nilai-nilai kemanusiaan dan karakter,

2. Dihasilkannya magister yang mampu mengelola penelitian dalam bidang
pendidikan dan keilmuan yang mendukung pendidikan inovatif yang
menghasilkan karya inovatif dan teruji serta mendapatkan pengakuan nasional
maupun internasional,

3. Termanfaatkannya hasil penelitian inovatif bidang pendidikan dan ipteks
Pascasarjana Unesa di masyarakat luas melalui kegiatan pengabdian kepada
masyarakat,

4. Terbangunnya jejaring kerjasama dengan berbagai instansi untuk pengembangan
sumberdaya manusia, benchmarking, dan alih teknologi untuk meningkatkan
mutu akademik.
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D. Sasaran dan Strategi Pencapaian
Untuk mencapai tujuan yang telah dicanangkan, Pascasarjana Unesa menetapkan

sasaran sebagai berikut.

1. Peningkatan kuantitas dan kualitas lulusan program magister.

2. Peningkatan kuantitas dan kualitas penelitian di bidang pendidikan dan ipteks.

3. Peningkatan kuantitas hasil penelitian yang dapat dirasakan manfaatnya bagi
masyarakat.

4. Pengembangan sistem tata pamong dan tata kelola Pascasarjana yang kredibel,
transparan, akuntabel, bertanggungjawab, dan adil untuk menjadikan
Pascasarjana sebagai pusat keilmuan, kependidikan, dan ipteks.

5. Peningkatan kemitraan dengan berbagai instansi dalam rangka pengembangan
mutu akademik.

Strategi untuk mewujudkan sasaran Pascasarjana dapat dirinci sebagai berikut.

Peningkatan kuantitas dan kualitas lulusan jenjang magister

Menyusun kurikulum prodi berbasis KKNI di semua prodi.

Melaksanakan pembelajaran yang berkualitas melalui proses Plan, Do, Check, Act.
Meningkatkan IPK lulusan.

Meningkatkan persentase lulusan tepat waktu.

Meningkatkan skor TOEFL lulusan.

Mengembangkan kurikulum prodi bertaraf internasional.

Mendorong pelaksanaan pembelajaran yang berbasis ICT.

Memfasilitasi peningkatan kualitas dosen pengajar melalui kegiatan workshop
dan pelatihan.

PN LD =

Peningkatan kuantitas dan kualitas penelitian di bidang pendidikan dan ipteks.

1. Mendorong mahasiswa untuk terlibat dalam penelitian dosen dan/atau
memperoleh dana hibah magister.

Memfasilitasi dosen untuk menjadi peneliti payung di bidangnya.

Membangun kerjasama penelitian dengan pakar mancanegara.

Meningkatkan kuantitas dan kualitas sumber belajar.

Mendorong dan memfasilitasi dosen dan mahasiswa untuk memublikasikan hasil
penelitian .

Gl LN

Peningkatan kuantitas hasil penelitian yang dapat dirasakan manfaatnya bagi masyarakat.

1. Memlfasilitasi dosen untuk mendiseminasikan hasil penelitiannya ke masyarakat
dalam bentuk Pengabdian kepada Masyarakat.

2. Membangun jejaring Pengabdian kepada Masyarakat.

Pengembangan sistem tata pamong dan tata kelola pascasarjana yang efisien, transparan

dan akuntabel dalam rangka menjadi pusat keilmuan, pendidikan, dan ipteks.

1. Memperbaiki sistem tata kelola dan tata pamong, serta pencitraan pascasarjana.

2. Meningkatkan kualitas sarana dan prasarana di pascasarjana.

3. Meningkatkan kualitas tenaga kependidikan.

4. Meningkatkan kualitas akreditasi dan pengakuan lembaga sertifikasi
internasional.
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5. Meningkatkan kualitas kinerja penganggaran dan pengelolaan keuangan yang
efisien, transparan, dan akuntabel.
6. Memberdayakan sistem penjaminan mutu yang berkelanjutan.

Peningkatan kemitraan dengan berbagai instansi dalam rangka pengembangan sumber
daya

1. Meningkatkan peran dan fungsi pascasarjana dalam berbagai kerjasama.

2. Meningkatkan kerjasama internasional.
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BAB III
KELEMBAGAAN

A. Status
Lembaga ini diberi nama Pascasarjana Universitas Negeri Surabaya.

1.

Pascasarjana Universitas Negeri Surabaya berstatus negeri, merupakan bagian
dari Universitas Negeri Surabaya dan memiliki surat keputusan tersendiri
dari pemerintah pusat (Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi), yang
berkedudukan setingkat fakultas.

Pascasarjana mengelola 16 (enambelas) program studi magister (S-2), dan 7
(tujuh) program studi doktor (S-3).

Ke-enambelas program studi magister tersebut adalah: (1) Pendidikan
Matematika, (2) Pendidikan Olahraga, (3) Pendidikan Sains, (4) Pendidikan
Bahasa dan Sastra (5) Manajemen Pendidikan, (6) Pendidikan Dasar, (7)
Pendidikan Seni Budaya, (8) Pendidikan IPS, (9) Pendidikan Teknologi dan
Kejuruan, (10) Teknologi Pendidikan, (11) Pendidikan Luar Biasa, (12)
Pendidikan Ekonomi, (13) Pendidikan Luar Sekolah, (14) Pendidikan
Geografi, (15) Manajemen, (16) Bimbingan dan Konseling.

Tiap-tiap program studi memiliki keterkaitan secara koordinatif, dan berbagai
sumber daya (resource sharing) dengan beberapa jurusan yang ada di fakultas.

B. Tempat Lembaga

Pascasarjana Universitas Negeri Surabaya berlokasi di Kampus Universitas
Negeri Surabaya (Unesa), Ketintang Surabaya. Tempat kuliah, pembimbingan,
dan ujian juga di laksanakan di Kampus Ketintang Universitas Negeri Surabaya.

C. Struktur Organisasi

Struktur organisasi Pascasarjana Universitas Negeri Surabaya terdiri atas

unsur-unsur berikut.

1. Direktur dibantu oleh Wakil Direktur Bidang Akademik dan Kemahasiswaan
dan Wakil Direktur Bidang Umum.

2. Ketua Program Studi yang bertanggung jawab kepada Direktur.

3. Majelis Pertimbangan Pascasarjana (MPPS), bertugas memberikan per-
timbangan/masukan kepada direktur dengan anggota Rektor, Wakil Rektor,
Direktur Pascasarjana, Wakil Direktur Pascasarjana, Dekan fakultas di
selingkung Universitas Negeri Surabaya.

4. Gugus Penjaminan Mutu (GPM) pada tingkat Pascasarejana, dan Unit
Penjaminan Mutu (UPM) pada tingkat program studi.

5. Kasubbag TU yang membawahi staf tata usaha Pascasarjana

6. Dosen.

7. Mahasiswa.
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Struktur organisasi Pascasarjana Universitas Negeri Surabaya sebagai berikut.
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Struktur Organisasi Pascasarjana Universitas Negeri Surabaya

Keterangan:
—: garis dengan panah adalah garis komando
—————— : garis putus-putus adalah garis koordinasi

D. Kerjasama

Pascasarjana menjalin hubungan kerjasama dengan berbagai pihak baik di dalam
negeri maupun di luar negeri untuk mengembangkan mutu pelaksanaan program
dan perluasan kesempatan bagi masyarakat dalam memperoleh pendidikan di tingkat
pascasarjana yang lebih berkualitas. Kerjasama tersebut dilakukan dalam berbagai
bentuk yang relevan dengan kebutuhan pascasarjana, antara lain sebagai berikut.
1. Pendanaan penyelenggaraan pendidikan.
Pertukaran tenaga pengajar atau dosen.
Penelitian dan pertukaran produk penelitian atau penulisan jurnal ilmiah.
Inovasi atau pengembangan program pendidikan.
Forum komunikasi antar-Pascasarjana.
Penyelenggaraan pendidikan, seperti joint degree dan dual degree.

SARNAN IS A
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Kerjasama dalam negeri dalam rangka peningkatan kualifikasi 52/S3 dijalin
antara Pascasarjana Universitas Negeri Surabaya dengan berbagai instansi, antara lain
sebagai berikut.
1. BRR NAD Nias.

Direktorat Ketenagaan Kemristekdikti Kemdiknas.

Universitas Lambung Mangkurat.

Islamic Development Bank.

Dinas Pendidikan Propinsi Jawa Timur.

Pemkab Banyuwangi.

Dinas Pendidikan Pemerintah Kota Surabaya.

Direktorat Pendidik dan Tenaga Pendidikan Pendidikan Dasar Kemendikbud.
9. Dinas Pendidikan Kutai Timur Kaltim.

10. Dinas Pendidikan Provinsi Kalimantan Timur.

11. Dinas Pendidikan Kota Tarakan.

12.  Direktorat P2TK-SMP (Sekarang Direktorat Pembinaan Guru Pendidikan Dasar)

PN LN

Ditjen Didas Kemdikbud.

13. Direktorat P2TK-SD (Sekarang Direktorat Pembinaan Guru Pendidikan Dasar)
Ditjen Didas Kemdikbud.

14. Direktorat P2TK-PLK (Sekarang Direktorat Pembinaan Guru Pendidikan Dasar)
Ditjen Didas Kemdikbud.

15.  SMK Migas Cepu.

16. Politeknik Perkapalan Surabaya.

17.  SMK Al Huda Kediri.

18.  Universitas Andi Jemma Palopo.

19. Universitas Negeri Semarang.

20. Akademi Teknik & Keselamatan Penerbangan Surabaya.

21. Pemerintah Provinsi Sulawesi Tengah.

22. Direktorat Guru dan Tenaga Kependidikan Madrasah Kemenag RI.

Pada tingkat internasional, Pascasarjana Universitas Negeri Surabaya menjalin
kerjasama dengan Utrecht University Belanda dalam rangka menjalankan program
studi internasional pada program studi Pendidikan Matematika (Matematika
Realistik). Kerjasama tersebut dalam bentuk Joint Degree. Perkuliahan dilaksanakan
dua semester di Universitas Negeri Surabaya dengan biaya pendidikan bagi
mahasiswa sepenuhnya dari Pemerintah Indonesia (Direktorat Jenderal Pendidikan
Tinggi) dan dua semester di negeri Belanda dengan biaya sepenuhnya dari
Pemerintah Belanda.

Kerjasama dalam bentuk dual degree (joint degree) dilakukan antara Pascasarjana
Universitas Negeri Surabaya dengan Curtin University, Perth, Western Australia pada
program studi Science and Mathematics Education. Pada tahun 2013 telah
ditandatangani program dual degree bekerja sama antara Pascasarjana Universitas
Negeri Surabaya dengan Northern Illinois University (NIU) Amerika Serikat. Kerja
sama dalam berbagai bentuk antara Pascasarjana Universitas Negeri Surabaya
dengan Utah State University (USU), Amerika Serikat. Di samping itu, Pascasarjana
Universitas Negeri Surabaya juga menjalin kerja sama dengan Burapha University
dan Prince of Songkla University, Thailand; dalam rangka program credit earning.

Www.pasca.unesa.ac.id | “Growing with chareete Buku Pedoman Akademik Pascasarjana Unesa



Secara garis besar kejasama Pascasarjana Universitas Negeri Surabaya dengan
berbagai instansi dan institusi luar negeri sebagai berikut.

1. Curtin University Australia.

Utrecht University Negeri Belanda.

Monash University, Melbourne Australia.

Ohio State University, Indiana University, and Illinois University at Urbana-
Campaign kerjasama dalam konsorsium Usintec.

Burapha University, Thailand.

Prince of Songkla University, Thailand.

The National University Corporation Aichi University of Education.

Northern Illinois University.

Utah State University, Logan, Utah, USA.

= LN

O 0N
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BAB IV
PERSONALIA

A. Pimpinan
Pengelolaan Pascasarjana Universitas Negeri Surabaya dilakukan oleh unsur

pimpinan yang terdiri atas:
1. Pimpinan Pascasarjana, yang terdiri atas

a. Direktur.

b. Wakil Direktur Bidang Akademik dan Kemahasiswaan.

c. Wakil Direktur Bidang Umum.
2. Pimpinan Program Studi oleh Ketua Program Studi.

B. Penyelenggara
Penyelenggara Pascasarjana berasal atau dipilih dari para dosen Universitas

Negeri Surabaya yang mengajar di Pascasarjana Universitas Negeri Surabaya, dengan

ketentuan sebagai berikut:

1. Direktur berkedudukan sebagai manajer dan sekaligus sebagai supervisor
Pascasarjana yang mencakup semua program studi.

2. Wakil Direktur Bidang Akademik dan Kemahasiswaan memiliki tugas pokok dan
fungsi membantu Direktur dalam bidang akademik dan kemahasiswaan.

3. Wakil Direktur Bidang Umum memiliki tugas pokok dan fungsi membantu
direktur dalam bidang keuangan, kepegawaian, sarana dan prasarana, serta kerja
sama.

4. Ketua Program Studi berkedudukan sebagai manajer dan sekaligus sebagai
supervisor pada program studi yang dipimpinnya dan bertanggung jawab
kepada Direktur.

5. Direktur dan Ketua Program Studi sebagai manajer mempunyai kewajiban
sebagai berikut.

a. Meningkatkan kualitas program studi yang telah ada beserta kegiatannya.

b. Mengembangkan program-program studi baru yang relevan dengan
kebutuhan masyarakat.

c. Melakukan inovasi tentang struktur kurikulum, proses pembelajaran, dan
peningkatan kualitas hasil belajar mahasiswa baik output maupun outcome.

d. Menciptakan iklim bekerja dan belajar yang kondusif.

Memberikan penyelesaian bila terjadi disharmoni di lingkup organisasi sesuai

dengan kewenangannya.

Meningkatkan kualitas fasilitas belajar dan media pembelajaran.

Meningkatkan kualitas referensi di perpustakaan.

Meningkatkan kualitas perlengkapan laboratorium.

Meningkatkan hubungan dengan wakil-wakil mahasiswa, masyarakat, dan

lembaga-lembaga lain di luar Universitas Negeri Surabaya.

j-  Meningkatkan kerjasama dengan lembaga-lembaga lain baik di dalam
maupun di luar negeri dalam rangka peningkatan kualitas Pascasarjana.

6. Direktur dan Ketua Program Studi sebagai supervisor mempunyai kewajiban
sebagai berikut.

o

-5
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a. Mengawasi pelaksanaan perkuliahan yang mencakup: frekuensi perkuliahan,
materi perkuliahan, proses pembelajaran, dan pelaksanaan evaluasi.
b. Menegur dan mengingatkan para dosen yang menyimpang dari
kewajibannya.
c. Bersama dosen mengatasi masalah yang muncul dalam proses pembelajaran.
d. Mengarahkan tata kerja dosen dalam pelaksanaan tridharma perguruan
tinggi.
7. Hak pimpinan Pascasarjana dan pimpinan program studi adalah sebagai berikut.
a.  Memiliki wewenang sebagai penyelenggara Pascasarjana.
b.  Menerima honorarium sesuai dengan peraturan yang berlaku.

C. Dosen

Dosen Pascasarjana Universitas Negeri Surabaya memiliki tugas pokok dan
fungsi mendidik, mengajar, membimbing, menguji, melakukan penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat. Sesuai dengan Undang-undang Nomor 14/2005
tentang Guru dan Dosen dan Undang-undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang
Perguruan Tinggi, dosen Pascasarjana minimal berkualifikasi doktor dan/atau
memiliki jabatan fungsional guru besar.

Dosen Pascasarjana Universitas Negeri Surabaya berasal dari berbagai fakultas di
Universitas Negeri Surabaya dan dari institusi lain di dalam maupun luar negeri.
Jumlah dosen dari luar Universitas Negeri Surabaya dibatasi maksimal 10% dari
jumlah mata kuliah spesialisasi. Pengambilan dosen dari luar Universitas Negeri
Surabaya harus seizin direktur dan hanya diizinkan untuk pengajar bidang studi
spesialisasi, serta melalui prosedur permohonan NIDK (Nomor Induk Dosen Khusus)
atau surat permohonan Direktur.

1. Persyaratan

Persyaratan dosen jenjang magister Pascasarjana Universitas Negeri Surabaya

antara lain sebagai berikut.

a. Merupakan dosen Unesa (dapat berstatus PNS, Dosen Unesa Non PNS, atau
dosen Unesa ber NIDK).

Berkualifikasi pendidikan doktor dan/atau memiliki jabatan guru besar.

c. Memiliki latar belakang pendidikan yang relevan dengan prodi, dan/atau
memiliki kompetensi yang relevan dengan prodi, dan/atau memiliki
penelitian yang relevan dengan prodi, dan/atau memiliki pengalaman
pelatihan yang relevan dengan prodi.

d. Menandatangani kesediaan memberi kuliah dan atau membimbing di
program studi.

2. Perekrutan dosen mengikuti SOP yang telah ditetapkan oleh GPM (Dokumen

Mutu Nomor: PM/08/GPM/PASCA-UNESA).

3. Beban Mendidik/Mengajar

a. Tiap mata kuliah dibina oleh seorang dosen, kecuali program studi
interdisiplin yang dengan pertimbangan tertentu memerlukan dosen tim,
dengan catatan maksimal 2 orang dosen. Khusus untuk mata kuliah PPL bisa

lebih dari 2 dosen.
b. Dosen senior tertentu dibenarkan memiliki asisten atas pertimbangan
Direktur.
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4. Honorarium Mengajar
Honorarium diberikan berdasarkan skema remunerasi yang berlaku di Unesa.
Honorarium dosen luar biasa dibebankan pada dana RBA Pascasarjana.

5. Kewajiban Dosen
Dosen jenjang magister Pascasarjana Universitas Negeri Surabaya memiliki
kewajiban sebagai berikut.

a.

oo

@ e

-

Mendidik mahasiswa, dengan menciptakan situasi kondusif sehingga minat
dan prestasi mereka meningkat, serta pengembangan kepribadian dan
penguasaan pengetahuan.

Mengajar mata kuliah tertentu sesuai keahlian dan ditugaskan.

Membina kegiatan Program Pengalaman Lapangan (PPL) bila ditugaskan oleh
ketua program studi.

Membimbing seminar, penelitian, dan penulisan tesis.

Menguji pada ujian komprehensif jika ditugaskan.

Menguji pada ujian tesis jika ditugaskan.

Meningkatkan profesi diri sendiri melalui berbagai aktivitas sebagai berikut.
Membaca berbagai informasi ilmiah.

Melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.

Menulis makalah, buku teks, dan artikel.

Mengikuti berbagai pertemuan ilmiah.

5) Menjalin kerja sama akademik antardosen.

Meningkatkan kepribadian yang patut dijadikan contoh bagi semua pihak.
Membantu menyelenggarakan pendidikan dan membina hubungan atau kerja
sama dengan wakil-wakil mahasiswa, masyarakat, dan lembaga-lembaga lain
di luar Universitas Negeri Surabaya.

N =

Y
N N N

6. Hak Dosen
Dosen Program MagisterPascasarjana Universitas Negeri Surabaya memiliki hak-
hak berikut.

a.

Menjalankan tugas sebagai akademisi dan profesional melalui upaya:
melestarikan ilmu, mengembangkan ilmu, melaksanakan kebebasan mimbar
akademik, bertindak otonom dalam memutuskan sesuatu sesuai bidang
keahliannya.

Mengikutsertakan mahasiswa dalam penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat.

Mendapatkan berbagai penghasilan yang sah berdasarkan peraturan yang
berlaku.

D. Staf Tata Usaha
Staf tata usaha adalah personalia yang menangani ketatausahaan.
1. Tugas Staf Tata Usaha

Staf tata usaha memiliki tugas sebagai berikut.

a.

Menerima, menyimpan, dan menyebarluaskan segala jenis informasi yang
berkaitan dengan pendidikan Pascasarjana Universitas Negeri Surabaya.

b. Melaksanakan administrasi pengajaran/akademik.
c. Melaksanakan administrasi keuangan.
d. Melaksanakan administrasi kemahasiswaan.
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e.

b.
Kewajiban Staf Tata Usaha

Melaksanakan administrasi sarana dan prasarana, antara lain mencakup: (1)
perpustakaan; (2) media pendidikan; (3) alat-alat belajar; (4) alat-alat kantor;
(6) gedung dengan perlengkapannya, seperti listrik, air, AC, sanitasi
lingkungan; (6) tempat parkir; (7) halaman dengan kebun dan tanaman
pelindungnya; (8) jalan kampus, dan (9) kantin.

Melaksanakan administrasi tentang hubungan antara Pascasarjana
Universitas Negeri Surabaya dengan institusi di luar Pascasarjana Universitas
Negeri Surabaya.

Kedudukan Staf Tata Usaha

a.

Pegawai negeri atau pegawai tetap yang diangkat oleh pemerintah pusat
dan digaji oleh pemerintah pusat, dan
Pegawai tidak tetap (TKTT).

Staf tata usaha memiliki kewajiban sebagai berikut.

a.

b.

oo

Bekerja dengan dedikasi yang tinggi.

Melaksanakan pekerjaan ketatausahaan dengan rajin, disiplin, dan
bertanggung jawab.

Menciptakan iklim kerja yang kondusif.

. Bersikap saling mendukung dan saling membantu dalam bekerja.

Menaati peraturan yang berlaku.
Menyiapkan segala kebutuhan proses pembelajaran, ujian, dan berbagai
pertemuan.

4. Hak Staf Tata Usaha
Staf tata usaha memiliki hak berikut.

a.

b.

C.

Mendapatkan berbagai penghasilan yang sah berdasarkan peraturan yang
berlaku.

Mendapatkan cuti sesuai dengan peraturan yang berlaku.

Mendapatkan kesempatan meningkatkan profesi.
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BABV
PENJAMINAN MUTU

Sistem penjaminan mutu perguruan tinggi Unesa dilakukan atas dasar
penjaminan mutu internal, penjaminan mutu eksternal, dan perizinan
penyelenggaraan program. Penyelenggaraan Pascasarjana Unesa dilakukan oleh
institusi resmi berdasarkan pada pada Surat Keputusan Presiden Republik Indonesia
Nomor 93/1999 tentang Perubahan IKIP Surabaya menjadi Universitas Negeri
Surabaya. Sementara itu Pascasarjana Unesa juga diselenggarakan secara resmi sesuai
izin  operasional dari Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi Nomor
516/ Dikti/Kep/1992. Semua program studi yang sekarang ada di Pascasarjana Unesa
memiliki surat izin resmi dari lembaga berwenang.

Pascasarjana mengikrarkan deklarasi mutu bersama-sama dengan fakultas dan
unit-unit lain di selingkung Unesa. lkrar deklarasi mutu kemudian diikuti dengan
penetapan dan implementasi kebijakan mutu, standar mutu dan prosedur mutu,
termasuk mutu akademik.

Penjaminan mutu di Pascasarjana Universitas Negeri Surabaya terdiri atas
penjaminan mutu internal yang dilakukan oleh Gugus Penjaminan Mutu (GPM)
Pascasarjana dan penjaminan mutu eksternal yang dilakukan oleh dua badan
independen, yaitu BAN-PT dan Lembaga Sertifikasi ISO. Semua program studi di
Pascasarjana Universitas Negeri Surabaya telah terakreditasi oleh BAN-PT dan telah
tersertifikasi ISO 9001:2015.

A. Sistem Penjaminan Mutu Internal

Sesuai pedoman pelaksanaan Sistem Penjaminan Mutu Perguruan Tinggi (SPM-
PT) Kemristekdikti tahun 2006 dan Permendikbud Nomor 50 Tahun 2014 tentang
Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi, penjaminan mutu internal adalah
penjaminan mutu yang dilakukan sendiri oleh PT, dalam hal ini Unesa dan
Pascasarjana Unesa. Parameter dan metode untuk pengumpulan informasi tentang
ketercapaiannya juga ditentukan sendiri oleh Unesa.

Di tingkat Universitas terdapat Pusat Penjaminan Mutu LP3M yang bertugas
mengembangkan dokumen Kebijakan Mutu Unesa, Standar Mutu, dan Prosedur
Mutu. Selain itu PPM bertugas (a) melakukan monitoring dan evaluasi internal
(monev) semua unit yang berbasis akademik, (b) menyiapkan akreditasi institusi
(universitas) dan program studi; (b) menyiapkan laporan EMI setiap program studi
setiap semester.

Di tingkat Pascasarjana Universitas Negeri Surabaya, penjaminan mutu
dilakukan di bawah koordinasi Gugus Penjaminan Mutu (GPM). GPM bertugas
mengembangkan semua dokumen mutu Pascasarjana secara lengkap,
mensosialisasikan dokumen-dokumen tersebut ke program studi dan semua sub-unit
terkait di Pascasarjana Universitas Negeri Surabaya, dan memonitoring serta
mengevaluasi (monev) implementasi program mutu dalam mencapai sasaran mutu
yang telah ditetapkan.

Hingga saat ini di Pascasarjana Unesa telah dikembangkan dual system yang
didasarkan atas Standar BAN-PT dan Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2015. Hal ini
perlu dilakukan mengingat bahwa setiap prodi yang ada di Pascasarjana terkait
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kelangsungan operasionalnya secara regular akan dilakukan assessment oleh BAN-PT
yang akan memberikan penilaian pada proses pembelajaran/akademik. Di lain pihak,
penerapan SMM ISO 9001 di Pascasarjana bertujuan untuk memberikan kerangka
kerja (framework) yang jelas terkait dengan 2 proses besar yang ada di Pascasarjana,
yang meliputi academic processes (yang dijalankan oleh prodi) serta academic services
(yang dijalankan oleh sub bagian) sebagai bagian dari support. Integrasi antara standar
BAN-PT dengan standar SMM ISO 9001 telah memberikan kemudahan bagi pelaku
proses terutama prodi dalam melakukan proses pembelajaran keseharian dalam
kaitannya dengan pengelolaan data dan informasi.

B. Sistem Penjaminan Mutu Proses Pembelajaran

Secara rinci proses penjaminan mutu yang dapat menjamin terselenggaranya
proses pembelajaran adalah sebagai berikut.

Pertama, untuk memastikan bahwa mahasiswa mendapat pengalaman belajar
yang dirancang dengan baik, Universitas Negeri Surabaya mengembangkan Naskah
Akademik Pengembangan Kurikulum yang memberikan pedoman pengembangan
kurikulum yang akan diimplementasi pada setiap program studi. Berdasarkan
pedoman tersebut Pascasarjana Unesa mengembangkan kurikulum program studi
termasuk program studi baru yang diusulkan. Kurikulum yang dikembangkan sudah
mengacu kepada regulasi mutakhir seperti Perpres No 8/2012 tentang Kerangka
Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) dan Permenristekdikti Nomor 44/2015
tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SN-Dikti).

Kedua, penjabaran kurikulum ke dalam Rencana Pembelajaran Semester (RPS)
setiap mata kuliah yang mencantumkan capaian pembelajaran mata kuliah,
pengalaman belajar, hasil akhir pembelajaran untuk setiap bahan kajian serta strategi
penilaian yang akan diterapkan untuk mengukurnya. Di dalam RPS juga
dicantumkan referensi mutahir yang diacu dalam mata kuliah tersebut.

Ketiga, memantau pelaksanaan perkuliahan melalui presensi kehadiran
mahasiswa, presensi kehadiran dosen, dan jurnal perkuliahan untuk melihat
kesesuaian antara RPS dengan pelaksanaan di kelas yang dilakukan secara online dan
offline.

Keempat, untuk menjamin sinambungnya ketersediaan pakar/dosen, dapat
diterapkan perkuliahan yang dibina oleh tim dosen. Anggota tim heterogen dari segi
kepakaran, pengalaman, dan usia. Sehingga diharapkan terjadi alih keterampilan dan
scaffolding antar anggota tim. Tiap-tiap dosen yang tampil dengan kinerja terbaiknya
merupakan model bagi dosen anggota tim yang lain. Konsep-konsep yang masih
belum jelas dapat didiskusikan, masalah yang muncul dapat diatasi secara
kolaboratif, strategi yang digunakan dikaji secara mendalam dengan menganalisis
mengapa strategi itu diterapkan dan bagaimana dampaknya bagi mahasiswa. Pada
gilirannya mahasiswa mendapat informasi akurat, terkini, dan dengan strategi yang
melibatkan mereka secara intens.

Kelima, keberlanjutan pembelajaran bermutu juga dijamin lewat penataan dan
pemenuhan kebutuhan proses belajar mengajar seperti kelengkapan ruang kuliah,
penataan taman dan fasilitasya seperti gazebo, internet, dan sebagainya.

Dalam kaitannya dengan proses pembelajaran yang dibangun di Pascasarjana
perlu adanya pendekatan yang komprehensif dalam upaya membangun keterpaduan
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serta sinergi yang baik antar proses akademik beserta pelayanan akademik, maka
Pascasarjana Unesa telah mengadopsi Pendekatan Proses (Process Approach) sebagai
tools dalam mengelola beberapa proses beserta interaksi dan rangkaiannya.
Pendekatan proses melibatkan konteks sistematik dalam pengelolaan proses, serta
interaksinya, agas hasil yang diinginkan tercapai sesuai dengan Kebijakan Mutu dan
Arahan Stratejik Organisasi.

Penerapan pendekatan proses untuk sistem manajemen yang diterapkan di
Pascasarjana Unesa memungkinkan untuk:

1. Memahami dan secara konsisten memenuhi persyaratan pelanggan, dalam hal
ini khususnya untuk mahasiswa.

2. Mempertimbangkan proses dalam hal penambahan nilai yaitu dalam kaitannya
dengan capaian pembelajaran yang menjadi target bagi setiap prodi.

3. Capaian kinerja proses yang efektif dalam kaitannya dengan goal setting
Pascasarjana Unesa yang telah ditetapkan dalam dokumen perencanaan Renstra
lembaga.

4. Peningkatan proses yang didasari oleh evaluasi data dan informasi, hal ini akan
memberikan kemudahan dalam hal pengambilan keputusan yang akan diambil
oleh manajemen Pascasarjana Unesa.

C. Struktur Organisasi Unit Pengawasan dan Penjaminan Mutu Internal

Struktur organisasi unit pengawasan dan penjaminan mutu internal di Unesa
terdiri atas (a) Struktur organisasi Pusat Penjaminan Mutu (PPM) di tingkat
universitas beserta tugas pokok dan fungsinya, (b) Struktur organisasi Gugus
Penjaminan Mutu (GPM) di tingkat pascasarjana, dan (c) Unit Penjaminan Mutu
(UPM) pada program studi, serta tugas pokok dan fungsinya kaprodi/sekprodi
masing-masing.

PPM di tingkat Universitas dan GPM di tingkat pascasarjana memiliki
hubungan koordinasi. PPM memiliki seorang ketua yang membawahi divisi
Pengembangan Sistem, divisi Akreditasi dan Monev, dan divisi ~Data dan
Informasi.GPM di tingkat Pascasarjana Unesa adalah Gugus Penunjang Pascasarjana
Unesa di bawah dan bertanggung jawab kepada Direktur Pascasarjana Unesa dalam
hal pengendalian standar dan penjaminan mutu Pascasarjana Unesa. Struktur
organisasinya serta hubungannya dengan PPM di Unesa ditunjukkan oleh Gambar 2.
Deskripsi tugas personil GPM Pascasarjana Unesa adalah sebagai berikut.
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Ketua Gugus Penjaminan Mutu (GPM) \
Pascasarjana Universitas Negeri Surabaya
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Divisi Divisi Divisi Divisi
Pengkajian dan Monitoring . Pengolahan Data
Pengembangan dan Alagitasi dan Sistem

\ Sistem Mutu Evaluasi Informasi
1

Unit Penjaminan Mutu (UPM) Program Studi
Pascasarjana Universitas Negeri Surabaya

Gambar 2

Struktur Organisasi GPM di Pascasarjana Unesa

1. Ketua

a.

L= ge ™

Meninjau ketercapaian Kebijakan dan Sasaran Mutu di seluruh
unit/bagian Pascasarjana dengan mengacu kepuasan dan keluhan
pelanggan.

Menyusun program kerja dan mengusulkan Rencana Bisnis Anggaran
(RBA) ke Pascasarjana.

Merencanakan dan menerapkan sistem manajemen mutu.

. Mengkoordinasi kegiatan akreditasi dan monevin di prodi selingkung

pascasarjana.

Mengukur pencapaian sasaran mutu setiap divisi, dan tindaklanjut serta
penanganan adanya keluhan pelanggan terkait proses layanan penjaminan
mutu di Pascasarjana.

Membuat perencanaan dan program audit mutu internal.

Bersama-sama PPM dan GPM mensosialisasikan dokumen-dokumen
mutu Unesa.

Memperbarui data akademik secara terus menerus.

Melakukan pengawasan, pengendalian, dan evaluasi pelaksanaan
akademik dipascasarjana dalam rangka memberikan penjaminan mutu
penyelenggaraan kegiatan akademik.

Membuat laporan kinerja setiap tahun dan dilaporkan kepada manajemen
puncak pascasarjanatentang kinerja GPM dan perbaikan yang diperlukan.

2. Sekretaris
Melakukan pengendalian dokumen (pemeriksaan kebenaran dan
kelengkapannya (termasuk identifikasi dan kode dokumen); pengesahan
oleh yang berwenang; registrasi untuk pengendalian status revisi; pemberian
stempel terkendali atau tidak terkendali; pendistribusian kepada personil-

a.
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b.

b.

personil yang memerlukan termasuk personil-personil yang terkait dalam
proses layanan.

Memusnahkan dokumen vyang kadaluarsa; pendistribusian kembali
dokumen yang mengalami revisi; serta penyimpanan dan pemberian stempel
kadaluarsa atau dokumen induk yang kadaluarsa.

Membuat surat tugas untuk setiap kegiatan baik ke luar maupun di dalam
GPM.

Memfasilitasi kebutuhan kerja dan mengkoordinasi program kerja setiap
divisi dan staf administrasi.

Membuat notulensi dalam setiap rapat GPM.

Menyusun usulan pengadaan barang, pengajuan perbaikan barang, dan
memelihara iklim kerja.

Divisi Pengkajian dan Pengembangan Sistem Mutu

Meninjau prosedur mutu, dan mensosialisasikan kepada stakeholder.
Menyusun prosedur mutu baru dan mensosialisasikan kepada stakeholder.
Menyusun instruksi kerja sesuai dengan kebutuhan.

Menyusun format-format terkait penyelenggaraan akademik.

Memfasilitasi  instrumen terkait divisi monevin dan akreditasi, serta
divisidata dan sistem informasi agar dapat dipahami pimpinan dan
asesor/auditor.

Membuat laporan kinerja bidang SPM.

Divisi Monitoring dan Evaluasi
a.

Melaksanakan kegiatan monitoring dan evaluasi mutu akademikpascasarjana
dan prodi selingkung pascasarjana.

Mengkoordinasikan jadwal pelaksanaan kegiatan monev kepada pimpinan
dan para asesor/auditor dan auditee.

Memberi pengarahan kepada asesor/auditor tentang monev.

Membuat laporan pelaksanaan kegiatan monev.

Melaksanakan audit mutu internal (AMI) di fakultas dan jurusan/prodi
bersama-sama PPM.

Membuat laporan hasil kegiatan AMI dan menindaklanjuti kepada pimpinan
terkait.

Divisi Akreditasi
a.

Mempersiapkan data-data borang akreditasi nasional maupun international
Pascasarjana.

Melakukan pendampingan penyusunan borang akreditasi prodi dan evaluasi
diri.

Mengkoordinasikan penugasan asesor internal di tingkat
pascasarjanabersama PPM.

Menghimpun data hasil analisis asesor internal.

Mereview dan mengecek bukti fisik borang akreditasi prodi dan evaluasi diri
dan borang pascasarjana.
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6. Divisi Pengolahan Data dan Sistem Informasi
a. Menyiapkan data dan informasi bidang akademik berkaitan dengan
akreditasi prodi.
b. Mendokumentasikan berbagai hasil kegiatan divisi SPM, akreditasi, dan
monev.
c. Mendokumentasikan data dan informasi akademik yang dibutuhkan divisi
SPM, akreditasi, dan monev.
d. Merencanakan dan melakukan survei kepuasan pelanggan.
Membuat laporan hasil survei kepuasan dan keluhan pelanggan.
f. Membuat laporan keluhan pelanggan dan menindaklanjuti ke bidang/unit
kerja terkait.

@

7. Ketua UPM Prodi

a. Mengendalikan kegiatan UPM sesuai dengan manual mutu dan prosedur
mutu universitas dan Pascasarjana.
Berkoordinasi dengan Ketua prodi dalam setiap siklus implementasi AMIL.
Menyusun instruksi kerja (IK) .
Mengkoordinir pengecekan kelengkapan data pendukung dan borang audit.
Menyiapkan pelaksanaan AMI di Prodi.
Mengevaluasi pelaksanaan AMI di Prodi.
Mengupayakan ketercapaian sasaran mutuKetua Prodi.

Q™0 an o

D. Manual Mutu

Dokumen mutu disusun sebagai acuan bagi Pascasarjana dalam mengelola
proses-proses terkait dengan kegiatan akademik serta kegiatan layanan/administrasi
akademik. Dokumen mutu akademik melekat pada setiap prodi yang ada di
pascasarjana. Dokumen mutu akademik meliputi spesifikasi program studi, standar
kompetensi dosen serta kurikulum program studi yang terdiri atas : visi, misi, sasaran
tujuan prodi, capaian pembelajaran, peta kurikulum struktur dan isi kurikulum,
identitas Mata Kuliah, pengaturan beban belajar serta Rencana Pembelajaran
Semester.

Selain beberapa dokumen mutu akademik yang menjadi dasar dalam kegiatan
pembelajaran yang melekat pada setiap prodi, berlaku pula beberapa dokumen mutu
yang relevan dengan Sistem Manajemen Mutu. Dokumen Sistem Manajemen Mutu
berlaku secara menyeluruh untuk setiap proses yang ada di pascasarjana, baik
melekat pada  proses pembelajaran/akademik  maupun pada  proses
layanan/administrasi akademik yang dijalankan oleh sub bagian yang ada di Pasca
sarjana Unesa. Dokumen Sistem Manajemen Mutu terdiri atas : kebijakan mutu,
sasaran mutu, prosedur mutu, ruang lingkup (scope) sistem manajemen mutu, job
description serta standar kompetensi personil. Terkait dengan penerapan versi terbaru
dari SMM ISO 9001:2015, dikenal pula beberapa dokumen baru yaitu konteks
organisasi serta dokumen terkait dengan Risk Management.

Keberadaan dokumen mutu akademik pada satu sisi serta dokumen sistem
manajemen mutu di sisi lain akan memberikan panduan secara komprehensif dalam
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mengelola setiap aktifitas serta proses yang akan memberikan added value terhadap
kepuasan pelanggan, baik internal maupun eksternal.

E. Penerapan Risk Based Thinking

Risk based Thinking memberikan panduan bagi setiap personil yang ada di dalam
organisasi dinyatakan pada beberapa aktivitas meliputi tindakan pencegahan untuk
menghilangkan ketidaksesuaian, menganalisis setiap ketidaksesuaian yang terjadi
dan mengambil tindakan untuk mencegah terulangnya ketidaksesuaian. Hal ini perlu
dilakukan mengingat bahwa pada setiap proses yang ada selalu mengandung unsur
ketidakpastian yang akan memberikan pengaruh pada organisasi yang dikenal
sebagai Resiko. Resiko perlu dikendalikan dengan satu atau lebih tindakan yang
meliputi menghindari resiko, mengambil resiko dan  mentransformasikannya
menjadi peluang, menghilangkan sumber resiko, mengubah kemungkinan atau
konsekuensi, berbagi resiko atau mempertahankan resiko dengan keputusan.

Organisasi perlu merencanakan dan menerapkan tindakan untuk mengatasi
resiko. Mengatasi resiko pada hakikatnya menetapkan dasar untuk meningkatkan
keefektifan SMM, mencapai hasil yang lebih baik dan mencegah dampak negatif.

F. Implementasi Penjaminan Mutu

Implementasi penjamin mutu di Pascasarjana Unesa dipandu oleh manual
mutu. Oleh karena itu pada tahap awal implementasi dilakukan sosialisasi semua
dokumen, dilakukan proses pendampingan oleh tim ahli, diikuti dengan monitoring
dan evaluasi. Kemudian secara regular dilakukan audit internal oleh PPM Unesa dan
juga oleh existing auditor yang dimiliki oleh Pascasarjana Unesa.

Semua proses akademik dan administrasi telah memiliki SOP. Para personil
menerapkan SOP ini secara konsisten, meskipun pada tahap awal proses mengubah
mindset mendapat perhatian yang serius. Implementasi penjaminan mutu diterapkan
pada semua aspek sebagai berikut.

a. Penyusunan kurikulum, mengikuti naskah akademik yang sudah dikembangkan
di universitas dengan memperhatikan regulasi mutakhir, serta market signal yang
diperoleh melalui tracer study.

b. Setiap dosen mengoperasionalkan kurikulum kedalam bentuk Rencana Program
Semester atau RPS (Naskah Akademik Pengembangan Kurikulum Unesa).

c. Perekrutan dosen pembina mata kuliah dengan penerapan persyaratan yang ketat.
Dosen pascasarjana S2 minimal bergelar doktor, terutama yang berjabatan guru
besar dan telah memiliki sertifikat pendidik.

d. Perekrutan calon mahasiswa S2 melalui berbagai mekanisme.

e. Pelaksanaan dan monev pembelajaran sesuai SOP, misalnya frekuensi perkuliahan
16 kali, kehadiran dosen dan mahasiswa 75% minimal, sedangkan dosen yang
tidak hadir harus mengganti diwaktu yang lain, menuntut adanya jurnal kuliah
yang merekam materi perkuliahan yang didiskusikan pada setiap waktu
perkuliahan.

f. Pengendalian proses pembimbingan tesis dengan menerapkan kartu kendali yang
merekam bentuk-bentuk dan isi interaksi dosen pembimbing dan mahasiswa.

g. Melakukan studi mengenai kepuasan pelanggan dan segera menindaklanjuti
balikan yang diberikan dalam rentang 1-100 dengan standar minimal yang
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ditetapkan 70.

G. Sistem Monitoring dan Evaluasi Penjaminan Mutu Perguruan Tinggi

Sistem monitoring dan evaluasi program studi di Pascasarjana Unesa dilakukan
melalui berbagai mekanisme baik yang dilakukan oleh unit independen di PPM dan
GPM serta UPM maupun built-in sebagai bagian dari fungsi supervisor Direktur dan
Ketua Program Studi.

Sistem monitoring dan evaluasi yang dilakukan oleh PPM Unesa dilakukan
secara periodik setiap semester dan melaporkan hasil auditnya ke stakeholder. Monev
yang dilakukan oleh GPM setiap hari untuk monev perkuliahan, dan secara regular
pada tahap-tahap tertentu di awal atau akhir semester dilakukan survey kepuasan
pelanggan.
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BAB VI
KETENTUAN AKADEMIK

A. Umum

Pascasarjana Universitas Negeri Surabaya menyelenggarakan program
pendidikan tinggi program magister (S2) dan program doktor (S3).Kompetensi
lulusan Pascasarjana Universitas Negeri Surabaya diorientasikan pada Peraturan
Presiden Republik Indonesia Nomor 8 tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi
Nasional Indonesia (KKNI) dan Permen Ristek Dikti Nomor 44 tahun 2015 tentang
SN-Dikti.

Sesuai dengan ketentuan tersebut, secara umum lulusan Pascasarjana
Universitas Negeri Surabaya memiliki sikap sebagai berikut. (1) Bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa dan mampu menunjukkan sikap religius; (2) Menjunjung
tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan tugas berdasarkan agama,moral,
dan etika; (3) Berkontribusi dalam peningkatan mutu kehidupan bermasyarakat,
berbangsa, bernegara, dan kemajuan peradaban berdasarkan Pancasila; (4) Berperan
sebagai warga negara yang bangga dan cinta tanah air, memiliki nasionalisme
serta rasa tanggungjawab pada negara dan bangsa; (5) Menghargai keanekaragaman
budaya, pandangan, agama, dan kepercayaan, serta pendapat atau temuan orisinal
orang lain; (6) Bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial serta kepedulian terhadap
masyarakat dan lingkungan; (7) Taat hukum dan disiplin dalam kehidupan
bermasyarakat dan bernegara; (8) Menginternalisasi nilai, norma, dan etika
akademik; (9) Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang
keahliannya secara mandiri; (10) Menginternalisasi semangat kemandirian,
kejuangan, dan kewirausahaan. (11) Mewujudkan karakter “Iman, Cerdas, Mandiri,
Jujur, Peduli, dan Tangguh” dalam perilaku keseharian; (12) Mempunyai ketulusan,
komitmen, serta kesungguhan hati untuk mengembangkan sikap, nilai, dan
kemampuan peserta didik. (khusus bagi lulusan program kependidikan). Rumusan
sikap tersebut sejalan dengan karakter yang ditumbuh-kembangkan pada mahasiswa
Unesa, sesuai dengan motto growing with character, yakni: Iman, Cerdas, Mandiri,
Jujur, Peduli, dan Tangguh (dengan akronim: “Idaman Jelita”).

1.  Program Magister (52)

Selain memiliki sikap seperti telah disebutkan, sesuai dengan Level 8 KKNI,
lulusan S-2 Unesa memiliki kompetensi sebagaimana dirumuskan dalam capaian
pembelajaran (learning outcome) prodi yang telah dirumuskan oleh asosiasi prodi atau
penetapan Dikti terkait hal ini. Lulusan program magister memiliki keterampilan
umum sebagai berikut.

a. Mampu mengembangkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan kreatif melalui
penelitian ilmiah, penciptaan desain atau karya seni dalam bidang ilmu
pengetahuan dan teknologi yang memerhatikan dan menerapkan nilai humaniora
sesuai dengan bidang keahliannya, menyusun konsepsi ilmiah dan hasil kajian
berdasarkan kaidah, tata cara, dan etika ilmiah dalam bentuk tesis atau bentuk
lain yang setara, dan diunggah dalam laman perguruan tinggi, serta makalah
yang telah diterbitkan di jurnal ilmiah terakreditasi atau diterima di jurnal
internasional;
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b. Mampu melakukan validasi akademik atau kajian sesuai bidang keahliannya
dalam menyelesaikan masalah di masyarakat atau industri yang relevan melalui
pengembangan pengetahuan dan keahliannya;

c. Mampu  menyusun ide,  hasil pemikiran, dan argumen saintifik secara
bertanggung  jawab dan  berdasarkan  etika akademik, serta
mengomunikasikannya melalui media kepada masyarakat akademik dan
masyarakat luas;

d. Mampu mengidentifikasi bidang keilmuan yang menjadi obyek penelitiannya
dan memosisikan ke dalam suatu peta penelitian yang dikembangkan melalui
pendekatan interdisiplin atau multidisiplin;

e. Mampu mengambil keputusan dalam konteks menyelesaikan masalah
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang memperhatikan dan
menerapkan nilai humaniora berdasarkan kajian analisis atau eksperimental
terhadap informasi dan data;

f.  Mampu mengelola, mengembangkan, dan memelihara jaringan kerja dengan
kolega, sejawat di dalam lembaga dan komunitas penelitian yang lebih luas;

g. Mampu meningkatkan kapasitas pembelajaran secara mandiri; dan

h. Mampu mendokumentasikan, menyimpan, mengamankan, dan menemukan
kembali data hasil penelitian dalam rangka menjamin kesahihan dan mencegah
plagiasi.

Program Magister (S2) Pascasarjana Universitas Negeri Surabaya terdiri atas 16
program studi sebagai berikut.

1.  Program Studi Magister Pendidikan Matematika.

2. Program Studi Magister Pendidikan Olahraga.

3.  Program Studi Magister Pendidikan Sains.

4. Program Studi Magister Pendidikan Bahasa dan Sastra.

5. Program Studi Magister Manajemen Pendidikan.

6.  Program Studi Magister Pendidikan Dasar.

7. Program Studi Magister Pendidikan Seni Budaya.

8. Program Studi Magister Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial.
9.  Program Studi Magister Pendidikan Teknologi dan Kejuruan.
10. Program Studi Magister Teknologi Pendidikan.

11. Program Studi Magister Pendidikan Luar Biasa.

12. Program Studi Magister Pendidikan Ekonomi.

13. Program Studi Magister Pendidikan Luar Sekolah.

14. Program Studi Magister Manajemen

15. Program Studi Magister Pendidikan Geografi

16. Program Studi Magister Bimbingan dan Konseling

Selain  kelas reguler, Program Magister (S2) Pascasarjana Unesa
menyelenggarakan kelas khusus berdasarkan kebutuhan dan kriteria tertentu yang
ditetapkan Pascasarjana Unesa sendiri atau bersama dengan pihak kedua. Beberapa
kelas khusus yang diselenggarakan oleh Pascasarjana Unesa adalah:

1. Program dual degree
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2.

Program ini dilakukan dalam rangka realisasi kesepakatan (MoU) yang telah
ditandatangani dengan perguruan tinggi mitra baik di dalam maupun di luar
negeri. Program dual degree yang pernah diselenggarakan Pascasarjana Unesa
adalah Program magister dual degree dilaksanakan pada bidang science and
mathematics education bekerja sama dengan Curtin University Australia.

Program Kelas Internasional

Program ini diselenggarakan berdasarkan kesiapan dan kebutuhan Pascasarjana
dalam rangka meningkatkan kualitas lulusannya dan, apabila memungkinkan,
mampu menarik minat mahasiswa asing. Program magister kelas internasional
yang pernah diselenggarakan oleh Pascasarjana Unesa adalah program magister
kelas internasional pendidikan matematika bekerjasama dengan Utrecht
University, Belanda. Program ini berlangsung semester 1 dan semester 4 di
Indonesia, semester 2 dan semester 3 di Belanda.

Program Credit Earning/Credit Transfer

Program credit earning/credit transfer dapat dilakukan oleh mahasiswa
Pascasarjana Unesa dengan memanfaatkan kerjasama yang telah dijalin
Pascasarjana Unesa dengan perguruan tinggi mitra baik di dalam maupun di luar
negeri. Program ini pernah diselenggarakan Pascasarjana Unesa berdasarkan
permintaan lembaga mitra antara lain: Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Timur,
Dinas Pendidikan Kalimantan Timur, dan Dinas Pendidikan Kabupaten Kutai
Timur dalam rangka peningkatan kualifikasi akademik para guru pada jenjang
S2.

Program Kerjasama

Penyelenggaraan kelas khusus Program Magister Pascasarjana Unesa dapat
dilakukan berdasarkan kesepakatan (MoU) dengan lembaga-lembaga mitra yang
ini meningkatkan kualifikasi akademik SDMnya. Beberapa lembaga mitra yang
telah dan masih mengirimkan tenaganya untuk menempuh pendidikan magister
di Pascasarjana Unesa antara lain: Dinas Pendidikan Pemerintah Kota Surabaya,
Dinas Pendidikan Pemerintah Kabupaten Banyuwangi, Yayasan Hang Tuah
Surabaya, Dinas Pendidikan Pemerintah Kota Tarakan, Dinas Pendidikan
Pemerintah Propinsi Kalimantan Timur, Kementerian Agama Republik Indonesia,
Dinas Pendidikan Pemerintan Propinsi Sulawesi Tengah, dan P2TK Pendidikan
Dasar Jakarta.

Program Non-reguler

Penyelenggaraan kelas non-reguler dalam rangka memenuhi kebutuhan
stakeholders yang telah memiliki profesi atau pekerjaan tertentu sehingga tidak
mungkin untuk mengikuti program kelas reguler. Kelas non-reguler
diselenggarakan di luar jam kerja dari hari Senin sampai hari Sabtu untuk
memberi kesempatan calon mahasiswa yang sudah bekerja atau berprofesi
tertentu setiap harinya.

Beban SKS
Jumlah SKS yang harus ditempuh oleh mahasiswa program magister berdasarkan

kelompok mata kuliah sebagai berikut.

a. Mata kuliah program magister beserta jumlah SKS-nya.
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1. Landasan Keilmuan : 4-6 SKS
2. Landasan Kependidikan : 46 SKS
3. Spesialisasi & Tesis : 28-36 SKS

Jumlah . 36-48 SKS

b. Calon mahasiswa S2 yang memiliki latar belakang pendidikan tidak linier

dengan program studi yang dipilihnya diwajibkan menempuh perkuliahan
matrikulasi yang ketentuannya diatur oleh prodi masing-masing.

Masa Studi
Masa studi mahasiswa program magister minimal dua tahun (empat
semester)dan maksimal empat tahun (delapan semester).

Status Mahasiswa

a.

Status aktif adalah keadaan atau kedudukan yang dimiliki oleh mahasiswa
Pascasarjana Universitas Negeri Surabaya untuk mengikuti segala proses
akademik di Pascasarjana Universitas Negeri Surabaya dan yang
bersangkutan telah memenuhi kewajiban administratif keuangan pada
periode waktu yang ditentukan dan melakukan registrasi.

Status cuti kuliah adalah keadaan atau kedudukan yang dimiliki oleh
mahasiswa Pascasarjana Universitas Negeri Surabaya wuntuk tidak
diperkenankan mengikuti segala proses akademik karena mengajukan cuti
kuliah atau secara otomatis dicutikan oleh sistem karena tidak memenuhi
kewajiban administratif dan tidak melakukan registrasi.

Status Nonaktif adalah keadaan atau kedudukan yang dimiliki oleh
mahasiswa Pascasarjana Universitas Negeri Surabaya apabila yang
bersangkutan mengajukan pengunduran diri, atau telah berstatus cuti kuliah
dua semester dan tidak melakukan registrasi pada semester berikutnya.
Status Nonaktif menyebabkan mahasiswa tersebut tidak lagi berstatus
sebagai mahasiswa Pascasarjana.

Cuti Kuliah

a.

b.

Cuti kuliah dapat diberikan apabila mahasiswa minimal telah menempuh
kuliah di semester pertama.

Cutikuliah dapat diberikan kepada mahasiswa yang mengajukan cuti kuliah
atau tidak memenuhi kewajiban administratif keuangan.

Cuti kuliah dapat diberikan kepada mahasiswa maksimal dua kali selama
masa studinya.

Mahasiswa yang berstatus cuti kuliah dua kali dan selanjutnya tidak
melakukan kewajiban administrasi keuangan dan registrasi pada semester
berikutnya, mahasiswa yang bersangkutan akan dinyatakan berstatus
Nonaktif (dropout).

Masa cuti kuliah diperhitungkan sebagai masa studi.

Cuti kuliah tidak diberikan kepada mahasiswa penerima beasiswa
pemerintah atau beasiswa lainnya yang sedang dalam masa aktif menerima
beasiswa.
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Pengajuan cuti kuliah melalui prosedur sebagai berikut: (1)mahasiswa
mengajukan surat permohonan cuti kuliah kepada Direktur Pascasarjana
Universitas Negeri Surabaya yang diketahui oleh Ketua Program Studi, dan
Pembimbing I jika yang bersangkutan sedang dalam masa pembimbingan
dengan format dan kelengkapan permohonan cuti kuliah terdapat Lampiran
1 dan (2) mahasiswa menyertakan bukti yang menguatkan alasan pengajuan
cuti kuliah.

Berdasarkan permohonan tersebut, Direktur Pascasarjana Universitas Negeri
Surabaya mengajukan surat permohonan kepada Rektor Universitas Negeri
Surabaya untuk menerbitkan Surat Keputusan (SK) tentang Cuti Kuliah.

Surat Keputusan Rektor tentang cuti kuliah berlaku untuk pemberian cuti
selama satu semester.

Pengajuan permohonan cuti kuliah dilakukan pada saat masa registrasi dan
pembayaran SPP di tiap semester, sesuai kalender akademik yang berlaku.
Mahasiswa yang mengajukan cuti kuliah tidak dikenakan kewajiban
administratif keuangan (SPP).

Khusus

Hal-hal khusus mengatur ketentuan akademik di Pascasarjana Universitas
Negeri Surabaya terkait dengan administrasi perkuliahan mahasiswa, yaitu
perencanaan studi, kehadiran dalam perkuliahan, ujian, bimbingan tesis, serta
yudisium/wisuda.

1. Perencanaan Studi

a.

b.

Mahasiswa wajib melakukan perencanaan studi secara online (daring) melalui
SIAKADU sebelum semester dimulai sesuai mata kuliah yang ditawarkan
pada semester yang bersangkutan.

Jumlah SKS vyang direncanakan dalam semester yang bersangkutan
ditentukan oleh kemampuan diri dan tidak melewati batas maksimal 20
SKS,yang ditentukan sesuai capaian indeks prestasi semester (IPS)
sebelumnya dan indeks prestasi komulatif (IPK).

Mata kuliah tesis/disertasi yang direncanakan pada semester tertentu akan
tetapi belum dapat diselesaikan pada semester yang bersangkutan wajib
diprogram lagi dalam perencanaan studi pada semester berikutnya.
Perencanaan studi mahasiswa sah jika telah disetujui oleh dosen penasihat
akademik.

2. Kehadiran, Partisipasi, dan Jurnal Perkuliahan

a.
b.

Mahasiswa wajib hadir dalam perkuliahan sesuai jadwal yang ditetapkan.
Mahasiwa wajib mengikuti perkuliahan sekurang-kurangnya tujuh puluh
lima persen dari keseluruhan 16 minggu perkuliahan (termasuk Ujian Akhir
Semester).

Mahasiswa wajib berpartisipasi aktif dalam perkuliahan dengan menyiapkan
materi perkuliahan, menulis abstraksi materi, atau menulis dan
mempresentasikan makalah, menanggapi presentasi sesuai kaidah keilmuan
(berpikir kritis, kreatif, inovatif, konstruktif, dan menghindari plagiasi).
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d. Kehadiran dan partisipasi mahasiswa dalam perkuliahan dicatat oleh dosen
pengampu dalam jurnal perkuliahan di SIAKADU.

Ujian Tengah Semester (UTS) dan Ujian Akhir Semester (UAS)

a. Setiap mata kuliah wajib menyelenggarakan Ujian Tengah Semester (UTS)
dan Ujian Akhir Semester (UAS) yang naskah ujiannya atau bentuk lain yang
relevan tervalidasi oleh Unit Penjaminan Mutu prodi dan diunggah di
SIAKADU.

. UTS dan UAS atau ekivalensinya disertai dengan rubrik penilaian.

c. Nilai akhir ditentukan oleh komponen Partisipasi (20%), Tugas (30%), UTS
(20%), dan UAS (30%).

d. Ekivalensi substansi komponen-komponen tersebut ditetapkan berdasarkan
kesepakatan mahasiswa dan dosen.

e. Penilaian setiap komponen dinyatakan dalam rentang skor 0-100, yang
selanjutnya dikonversi dalam huruf sesuai Surat Keputusan Rektor Unesa
Nomor 212/H38/HK/KU/2011 sebagai berikut.

Interval Huruf | Angka
85 <A< 100 A 4,00
80<A-<85 A- 3,75
75 < B+<80 B+ 3,50

70 £ B<75 B 3,00
65 < B-<70 B- 2,75
60 < C+<65 C+ 2,50

55 < C<60 C 2,00
40 < D<55 D 1,00

0 <E<40 E 0,00

f. Hasil evaluasi belajar untuk setiap mata kuliah harus diunggah pada Aplikasi
Sistem Administrasi Akademik Terpadu (SIAKADU) oleh dosen yang
bersangkutan paling lambat 2 (dua) minggu setelah UAS.

Pembimbingan Tesis

a. Mahasiswa dapat mengusulkan calon pembimbing kepada Ketua Program
Studi dengan mempertimbangkan kesesuaian topik yang akan diteliti dengan
bidang keahlian calon pembimbing yang diajukan.

Pembimbing tesis terdiri atas pembimbing I dan pembimbing II.

c. Pembimbing I adalah dosen pengajar diprogram studi selingkung
Pascasarjana Universitas Negeri Surabaya.

d. Pada akhir semester 1 (satu) ketua program studi mengajukan daftar calon
pembimbing kepada Direktur untuk ditetapkan melalui Surat Keputusan
Direktur Pascasarjana Universitas Negeri Surabaya.

e. Proses pembimbingan dimulai sejak ditetapkannya nama pembimbing
melalui Surat Keputusan Direktur Pascasarjana Universitas Negeri Surabaya.
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f. Pembimbing wajib memberikan masukan konstruktif terhadap tesis
mahasiswa yang dibimbingnya dengan memperhatikan ke-enam standar
berikut.

1) standar tata tulis yang merujuk pada Pedoman Penulisan Tesis dan
Disertasi Pascasarjana Unesa, The American Psychological Association (APA),
dan Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI).

2) Standar metodologi.

3) Standar substansi (kesesuaian materi keilmuan/content dengan
karakteristik program studi).

4) Standar Nasional Pendidikan Tinggi (khususnya interdisiplin dan
multidisiplin).

5) Standar etika ilmiah (bebas plagiarism).

6) Standar muatan future skills.

g. Pembimbing  wajib  mengingatkan = mahasiswa  apabila  tidak
melakukankonsultasi sesuai dengan jadwal yang telah disepakati.

h. Proses pembimbingan harus tercatat dalam kartu bimbingan.

Apabila proposal/tesis telah memenuhi standar mutu untuk diujikan dan

telah memperoleh persetujuan pembimbing dan disahkan oleh kaprodi

mahasiswa dapat mendaftar ujian.

Proses pengujian tesis terdiri atas ujian proposal dan ujian tesis.

k. Dengan alasan kuat dan dapat dipertanggungjawabkan, mahasiswa dapat
mengajukan pergantian pembimbing tesis sesuai ketentuan.

l.  Pergantian pembimbing tesis dapat dilakukan dengan ketentuan sebagai
berikut.

1) Mahasiswa telah mengikuti proses pembimbingan minimal dua semester
terhitung sejak Surat Tugas Direktur Pascasarjana Universitas Negeri
Surabaya tentang kepembimbingan tesis diterbitkan.

2) Pembimbing pengganti berposisi sama dengan posisi pembimbing yang
digantikan, kecuali ada hal-hal khusus yang dibenarkan perubahannya
menurut ketentuan lain yang berlaku atau keputusan hasil rapat.

3) Mahasiswa mengajukan surat permohonan pergantian pembimbing
kepada Direktur dengan tembusan kepada Wakil Direktur Bidang
Akademik dan Kemahasiswaan dan Wakil Direktur Bidang Umum yang
dilampiri dengan surat pernyataan mahasiswa dan surat pernyataan
persetujuan ketua program studi.Kelengkapan surat permohonan
pergantian promotor/pembimbing terdapat di Lampiran 2.

4) Pergantian pembimbing tidak diperkenankan untuk dua pembimbing,
baik sekaligus maupun dalam waktu yang berbeda, kecuali situasi
memaksa atau luar biasa (terpaksa pindah rumpun disiplin ilmu atau
pembimbing meninggal dunia).

5) Pergantian pembimbing hanya berlaku sekali, yakni pembimbing
pengganti tidak dapat diganti lagi, kecuali dalam situasi luar biasa.

6) Pergantian pembimbing tidak dapat dilakukan ketika masa studi
mahasiswa berada pada posisi kurang dari atau sama dengan satu tahun
di batas akhir studi sesuai ketentuan ketentuan SN Dikti.

-

—e
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7) Persetujuan pergantian pembimbing diputuskan melalui Rapat Pimpinan
Pascasarjana dan ketua prodi terkait.

5. Validasi
Validasi merupakan tahapan kunci dalam penelitian. Validasi merupakan
proses untuk memperoleh informasi tentang kesesuaian batasan konseptual yang
diberikan dengan bantuan operasional yang diberikan. Di dalam penelitian validasi
dilakukan terhadap instrumen penelitian yang dikembangkan dan data penelitian
yang diperoleh. Validasi instrumen dilakukan untuk melihat apakah instrumen
tersebut mampu mengukur atau mengungkap karakteristik dari variabel yang
dimaksudkan untuk diukur. Validasi data dilakukan untuk melihat apakah data yang
diperoleh dapat dipercaya (credible), dapat dialihkan ke situasi lain (transferable),
saling bergantung satu sama lain (dependable), dan pasti (confirmed). Untuk menjamin
bahwa data yang diperoleh adalah data yang valid, mahasiswa perlu bantuan
validator untuk melihat validitas instrument penelitiannya. Adapun persyaratan
penentuan validator sebagai berikut.
a. Validator terdiri atas 2 (dua) orang pakar di bidang keilmuan yang relevan.
b. Validator adalah dosen Universitas Negeri Surabaya aktif. Apabila validasi
memerlukan bidang kepakaran yang spesifik, validator dapat berasal dari pakar
selain dosen Universitas Negeri Surabaya aktif.

6.  Ujian TesisProgram Magister

Proses pengujian tesis program magister terdiri atas Ujian Proposal dan Ujian
Tesis. Berikut tahapan-tahapan yang harus dilalui mahasiswa dalam ujian Proposal
dan ujian tesis.

a. Ujian Proposal
Ujian proposaltesis merupakan ujian terhadap penguasaan dan kelayakan
rencana penelitian yang disusun oleh mahasiswa, dengan ketentuan sebagai
berikut.
1) Ujian proposaldapat dilaksanakan paling cepat pada semester 3 dan

selambat-lambatnya pada semester 4.

2) Ujian proposal diselenggarakan oleh Pascasarjana Universitas Negeri

Surabaya yang pelaksanaannya diatur oleh program studi masing-masing.

3) Persyaratan pendaftaran ujian proposal sebagai berikut.

a) Menyerahkan proposal tesis yang telah disetujui oleh kedua pembimbing
dalam rangkap 5 (lima). Proposal tesis disusun dengan format dan teknik
tata tulis sesuai Panduan Penulisan Tesis/Disertasi Pascasarjana
Universitas Negeri Surabaya. Proposal tesis berisi tiga bab, yaitu: Bab I
Pendahuluan, Bab II Kajian Teori, dan Bab III Metode Penelitian, dan
disertai draf instrumen penelitian.

b) Menyerahkan transkrip nilai yang disetujui oleh kaprodi dengan
ketentuan nilai di dalamnya sebagai berikut.

i. Telah lulus minimal 30% dari keseluruhan mata kuliah termasuk
matakuliah metodologi penelitian.
ii. Paling banyak satu mata kuliah mendapat nilai B- .
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iii. IPK sekurang-kurangnya B (3,00).

c) Menyerahkan Surat Keterangan Pengecekan Plagiasi dengan tingkat
kemiripan proposal kurang dari atau sama dengan 25% (duapuluh lima
persen) dari software Turnitin yang ditandatangani oleh Unit Penjaminan
Mutu (UPM) Program Studi dan disahkan oleh Ketua Program Studi.

d) Menyerahkan fotocopi bukti pelunasan kewajiban administrasi keuangan.

4) Dewan penguji ujian proposal terdiri atas dua orang pembimbing dan tiga
orang penguji yang salah satunya adalah ketua prodi yang sekaligus
bertindak sebagai ketua dewan penguji. Dosen penguji yang bukan
pembimbing harus memiliki bidang keahlian yang relevan dengan topik
proposal.

5) Penilaian ujian proposal

a) Aspek yang dinilai dalam ujian proposal tesis adalah kelayakan proposal

dari aspek tata tulis, metodologi,substansi, serta kemampuan mahasiswa
dalam menyampaikan dan mempertahankan proposal tesisnya.

b) Dewan penguji bersidang terlebih dahulu sebelum menentukan status

kelayakan proposal tesis tersebut.

c) Penilaian masing-masing penguji dituangkan dalam format sebagaimana

tertera pada Lampiran 3berdasarkan hasil sidang.

d) Penilaian ujian proposal menggunakan rentang nilai 0-100. Nilai akhir

(NA) dihitung menggunakan formula sebagai berikut.

6 (Rerata Skor Akhir Pembimbing ) + 4 (Rerata Skor Akhir Penguji)

10
e) Mahasiswa dinyatakan lulus apabila NA =75, dengan kategori kelulusan:
lulus tanpa revisi atau lulus dengan revisi.
f)  Nilai hasil ujian proposal diperhitungkan ke dalam penghitungan indeks
prestasi mahasiswa.

6) Durasi ujian proposal tesis maksimal selama 90 menit.

7) Jika dalam ujian proposal mahasiswa dinyatakan lulus dengan status tanpa
revisi, yang bersangkutan perlu segera berkonsultasi secara intensif kepada
pembimbing I dan II untuk pelaksanaan langkah berikutnya dalam
penyelesaian tesis (pengumpulan data, analisis data, dan penulisan draf
tesis).

8) Jika dalam ujian proposal mahasiswa dinyatakan lulus dengan status revisi,
diberi kesempatan untuk merevisi naskah proposal dalam rentang waktu
paling lama 3 bulan. Bila dalam jangka waktu 3 (tiga) bulan mahasiswa tidak
dapat menyelesaikan revisi proposal tesis, maka kelulusannya dinyatakan
batal. Mahasiswa wajib merevisi proposal tesis untuk dapat mengikuti ujian
proposal ulang.

9) Jika dalam wujian proposal mahasiswa dinyatakan tidak lulus, yang
bersangkutan harus merevisi makalah proposal melalui konsultasi dengan
penguji. Selanjutnya, apabila penguji telah menyetujuinya, mahasiswa yang
bersangkutan dapat mengajukan ujian proposal ulang. Ujian proposal ulang
ini sebanyak-banyaknya 1 (satu) kali. Apabila dalam ujian proposal ulang
tersebut proposal mahasiswa masih dinyatakan tidak lulus oleh tim penguji,

NA =
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kaprodi dapat mengusulkan kepada Direktur Pascasarjana Universitas
Negeri Surabaya agar mengajukan SK Rektor yang menyatakan bahwa
mahasiswa yang bersangkutan dinyatakan tidak mampu menyelesaikan
studinya (drop out).

10) Biaya ujian proposal ulang menjadi beban mahasiswa.

11) Pernyataan lulus/tidak lulus dalam ujian proposal dituangkan dalam berita
acara ujian.

b. Ujian Tesis
Ujian tesis program magister merupakan ujian terhadap penguasaan mahasiswa
tentang tesis yang telah disusunnya sebagai bentuk karya tulis hasil penelitian
yang telah memenuhi standar tata tulis, metodologi,substansi, SN Dikti, dan
bebas plagiasi.Ujian tesis dilaksanakan setelah draf tesis disetujui oleh
Pembimbing I dan Pembimbing II dan disahkan oleh Ketua Program Studi.
Persyaratan pendaftaran ujian tesis sebagai berikut.

)

a)

b)

f)

Menyerahkan transkrip nilai yang disetujui oleh kaprodi dengan
ketentuan nilai di dalamnya sebagai berikut.

i. Telah lulus semua matakuliah sesuai jumlah SKS yang ditetapkan.

ii. Paling banyak satu mata kuliah mendapat nilai B- .

iii. IPK sekurang-kurangnya B (3,00).

Telah melakukan ujian proposal tesis dan menyerahkan Lembar
pengesahan revisiproposal yang ditandatangani oleh para pengujidan
disahkan oleh ketua program studi.

Menyerahkan draf tesis yang telah ditandatangani oleh kedua
pembimbing dan mengetahui kaprodi sebanyak 5 (lima) eksemplar.
Menyerahkan Surat Keterangan Pengecekan Plagiasi dengan tingkat
kemiripan tesis kurang dari atau sama dengan 25% (duapuluhlima
persen) dari software Turnitin yang ditandatangani oleh Unit Penjaminan
Mutu (UPM) Program Studi dan disahkan oleh Ketua Program Studi.
Menyerahkan bukti telah mempresentasikan artikel hasil penelitian di
seminar nasional/internasional dan/atau artikel telah dimuat di
prosiding seminar tersebut.

Bukti bahwa mahasiswa telah menyelesaikan kewajiban administrasi
keuangan.

Dewan penguji ujian tesis terdiri atas Ketua Program Studi yang sekaligus
bertindak sebagai ketua penguji dan 4 (empat) orang anggota penguji
termasuk 2 (dua) pembimbing.

Penilaian ujian tesis

Aspek yang dinilai dalam ujian tesis adalah kelayakan tesis dari aspek
tata tulis, metodologi, substansi, dan SN Dikti serta kemampuan
mahasiswa dalam menyampaikan dan mempertahankan tesisnya.

Dewan penguji bersidang terlebih dahulu sebelum menentukan status
kelulusan ujian tesis tersebut.

Penilaian masing-masing penguji dituangkan dalam format sebagaimana
tertera pada Lampiran 4berdasarkan hasil sidang.
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d) Penilaian ujian tesis menggunakan rentang nilai 0-100. Nilai akhir (NA)
dihitung menggunakan formula sebagai berikut.
NA — 6 (Rerata Skor Akhir Pembimbing ) + 4 (Rerata Skor Akhir Penguji)

10

e) Mahasiswa dinyatakan lulus bila NA > 75, dengan kategori lulus tanpa
revisi, atau lulus denganrevisi.

f) Nilai hasil ujian diperhitungkan ke dalam penghitungan indeks prestasi
mahasiswa.

g) Hasil ujian tesis dituangkan dalam berita acara ujian tesis.

4) Durasi ujian tesis maksimal selama 90 menit.

5) Apabila mahasiswa dinyatakan lulus tanpa revisi,yang bersangkutan dapat
langsung mengurus persyaratan yudisium.

6) Jika mahasiswa dinyatakan lulus denganrevisi, maka mahasiswa diberi
kesempatan merevisi paling lama 3 (tiga) bulan sejak tanggal ujian.

7) Bila dalam jangka waktu 3 (tiga) bulan mahasiswa tidak dapat menyelesaikan
revisi tesis, maka kelulusannya dinyatakan batal, dan mahasiswa wajib
mengikuti ujian tesis ulang.

8) Jika mahasiswa dinyatakan tidak lulus, maka mahasiswa wajib merevisi tesis
sesuai masukan para penguji dan arahan para pembimbing untuk dapat
mengikuti ujian ulang.

9) Ujian tesis ulang, dapat dilakukan dengan ketentuan sebagai berikut.

a) Mahasiswa bersangkutan diberi kesempatan mengulangi ujian tesis
sebanyak-banyaknya 1 (satu) kali.

b) Ujian tesis ulang paling lambat diselenggarakan 3 (tiga) bulan sesudah
ujian tesis yang tidak lulus atau tidak mampu menyelesaikan revisi tesis
sesuai dengan waktu yang ditetapkan.

c) Apabila mahasiswa ujian tesis ulang dan dinyatakan tidak lulus, kaprodi
mengusulkan kepada Direktur Pascasarjana agar mengusulkan SK Rektor
bahwa mahasiswa tersebut tidak mampu menyelesaikan studi (drop out).

d) Biaya ujian tesis ulang ditanggung oleh mahasiswa yang bersangkutan.

Berikut alur proses penyelesaian tesis.
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C.

menempuh .| Pembimbingan
semua Tesis

Gambear 3. Alur Penyelesaian Tesis

Tes Kemampuan Berbahasa Inggris
Lulusan Pascasarjana Universitas Negeri Surabaya selain dibekali kompetensi

akademik sesuai program studi juga diwajibkan memiliki kemampuan minimal
berbahasa Inggris yang ditunjukkan dengan skor Tes of English Proficiency (TEP),
TOEFL, TOEIC atau IELTS. Ketentuan tes kemampuan berbahasa Inggris bagi
mahasiswa Pascasarjana Universitas Negeri Surabaya adalah sebagai berikut.

1.

TEP dinyatakan lulus apabila mencapai skor minimal 460 (untuk program
magister selain prodi dengan konsentrasi Bahasa Inggris) dan minimal 470
(untuk program doktor selain prodi dengan Bahasa Inggris). Untuk program
magister dengan konsentrasi Bahasa Inggris TEP dinyatakan lulus apabila
mencapai skor minimal 550.

TEP diselenggarakan oleh UPT Pusat Bahasa Universitas Negeri Surabaya.
Apabila tes kemampuan berbahasa Inggris dilakukan di lembaga selain UPT
Pusat Bahasa Universitas Negeri Surabaya, maka bukti hasil tes tersebut harus
divalidasi oleh UPT Pusat Bahasa Universitas Negeri Surabaya.

D. Yudisium

Yudisium adalah penentuan kelulusan mahasiswa dari Pascasarjana Universitas

Negeri Surabaya. Yudisium mahasiswa program magister ditentukan berdasarkan
pada hal-hal berikut.

1.
2.

IPK bersumber dari hasil belajar semua matakuliah di program studi.

Mahasiswa program magister dapat diyudisium apabila nilai dari semua mata

kuliah yang ditempuh memenuhi persyaratan sebagai berikut.

a. IPK minimal B- (2,75).

b. Nilai C+ (2,50) maksimal sebanyak 2 (dua) matakuliah.

c. Tidak terdapat nilai di bawah C+ (2,50).

Predikat yudisium program magister dikategorikan sebagai berikut.

a. Predikat cum laude atau Pujian apabila (1) Indeks Prestasi Komulatif (IPK)
mencapai 3,71 atau lebih, (2) masa studi selama-lamanya 2,5 tahun (5
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Semester), (3) memiliki publikasi di jurnal nasional terakreditasi atau jurnal
internasional , (4) lulus TEP dengan skor minimal 460/550, (5) memiliki
integritas yang baik”. Jika salah satu ketentuan tidak terpenuhi maka
predikat yang diperoleh adalah sangat memuaskan.

Predikat Sangat Memuaskan apabila Indeks Prestasi Komulatif (IPK) di
kisaran 3,41 < IPK < 3,71.

Predikat Memuaskan apabila Indeks Prestasi Komulatif (IPK)
mencapaikurang dari 3,41.

Keterangan: *) Tidak pernah melanggar aturan dan norma yang berlaku, baik
aturan atau norma sosial maupun akademik, misal: plagiasi, asusila, terlibat
narkoba, melakukan tindak kekerasan, menjadi anggota organisasi terlarang.
Hal tersebut ditunjukkan dengan Surat Teguran dari Direktur Pascasarjana.

4. Apabila sudah memenuhi persyaratan, mahasiswa dapat mendaftar yudisium
melalui aplikasi SIMYUDISIUM yang dapat diakses di SIAKADU Universitas
Negeri Surabaya (laman: https://siakadu.unesa.ac.id) menggunakan akun
masing-masing. Ketika mendaftar yudisium melalui SIMYUDISIUM mahasiswa
diharuskan memenuhi persyaratan untuk memeroleh Surat Penetapan Kelulusan
(SPK) sebagai berikut.

a.

b.

e.

Masih berstatus sebagai mahasiswa aktif.

Telah menyelesaikan tesis yang dibuktikan dengan lembar pengesahan tesis
yang telah ditandatangani oleh semua penguji dan Direktur Pascasarjana dan
mengunggahnya di aplikasi SIMYUDISIUM.

Telah memenuhi jumlah SKS sesuai Buku Pedoman Akademik Pascasarjana
yang dituangkan dalam bentuk transkrip nilai yang telah divalidasi oleh ketua
program studi.

Melengkapi pendukung biodata.

1) Mengisi tempat dan tanggal lahir sesuai ijazah terakhir.

2) Mengunggah file scan ijazah terakhir.

3) Mengunggah file scan Kartu Tanda Penduduk (KTP).

4) Mengunggabh file scan Kartu Keluarga (KK).

Mengunggah foto berwarna sesuai ketentuan.

5. Mahasiswa dapat mendaftar wisuda apabila memenuhi persyaratan berikut.

a. Telah memiliki Surat Penetapan Kelulusan (SPK).

b. Telah lulus Test of English Proficiency (TEP) sesuai ketentuan yang berlaku.

c. Telah memiliki bukti publikasi artikel ilmiah di jurnal nasional terakreditasi
Kemristekdikti atau jurnal internasional.

d. Menyerahkan formulir yudisium.

e. Tidak memiliki tanggungan pinjaman buku di perpustakaan.

f.  Menyerahkan foto hitam putih dicetak di studio foto dengan ketentuan:
1) Foto ukuran 4 X 6 di kertas Dof sebanyak 2 lembar.
2) Foto ukuran 3 X 4 di kertas Dof sebanyak 5 lembar.

g. Mengunggah surat keterangan pembetulan ijazah apabila ada kesalahan pada
ijazah terakhir.

h. Membayar biaya wisuda.
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E.

Pemutusan Hubungan Studi
Mahasiswayang terlibat kasus narkoba, asusila, organisasi terlarang, tindakan

kekerasan, melanggar kode etik berat, atau melakukan plagiasi dapat dilakukan
pemutusan hubungan studi dari Pascasarjana Universitas Negeri Surabaya.

F.

Kalender Akademik

Kalender akademik Pascasarjana Universitas Negeri Surabaya tertera pada
sebagai berikut.

Semester Gasal

No. Kegiatan Keterangan
1 | Kegiatan Administrasi Mahasiswa Semester
Gasal
a) Registrasi Mahasiswa Baru Terjadwal sesuai
b) Pembayaran SPP SIAKADU
2 | Lokakarya penyusunan Jadwal Perkuliahan
3 | KRS Online
4 | Kepenasehatan
5 | Pertemuan Awal Mahasiswa Baru
6 | Wisudal Ditentukan setelah kuota
yang ditetapkan dipenuhi
7 | Perkuliahan Semester Gasal
8 | Minggu te:'néng - - Terjadwal sesuai
9 Masg Penilaian akhir Semester Gasal dan Ujian SIAKADU
Akhir Semester (UAS)
10 Batas Akhir Entri Nilai pada STAKADU oleh
Dosen Pengampu
. Ditentukan setelah kuota
11 | Wisuda Il yang ditetapkan dipenuhi
Semester Genap
No. Kegiatan Keterangan
1 Kegiatan Administrasi Mahasiswa Semester
Genap Terjadwal sesuai
a) Pengurusan cuti kuliah bagi mahasiswa SIAKADU
yang memerlukan
b) Registrasi, pendaftaran alih jenjang dan
Pembayaran SPP
2 | Penyusunan Jadwal Perkuliahan Terjadwal sesuai
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KRS online

Kepenasehatan

Perkuliahan Semester Genap

Minggu tenang

N (NG| W

Masa Penilaian akhir Semester Genap dan Ujian
Akhir Semester (UAS)

Batas Akhir Entri Nilai pada STAKADU oleh
Dosen Pengampu

SIAKADU

9 | Wisuda III

Ditentukan setelah kuota

yang ditetapkan dipenuhi
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BAB VII
KEMAHASISWAAN

A. Calon Mahasiswa Program Magister

Calon yang dapat diterima sebagai mahasiswa program magister adalah

mereka yang memenuhi syarat-syarat sebagai berikut.

1.

Memiliki ijazah sarjana dalam suatu cabang ilmu dari perguruan tinggi sebagai

berikut.

a. Perguruan tinggi negeri atau swasta di Indonesia yang telah terakreditasi oleh
Badan Akreditasi Perguruan Tinggi (BAN PT) (akreditasi perguruan
tinggi/ AIPT atau akreditasi program studi).

b. Perguruan tinggi di luar negeri yang ijazahnya telah diakui oleh Direktorat
Jenderal Pendidikan Tinggi Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan setara
dengan sarjana; bagi calon mahasiswa asing ditambah dengan kemampuan
berbahasa Indonesia yang memadai serta mendapat izin dari Kementerian
Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi.

Berbadan sehat yang dinyatakan dengan surat keterangan dokter.

Memeroleh rekomendasi dari dua orang pakar yang menyatakan bahwa calon

mahasiswa yang bersangkutan mampu menyelesaikan studi di Pascasarjana

Universitas Negeri Surabaya.

Menunjukkan karya ilmiah terbaik dan contoh proposal penelitian yang

menunjukkan keruntutan alur berpikir calon mahasiswa yang bersangkutan.

Memiliki IPK minimal 3,00. IPK minimal tersebut dapat ditoleransi kurang dari

300 dengan mempertimbangkan reputasi perguruan tinggi asal calon

mahasiswa.

Lolos dalam seleksi masuk, melalui Tes Potensi Akademik, wawancara, dan

penilaian portofolio.

B. Seleksi

1.

Seleksi calon mahasiswa bertujuan mendapatkan calon peserta yang mempunyai
kemampuan akademik, bersikap dan berkelakuan baik, serta berkemungkinan
besar dapat menyelesaikan pendidikan dengan baik dan tepat waktu.

Kriteria seleksi ditentukan berdasarkan kelengkapan persyaratan administratif,
hasil skor penilaian terhadap lima komponen yang dipersyaratkan (IPK
Kumulatif = 3,00 (atau dengan pertimbangan khusus memperhatikan reputasi
Perguruan Tinggi asal calon), karya ilmiah, proposal penelitian, kemampuan
berbahasa Inggris, dan rekomendasi dari dua orang yang berkompeten), serta
skor tes yang diperoleh oleh calon peserta pada tes saringan yang dilaksanakan.
Materi tes berupa tes potensi akademik dan wawancara.

Seleksi dilakukan oleh suatu tim prodi selingkung Pascasarjana Universitas
Negeri Surabaya.

C. Biaya Pendidikan Program Magister

1.

Biaya pendidikan tiap semester ditentukan oleh Direktur Pascasarjana. Yang
dimaksudkan dengan biaya pendidikan di sini adalah Uang Kuliah Tunggal
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(UKT) dan biaya operasional penyelenggaraan program. Biaya tersebut tidak
termasuk biaya buku, biaya penelitian, dan biaya hidup. Biaya pendidikan harus
dibayar pada tiap awal semester sesuai dengan jadwal yang ditentukan.
Pemerintah (melalui Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi) memberikan
bantuan Beasiswa Unggulan Dosen Indonesia Dalam Negeri (BUDI-DN) untuk
dosen perguruan tinggi yang melaksanakan tugas belajar pada Pascasarjana
dengan prosedur dan persyaratan pengusulan sebagaimana tercantum pada
laman http://budi.ristekdikti.go.id/dn. Bagi calon mahasiswa pascasarjana
selain dosen dapat mengusulkan beasiswa BPP-DN dengan prosedur dan
persyaratan pengusulan sebagaimana tercantum pada laman
http:/ /beasiswa.ristekdikti.go.id /bppdn.

D. Hak Mahasiswa

Mahasiswa Pascasarjana Universitas Negeri Surabaya memiliki hak-hak sebagai

berikut.

1. Mengemukakan pendapat dalam kegiatan perkuliahan, diskusi, dan bimbingan
penelitian yang sesuai dengan kaidah keilmuan.

2. Menentukan tujuan dan metode penelitian serta teknik analisis yang relevan
dengan penulisan tesis yang sesuai dengan kaidah-kaidah keilmuan yang
diberlakukan di Pascasarjana Universitas Negeri Surabaya.

3. Mendapatkan pelayanan akademik dari dosen dan pembimbing secara teratur.

4. Mendapatkan pelayanan administratif sesuai dengan peraturan yang berlaku di
Pascasarjana Universitas Negeri Surabaya.

5. Mempergunakan fasilitas yang disediakan wuntuk mahasiswa dengan
bertanggungjawab, seperti fasilitas internet dan hotspot, perpustakaan, media
pembelajaran dan sebagainya.

6. Mengajukan perubahan pembimbing apabila terjadi kondisi sebagai berikut.

a. Pembimbing tidak dapat melakukan kewajibannya dalam jangka waktu dua
semester sejak pembimbing ditetapkan, mahasiswa belum menghasilkan
usulan penelitian yang disetujui oleh pembimbing.

b. Dalam jangka waktu delapan semester sejak diterima sebagai mahasiswa
belum dapat menyelesaikan tesis.

c. Terjadi konflik antara mahasiswa dengan pembimbing mengenai usulan
penelitian dan penyelesaian tesis yang pemecahannya dilakukan melalui
lembaga arbitrase.

E. Kode Etik Mahasiswa

Mahasiswa Pascasarjana Universitas Negeri Surabaya merupakan bagian integral

dari mahasiswa Universitas Negeri Surabaya. Oleh karena itu, mahasiswa
Pascasarjana Universitas Negeri Surabaya harus berperilaku sesuai dengan
Saptatrapsila Mahasiswa Universitas Negeri Surabaya sebagai berikut.

1. Mahasiswa Unesa bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berjiwa Pancasila, taat

kepada Undang-Undang Dasar 1945, serta patuh pada norma etika dan norma
susila sesuai budaya Indonesia.
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2. Mahasiswa Unesa mencintai, menjunjung tinggi nama baik almamater, dan
berupaya mengharumkan nama almamater dengan prestasi akademik dan
nonakademik.

3. Mahasiswa Unesa bersikap hormat dan sopan serta penuh penghargaan dalam
pergaulan dengan segenap warga universitas dan warga masyarakat.

4. Mahasiswa Unesa menjunjung tinggi tradisi ilmiah sesuai bidang ilmu, dan
berperan serta mengembangkan ilmu dan teknologi secara kritis, kreatif, dan
inovatif.

5. Mahasiswa Unesa menjunjung tinggi sikap kemandirian, kejujuran, kepedulian,
dan ketangguhan dalam penyelesaian tugas akademik dan nonakademik.

6. Mahasiswa Unesa mengutamakan mutu kinerja secara optimal sebagai
pembiasaan pengembangan mutu diri secara utuh.

7. Mahasiswa Unesa terbuka terhadap kritik dan masukan konstruktif demi
peningkatan kualitas diri.

Di samping itu, mahasiswa Pascasarjana wajib mematuhi kode etik mahasiswa
yang merujuk kepada ikrar mahasiswa Universitas Negeri Surabaya. Dalam upaya
menghasilkan lulusan Pascasarjana Universitas Negeri Surabaya yang memiliki sikap
spiritual, sikap sosial, pengetahuan, dan keterampilan seperti tergambar pada standar
kompetensi lulusan, maka mahasiswa perlu mematuhi kode etik mahasiswa
Pascasarjana Universitas Negeri Surabaya yang dituangkan dalam dimensi akademis,
sosial, dan ekologis; dalam bentuk sikap dan perbuatan nyata sebagai berikut.

1. Dimensi Akademis
a. Melakukan kegiatan akademik secara jujur dengan tidak melakukan tindakan
plagiat dan tindakan-tindakan akademik lainnya yang tercela.
b. Bersikap toleran terhadap perbedaan pendapat dan tidak memaksakan
pendapat sebagai suatu kebenaran tunggal dan mutlak.
c. Bersikap objektif serta memihak kepada kebenaran yang berdasarkan pada
fakta dan logika yang sehat.
Bersedia menerima kritik dan saran yang bersifat membangun.
Memberi kritik dengan alternatif solusi.
Terus mengembangkan inovasi.
Rajin belajar untuk mencapai prestasi.
Mengikuti kuliah secara tertib.
Mengumpulkan tugas tepat waktu.
Tidak menyontek dan memanipulasi data dalam ujian.
Berani mengemukakan pendapat dan berani bertanya atas suatu yang tidak
diketahui.
l. Menjaga nama baik Pascasarjana Universitas Negeri Surabaya dalam
bersikap, berpendapat, bertutur kata, dan berperilaku.

ATTT PR e o

2. Dimensi Sosial
a. Bersikap, berpendapat, bertutur kata, dan berperilaku sesuai dengan norma-
norma agama, hukum, sosial kemasyarakatan, kesusilaan, dan ketentuan
yang berlaku.
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b. Bertindak hormat dan santun terhadap para dosen, dosen pembimbing, dan
pimpinan Pascasarjana Universitas Negeri Surabaya serta sesama mahasiswa.

c. Bertanggung jawab secara pribadi atas segala ucapan, tulisan, dan tindakan
yang dilakukan.

d. Mendahulukan kewajiban daripada hak dan menghormati hak orang lain.

e. Berkata-kata, berkomunikasi dan mengemukakan pendapat secara santun,
efektif, menyenangkan dengan cara sopan serta tidak mengganggu
kepentingan umum/ pihak lain.

f.  Mau bekerjasama dengan berbagai pihak dan membantu pihak lain untuk hal
positif.

g. Mengambil inisiatif dan serta tindakan secara cepat dan tepat untuk

mengatasi masalah.

Tidak mudah menyerah dalam menghadap tantangan dan tidak mengeluh
dalam menjalankan tugas.

Menepati janji dan membiasakan tepat waktu dalam beraktifitas.

Beradaptasi terhadap lingkungan yang baru.

Mengedepankan pikiran positif (positive thinking).

Berpartisipasi untuk kepentingan bersama.

. Tertib dalam antrian.

Berpenampilan secara sopan sebagaimana pendidik dan berperilaku yang
dapat diteladani.

Berani mengakui kesalahan yang dilakukan dan menerima sanksi apabila
terbukti melakukan pelanggaran terhadap ketentuan yang berlaku.

p. Tidak menyebarkan dusta, fitnah, pencemaran nama baik terhadap
mahasiswa, dosen, pembimbing, pimpinan, dan institusi Pascasarjana
Universitas Negeri Surabaya.

q. Tidak melakukan tindakan kekerasan yang bertentangan dengan norma
agama, hukum, susila, dan sosial kemasyarakatan.
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3. Dimensi Ekologis
a. Ikut menjaga sarana dan prasarana kampus Pascasarjana Universitas Negeri
Surabaya agar berfungsi dan bermanfaat secara optimal.
b. Ikut menjaga kebersihan lingkungan Pascasarjana Universitas Negeri
Surabaya, termasuk tanaman penghijauan dan/atau aestetis kampus.

F. Kewajiban Mahasiswa

Selama berstatus sebagai mahasiswa Pascasarjana Universitas Negeri Surabaya,
mahasiswa berkewajiban untuk berdomisili tidak lebih dari 60 km dari Universitas
Negeri Surabaya, kecuali dengan izin khusus dari dosen pembimbing dan ketua
program studi untuk meninggalkan kampus paling lama 2 (dua) semester. Selain itu,
mahasiswa wajib mematuhi semua ketentuan akademik, administrasi,
kemahasiswaan, dan kode etik yang berlaku di Pascasarjana Universitas Negeri
Surabaya seperti yang telah disebutkan di atas. Selama studi di Pascasarjana
Universitas Negeri Surabaya, mahasiswa selalu didorong dan difasilitasi untuk dapat
berpartisipasi dalam kegiatan akademik dan nonakademik dalam rangka
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meningkatkan atmosfir akademik dan perilaku kecendekiawanan seperti kegiatan
yang bersifat akademik, sosial, ekonomi, kebudayaan, dan kepedulian.

G. Sanksi Akademik bagi Mahasiswa

1.

Setiap perilaku mahasiswa yang melanggar ketentuan akademik, administrasi,
kemahasiswaan, dan/atau kode etik akan diproses sesuai dengan prosedur dan
dikenakan sanksi.

Mahasiswa dapat memberikan informasi terjadinya pelanggaran akademik,
administrasi, dan/atau kode etik kepada pimpinan Pascasarjana Universitas
Negeri Surabaya.

Pimpinan Pascasarjana akan mengadakan klarifikasi laporan tersebut kepada
pihak yang bersangkutan untuk menemukan kebenaran dari kedua belah pihak.
Pimpinan Pascasarjana akan mengambil keputusan berdasarkan simpulan
tersebut dan memberikan sanksi yang sesuai.

Sanksi bagi mahasiswa dapat terdiri atas (a) teguran lisan, (b) teguran tertulis, (c)
pemutusan hubungan studi, dan/atau (d) sanksi lain sesuai ketentuan yang
berlaku.
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A. Rasional

BAB VIII

DESKRIPSI PROGRAM STUDI DAN KURIKULUM

PROGRAM STUDI S2 PENDIDIKAN MATEMATIKA

Program S-2 Pendidikan Matematika berupaya membantu para sarjana
matematika dan pendidikan matematika untuk memperluas dan memperdalam
latar matematikanya dan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
yang dapat memperbaiki kualitas belajar dan mengajar matematika.

B. Visi, Misi, Tujuan

1. Visi

Unggul dalam pengembangan ilmu dan praktik bidang pendidikan

matematika pada tahun 2025 dan mempunyai reputasi yang baik di tingkat

internasional.
2. Misi

a. Menyelenggarakan pendidikan magister pendidikan matematika yang
inovatif dan akuntabel.

b. Menyelenggarakan penelitian pendidikan matematika yang inovatif dan
relevan.

c. Menyebarluaskan hasil-hasil penelitian pendidikan matematika baik dalam
seminar, jurnal, maupun pengabdian pada masyarakat.

d. Menjalin kerjasama dengan pihak lain baik di dalam maupun luar negeri
untuk memeroleh manfaat seperti benchmarking, pengembangan SDM,
alih teknologi pengelolaan program studi, dana pendidikan dan pencitraan
serta promosi.

3. Tujuan

a. Menghasilkan lulusan yang memiliki kemampuan dan pemahaman yang
unggul dalam pendidikan matematika.

b. Memeroleh hasil-hasil penelitian pendidikan matematika yang inovatif
dan relevan dengan tuntutan masyarakat.

c. Terlaksananya program pengabdian kepada masyarakat melalui
penerapan hasil penelitian dan kajian bidang pendidikan matematika.

d. Melakukan publikasi ilmiah melalui seminar dan jurnal serta
menghasilkan program pemberdayaan masyarakat berbasis hasil
penelitian.

e. Terbangunnya jejaring kerjasama dengan berbagai pihak di dalam dan di
luar negeri.
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C. Profil Lulusan

Magister Pendidikan Matematika yang memiliki kompetensi sebagai dosen
pada jenjang S1; konsultan pendidikan Matematika; peneliti dan pengembang
keilmuan pendidikan Matematika.

D. Capaian Pembelajaran Prodi

1. Sikap dan Tata Nilai

a.

b.

Bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.

Memiliki moral, etika dan kepribadian yang baik di dalam menyelesaikan
tugasnya.

Berperan sebagai warga negara yang bangga dan cinta tanah air serta
mendukung perdamaian dunia.

Bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial dan kepedulian yang tinggi
terhadap masyarakat dan lingkungannya.

Menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, kepercayaan, dan
agama serta pendapat/temuan original orang lain.

Menjunjung tinggi penegakan hukum serta memiliki semangat untuk
mendahulukan kepentingan bangsa serta masyarakat luas.

2. Penguasaan dan Pengetahuan

a.

b.

Mengembangkan pengetahuan, teknologi, dan/atau seni di bidang
pendidikan matematika atau praktek profesionalnya melalui penelitian;
Mengidentifikasi bidang pendidikan matematika yang menjadi objek
penelitiannya dan memosisikan ke dalam suatu peta penelitian yang
dikembangkan melalui pendekatan interdisiplin atau multidisiplin.
Menyusun ide, hasil pemikiran, dan argumen saintifik secara
bertanggung jawab dan berdasarkan etika akademik, serta
mengomunikasikannya melalui media kepada masyarakat akademik dan
masyarakat luas.

Memecahkan permasalahan pendidikan dan pembelajaran matematika
dalam konteks yang lebih luas sehingga menghasilkan karya yangkreatif,
original, dan teruji yang bermanfaat bagi pengembangan ilmu
kependidikan matematika dan kemaslahatan umat manusia.

3. Keterampilan Umum

a.

Mengembangkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan kreatif melalui
penelitian ilmiah, penciptaan desain atau karya seni dalam bidang ilmu
pengetahuan dan teknologi yang memperhatikan dan menerapkan nilai
humaniora sesuai dengan bidang pendidikan matematika, menyusun
konsepsi ilmiah dan hasil kajiannya berdasarkan kaidah, tata cara, dan
etika ilmiah dalam bentuk tesis dan diunggah dalam laman Universitas
Negeri Surabaya, serta makalah yang dipublikasikan dalam jurnal ilmiah,
proceeding hasil dipresentasikan, atau diterima di jurnal internasional;
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b. Melakukan validasi akademik atau kajian sesuai bidang pendidikan
matematika dalam menyelesaikan masalah di masyarakat yang relevan
melalui pengembangan pengetahuan dan keahliannya.

Cc. Mengambil keputusan dalam konteks menyelesaikan masalah
pengembangan pendidikan matematika yang memperhatikan dan
menerapkan nilai humaniora berdasarkan kajian analitis atau
eksperimental terhadap informasi dan data.

d. Mengelola, mengembangkan dan memelihara jaringan kerja dengan
kolega, sejawat didalam lembaga dan komunitas penelitian yang lebih
luas.

e. Mendokumentasikan, menyimpan, mengamankan, dan menemukan
kembali data hasil penelitian dalam rangka menjamin kesahihan dan
mencegah plagiasi.

f. Meningkatkan kapasitas pembelajaran secara mandiri.

4. Keterampilan Khusus

a. Mengelola, memimpin, dan mengembangkan penelitian pendidikan
matematika.

b. Memimpin kelompok kerja yang bertugas untuk memecahkan masalah
pendidikan matematika yang kompleks.

c. Mengelola atau memimpin bagian-bagian dari proses bidang kajian
pendidikan matematika.

d. Mengembangkan sumber daya dan organisasi untuk melaksanakan
program yang berada dibawah tanggung jawabnya.

e. Mengevaluasi diri, mengelola pembelajaran diri sendiri ataupun
pengikutnya, secara efektif mengomunikasikan informasi, ide, argumen,
analisis, akar masalah, dan solusi yang relevan dalam berbagai bentuk
media kepada masyarakat yang sesuai dengan bidang pendidikan
matematika atau masyarakat umum.
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E. Peta Kurikulum

Kode Mata Capaian Pembelajaran
No Kuliah Mata Kuliah Sikap Umum Pengetahuan Khusus
c|d albfc]|d fla|b|c|d blc|d]e

1. 781250302 Metodologi Penelitian VIV \

2. 784250203 Psikologi Pendidikan Matematika N v N

3. 784250204 Pengajaran Matematika v N

4. 783250213 Pengembangan Media v V| V| v \ v
Pembelajaran

5 783050314 Rancangan Pembelajaran dan VIV VY NN
Evaluasi

6. 786250315 Seminar Pendidikan Matematika v VIV[V[Y v

7 783050212 Problema.tika Pendididikan N N VY N
Matematika

8. 783250305 Matematika Diskrit v v

9. 783250306 Analisis Real V v

10. 783250307 Aljabar Abstrak V N

11. 783250209 Pemecahan Masalah V N

12. 783250301 Statistika dan Peluang V N

13. 783250210 Matematika Sekolah v v v

14. 783250311 Geometri*) \ N

15. 784250308 Pemodelan Matematika*) \ N

16. 784250217 PPL V MEIE v v MEE

17. 784250416 Tesis VIVIV]A VIVIVV]Y v v
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F. Struktur Kurikulum

No | Kode MK | Mata Kuliah | SKS | Smt
A. LANDASAN KEILMUAN

1. | 781250302 | Metodologi Penelitian | 3 | 2
B. LANDASAN KEPENDIDIKAN

1. 784250203 Psikologi Pendidikan Matematika 2 1
2. 784250204 Pengajaran Matematika 2 1
3. 783250213 Pengembangan Media Pembelajaran 2 3
4. 783250314 Rancangan Pembelajaran dan Evaluasi 3 2
5. 786250315 Seminar Pendidikan Matematika 3 3
6. 783250212 Problematika Pendididikan Matematika 2 1
C. SPESIALISASI

1. 783250305 Matematika Diskrit 3 1
2. 783250306 Analisis Real 3 2
3. 783250307 Aljabar Abstrak 3 1
4. 783250209 Pemecahan Masalah 2 3
5. 783250301 Statistika dan Peluang 3 2
6. 783250210 Matematika Sekolah 2 1
7. 783250311 Geometri*) 3 3
8. 784250308 Pemodelan Matematika*) 3 3
9. 784250217 PPL 2 3
10. | 784250416 Tesis 4 4
JUMLAH 42

G. Identitas Mata Kuliah

1. Statistika dan Peluang

Kode/SKS : 783250301/3
b. Prasyarat -

Capaian Pembelajaran:

a.

C.

1) Mengorganisasikan, menyajikan, dan menafsirkan data statistik, baik
secara numerik maupun grafik.

2) Menggunakan berbagai metode untuk menghitung peluang kejadian.

3) Menganalisis dan menafsirkan data statistik dengan menggunakan
distribusi peluang yang sesuai, misalnya binomial dan normal.

4) Menerapkan teorema limit sentral untuk mendeskripsikan penarikan
simpulan.

5) Mengonstruksi dan menafsirkan interval kepercayaan untuk
menaksir rata-rata, simpangan baku dan proporsi untuk populasi.

6) Melakukan teknik pengujian parameter, yang meliputi uji sampel
tunggal dan sampel ganda untuk rata-rata, simpangan baku dan
proporsi.

7) Melakukan analisis regresi, dan menghitung dan menafsirkan
koefsien korelasi.

d. Deskripsi

Tekanan kuliah ini pada pemahaman berbagai konsep dan teknik statistik

yang meliputi ukuran tendensi sentral, koefisien korelasi, pengujian

hipotesis, analisis varians, dan statistik inferensial. Dasar-dasar peluang
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yang akan dibicarakan meliputi distribusi univariat dan multivariat,
ekspektasi, distribusi bersyarat, dan hukum bilangan-bilangan besar.

e. Referensi

)

Bowerman, B.L., & O'Connell, R.T. 1994. Linear statistical models: An
applied approach. Kentucky: PWS

Bozdogan, H., & Gupta, A K. 1987. Multivariate statistical modeling and
data analysis. Springer.

Chapman, D. G. 1970. Elementary probability models and statistical
inference. John Wiley & Sons Inc.

Cherkassky, V., & Mulier, F. M. 2007. Learning from data: concepts,
theory, and methods. Wiley-Blackwell.

Draper, N. R., & Smit, H. 2011. Applied regression analysis. Wiley India
Pvt Ltd.

Hicks, C. R., & Turner Jr, K. V. 1999. Fundamental concepts in the design
of experiments. Oxford: University Press.

2. Metodologi Penelitian
a. Kode/SKS : 781250302/3
b. Prasyarat -
c. Capaian Pembelajaran :

1)

3)

2

Memanfaatkan sumber belajar dan TIK untuk mendukung
pemerolehan informasi tentang tema-tema penelitian terkini dan
jurnal-jurnal internasional yang mendukung dalam pengembangan
fokus penelitian.

Menguasai dan memahami konsep metodologi penelitian yang
meliputi filosofi pendekatan penelitian, metode-metode penelitian
eksperimental dan non-eksperimental, penelitian tindakan kelas, dan
penelitian ~ pengembangan,  serta  memiliki = keterampilan
mengembangkan ide penelitian berbasis jurnal-jurnal internasional
dan isu-isu pendidikan matematika di jenjang sekolah maupun
jenjang pendidikan guru matematika, menganalisis data secara
kuantitatif maupun kualitatif, serta menghasilkan proposal penelitian
yang diarahkan pada tugas akhir.

Membuat keputusan dan berkomitmen dalam menyelesaikantugas
penulisan proposal penelitian,

Memiliki sikap kritis dan kreatif dalam mengembangkan proposal
penelitian berbasis jurnal internasional dan seuai isu-isu pendidikan
matematika di Indonesia.

d. Deskripsi
Kajian tentang filosofi berbagai pendekatan penelitian, metode penelitian
kuantitatif dan kualitatif, penelitian eksperimen dan non eksperimen
dengan medan penelitian pada pendidikan matematika tingkat sekolah
maupun jenjang pendidikan guru matematika. Mata kuliah ini diarahkan
memberikan keterampilan dan pengetahuan dalam merumuskan ide
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penelitian yang didasarkan pada jurnal-jurnal internasional bereputasi,

termasuk analisis secara kuantitatif maupun kualitatif, dan pembuatan

proposal penelitian yang dapat ditujukan sebagai tugas akhir. Pengkajian
dilakukan dengan melibatkan keaktifan mahasiswa melalui presentasi
tugas dan diskusi mendalam pokok-pokok materi. Kegiatan pengkajian
diakhiri dengan pembahasan dari kegiatan diskusi dan refleksi.

e. Referensi

1) Dick, W., Carey, L., & Carey, ]J. O. 2014. The systematic design of
instruction. New York: Prentice Hall College Div.

2) English, L. D. (ed.). 2002. Handbook of international research in
mathematics education. London: Rouledge.

3) Goodchild, S., & English, L. D. (Eds.). 2002. Researching mathematics
classrooms: A critical examination of methodology. Westport CT: Praeger
Publishers.

4) Merriam, S. B. 2007. Qualitative research and case study application in
education. San Fransisco: Jossey Bass Publisher.

5) Moleong, L. J. (2004). Metodologi penelitian kualitatif. Bandung: Remaja
Rosdakarya

6) Siswono, T.Y.E. (2010). Penelitian pendidikan matematika. Surabaya:
Unipress Unesa.

3. Psikologi Pembelajaran Matematika
a. Kode/SKS : 784250203 /2
b. Prasyarat -
c. Capaian Pembelajaran :

1) Memiliki pengetahuan tentang teori psikologi pembelajaran
matematika.

2) Memanfaatkan teori psikologi untuk mendukung perancangan dan
pelaksanaan pembelajaran baik di sekolah maupun di perguruan
tinggi.

3) Membuat keputusan dalam merancang pembelajaran menggunakan
teori psikologi pembelajaran matematika.

4) Memiliki sikap bertanggung jawab dengan menerapkan teori
psikologi pembelajaran matematika dalam pembelajaran baik di
sekolah maupun di perguruan tinggi.

d. Deskripsi
Kajian tentang teori psikologi pembelajaran matematika dan aplikasinya
dalam pendidikan Matematika.

e. Referensi

1) Von Glasserfeld, Ernst. 1996. Radical constructivism: A way of knowing
and learning. Rouledge.

2) Schoenfeld, A. H. 1987. Cognitive science and mathematics education.
Rouledge.

3) Skemp, R. R. 2012. The psychology of learning mathematics. Rouledge.

4. Pengajaran Matematika
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a. Kode/SKS : 784250204/2
Prasyarat -
c. Capaian Pembelajaran:

1)

Memanfaatkan teori belajar, pendekatan dan strategi pengajaran
matematika dari buku dan jurnal dan terapannya di matematika
sekolah dan matematika perguruan tinggi.

Memiliki pengetahuan tentang strategi dan pendekatan pembelajaran
matematika berdasarkan teori-teori belajar tertentu.

Membuat keputusan dalam merancang pembelajaran menggunakan
dan pendekatan pembelajaran matematika berdasarkan teori-teori
belajar tertentu

Memiliki sikap bertanggung jawab dengan menerapkan pembelajaran
menggunakan dan  pendekatan  pembelajaran  matematika
berdasarkan teori-teori belajar tertentu.

d. Deskripsi
Kajian tentang strategi dan pendekatan pembelajaran matematika
berdasarkan teori-teori pembelajaran matematika. Pengkajian dilakukan
lewat pemaparan konsep, penyajian contoh operasional strategi dan
pendekatan dalam pembelajaran matematika pada jenjang sekolah
tertentu dalam bentuk makalah. Kegiatan pengkajian diakhiri dengan
presentasi oleh setiap mahasiswa diikuti dengan kegiatan diskusi dan
refleksi.

e. Referensi

1)

Baroody, A. J., & Coslik, R. T. 1992. Problem Solving, Reasoning, and
Communicating, K-8. Prentice Hall.

Burns, M. 2007. About teaching mathematics: A K-8 resource, Math
Solution Publications.

Kinard, J. T., & Kozulin, A. 2008. Rigorous Mathematical Thinking:
Conceptual Formation in the Mathematics Classroom. New York:
Cambridge University Press.

Mason, J., Burton, L., & Stacey, K. 2010. Thinking Mathematically.
Pearson Education Limited

Middleton, J. A., & Goepfert, P. 1996. Inventive strategies for teaching
mathematics: Implementing standards for reform. APA books

Lee, P. Y., & Lee, N. H. 2009. Teaching Secondary School Mathematics A
resource Book. McGraw-Hill Education.

Orton, A. 2004. Learning Mathematics: Issues, Theory and Classroom
Practice. Bloomsbury Academic.

Schoenfeld, A. H. 1985. Mathematical Problem Solving. Orlando:
Academic Press.

5. Matematika Diskret
a. Kode/SKS :783250305/3
b. Prasyarat ;-
c. Capaian Pembelajaran :
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1) Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan relasi rekurensi dan
fungsi pembangkit;

2) Menggunakan graf sebagai alat untuk memvisualisasikan dan
menyederhanakan situasi;

3) Melakukan operasi pada struktur diskret seperti himpunan, fungsi,
relasi, dan barisan;

4) Mengonstruksi bukti dengan bukti langsung, bukti dengan
kontraposisi, bukti dengan kontradiksi, bukti dengan kasus, dan
induksi matematik.

5) Menerapkan algoritma dan menggunakan definisi untuk
menyelesaikan masalah.

6) Menyelesaikan masalah dengan menggunakan teknik peenghitungan
dan kombinatorik dalam konteks peluang diskret

d. Deskripsi:

Tekanan mata kuliah ini pada kajian tentang struktur diskret yang

meliputi desain kombinatorik, teori pengkodean dan graf optimasi seperti

maximum matching dan network flows.
e. Referensi:

1) Bollobas, B. 2002. Modern graph theory, Ccrrected. Ed. Springer Verlag.

2) Budayasa, K. 2008. Teori graph dan aplikasinya. Surabaya: University
Press Unesa.

3) Diestel, R. 2010. Graph theory. Springer Verlag.

4) Gross, J. L., & Yellen, J. 2005. Graph theory and its applications. CRC
Press.

6. Analisis Real
a. Kode/SKS 1783250306/ 3
b. Prasyarat -
c. Capaian Pembelajaran:

1) Memahami konsep kekontinuan biasa suatu fungsi real pada suatu
titik, kekontinuan seragam fungsi real di suatu titik, kekompakan
suatu himpunan, turunan suatu fungsi real di suatu titik, ruang
metrik real, integral Riemann.

2) Menerapkan konsep kekontinuan biasa suatu fungsi real pada suatu
titik, kekontinuan seragam fungsi real di suatu titik, kekompakan
suatu himpunan, turunan suatu fungsi real di suatu titik, ruang
metrik real, integral Riemann dalam menyelesaikan masalah yang
terkait.

d. Deskripsi:

Kajian tentang konsep kekontinuan biasa suatu fungsi real pada suatu

titik, kekontinuan seragam fungsi real di suatu titik, kekompakan suatu

himpunan, turunan suatu fungsi real di suatu titik, ruang metrik real,
integral Riemann.

e. Referensi:
1) Bartle, R. G., & Sherbet, D. R. 2000. Introduction to Real Analysis. Wiley.
2) Manuharawati. 2015. Analisis Real 2. Sidoarjo: Zifatama.
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7. Aljabar Abstrak
a. Kode/SKS : 783250307 /3
b. Prasyarat -
c. Capaian Pembelajaran:
1) Memahami sifat-sifat yang dihasilkan oleh definisi grup dan
gelanggang;
2) Menggunakan berbagai jenis grup dan jenis gelanggang;,
3) Menganalisis dan menunjukkan contoh-contoh subgrup, subgrup
normal, dan grup hasil bagi;
4) Menganalisis dan menunjukkan contoh-contoh ideal dan gelanggag

hasil bagi;

5) Menggunakan konsep isomorfisme dan homomorfisme untuk grup
dan gelanggang;

6) Menghasilkan bukti ketat proposisi yang dioeroleh dalam konteks
aljabar abstrak.

d. Deskripsi
Kajian tentang struktur grup dan gelanggang serta sifat-sifatnya.
e. Referensi
1) Anderson, M., & Feil, T. 2015. First course in abstract Algebra. CRC
Press.
2) Gallian, J. A. 2013. Contemporary abstract algebra. Brooks/Cole,
Cengage Learning.
3) Herstein, I. N. 1996. Abstract Algebra. Wiley Pearson.
4) Hodge, J. K., Schlicker, S., & Sundstrom, T. 2014. Abstract Algebra An
Inquiry-based Approach. CRC Press.

8. Pemodelan Matematika

a. Kode/SKS  :784250308/3

b. Prasyarat :-

c. Capaian Pembelajaran:
Memahami konsep dasar pemodelan matematika, metode atau teknik
untuk mengonstruksi model matematika dari fenomena yang akan dikaji
menggunakan prinsip-prinsip yang mengendalikan fenomena tersebut
melalui proses perencanaan dan pengambilan keputusan disertai
tanggung jawab.

d. Deskripsi:
Kajian tentang prinsip-prinsip dalam proses pemodelan matematika yang
meliputi: pengertian model dan model matematika, tahap-tahap
pemodelan matematika, hubungan data dari model, evaluasi model,
optimasi model, dan pemilihan matematika untuk pemodelan.
Perkuliahan diawali dengan paparan tentang pengertian model dan
model matematika beserta prinsip-prinsip yang perlu diperhatikan dalam
proses pemodelan. Kemudian dengan metode penugasan dan diskusi
mahasiswa melakukan pemodelan berdasarkan contoh-contoh yang ada.
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melalui pembelajaran berbasis tugas individu dan kelompok serta dapat
mempresentasikan hasilnya dengan baik.
e. Referensi:

1) Bellomo, N., De Angelis, E., & Delitala, M. 2007. Lecture notes on
mathematical modelling in applied sciences.
http:/ /staff.polito.it/ marcello.delitala/dwd/mechanic_Simai.pdf.

2) Dym, C. L. 2004. Principle of Mathematical Modelling, 2nd ed.
California: Elsevier Academic Press.

3) Gershenfeld, N. A. 1999. The nature of mathematical modeling.
Cambrigde: The University Press.

4) Giodarno, F. R., Fox, W. P,, & Horton, S. B. 2014. A First course in
mathematical modelling, 5th ed. Boston: Brooks Cole Cengage Learning.

5) Mooney, D. D., & Swift, R. 1999. A course in mathematical modeling.
The Mathematical Association of America.

9. Pemecahan Masalah
a. Kode/SKS  :783250209/2
b. Prasyarat :-
c. Capaian Pembelajaran:

1) Memahami prinsip dan standar pembelajaran, khususnya pemecahan
masalah, meliputi: proses pemecahan masalah, pendekatan
pemecahan masalah, dan strategi memecahkan masalah sebagai
perwujudan dimilikinya integritas dan berkomitmen tinggi terhadap
kecendekiaan dan profesinya serta ketulusan, komitmen,
kesungguhan hati untuk mengembangkan sikap, nilai, dan
kemampuan peserta didik.

2) Terampil menerapkan pendekatan pemecahan masalah dan strategi
memecahkan masalah terkait dengan logika matematika, matematika
diskret, aljabar, analisis, geometri, teori peluang dan statistika, yang
mendukung pembelajaran matematika di pendidikan dasar dan
menengah serta untuk studi lanjut.

d. Deskripsi:
Kajian tentang konsep dan prinsip pemecahan masalah sebagai proses,
sebagai pendekatan dan sebagai strategi, serta penerapannya dalam
pembelajaran. Khusus untuk pemecahan masalah sebagai strategi, selain
diberikan strategi-strategi pemecahan masalah dalam pemahaman
konsep matematika (misalnya, membuat diagram, membuat daftar, tebak
dan periksa, mengenali pola, dsb.) juga diberikan strategi-strategi
pemecahan masalah tingkat tinggi yang biasanya digunakan untuk
memecahkan masalah-masalah olimpiade matematika, misalnya, prinsip
invarian, pewarnaan, prinsip ekstremal, prinsip kotak, dan sebagainya.
Perkuliahan dilaksanakan dengan metode diskusi dan penugasan, dan
presentasi.
e. Referensi:
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1) Carson, J. 2007. A Problem with Problem Solving: Teaching Thinking
without Teaching Knowledge. The mathematics educator. Vol. 17. No.
2.7-14.

2) Dijukic, D., Jankovic, V., Matic, 1., & Petrovic, N. 2011. The IMO
compendium a collection of problems suggested for the international
mathematical olympiads: 1959-2009. London: Springer.

3) Engel. A.1998. Problem solving strategies. New York: Springer-Verlag

4) Lenchner, G. 1997. Math Olympiad contest problems for primary and lower
secondary schools Asean edition. Singapore: Noble Education.com Pte
Ltd.

5) Taplin, M. Mathematics Through Problem Solving.
http./ /www.mathgoodies.com/articles/ problem_solving.html.
(diakses tanggal 29 Juni 2015).

10. Matematika Sekolah
a. Kode/SKS 1 783250210/2
b. Prasyarat -
c. Capaian Pembelajaran:

1) Memanfaatkan sumber belajar dan TIK untuk mendukung
penguasaan materi-materi pokok matematika tingkat sekolah
menengah termasuk kejuruan terutama dalam pembelajaran yang
mengembangkan pemahaman konsep, pemecahan masalah,
komunikasi dan penalaran termasuk berpikir kritis dan kreatif.

2) Memecahkan masalah dan menganalisis terkaitkonsep matematika
sekolah, tujuan pembelajaran matematika, dan materi-materi pokok
matematika tingkat sekolah menengah termasuk kejuruan yang
mengembangkan pemahaman konsep, pemecahan masalah,
komunikasi dan penalaran termasuk berpikir kritis dan kreatif.

3) Membuat keputusan dan berkomitmen dalam menyelesaikantugas
pendalaman materi pelajaran,

4) Memiliki sikap kritis dan kreatif dalam menerapkan rancangan
pembelajaran yang relevan dengan materi dan tujuannya.

d. Deskripsi:

Kajian mendalam tentang materi-materi pokok matematika tingkat

sekolah menengah termasuk kejuruan terutama dalam pembelajaran yang

mengembangkan pemahaman konsep, pemecahan masalah, komunikasi
dan penalaran termasuk berpikir kritis dan kreatif. Pengkajian dilakukan
dengan melibatkan keaktifan mahasiswa melalui presentasi tugas dan
diskusi mendalam pokok-pokok materi. Kegiatan pengajian diakhiri
dengan pembahasan hasil kegiatan diskusi dan refleksi.

e. Referensi:

1) Goos, M., Stillman, G., & Vale, C. 2007. Teaching Secondary School
Mathematics: Research and Practice for the 21st Century. Crows Nest,
NSW: Allen & Unwin

2) Mason, J.,, Burton, L., & Stacey, K. 1996. Thinking Mathematically.
Harlow: Addison-Wesley
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3) Neill, H. & Quadling, D. 2002. Advanced Level Mathematics: Pure
Mathematics 1. Cambridge: Cambridge University Press

4) Neill, Hugh & Quadling, Douglas. 2002. Advanced Level Mathematics:
Pure Mathematics 2 & 3. Cambridge: Cambridge University Press.

11. Geometri

a.
b.

C.

Kode/SKS : 783250311/3

Prasyarat -

Capaian Pembelajaran:

1) Memahami kaidah dasar logika yang meliputi peran aksioma dan
asumsi dalam geometri;

2) Menghargai peran bukti matematik dalam penalaran deduktif formal
dalam geometri;

3) Mengidentifikasi persamaan dan perbedaan berbagai sistem geometri
untuk memeroleh pemahaman geometri yang lebih mendalam.

Deskripsi:

Pemahaman dan pengkajian sistem-sistem geometri (Euclid dan Non-

Euclid).

Referensi:

1) Venema, G. 2012. The foundations of geometry. Pearson Education.

2) Bonola, R. 2007. Non-euclidean geometry. Cosimo, Inc.

12. Problematika Pendidikan Matematika

a. Kode/SKS : 783250212/ 2
b. Prasyarat -
c. Capaian Pembelajaran:

1) Memanfaatkan sekolah untuk mengaji masalah-masalah di sekolah
terkait dengan konten matematika, budaya belajar, serta peran guru
dan siswa dalam pembelajaran. Kajian meliputi keunggulan dan hal-
hal yang masih bisa ditingkatkan atau diperbaiki.

2) Memiliki pengetahuan tentang pembelajaran yang terjadi di sekolah
dan pembelajaran yang seharusnya berdasar suatu teori
pembelajaran.

3) Mengoptimalkan pembelajaran untuk suatu topik atau materi
tertentu di suatu jenjang pendidikan, berdasar teori tertentu atau
pengalaman.

4) Memiliki rasa tanggung jawab dalam menyelesaikan masalah
pendidikan matematika.

d. Deskripsi:
Kajian tentang masalah, keunggulan, dan hal-hal yang dapat diperbaiki
pada praktik pembelajaran matematika yang dijumpai di Indonesia atau
negara lain, baik melalui pengamatan atau kajian jurnal serta
menyelesaikannya berdasarkan teori tertentu agar pembelajaran dapat
mencapai hasil optimal. Pengkajian didasarkan pada konten matematika,
budaya belajar, serta peran guru dan siswa dalam pembelajaran. Mata
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kuliah ini disampaikan melalui pengamatan ke sekolah, pemaparan teori,
presentasi, dan diskusi.
e. Referensi:
1) Kurikulum sekolah.
2) Buku matematika sekolah, baik buku siswa maupun buku guru.
3) Gredler, M. E. 2009. Learning and Instruction: Theory into Practice. New
Jersey: Merill Pearson Education, Inc.
4) Jurnal Pendidikan, terbitan baik luar negeri maupun dalam negeri.

13. Media Pembelajaran Matematika
a. Kode/SKS : 783250213 /2
b. Prasyarat :-
c. Capaian Pembelajaran:

1) Terampil mengintegrasikan TIK dalam pembelajaran matematika
sebagai sumber dan media pembelajaran serta memanfaatkannya
untuk mendukung pelaksanaan pembelajara.

2) Memahami konsep, jenis/klasifikasi, fungsi, dan dasar-dasar
pengembangan media pembelajaran.

3) Merancang, memilih dan memproduksi media pembelajaran dengan
memanfaatkan lingkungan sekitar (kontekstual) dan/atau berbasis
TIK.

4) Memiliki sikap bertanggung jawab dalam mengembangkan media
pembelajaran matematika yang praktis, efisien dan aman bagi
peserta didik.

d. Deskripsi:

Kajian tentang konsep, jenis/klasifikasi, fungsi, dasar-dasar

pengembangan media, serta dapat memilih, merancang, dan

memproduksi media pembelajaran dengan memanfaatkan lingkungan
sekitar (kontekstual) dan TIK.
e. Referensi:

1) Wartella, E.A., O'Keefe, B., Scantlin, R. 2002. Children and interactive
media: Research compendium update. New York: The Markle
Foundation.

2) Orton, A. 1991. Learning mathematics: Issues, theory and classroom
practice. University of Leeds: Centers for Studies Science and
Mathematics Education.

3) Hall, R. W. 1991. Media Math “Basic Techniques of Media Evaluation”.
Natl Textbook Co Trade.

4) Gary B. S, Thomas J. C.,, Glenda A. G., & Randolph E. G. 2010.
Teachers discovering computers: Integrating technology and digital media
in the clasroom. Shelly Cashman Series.

14. Rancangan Pembelajaran dan Evaluasi
a. Kode/SKS  :783250314/3
b. Prasyarat :-
c. Capaian Pembelajaran:

Www.pasca.unesa.ac.id | “Growing with chareete Buku Pedoman Akademik Pascasarjana Unesa
56



1)  Memiliki pengetahuan dan keterampilan tentang prosedur

perancangan pembelajaran matematika yang efektif.

2)  Membuat keputusan berbasis data dalam setiap tahap perancangan

pembelajaran matematika.

3) Memiliki rasa tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas

perancangan pembelajaran matematika.
d. Deskripsi:

Kajian dan pelatihan melakukan identifikasikebutuhan pembelajaran,

analisis karakteristik siswa dan analisis kontekstual, analisis tugas,

perumusan tujuan pembelajaran, pengurutan materi pembelajaran,
penetapan strategi pembelajaran, perancangan pesan pembelajaran,
beserta pengemangan instrumen evaluasi pembelajaran.

Perkuliahan diawali dengan paparan tentang pengertian perancangan

pembelajaran dan evaluasi serta prinsip-prinsip yang perlu diperhatikan

dalam proses perancangan. Dengan metode penugasan dan diskusi
mahasiswa secara berkelompok menelaah konten setiap tahap
perancangan, mendiskusikan hasil telaah, menyusun laporan tertulis, dan
mempresentasikannya di kelas. Presentasi kelas dilengkapi dengan
diskusi dan refleksi hasil telaah. Selanjutnya setiap kelompok penyaji
melakukan revisi laporan tertulis tersebut. Di samping itu, mahasiswa
secara individual ditugaskan untuk melakukan perancangan
pembelajaran dan evaluasi sesuai dengan pilihan masing-masing dan
melaporkan hasilnya secara tertulis.

e. Referensi:

1) Anderson, L W, Krathwohl, D. R., Airasian, P. W. Cruikshank, K. A.
Mayer, R. E., Pintrich, P. R., Raths, J., & Wittrock, M.C. 2000. A
Taxonomy for Learning, Teaching, and Assessing: A Revision of Bloom's
Taxonomy of Educational Objectives. Pearson Education, Inc.

2) Anderson, L W. 2008. Classroom Assessment: Enhancing The Quality of
Teacher Decision Making. Lawrence Erlbaum Associates, Inc.

3) Middleton, J. A. and Goepfert, P. 1996. Inventive strategies for teaching
mathematics: Implementing standards for reform. APA book.

4) Morison, G. R,, Ross, S. M., Kemp, J. E., & Kalman, H. 2011. Designing
Effective Instruction, John Wiley & Sons, Inc.

15. Seminar Pendidikan Matematika
a. Kode/SKS  :786250315/3
b. Prasyarat -

c. Capaian Pembelajaran:

1) Memeroleh pengetahuan mendalam tentang masalah pendidikan
matematika dan alternatif penyelesaiannya melalui interaksi
akademik dengan berbagai audiens;

2) Mengidentifikasi, merefleksi, menilai, mengitegrasikan, dan
menerapkan berbagai jenis informasi dan pengetahuan untuk
membentuk keputusan mandiri.

d. Deskripsi:
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Mata kuliah ini merupakan forum untuk menulis karya ilmiah bidang
pendidikan matematika serta menyajikannya. Dalam kuliah ini
mahasiswa diharapkan dapat melatih dan menumbuhkan sikap terbuka
terhadap kritik dan terbuka untuk memberikan saran perbaikan. Bentuk
karya dapat berupa kajian terhadap suatu teori, ringkasan hasil penelitian
ataupun makalah khusus. Isi karya dapat bermula dari mata kuliah lain.

16. Tesis
a. Kode/SKS :784250616/6
b. Prasyarat

Telah lulus semua mata kuliah dengan maksimal 2 nilai C+ dan

minimum rata-rata nilai 2,75 dan mendapatkan izin Ketua Program

Studi Pendidikan Matematika.

Capaian Pembelajaran:

1) Memiliki kompetensi dalam menyusun perencanaan penelitian tesis
dalam bentuk proposal tesis.

2) Mengembangkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan kreatif
melalui penelitian pendidikan matematika;

3) Mengomunikasikan hasil penelitian pendidikan matematika yang
dilakukan baik secara lisan maupun secara tertulis yang akurat,
jelas, dan lengkap serta lancar.

. Deskripsi

Mahasiswa mempersiapkan tesis dalam bidang Pendidikan
Matematika di bawah arahan dua pembimbing melalui: (1)
penyusunan proposal, (2) ujian proposal, (3) pengambilan dan analisa
data, (4) penyusunan laporan penelitian, (5) ujian tesis.

17. Praktik Pengalaman Lapangan (PPL)
a. Kode/SKS :784250217
b. Prasyarat :Telah menempuh semua mata kuliah hingga semeter 2

H. Dosen
1.

3.

C.

Capaian Pembelajaran :
1) Mengembangkan rancangan pembelajaran topik matematika

tertentu.

2) Mengimplementasikan rancangan pembelajaran yang
dikembangkan dalam latar nyata di kelas atau dalam pengajaran
sebaya.

Deskripsi

Mata kuliah ini memberi mahasiswa kesempatan untuk melakukan
praktik terkait dengan pengelolaan proses belajar mengajar di kelas
baik untuk tingkat pendidikan menengah maupun di tingkat
pendidikan tinggi sesuai dengan latar belakang profesi mahasiswa.

Prof. I Ketut Budayasa, Ph.D.
2. Prof. Dr. Siti M. Amin, M.Pd.
Prof. Dr. Mega Teguh Budiarto, M.Pd.

Www.pasca.unesa.ac.id | “Growing with chareete Buku Pedoman Akademik Pascasarjana Unesa

58



Prof. Dr. Dwi Juniati, M.Si.

4

5. Dr.
6. Dr.
7

8

Agung Lukito, M.S.

Yusuf Fuad, M.App.Sc.

. Abadi, M.Sc.

. Manuharawati, M.Si.

. Siti Khabibah, M.Pd.

. Tatag Yuli Eko Siswono, M.Pd.
. Raden Sulaiman, M.Si.

. Pradnyo Wijayanti, M.Pd.

. Masriyah, M.Pd.

14. Rooselyna Ekawati, M.Sc., Ph.D.

15. Dr
16. Dr

21. Dr

. Elly Matul Imah, M.Kom.
. Endah Budi Rahaju, M.Pd
. Ismail, M.Pd

. Atik Wintarti, M.Kom

. Janet T. Manoy, M.Pd

. Susanah, M.Pd

. Rini Setyaningsih, M.Kes

22. Ayunin Sofro, Ph.D
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PROGRAM STUDI S2 PENDIDIKAN SAINS

A. Rasional

Program S-2 Pendidikan Sains berupaya membantu para sarjana Pendidikan IPA,
sarjana Pendidikan Fisika, sarjana Pendidikan Kimia, dan sarjana Pendidikan
Biologi, dan sarjana MIPA yang ingin memperluas dan memperdalam
pengetahuan serta keterampilan dalam bidang pendidikan sains atau IPA
sehingga dapat meningkatkan mutu pendidikan sains/IPA di Indonesia.

B. Visi, Misi, Tujuan

1. Visi
Pada tahun 2020, unggul dalam inovasi dan pengembangan pendidikan
sains/IPA berbasis budaya bangsa.

2. Misi

a. Menyelenggarakan pendidikan magister dalam bidang pendidikan sains

b. Melaksanakan penelitian dalam bidang pendidikan sains.

C. Melaksanakan pengabdian kepada masyarakat melalui penyebarluasan
hasil penelitian pendidikan sains.

d. Menjali kerja sama dengan berbagai pihak untuk pengembangan SDM,
banchmarking, dan keberlanjutan program studi.

3. Tujuan

a. Menghasilkan lulusan magister yang berciri ilmuwan unggul dan
berbudaya dalam mengembangkan ilmu pendidikan sains yang
bermanfaat melalui penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.

b. Menghasilkan produk penelitian, khususnya berupa perangkat
pembelajaran inovasi dan tersosialisasinya ide-ide inovatif tersebut kepada
masyarakat terkait.

C. Menghasilkan berbagai program pemberdayaan masyarakat yang terkait
pendidikan sains berbasis hasil penelitian yang sesuai untuk diterapkan
pada masyarakat.

d. Terbangunnya jejaring kerjasama yang saling menguntungkan dengan
berbagai pihak di dalam dan di luar negeri.

4. Sasaran

a. Menyelenggarakan perkuliahan yang berbasis riset dan berwawasan
budaya, meninjau Rencana Perkuliahan Semester (RPS) setiap matakuliah,
dan memonitor pelaksanaannya, serta melakukan evaluasi kurikulum dan
implementasinya minimal setiap akhir semester atau tahun ajaran

b. Meningkatkan jumlah riset mahasiswa berwawasan budaya (kearifan
lokal) melalui peningkatan mutu matakuliah metodologi penelitian dan
penelitian payung prodi pendidikan sains

C. Peningkatan jumlah publikasi artikel ilmiah di jurnal-jurnal terakreditasi
dan jurnal internasional melalui bimbingan penulisan artikell ilmiah
kepada mahasiswa dan dosen

d. Pengabdian kepada masyarakat, minimal sekali dalam setahun

Www.pasca.unesa.ac.id | “cioning vwith chavace Buku Pedoman Akademik Pascasarjana Unesa

60



e.

Membangun jejaring kerja sama dengan pihak lain baik di dalam maupun
di luar negeri.

C. Profil Lulusan

Magister Pendidikan Sains yang memiliki kompetensi sebagai dosen pada
jenjang S1 Pendidikan Sains, S1 Pendidikan Fisika, S1 Pendidikan Kimia, dan
S1 Pendidikan Biologi; konsultan; peneliti dan pengembang keilmuan
pendidikan dalam bidang Pendidikan Sains.

D. Capaian Pembelajaran Prodi

1. Sikap dan Tata Nilai

a.

b.

Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampu menunjukkan
sikap religius.

Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan tugas
berdasarkan agama, moral, dan etika.

Berkontribusi dalam peningkatan mutu kehidupan bermasyarakat,
berbangsa, bernegara, dan kemajuan peradaban berdasarkan Pancasila.
Berperan sebagai warga negara yang bangga dan cinta tanah air,
memiliki nasionalisme serta rasa tanggungjawab pada negara dan bangsa;
Menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, agama, dan
kepercayaan, serta pendapat atau temuan orisinal orang lain.

Bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial serta kepedulian terhadap
masyarakat dan lingkungan.

Taat hukum dan disiplin dalam kehidupan bermasyarakat dan
bernegara.

Menginternalisasi nilai, norma, dan etika akademik.

Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang
keahliannya secara mandiri.

Menginternalisasi semangat kemandirian, kejuangan, dan
kewirausahaan.

Mewujudkan karakter “Iman, Cerdas, Mandiri, Jujur, Peduli, dan
Tangguh” dalam perilaku keseharian.

Mempunyai ketulusan, komitmen, serta kesungguhan hati untuk
mengembangkan sikap, nilai, dan kemampuan peserta didik(khusus bagi
lulusan program kependidikan).

2. Penguasaan dan Pengetahuan

a.

b.

Menguasai teori pedagogi dan andragogy dalam bidang pendidikan IPA
serta teori-teori IPA yang relevan.

Menguasai metodologi penelitian pengembangan pendidikan IPA
berdasarkan isu terkini.

3. Keterampilan Umum
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Mengembangkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan kreatif dalam
bidang ilmu pengetahuan, teknologi atau seni sesuai dengan bidang
keahliannya melalui penelitian ilmiah, penciptaan desain atau karya seni
serta menyusun konsepsi ilmiah dan hasil kajiannya berdasarkan kaidah,
tata cara, dan etika ilmiah dalam bentuk tesis.

Menyusun dan mengomunikasikan ide, hasil pemikiran dan argumen
saintifik secara bertanggung jawab dan didasarkan pada etika akademik,
melalui media kepada masyarakat akademik dan masyarakat luas.
Mengambil keputusan dalam konteks menyelesaikan masalah
pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi atau seni berdasarkan
kajian analisis atau eksperimental terhadap informasi dan data.
Mendokumentasikan, menyimpan, mengamankan, dan menemukan
kembali data hasil penelitian untuk menjamin kesahihan dan
menghindarkan plagiasi.

Meningkatkan kapasitas pembelajaran secara mandiri.

Mengelola, mengembangkan dan memelihara jaringan kerja dengan
kolega, sejawat di dalam lembaga dan komunitas penelitian yang lebih
luas.

Mengidentifikasi bidang keilmuan yang menjadi obyek penelitiannya
dan memosisikan ke dalam suatu peta penelitian yang dikembangkan
melalui pendekatan inter atau multi disipliner.

4. Keterampilan Khusus

a. Melakukan pengkajian berbagai konsep dan pembelajaran IPA serta
pendidikan IPA untuk mengembangkan strategi pembelajaran IPA yang
lebih efektif dengan melalui pendekatan inter dan multidisipliner

b. Melakukan kajian terhadap kebijakan dan atau implementasinya di bidang
pendidikan IPA secara komprehensif melalui pendekatan inter dan
multidisipliner.

c. Memecahkan masalah  pembelajaran atau pendidikan IPA dengan
menghasilkan model atau program pendidikan yang bermanfaat bagi
masyarakat dan ilmu pendidikan.

d. Memimpin kelompok kerja yang bertugas untuk menyelesaikan
permasalahan pendidikan IPA dengan pendekatan inter dan
multidisipliner.

e. Merancang dan mengembangkan sumber belajar, media pembelajaran,
dan jasa di bidang pendidikan IPA yang berbasis IPTEKS sebagai solusi
inovatif yang bernilai ekonomidan mengkomunikasikan hasilnya
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E. Peta Kurikulum

S Capaian Pembelajaran
No- | Mata Kulah g Sikap dan tata nilai Pengetahuan Keterampilan Umum Keterampilan Khusus
a b |c|dle|[flg|H]i]]j]lKk a b |a|b|Jc|d]|e|f|glalb|c|d|e]|f
A. Landasan Keilmuan
1 | Metodologi Penelitian 3 MEIRIRE YR N V V|V
2 | Statistika 2 VAN NNV R N N N
3 | Filsafat Sains 2 | N NN NN NN v v | V \ MK
B. Landasan Kependidikan
4 | Teori Belajar 2 N AN A A N N N NIERE N
5 | AssesmendEvaluasi 2 N ANV N N N N
6 | Pengembangan Kurikulum 2 NMEREERIRAR V V|V N VNNV
7 | Pengembangan Pembelajaran o | VNNV \ VIV V VNN N[V
Sains Terintegrasi
C. Spesialisasi dan Tesis
8 | Biologi Sekolah* 2 VNV [NV N v N V[ V]V MR
9 | Fisika Sekolah* 2 V| N[NV N N N NIERE N
10 | Kimia Sekolah* 2 V| N[NV N N N NEERN N
11 | Sains Sekolah* 2 NN AN A N N N NEEY NE R
12 | IPBA 3 N [N NN NN V V \ NEIRIEREEE
13 | PBP 4 VN A VN v v v VN[NV V]
14 | Kajian Sains Biologi I** 3 NN NN N N N N
15 | Kajian Sains Biologi Il 3 N A NN N N N J
16 | Kajian Sains Biologi Ill 3 VNV [NV N v N \
17 | Kajian Sains Biologi IV 3 N NN A A N N N N
18 | Kajian Sains Fisika | 3 N AN A A N N N N
19 | Kajian Sains Fisika Il 3 N AN ALY N N N N
20 | Kajian Sains Fisika Il 3 N A NN N N N N
21 | Kajian Sains Fisika IV 3 N A NN N N N N
22 | Kajian Sains Kimia | 3 N AN ALY N N J N
23 | Kajian Sains Kimia Il 3 N NN A A N N N J
24 | Kajian Sains Kimia lll 3 NN NN A N N N J
25 | Kajian Sains Kimia IV 3 N AN ALY N N N N
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. S Capaian Pembelajaran
Mata Kuliah g Sikap dan tata nilai Pengetahuan Keterampilan Umum Keterampilan Khusus
a | blcldle|flg|H[i|]j|lk] a | b |a|lbjc|d|e|flgla|lblc|d|e]|f
PPL 2 VNIV VN VN[V ¥ [V VIV VNV V[
Seminar Proposal 2 VN N NN VNN T TN NNV [V VNV VN[V
Tesis 6 VN IV NN VNN T VTN NN NNV IV NV NNV
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F. Struktur Kurikulum

No Nama Matakuliah Keglatan | SAts | Semester Prasyarat
K |Pr|W|P Ke
1 | Metodologi Penelitian 1
2 | Statistika O O 1
3 | Filsafat Sains O 0 1
4 | Teori Belajar 2
5 | Assesmen & Evaluasi 2
6 Pengembangan O O 1
Kurikulum
Pengembangan O O
7 | Pembelajaran Sains 2
Terintegrasi
8 | Biologi Sekolah* O O 1
9 | Fisika Sekolah* 1
10 | Kimia Sekolah* 1
11 | Sains Sekolah* O O 1
12 | IPBA 2
13 | PBP 2
14 | Kajian Sains Biologi I** 2
15 | Kajian Sains Biologi I 2
16 | Kajian Sains Biologi III (] HE R 3
17 | Kajian Sains Biologi IV (] HE R 3
18 | Kajian Sains Fisika I 2
19 | Kajian Sains Fisika II (] (] O 2
20 | Kajian Sains Fisika III (] (] O 3
21 | Kajian Sains Fisika IV 3
22 | Kajian Sains Kimia I 2
23 | Kajian Sains Kimia II O O O 2
24 | Kajian Sains Kimia III 3
25 | Kajian Sains Kimia IV 3
26 | PPL 0O |(O 3
27 | Seminar Proposal O O 3
28 | Tesis 4
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G. Identitas Mata Kuliah

1. Metodologi Penelitian

a. Kode/SKS : 791250301/3

Prasyarat -

c. Capaian Pembelajaran :

1) Mampu menguasai metode penelitian kuantitatif dan kualitatif dalam
pendidikan sains.

2) Mampu menemukenali masalah dan merumuskan alternatif pemecahan
masalah dalam pendidikan sains melalui pendekatan inter atau
multidisipliner

3) Mampu menyusun proposal penelitian untuk pemecahan masalah dalam

rangka pengembangan pendidikan IPA dengan memperhatikan kondisi
lapangan dan hasil penelitian terkini baik dalam maupun luar negeri.

d. Deskripsi
Mata kuliah ini mengkaji tentang penelitian pendidikan IPA baik secara
kualitatif maupun kuantitatif. Selain itu kajian mencakup tentang filsafat ilmu
dan hakikatnya, masalah, hipotesis, variabel dan definisi, jenis-jenis
penelitian, desain penelitian, pengukuran dan pengolahan data, penelitian
kelas, studi evaluasi dan analisis penelitian pendidikan sains serta
penyusunannya. Mata kuliah ini juga mensyaratkan mahasiswa untuk dapat
menyusun proposal penelitian dan penyusunan instrumen penelitian yang
hasilnya diseminarkan.

e. Referensi

1)

Christensen, L.B. (1997). Experimental methodology. (7t ed). Boston: Allyn
and Bacon.

Denzin, N.K. et al. (1994). Handbook of qualitatif research. California: Sage
Publications, Inc.

Fraenkel, J. & Wallen, N. (2003). How to design and evaluate research in
education (fifth edition) book 1. Boston: McGraw Hill.

Fraenkel, J. & Wallen, N. (2003). How to design and evaluate research in
education (fifth edition) book 2. Boston: McGraw Hill.

Mills, G.E. (2003). Action research: a guide for the teacher researcher. New
Jersey: Prentice Hall.

Plomp, T. dan Nieveen, N,. (2007). An introduction to design research.
Enschede: SLO.

Vockell, E.L. and Asher, JW. (1995). Educational research. New Jersey:
Prentice-Halal. Inc.

2. Statistika
a. Kode/SKS :791250202/2
b. Prasyarat :-
c. Capaian Pembelajaran :

1) Menguasai teknik statistik yang tepat untuk mengolah data penelitian.
2) Menganalisis data dalam rangka pemecahan masalah dalam pendidikan
sains.
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3) Mengelola riset pendidikan sains pada aspek tabulasi data, pengolahan
data, penginterpretasian, dan pengambilan keputusannya.

Deskripsi

Mata kuliah ini bertujuan agar mahasiswa mampu memilih dan menerapkan

teknik statistik yang tepat untuk mengolah data penelitian selain pembahasan

secara mendalam dan konseptual mengenai statistika yang dikaitkan dengan

pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Kajian difokuskan pada berbagai teknik

statistik yang banyak digunakan dalam penelitian pendidikan sains baik

penelitian kualitatif maupun penelitian kuantitatif. Melalui mata kuliah ini

diharapkan mahasiswa memiliki sarana berfikir ilmiah untuk memetakan

serta menganalisis masalah-masalah pendidikan sains untuk mencari solusi

yang tepat. Perkuliahan dilakukan secara ceramah, tanya jawab, diskusi,

chapter report melalui presentasi hasil.

Referensi

1) Kaiser, M.S. (2005). Advance statistical methods. lowa State University:
Department of Statistics.

2) Coletti, P. (2010). Advanced statistics. Free University of Bolzano Bozen.

3) Shalizi, C.R. (2013). Advance data analysis. Cosma Rohilla: Spring 2013.

4) Qian, J. (2012). An introduction to advanced probability and statistics. China:
junhuig@gmail.com

3. Filsafat Sains

a. Kode/SKS : 791250281 /2
b. Prasyarat -
c. Capaian Pembelajaran :

1) Menguasai pendekatan umum filsafat ilmu, konseptualisasi, dan
metodologi  keilmuan serta mengaitkannya dengan tuntutan
pembelajaran sains.

2) Mengembangkan filosofi pembelajaran sains dengan memanfaatkan
filsafat ilmu yang relevan.

3) Memecahkan permasalahan filosofi pendidikan sains dengan
menerapkan dan/atau menguji filsafat ilmu yang relevan.

d. Deskripsi

Mata kuliah ini membahas pemahaman tentang pendekatan umum filsafat

ilmu, konseptualisasi, dan metodologi keilmuan, serta isu-isu yang

mendalam-luas yang relevan dengan ilmu sains. Selain itu, mata kuliah ini
dirancang untuk memberikan pemahaman yang mendalam tentang ontologi,
epistemologi, dan axiologi sains, karakteristik dan hakikat sains sebagai
wahana untuk memperluas visi calon magister sehingga dapat menjadi
pemicu kemampuan berpikir reflektif dan kritis dalam mengembangkan dan
menerapkan sains dalam pendidikan sains.

e. Referensi

1) Titus, H.H. (1959). Living issues in philosophy. New York: American Book
Company.

2) Goldstein, M. dan Goldstein, I.F. (1980). How we know. New York: Plenum
Press.
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3) Ravertz, J.R. (2004). Filsafat ilmu. (Terj: Saud Pasaribu). Yogyakarta:
Pustaka Pelajar.

4) Kuhn, TS. (Tjun Surjaman). (2000). The structure of scientificrevolutions.
Bandung: PT. Remaja Rosdakarya.

5) Cheek, D.W. (1992). Thinking constructively about science, technology and
society education. New York: State University of New York Press.

4. Teori Belajar

a.

Kode/SKS : 794250203/2

b. Prasyarat -

C.

Capaian Pembelajaran :

1) Menguasai teori-teori psikologi pendidikan tentang belajar dan
mengaitkannya dengan pembelajaran sains.

2) Mengembangkan pembelajaran sains dengan memanfaatkan teori belajar
yang relevan.

3) Memecahkan permasalahan pendidikan sains dengan menerapkan
dan/atau menguji teori belajar yang relevan.

Deskripsi

Mata kuliah ini mengkaji tentang keterkaitan psikologi pendidikan dengan

mengajar; teori perkembangan manusia; berbagai teori belajar, berbagai teori

belajar tingkah laku; berbagai teori belajar kognitif dan pemrosesan informasi;

pendekatan student centered dan konstruktivis, teori motivasi dan

memotivasi siswa untuk belajar.

Referensi

1) Slavin, R.E. (2011). Educational psychology: theory and practice. Columbus:
Pearson Education.

2)  Woolfolk, A. (2008). psychology in education. England: Pearson Education
Limited.

3) Eggen, P. et al. (2004). Educational psychology: windows on classroom. New
Jersey: Prentice Hall.

4) Elliot, S. N. et al. (2000). Educational psychology: effective teaching, effective
learning. New York: McGraw-Hill.

5) Papala, D.E. et al. (2004). Human development. Boston:McGraw-Hill.

6) Santrock, J.W. (2004). Educational psychology. New York: McGraw-Hill.

7) Hamachek, D. (1995). Psychology in teaching, learning, and growth. Boston:
Allyn and Bacon.

8) McCown, R. (1996). Educational psychology: a learning-centered approach to
classroom practice. Massachusetts: Allyn and Bacon.

5. Assesmen & Evaluasi

a.

Kode/SKS : 794250204 /2

b. Prasyarat -

c. Capaian Pembelajaran :
1) Mendeskripsikan konsep-konsep asesmen dan evaluasi secara
komprehensif dalam pembelajaran dan penelitian.
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2) Mengidentifikasi dan merencanakan asesmen yang sesuai dalam

pembelajaran.

3) Membuat, menerapkan, dan menganalisis hasil evaluasi.

d. Deskripsi

Mata kuliah ini mengkaji dan memberikan pemahaman secara mendalam dan

komprehensif konsep asesmen dan evaluasi serta penerapannya dalam

pembelajaran dan  penelitian. Kajian meliputi konsep asesmen,
mengembangkan asesmen, merencanakan asesmen, jenis-jenis asesmen,
asesmen alternatif, validitas dan realibilitas, interpretasi hasil asesmen dan
pemanfaatannya. Selain itu kajian meliputi evaluasi pendidikan, pendekatan-
pendekatan alternatif untuk evaluasi pendidikan, tujuan pendidikan dan
evaluasi pendidikan, merencanakan pengumpulan data, menganalisis data
evaluasi, serta melaporkan hasil evaluasi.

e. Referensi

1) Anderson, LW. et al. (2001). A taxonomy for learning, teaching, and
assessing. New York: Longman.

2)  Gronlund, N.E. (2003). Assessment of student achievement. New York:
Pearson Education, Inc.

3)  Glencoe. T. (tt). Performance assessment in the science classroom. New York:
McGraw-Hill.

4)  Johnson, D.W. dan Johnson, R.T. (2002). Meaningful assessment in the
science classroom. New York: Allyn and Bacon.

5)  Oosterhof, A. (2003). Developing and using classroom assessments. New
York: Merrill Prentice Hall.

6) Popham, W.]. (1993). Educational evaluation. Boston: Allyn and Bacon.

7)  Knight, Peter T. and Mantz Yorke. 2003. Assessment, Learning and
Employability. Society for Research into Higher Education & Open
University Press.

8)  Kauffman, James C. 2008. Essentials of Creativity Assessment. New Jersey:
John wiley&sons.inc

Pengembangan Kurikulum

a. Kode/SKS : 794250205/ 2

b. Prasyarat -

c. Capaian Pembelajaran :
1) Mendeskripsikan konsep  kurikulum, landasan pengembangan

kurikulum, model kurikulum, dan perkembangan kurikulum sains.

2)  Menganalisis kurikulum sains di satuan tingkat pendidikan.
3)  Merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi kurikulum.

d. Deskripsi
Mata kuliah ini mengkaji tentang konsep kurikulum, landasan
pengembangan kurikulum, model kurikulum, dan perkembangan kurikulum
sains di Indonesia dan luar negeri (SMP, SMA/SMK, Perguruan Tinggi);
menganalisis kurikulum sains di satuan tingkat pendidikan baik di dalam
dan luar negeri; merencanakan, mengimplementasikan, dan mengevaluasi
kurikulum sesuai dengan standar pendidikan yang berlaku.
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e.

Referensi

1) Parkay, F. W. dan Hass, G. (2000). Curriculum planning: A contemporary
approach. 7th Edition. Boston: Allyn and Bacon.

2) Flinders, D.J. dan Thornton, S.J. (Eds.) (1997). Thecurriculum studies reader.
New York: Routledge, Inc.

3) Beyer, L.E. dan Apple, M.W. (1998). The curriculum: problem, politics, and
possibilities. 2nd Edition. New York: State University of New York Press.

4) Eggen, P.D. dan Kauchak, D.P. (2001). Strategies for teachers: teaching
content and thinking skills. 4th Edition. Boston: Allyn and Bacon.

5) BSNP. (2006). Panduan pengembangan kurikulum tingkat satuan pendidikan.
Jakarta: Depdiknas.

6) Kemendikbud. (2007). Standar nasional pendidikan. Jakarta: Depdiknas.

7) Kattington, Limon E. 2010. Handbook Of curriculum development . New
York: Nova Science Publishers, Inc.

8) Permendikbud kurikulum 2013 (standar isi, standar proses, standar
penilaian dan lain-lain)

7. Pengembangan Pembelajaran Sains Terintegrasi

a.

Kode/SKS 1 794250226 /2

b. Prasyarat -

C.

Capaian Pembelajaran :

1) Mengembangkan pengetahuan dan desain pembelajaran berbasis pada
model-model pengintegrasian kurikuler yang direkomendasi-kan oleh
Fogarty, di dalam bidang keilmuan sains untuk meningkatkan kualitas
praktek  profesionalnya melalui riset pengembangan, hingga
menghasilkan karya kreatif, original, dan teruji pada bidang pendidikan.

2) Memecahkan permasalahan pendidikan khususnya permasalahan yang
berkait dengan kurikulum yang berlaku di sekolah melalui pendekatan
inter atau multi disipliner.

3) Mengelola dan mengembangkan riset pengembangan perangkat
pembelajaran yang bermanfaat bagi peningkatan kualitas pendidikan
sehingga dapat berkontribusi untuk kemaslahatan masyarakat
pendidikan di Indonesia yang dapat dipatenkan secara nasional maupun
internasional.

Deskripsi

Mata kuliah ini memfasilitasi terjadinya pemahaman pada mahasiswa atas 10

model pengintegrasian kurikulum, yaitu: fragmented, connected, nested,

sequenced, shared, webbed, threaded, integrated, immersed, dan networked
dan latihan mengimplementasikan 10 model pengintegrasian kurikulum

(mengembangkan perangkat pembelajaran dan mensimulasi-kannya) dalam

pembelajaran/perkuliahan di kelas. Dengan demikian, mata kuliah ini

memberikan pengalaman belajar kepada mahasiswa untuk terbangunnya
kompetensi merancang (desaigner) kurikulum terintegrasi yang meaningful
dan dapat mengimplementasikannya di kelas.

Referensi

1) Fogarty, R. (1991) dan (2011). How to integrate the curricula. Palatine,
Illinois: IRI/Skylight Publishing, Inc.
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Fogarty, R. & Stoehr, J. (2008). Integrating curricula with multiple
intellegences. Second Edition. California: Corwin Press A Sage Company.
Hewitt, P.G., Lyous, S. 2007. Conceptual integrated science. San Francisco:
Addison Wesley.

8. Biologi Umum
a. Kode/SKS : 793250206/ 2
b. Prasyarat -
c. Capaian Pembelajaran :

1)

2)

3)

Mampu mengaji konsep-konsep dasar pada biologi dengan mengacu
pada buku referensi mutakhir dari negara maju, memodelkan bagaimana
biologi diajarkan, diakses disertai dengan contoh-contoh perangkat yang
tersedia.

Mampu memecahkan permasalahan biologi dengan menerapkan
pendekatan keterampilan proses dan atau interdisiplin.

Mampu mengambil keputusan dan melakukan penelitian dan
pengembangan yang bermanfaat bagi biologi secara mandiri dan
kelompok

d. Deskripsi
Mata kuliah ini mengkaji tentang peletakan konsep-konsep dasar pada
substansi biologi sekolah dengan mengacu pada buku referensi mutakhir dari
negara maju, memodelkan bagaimana biologi diajarkan, diakses disertai
dengan contoh-contoh perangkat yang tersedia.

e. Referensi

1)

Glencoe Science. (2004). Bio lab and minilab worksheetsbiology: the dynamic of
life. New York: Glencoe/McGraw-Hill Book.

Glencoe Science. (2004). Laboratory Manual, Biology: The dynamic of life.
New York: Glencoe/McGraw-Hill Book.

Glencoe Science. (2004). Block Scheduling Biology: The dynamic of life. New
York: Glencoe/McGraw-Hill Book.

Glencoe Science. (2004). Reinforcement and Study Guide, Biology: The
dynamic of life. New York: Glencoe/McGraw-Hill Book.

Glencoe Science. (2004). Reviewing Vocabulary, Biology: The dynamic of life.
New York: Glencoe/McGraw-Hill Book.

Glencoe Science. (2004). Critical Thinking/Problem Solving, Biology: The
dynamic of life. New York: Glencoe/McGraw-Hill Book.

Glencoe Science. (2004). Lesson Plans, Biology: The dynamic of life. New
York: Glencoe/McGraw-Hill Book.

Glencoe Science. (2004). Test bank Question manual, Biology: The dynamic
of life. New York: Glencoe/McGraw-Hill Book.

Glencoe Science. (2004). Assessment,Biology: The dynamic of life. New York:
Glencoe/McGraw-Hill Book.

10) Glencoe Science. (2004). Reviewing Biology, Biology: The dynamic of life. New

York: Glencoe/McGraw-Hill Book.
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9. Fisika Umum

a.
b.
c.

Kode/SKS : 793250207 /2

Prasyarat -

Capaian Pembelajaran :

1) Mengembangkan pengetahuan fundamental fisika secara umumserta
penerapannya dalam berbagai produk teknologi yang bermanfaat bagi
kehidupan manusia melalui riset, hingga menghasilkan karya kreatif,
original, danteruji.

2) Memecahkan permasalahan fundamental fisika secara umum serta
penerapannya dalam berbagai produk teknologi yang bermanfaat bagi
kehidupan manusia melalui pendekatan inter atau multi atau
transdisipliner

3) Mengeloladan mengembangkan riset fundamental fisika secara umum
serta penerapannya dalam berbagai produk teknologi yang bermanfaat
bagi kehidupan manusia dan pengembangannya yang bermanfaat bagi
ilmu pengetahuan dan kemaslahatan umat manusia, serta mampu
mendapatkan pengakuan nasional maupun internasional.

Deskripsi

Mata kuliah ini mengkaji tentang berbagai hukum fundamental fisika secara

umum serta penerapannya dalam berbagai produk teknologi yang

bermanfaat bagi kehidupan manusia.

Referensi

1) Lockett, K. (1990). Physics in the real world. New York: Cambridge
University Press.

2) Davidovits, P. (2008).Physics in biology and medicine3ed, New York:
Academic Press.

3) Beneson, W.dkk.(2002). Handbook of physics. New York: Springer.

10. Kimia Umum

a. Kode/SKS : 793250208 /2
b. Prasyarat -
c. Capaian Pembelajaran :
1) Mampu mendeskripsikan konsep-konsep dasar ilmu kimia
2) Mampu mengidentifikasi konsep-konsep dasar kimia yang melandasi
perkembangan sains dan teknologi
3) Mampu menerapkan konsep-konsep kimia dalam proses industri dan
lingkungan, serta dalam pembelajaran sains.
d. Deskripsi
Mata kuliah ini mengkaji tentang konsep-konsep dasar ilmu kimia yang
melandasi perkembangan sains dan teknologi; keadaan, komposisi, dan
struktur materi; perubahan dan energi yang menyertai; landasan energetik
dari proses perubahan; Aplikasi konsep kimia dalam proses analisis, sintesis,
industri dan pengelolaan lingkungan.
e. Referensi
1) Atkins, PW. and Paula, J. (2005). Physical chemistry for the live science.
USA: Oxford University Press.
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Bell, J.A. (2005). Chemistry: a Project of the american chemical society. New
York: W.H. Freeman and Company.

Clark, J. and McQuarrie, D. (2002). Handbook of greenchemistry and
technology. USA: Blackwell Science Inc.

Masterton, W. L. and Hurley, C.N. (2007). Chemistry prinsciples and
reactions. Canada: Cole Cengage Learning.

Werwa, E. dan Zike, D. (2005). Glencoe science chemistry. New York: The
McGraw-Hill Co.

Chang, R. and Overby, ]. (2011). General chemistry: the essential concepts.
New York: McGrawhill Companies.Inc.

Silberberg, Martin. (2010). Principle of general chemistry. Second Edition.
New York: McGrawhill Companies.Inc.

Jespersen, N.D. and Brady, J.E. (2012). Chemistry: molecular nature of
matter. New York: John Wiley and sons.Inc

11. Sains Sekolah

Kode/SKS : 793250226/ 2
b. Prasyarat -

Capaian Pembelajaran :

a.

C.

D)

2)

3)

Mengembangkan materi sains sesuai dengan bidang keilmuannya
berdasarkan kurikulum sekolah yang berlaku melalui kajian pustaka.
Mengidentifikasi dan  memecahkan  permasalahan-permasalahan
pembelajaran sains di sekolah dari aspek materi sains, termasuk
miskonsepsi dan kesulitan belajar siswa melalui kajian materi sains
melalui studi pustaka atau studi lapangan

Mengembangkan materi sains sesuai dengan kurikulum sekolah yang
dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran sains di sekolah atau
untuk menunjang kegiatan riset pembelajaran sains di sekolah.

Deskripsi

Mata kuliah ini mengkaji materi pembelajaran IPA /Biologi/Fisika/Kimia di
sekolahpada jenjang pendidikan dasar, menengah dan tinggi berdasarkan
kurikulum yang berlaku melalui kajian pustaka atau studi lapangan, berikut
cara-cara menangani masalah-masalah pembelajaran, termasuk miskonsepsi
dan kesulitan belajar siswa dalam pembelajaran sains di sekolah.

Referensi

1) Glencoe Science. (2004). Biology: the dynamic of life. New York: Glencoe/Mc
Graw-Hill Book.

2) Masterton, W. L. and Hurley, C.N. (2007). Chemistry prinsciples and
reactions. Cole Cengage Learning: Canada.

3) Werwa, E. danZike, D. (2005). Glencoescience chemistry. The McGraw-Hill
Co: New York.

4) Lockett, K. 1990. Physics in the real world. New York: Cambridge

University Press.

12. Ilmu Pengetahuan Bumi dan Antariksa (IPBA)
Kode/SKS : 793250309/3
b. Prasyarat -

a.
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c. Capaian Pembelajaran :

1) Mengembangkan kajian terstruktur IPBA tentang: peran bumi sebagai
sistem fisis dalam kehidupan manusia dan makhluk hidup, potensi
bencana kebumian termasuk bencana hidro-meteorologi di Indonesia,
peran ilmu fisika dalam membentuk sikap sadar, tanggap, dan siaga
bencana kebumian, proses fisis kelahiran sampai dengan kematian alam
semesta menurut sains modern, sains religi terkait dengan ilmu
astronomi.

2) Memecahkan masalah pendidikan dan pembelajaran IPBA dengan
mengembangkan strategi belajar yang lebih efektif dan kontekstual
melalui pendekatan multidisiplin dalam merancang media pembelajaran
IPBA berupa poster lingkungan hidup, kebumian, dan antariksa.

3) Mengelola kelompok kerja bidang kajian IPBA yang bertugas untuk
memecahkan masalah pendidikan dan pembelajaran IPBA yang lebih
kompleks melalui kegiatan dan pengalaman belajar dengan
memanfaatkan perangkat lunak yang relevan dan/atau laboratorium
virtual.

d. Deskripsi

IPBA berisi kajian pemahaman interaksi antara manusia dan alam; peran

bumi, lautan, dan atmosfer dalam kehidupan manusia; dampak aktivitas

manusia terhadap alam dan lingkungan; jenis bencana yang sering terjadi di

Indonesia serta penanggulangannya; kesadaran dan kesiagaan bencana

sebagai bagian dari pendidikan mitigasi bencana untuk mengurangi resiko

bencana; alam semesta dan objek astronomi; sejarah astronomi, dentuman
besar dan awal semesta, sistem tata surya, bintang dan konstelasi, galaksi
bima sakti, aktivitas dan proses fisis dalam siklus hidup bintang. Pendekatan
perkuliahan adalah fenomenologi dengan fokus pembahasan ditekankan
pada aspek fisis yang bersandar pada hukum-hukum fisika yang relevan
dengan ilmu pengetahuan bumi dan antariksa.

e. Referensi

1) Prastowo, T. (2012). Sains kebumian. Unpublished.

2) Gribbin, J. (1998). A brief history of science. Sussex, UK: The Ivy Press Ltd.
3) Farndon, J.(2003). Planet earth. London, UK: Lorenz Books.

4) Robinson, A. (2002). Earth shock. London, UK: Thames and Hudson Ltd.
5) Scarth, A. (2001). Savage earth. London, UK: Harper Collins Publishers.

6) Karttunen, H. (2007). Fundamental astronomy. Berlin, Germany: Springer-

Verlag.
7) Gibson, C. 2005. Astronomy Handbook. Devon, UK: D&S Books Ltd.

13. Pengembangan Bahan Pembelajaran (PBP)
a. Kode/SKS :793250310/3
b. Prasyarat -
c¢. Capaian Pembelajaran :
1) Mengembangkan pengetahuan PCK (pedagogic content knowledge) dengan
menggunakan model pembelajaran, prinsip belajar, dan kondisi belajar
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yang sesuai dengan karaktersitik peserta didik, karaktersitik materi
pembelajaran sains, dan kurikulum yang berlaku.

2) Memecahkan masalah-masalah pembelajaran IPA/Fisika/Kimia/Biologi
dengan menggunakan PCK karaktersitik pesertadidik, karaktersitik
materi pembelajaran sains, dan kurikulum yang berlaku.

3) Mengembangkan perangkat pembelajaran yang layak untuk digunakan
dalam pembelajaran sains atau untuk kegiatan riset sesuai dengan ide
penelitian dalam bidang keilmuannya.

d. Deskripsi

Mata kuliah ini mengkaji dan memberikan pemahaman secara komprehensif

kepada mahasiswa tentang metode mengembangkan bahan pembelajaran

IPA yang sesuai dengan kondisi peserta didik serta memberikan

keterampilan mengembangkan bahan ajar sesuai latar belakang bidang studi

mahasiswa. Kajian meliputi asumsi desain instruksional, prinsip belajar dan
kondisi belajar, rasional desain instruksional dan desain system instruksional.

Termasuk dalam kajian ini adalah proses-proses pembelajaran, sasaran

pembelajaran, macam-macam proses belajar. Desain pembelajaran:

merumuskan tujuan pembelajaran, analisistugas, mendesain urutan
pembelajaran, pemilihan strategi, metode pembelajaran, media pembelajaran,
mengembangan instrument evaluasi, sumber-sumber pembelajaran. Pada
akhir perkuliahan dilakukan analisis terhadap bahan pelajaran yang telah
dikembangkan dalambentuk seminar hasil.

e. Referensi

1)  Abruscato, J. (2004). Teaching children science: discovery methods for the
elementary and middle grades. Boston: Allyn and Bacon.

2)  Arends, R.I. (2012). Learning to teach. Boston: McGraw-Hill.

3) Bell, R.L. (2008). Teaching the nature of science through process skill. New
York: Allyn and Bacon.

4)  Bernstein, D. et al. (2006). Making teaching and learning visible: course
portfolio and the peer review of teaching. San Francisco: Angker Publishing
Company.

5) Cbism, N. (2007). Peer review of teaching: a sourcebook. Bolton,
Massachuseetts: Angker Publishing Co.

6)  Fenrich, P. (1997). Practical guidelines for creating instructional multimedia
applications. New York: The Dryden Press.

7)  Goethals, M. S. et al. (2004). student teaching: a process approach to refflective
practice a guide for preservice and inservice teachers. New Jersey: Prentice
Hall.

8)  Heinich, R. (1999). Instructional media and technology for learning. New
Jersey: Prentice-Hall.

9) Kemp, J.E. etal,, (tt). Designing effective instruction. New York: Macmillan.

10) Smith, P.L. (1999). Instructional design. New York: John Willey & Sons.

11) Thiagarajan, S. Et al. (1974). Instructional development for training teachers
of exceptional children: a sourcebook. Minneapolis, Minnesota: USOE
Publication.
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14. Kajian Sains Biologi I

a.

Kode/SKS 1 793150311/3

b. Prasyarat -

C.

Capaian Pembelajaran :

1) Mampu mengaji konsep-konsep tentang struktur dan fungsi sel sesuai
dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi melalui
pendekatan molekuler.

2) Mampu memecahkan permasalahan struktur dan fungsi sel dengan
menerapkan pendekatan keterampilan proses dan atau interdisiplin.

3) Mampu mengambil keputusan dan melakukan penelitian dan
pengembangan yang bermanfaat bagi struktur dan fungsi sel secara
mandiri dan kelompok.

Deskripsi
Mata kuliah ini mengkaji tentang struktur dan fungsi sel sesuai dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi melalui pendekatan
molekuler, meliputi sejarah moleluler sel; molekul di dalam sel dan teknik
eksperimen; membran plasma dan retikulum endoplasma; transport melalui
membran sel; signaling sel ke sel, hormone dan reseptor; sel-sel syaraf dan
sifat-sifat elektrik membrane sel; cytoskeleton dan pergerakan sel,
mikrotubula dan aktin-miosin; energi dalam sel, mitokondria, kloroplas;
lisosom dan mikrobodi; Nukleus, organisasi dan pembelahan (mitosis dan
meiosis); matriks sitoplasma; differensiasi dan spesifikasi sel, Imunitas dan
kanker.

Referensi

1) Campbell, N.A. Reece, ].B. dan Mitchell L.G. (2004). Biology, 8t edition.

2) Darnell, J., Harvey, L., dan David, B. (1986). Molecular cell biology. New
York: Scientific American Books, Inc.

3) Sheeler, P. dan Bianchi, D.E. (1997). Cell and molecular biology. 3" edition.
John Wiley & Sons: New York.

4) Albert, B. et al. (2002). Molecular Biology of The Cell. Boston: John Willey
and Sons.

5) Lodish, H, dkk. (2004). Molecular cell biology. Boston: W.H. Freeman.

15. Kajian Sains Biologi II

a.

Kode/SKS 1 793150312/3

b. Prasyarat -

C.

Capaian Pembelajaran :

1) Menguasai konsep-konsep/teori terkait struktur dan fungsi tumbuhan

2) Memecahkan masalah terkait konsep/teori struktur dan fungsi tumbuhan

3) Mengambil keputusan dalam memilih berbagai alternatif solusi secara
mandiri dan kelompok dalam bidang struktur dan fungsi tumbuhan.

Deskripsi

Mata kuliah ini mengkaji tentang struktur dan fungsi tumbuhan sesuai

dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, disampaikan

melalui pendekatan perbandingan pada tumbuhan tingkat rendah dan

tumbuhan tingkat tinggi. Kajian meliputi pertumbuhan, perkembangan dan
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organisasi sel tanaman; asal dan struktur tubuh tanaman primer; organisasi

jaringan pada akar, batang dan daun; asal dan struktur tubuh tanaman

sekunder; evolusi dan sistematika tanaman; makro morphology; struktur dan

ekologi tanaman; mekanisme pertahanan dan respon structural tanaman

terhadap penyakit, hama dan kerusakan; difusi, termodinamika dan potensial

air; osmosis; nutrisi tanaman; penyerapan mineral; transport melalui floem;

fotosintesis, kloroplas dan cahaya; fiksasi karbon dioksida dan sintesis

karbohidrat; respirasi tanaman; asimilasi nitrogen dan belerang; lipid pada

tumbuhan dan produk-produk alami lainnya; pertumbuhan dan

perkembangan; hormon tanaman (auksin, giberelin, sitokinin, ABA, etilen)

dan senyawa pengatur tumbuh lainnya; gerak pada tanaman;

photomorphogenesis; jam biologi; photoperiodism; stress fisiologi pada

tanaman.

Referensi

1) Nobel, P. S. (2005). Physicochemical and environmental: plant physiology.
Third Edition. Academic Press: London.

2) Davies, P.J. (1995). Plant hormones: physiology, biochemistry and molecular
biology. Kluwer Academic Publishers: Dordrecht.

3) Dickison, W.C. (2000). Integrative plant anatomy. Harcourt Academic Press:
San Diego.

4) Salisbury, F.B. dan Ross, C.W. (2000). Plant physiology. 4% edition.
Wadsworth Publishing Company: Belmont.

5) Stern, K.R., Jansky, S., Bidlack, J.E. (2003). Introduction to plant biology.
McGrawHill: Boston.

6) Singh, B.K. (1999). Plant amino acid: biochemistry and biotechnology. Marcel
Dekker, Inc.: New York.

7) Taiz, L. dan Zeiger, E. (2010). Plant physiology. California: The
Benjamin/Cummings Publishing Company, Inc

16. Kajian Sains Biologi III

a.

Kode/SKS 1 793150313/3

b. Prasyarat -

C.

Capaian Pembelajaran :

1) Menguasai konsep-konsep/ teori terkait struktur dan fungsi hewan

2) Memecahkan masalah terkait konsep/teori struktur dan fungsi hewan

3) Mengambil keputusan dalam memilih berbagai alternatif solusi secara
mandiri dan kelompok dalam bidang struktur dan fungsi hewan

Deskripsi

Mata kuliah ini mengkaji tentang struktur dan fungsi hewan sesuai dengan

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, disampaikan melalui

pendekatan perbandingan pada hewan invertebrate dan vertebrata.

Mahasiswa diharapkan dapat memahami perkembangan kehidupan dari satu

sel (zigot) kemudian secara progresif membentuk jaringan dan organ melalui

proses yang melibatkan interaksi antara sel dan interaksi antara sel-sel

dengan lingkungannya, pola perkembangan seksual dan aseksual, pola-pola

perkembangan hewan, penentuan nasib sel, interaksi seluler selama
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pembentukan organ dan regulasi lingkungan terhadap perkembangan

hewan. Kajian juga meliputi; termoregulasi; sistem darah dan sistem

peredaran darah; sistem gerak; nutrisi dan pencernaan makanan; respirasi;

osmoregulasi dan ekskresi; sistem syaraf, sistem endokrin, respirasi,

reproduksi dan perkembangan, kekebalan terhadap penyakit.

Referensi

1) Schmidt-Nielsen, K. (1991). Animal physiology: adaptation and environment
4th edition. Cambridge: Cambridge University Press.

2) Eckert, R. dan Randall, D. (1989). Physiology: mechanisms and adaptations.
New York: W.H. Freeman and Company.

3) Singer, M. A. (2007). Comparative physiology, natural animal models and
clinical medicine. Canada: Imperial College Press.

4) Hill, RW., Wyse, G.A., and Andreson, M. (2012). Animal physiology. Edisi
Ketiga. Massachusetts: Sinauer Associate.

5) Rastogi, S.C. (2007). Essential of animal physiology4!" edition. New Delhi:
New Age International Ltd, Pub.

17. Kajian Sains Biologi IV

a.

Kode/SKS 1 793150314/3

b. Prasyarat -

C.

Capaian Pembelajaran :

1) Mampu mengaji konsep-konsep tentang genetika sesuai dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi melalui pendekatan
molekuler.

2) Mampu memecahkan permasalahan genetika molekuler dengan
menerapkan pendekatan keterampilan proses dan atau interdisiplin.

3) Mampu mengambil keputusan dan melakukan penelitian dan
pengembangan yang bermanfaat bagi genetika molekuler secara mandiri
dan kelompok.

Deskripsi

Memberikan pengetahuan tentang genetika dengan penekanan pada genetika

molekuler serta aspek-aspek yang berkaitan, meliputi pengertian dan lingkup

genetika; struktur materi genetik; reproduksi materi genetik; kerja materi
genetik, perubahan materi genetik, materi genetik dalam populasi,
perekayasaan materi genetik (suatu aplikasi mikrobiologi dalam kehidupan).

Termasuk dalam kajian adalah konsep bioteknologi dan penerapannya dalam

kehidupan sehari-hari, oleh karena itu pengetahuan dasar tentang kehidupan

mikroorganisme yang meliputi karakteristik, pembiakan, pertumbuhan dan
metabolism juga menjadi bahan kajian sebagai kajian dasar pemahaman
bioteknologi.

. Referensi

1) Russell, P. J. (2006). Genetic: a molecular approach second edition. Pearson,
Benjamin Cummings: San Francisco.

2) Wilcox, R.B. (2004). High yield biochemistry. Lippincot Williams & Wilkins:
Philadelphia.
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18. Kajian Sains Fisika I

Kode/SKS : 793150315/3
b. Prasyarat -

Capaian Pembelajaran :

a.

C.

D)

Mengembangkan pengetahuan dan teknologi terkait dengan prinsip,
konsep, dan hukum Mekanika lanjut yang meliputi prinsip variasi,
persamaan Lagrange, prinsip Hamilton, kinematika dan persamaan gerak
benda tegar, getaran harmonik dan teredam, teori relativitas khusus
dalam mekanika klasik, Hamiltonian, transformasi kanonik, teori
Hamilton-Jacobi, dan rumusan Lagrangian dan Hamiltonian untuk sistem
dan medan kontinu praktek profesionalnya melalui riset, hingga
menghasilkan karya kreatif, original, dan teruji.

Memecahkan permasalahan sains dan teknologi terkait dengan prinsip,
konsep, dan hukum Mekanika lanjut yang meliputi prinsip variasi,
persamaan Lagrange, prinsip Hamilton, kinematika dan persamaan gerak
benda tegar, getaran harmonic dan teredam, teori relativitas khusus
dalam mekanika klasik, Hamiltonian, transformasi kanonik, teori
Hamilton-Jacobi, dan rumusan Lagrangian dan Hamiltonian untuk
system dan medan kontinu melalui pendekatan inter atau multi atau
trans disipliner

Mengelola dan mengembangkan riset dan pengembangan prinsip,
konsep, dan hukum Mekanika lanjut yang meliputi prinsip variasi,
persamaan Lagrange, prinsip Hamilton, kinematika dan persamaan gerak
benda tegar, getaran harmonic dan teredam, teori relativitas khusus
dalam mekanika klasik, Hamiltonian, transformasi kanonik, teori
Hamilton-Jacobi, dan rumusan Lagrangian dan Hamiltonian untuk sistem
dan medan kontinu yang bermanfaat bagi ilmu pengetahuan dan
kemaslahatan umat manusia, serta mampu mendapatkan nasional
maupun internasional.

Deskripsi

Membahas prinsip, konsep, dan hokum Mekanika lanjut yang meliputi
prinsip variasi, persamaan Lagrange, prinsip Hamilton, kinematika dan
persamaan gerak benda tegar, getaran harmonik dan teredam, teori relativitas
khusus dalam mekanika klasik, Hamiltonian, transformasi kanonik, teori
Hamilton-Jacobi, dan rumusan Lagrangian dan Hamiltonian untuk sistem
dan medan kontinu.

Referensi

D)

Herbert Goldstein, Charles Poole, and John Safko. (2000). Classical
Mechanics 3¢. Addison Wesley: New York.

Gerald Jay Sussman, Jack Wisdom, and Meinhard E. Mayer. (2001).
Structure and interpretation of classical mechanics. The MIT Press Cambridge:
Massachusetts.

Fowles, Grant R. (1986). Analitical mechanics 4¢d. CBS College Publishing:
New York.

Walter Benenson, dkk. (2002). Handbook of physics. Springer-Verlag: New
York.

Www.pasca.unesa.ac.id | “Growing with chareete Buku Pedoman Akademik Pascasarjana Unesa

79



19. Kajian Sains Fisika II

a.

Kode/SKS 1 793150316/3

b. Prasyarat -

C.

Capaian Pembelajaran :

1) Mengembangkan kajian terstruktur yang komprehensif tentang teori
medan elektromagnetik dan perambatan gelombang elektromagnetik
yang relevan dengan bidang pendidikan dan pembelajaran fisika.

2) Memecahkan masalah pendidikan dan pembelajaran fisika tentang teori
medan elektromagnetik dan perambatan gelombang elektromagnetik
dengan mengembangkan strategi belajar yang lebih efektif dan
kontekstual melalui media pembelajaran terkini.

3) Mengelola kelompok kerja yang bertugas untuk memecahkan masalah
pendidikan dan pembelajaran fisika terkait materi ajar listrik magnet di
sekolah yang lebih kompleks melalui kegiatan belajar dengan
memanfaatkan perangkat lunak yang relevan dan/atau laboratorium
virtual.

Deskripsi
Elektromagnetika Klasik mempelajari tentang: konsep dasar dan perilaku
medan (tanpa menyertakan efek relativistik) untuk menjelaskan fenomena
kelistrikan dan kemagnetan secara terpisah; besaran fisis terkait dengan
medan; variasi spasial dan temporal medan listrik dan medan magnet untuk
memahami fenomena dan teori induksi elektromagnetik; penurunan
persamaan Maxwell untuk menjelaskan fenomena perambatan gelombang
elektromagnetik di udara dan dalam bahan. Pendekatan perkuliahan adalah
ekspositori dengan pembahasan ditekankan pada deskripsi hukum-hukum
tisika yang relevan dengan medan elektromagnetik.

Referensi

1) Grifftiths, D. J.(1999). introduction to electrodynamics. New Jersey, US:
Prentice-Hall Inc.

2) Vanderlinde, ]. (2004).Classical electromagnetictheory. New York, US:
Kluwer Academic Publ.

3) Longair, M.(2003). Theoretical concepts in physics. Cambridge, UK:
Cambridge University Press.

20. Kajian Sains Fisika III

Kode/SKS 1 793150317/3

b. Prasyarat -

Capaian Pembelajaran

1) Mengembangkan kajian terstruktur yang komprehensif tentang konsep,
teori, dan hukum terkait dengan fisika kuantum yang relevan dengan
bidang pendidikan dan pembelajaran fisika.

2) Memecahkan masalah pendidikan dan pembelajaran fisika tentang
tfisika kuantum dengan mengembangkan strategi belajar yang lebih
efektif dan kontekstual menggunakan sumber belajar terkini.
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3) Mengelola kelompok kerja yang bertugas untuk memecahkan masalah
pendidikan dan pembelajaran fisika terkait materi ajar fisika kuantum di
sekolah yang lebih kompleks melalui kegiatan belajar dengan
memanfaatkan sumber belajar terkini dan relevan.

Deskripsi

Mata kuliah ini mengkaji tentang postulat, prinsip dan konsep mekanika

kuantum, fungsi dan nilai eigen dengan spektrum diskrit, persamaan gerak

schrodinger, momentum angular, dan penerapannya pada masalah
kuantum atom hydrogen dan atom berelektron banyak.

Referensi

1) Brown, Gary E. (2008). Esential quantum mechanics. New York: Oxford
University Press.

2) Merzbacher, Eugene. (1970). Quantum mechanics. Singapore: Wiley
International Edition.

3) Nave, Rode. (2004). Hyperphysics interactive software. Georgia: Georgia
State University.

4) Jurnal-jurnal terkait.

21. Kajian Sains Fisika IV

a.

Kode/SKS : 793150318/3

b. Prasyarat -

C.

e.

Capaian Pembelajaran :

1) Mengembangkan kajian terstruktur yang komprehensif tentang teori
atom dan inti atom yang relevan dengan bidang pendidikan dan
pembelajaran fisika di sekolah.

2) Memecahkan masalah pendidikan dan pembelajaran fisika inti terkini
dengan mengembangkan strategi belajar yang lebih efektif dan
kontekstual melalui pendekatan multidisiplin dalam merancang media
pembelajaran fisika inti berupa poster aplikasi fisika inti dalam berbagai
bidang kehidupan.

3) Mengelola kelompok kerja yang bertugas untuk memecahkan masalah
pendidikan dan pembelajaran fisika terkait materi ajar fisika atom dan
fisika inti di sekolah yang lebih kompleks melalui kegiatan dan
pengalaman belajar dengan memanfaatkan perangkat lunak yang
relevan dan/atau laboratorium virtual.

Deskripsi
Fisika Inti mempelajari tentang: interaksi dasar fisika; sifat dan perilaku
inti; struktur fisik inti dari atom hidrogen dan isotopnya yang paling
sederhana sampai dengan struktur kompleks =zat; stabilitas inti dan
fenomena radioaktivitas; peran fisika inti dalam perkembangan sains
modern; aplikasi radio-isotop dalam bidang medis; teknologi nuklir dan
peradaban manusia. Pendekatan perkuliahan adalah fenomenologi dan
ekspositori dengan pembahasan ditekankan pada deskripsi hukum-hukum
fisika yang relevan dengan fisika inti.

Referensi
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Grifftiths, D. J. (1995). Introductory nuclear physics. New Jersey, US:
Prentice-Hall Inc.

Beiser, A. (1988). Perspective of modern physics. London: UK, McGraw-
Hill.

Tipler, P. A. (1990). Physics for scientists and engineers. New York, US: W.
H. Freeman.

Longair, M. (2003). Theoretical concepts in physics. Cambridge, UK:
Cambridge University Press.

22. Kajian Sains Kimia I

Kode/SKS : 793150319/3
b. Prasyarat -

Capaian Pembelajaran :

a.

C.

1)

3)

Mengembangkan teori dan teknik analisis instrumental modern dengan
metode spektroskopi (mencakup spektroskopi UV-Vis, IR, NMR, MS, dan
SSA) dan metode elektrokimia (meliputi potensiometri, coulometri, dan
voltametri) melalui riset dan improvisasi di sekolah dan/atau di
lapangan.

Mengkaji dan menganalisis berbagai konsep pengetahuan dalam analisis
instrumental dengan metode spektroskopi (mencakup spektroskopi UV-
Vis, IR, NMR, MS, dan SSA) serta metode elektrokimia(meliputi
potensiometri, coulometri, dan voltametri) untuk kebutuhan
menyelesaikan permasalahan riset atau masalah lain yang relevan hingga
menghasilkan karya kreatif, original, danteruiji.

Mengelola dan mengembangkan riset secara mandiri dan/atau kelompok
dengan mengoptimalkan penggunaan teknik analisis instrumental
modern baik dengan metode spektroskopi maupun metode elektrokimia.

Deskripsi

Mata kuliah ini mengkaji tentang teknik-teknik analisis instrumental modern
baik dengan metode spektroskopi (mencakup spektroskopi UV-Vis, IR,
NMR, MS, dan SSA) serta metode elektrokimia (meliputi potensiometri,
coulometri, dan voltametri) serta praktek profesionalnya dalam kegiatan
laboratorium/ penelitian yang sesuai. Strategi penyajian materi ini mencakup
presentasi dan diskusi disertai tugas mandiri dan/atau kelompok.

Referensi:

D)

Harvey, D. (2000). Modern analytical chemistry. New York: McGraw-Hill,
Co.

Pescok, RL, Shield, LD, Cairns, T., and McWilliam, IG. (1976). Modern
methods of chemical analysis. New York: John Willey & Sons, Inc.

Skoog, DA. (1985). principles of instrumental analysis. New York: Saunder
College Publishing.

Silverstein, RM, Bassler, CG, and Morrill, TC. (1974). Spectrometric
identification of organic compound. USA: John Willey & Sons, Inc.

23. Kajian Sains Kimia II
Kode/SKS : 793150320/3

a.
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b.
c.

Prasyarat -

Capaian Pembelajaran :

1) Mengembangkan pengetahuan dan teknologi yang berhubungan dengan
sifat-sifat dari semua unsur dalam sistem periodik melalui riset, hingga
menghasilkan karyakreatif, original, dan teruji termasuk karya kreatif
pendukung bidang seni.

2) Memecahkan permasalahan sains dan teknologi, misalnya problem
penyediaan energi di masa depan berbasis reaksi nuklir termasuk energi
matahari (reaksi unsur-unsur radioaktif) melalui pendekatan inter atau
multi disipliner.

3) Mengelola dan mengembangkan riset berbasis reaksi kesetimbangan dan
reaksi redoks untuk rekonstruksi sel elektrokimia dan berbasis pada
senyawa koordinasi (senyawa logam transisi) untuk produksi obat.

Deskripsi
Mata kuliah ini mengkaji sifat-sifat semua unsur pada tabel periodik, mulai
dari unsur-unsur yang sangat reaktif (logam dan non logam) sampai logam
yang tidak reaktif (logam mulia), seperti emas. Reaksi-reaksi nuklir dan reaksi
redoks juga menjadi bahan kajian pada mata kuliah ini. Teknik spektroskopi,
terutama AAS (Atomic Absorbance Spectroscopy) perlu dikaji karena metode
modern ini sangat berkontribusi pada investigasi atau riset yang berfokus
pada karakter molekul dan material anorganik. Kemurnian bahan, efek
dinamika, kristalografi, dan fenomena adsorpsi permukaan, aspek industri
dari bahan-bahan yang dikaji dan spektroskopi akan masuk di dalam mata
kuliah ini. Unsur-unsur dapat teroksidasi dan bereaksi lebih lanjut
menghasilkan asam dan/atau basa, sehingga pada mata kuliah ini juga
penting dibahas berbagai teori asam-basa. Bahan kajian tidak hanya
bersumber pada textbook, tetapi dapat diambil dari publikasi dan seminar
terbaru.

Referensi

1) Douglas, B.E., McDaniel, D.H., Alexander, ].J. (1994). Concepts and models
of inorganic chemistry. 3'4ed. New York: John Wiley & Sons, Inc.

2) Huheey, J.E.,, Keiter, E. A, Keiter, R. L. (1993). Inorganic chemistry.
Principles of structure and reactivity, 4ed. New York: Harper International
Edition.

3) Lee, J. D. (1991). Concise Inorganic Chemistry. London: Chapman & Hall.

4) Madan, R.D. (1997). Modern inorganic chemistry. New Delhi: S. Chand &
Company Ltd.

5) Miessler, G. L. & Tarr, D. A. (1999). Inorganic chemistry. New Jersey:
Prentice-Hall, Inc.

6) Mathew CK, Van Holde, K.E., K.G. (1999). Biochemistry. San Fransisco:
Addison-Wesley Pub.co.

24. Kajian Sains Kimia III

a.

Kode/SKS 1 793150321 /3

b. Prasyarat -

C.

Capaian Pembelajaran :
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1) Mengembangkan konsep-konsep kimia organik dan teori bidang kimia
lainnya yang terkait melalui riset dan improvisasi pembelajaran di
sekolah dan/atau di lapangan.

2) Mengkaji dan menganalisis berbagai konsep kimia organic untuk
kebutuhan menyelesaikan permasalahan riset atau masalah lain yang
relevan hingga menghasilkan karya kreatif, original, dan teruji.

3) Mengelola dan mengembangkan riset secara mandiri dan/atau kelompok
dengan mengoptimalkan penggunaan teori dan konsep kimia organik di
laboratorium sekolah dan/atau di lapangan.

Deskripsi
Mata kuliah ini mengkaji konsep-konsep kimia organik, mencakup:
stereokimia (termasuk isomer optik, isomer ruang, aktivitas optik, dan
analisis konformasi); mekanisme reaksi adisi (termasuk reaksi adisi ikatan
rangkap antar atom karbon, reaksi adisi ikatan rangkap antara atom karbon
dengan atom-atom lain); mekanisme reaksi eliminasi; mekanisme reaksi
substitusi nukleofilik aromatik (meliputi nitrasi, halogenasi, sulfonasi, alkilasi,
dan asilasi); penataan ulang dalam pembentukan ion karbonium; ion
nitronium; karbena dan nitrena; serta mekanisme reaksi kimia organik
lainnya proses katabolisme dan anabolisme makro molekul. Strategi
penyajian materi ini mencakup presentasi dan diskusi disertai tugas mandiri
dan/atau kelompok.

Referensi

1) Bailey Jr., P.S. dan Bailey, C. A. (1995). organic chemistry: a brief survey of
concepts and applications. 5th edition, New Jersey: Prentice Hall.

2) Carey, F.A. (2000). Organic chemistry. 4th edition. New York: McGraw-Hill

25. Kajian Sains Kimia IV

a.

Kode/SKS 1 793150322/ 3

b. Prasyarat -

c. Capaian Pembelajaran :

1) Membangun simpulan konseptual berdasar fakta-fakta empiris (dimensi
induktif) dan mengajukan argumentasi teoretis untuk mengeksplanasi
fakta-fakta empiris yang terjadi (dimensi deduktif) dalam bidang
kajianstruktur dan ikatan kimia, energetika, dan kinetika reaksi, sehingga
mampu mengembangkan kerangka konseptual berbasis bidang-bidang
kajian itu.

2) Merumuskan tindakan atau alternatif tindakan dalam memecahkan
problematika kimia dalam kehidupan melalui riset, hingga menghasilkan
karya kreatif, original, dan teruji.

3) Mngelola dan mengembangkan riset berbasis pada bidang kajianstruktur
dan ikatan kimia, energetika, dan kinetika reaksi yang dapat memberi
manfaat bagi ilmu pengetahuan dan kemaslahatan umat manusia.

d. Deskripsi

Mata kuliah ini mengkaji termodinamika kimia berdasarkan hukum-hukum

termodinamika dan penerapan pada perubahan fasa dan kesetimbangan

kimia; sistem dua komponen atau lebih, macam-macam larutan, sifat-sifat
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koligatif larutan ideal. Macam dan sifat-sifat koloid; teori ikatan kimia

berdasarkan prinsip-prinsip mekanika klasik dan mekanika kuantum; laju

reaksi kimia danfaktor-faktor yang memengaruhi laju reaksi, konsep orde

reaksi dan menentuannya, sertaperancangan mekanisme reaksi.

Referensi

1) Atkins, P.W. (1998). Physical chemistry. 6! edition. Canada: Freeman and
Company.

2) Castelan, Gilbert W. (1983). Psysical chemistry. Third edition. Tokyo:
Addison-Wesley Publishing Company.

3) DeKock, Roger L. & Gray, Harry B. (1980). Chemical structure and bonding.
California: The Benjamin/ Cummings Publishing Company.

4) Wilkinson, F. (1980). Chemical kinetics and reaction mechanism. New York:
Van Nostrand Reinhold Company.

26. Praktek Pengalaman Lapangan (PPL)

a.

Kode/SKS £ 795250223 /2

b. Prasyarat -

c. Capaian Pembelajaran :

1) Mengembangkan rancangan pembelajaran sains yang meliputi persiapan
pembelajaran, proses pembelajaran, dan evaluasinya sesuai karateristik
pesertadidik, karakteristik materi, dan kurikulum yang berlaku melalui
kajian pustaka atau studi lapangan

2) Memecahkan permasalahan pembelajaran IPA/Fisika/Kimia/Biologi
melalui pendekatan-pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan
kondisi peserta didik, karakteristik materi pembelajaran, dan lingkungan
belajar.

3) Mengelola dan mengembangkan pembelajaran sains atau ide penelitian
yang relevan yang bermanfaat bagi peningkatan mutu pembelajaran
sains.

d. Deskripsi

Mata kuliah ini memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk

melakukan praktik terkait dengan pengelolaan proses belajar mengajar di

kelas baik untuk tingkat pendidikan menengah (SMP, SMA, dan atau SMK)

maupun di tingkat pendidikan tinggi (S1) sesuai dengan latar belakang
profesi mahasiswa.
e. Referensi:

1) Abruscato, J. (2004). Teaching children science: discovery methods for the
elementary and middle grades. Boston: Allyn and Bacon.

2) Arends, R.I. (2012). Learning to teach. Boston: McGraw-Hill.

3) Bell, R.L. (2008). Teaching the nature of science through process skill. New
York: Allyn and Bacon.

4) Bernstein, D. et al. (2006). Making teaching and learning visible: course
portfolio and the peer review of teaching. San Francisco: Angker Publishing
Company.

5) Cbism, N. (2007). peer review of teaching: a sourcebook. Bolton,
Massachuseetts: Angker Publishing Co.
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6) Fenrich, P. (1997). Practical guidelines for creating instructional multimedia
applications. New York: The Dryden Press.
7) Kurikulum SMP/SMA /SMK yang berlaku.

27. Ujian Komprehensif

a.
b.

C.

Kode/SKS :793250226/2

Prasyarat :Sesuai persyaratan ujian komprehensif

Capaian Pembelajaran:

Memiliki kompetensi dalam menyusun perencanaan penelitian tesis dalam
bentuk proposal tesis.

Deskripsi:

Membina kompetensi mahasiswa dalam: (1) pemilihan topik penelitian tesis;
(2) menyusun latar belakang, perumusan masalah, dan tujuan penelitian; (3)
mendeskripsikan variabel-variabel penelitian hingga diperoleh indikator; (4)
menyusun desain penelitian, (5) menentukan populasi dan sampel, atau
subjek penelitian, (6) membakukan instrumen-instrumen penelitian, dan (7)
menentukan teknik analisis data.

Referensi:

Bergantung pada topik penelitian tesis yang dipilih mahasiswa.

28. Tesis

a.
b.

C.

Kode/SKS : 794250424/ 4

Prasyarat -

Capaian Pembelajaran :

1) Mengembangkan karya ilmiah dalam bentuk tesis terkait masalah
pendidikan sains yang meliputi: persiapan, proses, dan penulisan hasil
penelitian sesuai dengan karateristik: kajian pustaka, rumusan masalah,
dan hasil penelitian

2) Memecahkan permasalahan pembelajaran IPA /Fisika/Kimia/Biologi
melalui metoda atau pendekatan penelitian yang sesuai dengan kondisi
permasalahan penelitian tesis

3) Mengelola dan mengembangkan ide penelitian tesis yang relevan dan
bermanfaat bagi peningkatan mutu pembelajaran IPA/Fisika/Kimia/
Biologi.

Deskripsi
Kerja mandiri dalam perencanaan dan pelaksanaan suatu karya ilmiah
mengenai suatu masalah pendidikan yang sesuai dengan bidang spesialisasi
mahasiswa serta penulisan laporannya dalam bentuk tesis di bawah
bimbingan setidak-tidaknya dua orang pembimbing tesis. Karya ilmiah
tersebut dapat berbentuk hasil suatu penelitian maupun hasil suatu kegiatan
proyek yang menghasilkan suatu produk tertentu dalam bidang pendidikan
dan pengajaran seperti: kurikulum, bahan pengajaran, instrumen evaluasi
dan sebagainya. Termasuk dalam kegiatan penulisan tesis adalah kewajiban
menyampaikan usulan (proposal) penelitian/proyek dalam suatu forum
seminar jurusan yang dihadiri oleh semua dosen pembimbing tesis, dosen
metodologi penelitian, dosen jurusan dan mahasiswa-mahasiswa jurusan.

Www.pasca.unesa.ac.id | “Growing with chareete Buku Pedoman Akademik Pascasarjana Unesa

86



29. Matematika Sains

a. Kode/SKS : 793250025/0
b. Prasyarat -
c. Capaian Pembelajaran :

1) Mengembangkan teori matematika yang relevan dengan pendidikan dan
pembelajaran sains sekolah melalui pilihan topik-topik diskusi kelas.

2) Memecahkan masalah pendidikan dan pembelajaran sains sekolah
dengan mengembangkan strategi belajar matematika yang lebih efektif
dan kontekstual melalui pendekatan multidisiplin.

3) Mengelola kelompok kerja bidang kajian sains sekolah yang bertugas
untuk memecahkan masalah pendidikan dan pembelajaran sains sekolah
yang lebih kompleks melalui kegiatan dan pengalaman belajar
matematika dalam sains kehidupan.

d. Deskripsi

Perkuliahan Matematika Sains untuk mahasiswa S2 Prodi Pendidikan Sains

meliputi topik-topik diskusi kelas: Sistematika dan Logika Berpikir dalam

Sains, Teori Himpunan, Prinsip Probabilitas, Statistik Dasar, Sistem

Persamaan Linier dan Non-Linier, Program Linier, Ragam Data, dan Teknik

Analisa Data. Pendekatan perkuliahan adalah ekspositori dengan strategi

belajar ditekankan pada diskusi terbuka dan terpimpin tentang prinsip dan

teori matematika yang relevan dengan sains sekolah dan sains dalam
kehidupan.
e. Referensi

1) Haeussler, Jr., E. F. (2002). Introductory mathematical analysis. New Jersey,
US: Prentice-Hall International Inc.

2) Boas, M. L. (1983). Mathematical methods in the physical sciences. New York,
US: John Wiley & Sons.

H. Dosen
1. Prof. Dr. Prabowo, M.Pd.
2. Prof. Dr. Mohamad Nur
3. Prof. Soeparman Kardi, M.Sc., Ph.D.
4. Prof. Dr. Muslimin Ibrahim, M. Pd
5. Prof. Drs. Soegimin WW.
6. Prof. I Ketut Budayasa, Ph. D.
7. Prof. Dr. dr. Tjandra Kirana, M.S., Sp. And.
8. Prof. Dr. Budi Jatmiko, M.Pd.
9. Prof. Dr. Leny Yuanita, M.Kes.

10. Prof. Dr. Suyono, M.Pd.

11. Prof. Dr. Sri Poedjiastoeti, M.Si.

12. Prof. Dr. Suyatno, M.Si.

13. Prof. Dr. Hj. Rudiana Agustini, M.Pd
14. Prof. Dr. Endang Susantini, M.Pd.
15. Prof. Dr. Tukiran, M.Si.

16. Prof. Dr. Madlazim, M.Si
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17. Dr. sc. agr Yuni Sri Rahayu, M.Si.
18. Dr. Z. A. Imam Supardi, M.Si.

19. Dr. Soetjipto,M.S.

20. Dr. I. G. Made Sanjaya, M.Si.

21. Tjipto Prastowo, Ph.D.

22. Dr. Raharjo, M.Si.

23. Dr. Wasis, M.Si.

24. Dr. Muhammad Thamrin H, M.Kes.
25. Dr. Wahono Widodo, M.Si.

26. Dr. Erman, M.Pd

27. Dr. Sari Edi, M.Si.

28. Dr. Nuniek Herdyatuti.

29. Dr. I Gusti Made Sanjaya, M. Si.
30. Dr. Toeti Koestiari, M.Si.
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PROGRAM STUDI S2 PENDIDIKAN OLAHRAGA

A. Rasional

Pendidikan olahraga sudah berkembang dengan cepat di dunia, sehingga sangat
dirasa perlu untuk meningkatkan kemampuan lulusan S1 yang berbasis olahraga
untuk mengejar ketertinggalan kita, apalagi di Indonesia pendidikan olahraga
masih dianggap sebagai ilmu yang kurang diminati. Harus diakui bahwa kita
kalah jauh, bukan hanya dalam hal Ilmu Pengetahuan mengenai olahraga saja,
melainkan juga teknologi pendukung keilmuan, karena memang pengadaan alat-
alat yang memenuhi standar internasional, memerlukan dana yang sangat besar.
Adalah keharusan bagi kita untuk memulai program-program yang mendukung
pengembangan dan peningkatan pengetahuan di bidang olahraga untuk
membuat percepatan yang diperlukan dalam mengejar ketertinggalan dalam
dunia pendidikan olahraga.

B. Visi, Misi, Tujuan
1. Visi
Program studi pendidikan olahraga adalah program studi berbasis pendidikan,
penelitian, dan pengembangan olahraga yang unggul dan mandiri, bersifat
inovatif, dan berperan aktif dalam peningkatan kualitas sumber daya manusia
dalam rangka meningkatkan pengetahuan.

2. Misi

a. Melaksanakan pendidikan inovatif jenjang magister pendidikan olahraga

b. Mengembangkan pendidikan olahraga berbasis keilmuan dengan
menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan dan karakter.

c. Menyebar luaskan inovasi pendidikan olahraga dan ipteks berbasis
penelitian

d. Mengembangkan kualitas pendidikan olahraga menjadi pusat pendidikan,
keilmuan dan ipteks berbasis kearifan local, budaya nasional, dan tuntutan
global.

3. Tujuan

a. Mempersiapkan lulusan jenjang magister di bidang pendidikan olahraga
yang inovatif dan memiliki keunggulan komparatif.

b. Mempersiapkan lulusan menjadi pendidik, peneliti dan pengembang
keolahragaan dengan menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan dan
karakter.

c. Mempersiapkan lulusan mampu menyebar luaskan hasil penelitian
inovatif di bidang pendidikan olahraga.

d. Mempersiapkan lulusan mampu bekerja professional dengan system
kelembagaan pendidikan olahraga yang transparan, akuntabel, kredibel
dan berkeadilan.

C. Capaian Pembelajaran
1. Deskripsi Umum
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BertagwakepadaTuhanYangMaha Esa.

b. Memilikimoral,etika dankepribadianyang baik didalam
menyelesaikantugasnya

c. Berperansebagai warga negara yangbangga
dancintatanahairsertamendukung perdamaiandunia.

d. Mampubekerjasama danmemilikikepekaan social dankepedulian

yangtinggi terhadap masyarakatdanlingkungannya.

e. Menghargai keanekaragamanbudaya, pandangan,
kepercayaan,danagamaserta pendapat/temuanoriginaloranglain.

f. Menjunjungtinggi penegakan hokum serta
memilikisemangatuntukmendahulukan kepentinganbangsa
sertamasyarakatluas.

2. Kemampuan Kerja

Mampu mengembangkan teori atau metode bidang pendidikan olahraga
dan keterkaitannya dengan teori bidang lain secara komprehensif dan
kontekstual, melalui riset dengan pendekatan, multi atau transdisiplin,
yang mendapat pengakuan nasional atau internasional. Mampu
mensintesiskan berbagai teori dan kajian yang berhubungan langsung
dengan pendidikan olahraga untuk pengembangan pendidikan serta
pembinaan olahraga serta mampu menginterpretasikan berbagai teori dan
kajian dalam pendidikan olahraga.

3. Kemampuan di Bidang Pengetahuan

Mampu memecahkan permasalahan pendidikan olahraga dalam konteks
yang lebih luas sehingga menghasilkan karya yang kreatif, original, teruji
yang bermanfaat bagi pengembangan pendidikan olahraga dan
kemaslahatan umat manusia. Mampu mengembangkan model, metode,
teknik yang inovatif dan teruji untuk praktik pendidikan olahraga yang
unggul, serta mampu memecahkan berbagai permasalahan pendidikan
olahraga.

4. Kemampuan Manajerial

a. Menjunjung tinggi norma, tata nilai, moral, agama, etika dan
tanggungjawab professional dan memiliki kemandirian belajar lebih
lanjut (sustainable development) serta memiliki keterampilan mengelola
penelitian dalam bidang pendidikan olahraga.

b. Mengevaluasi diri, mengelola pembelajaran diri sendiri, secara efektif
mengkomunikasikan informasi, ide, analisis dan argument dalam
berbagai bentujk media.

c. Berpikir secara logis dan analitis untuk menyelesaikan masalah-
masalah yang dihadapai secara professional.

d. Menyesuaikan diri dengan cepat di lingkungannya dan dapat bekerja
sama dalam kerja kelompok (teamwork).

e. Mampu bersaing secara nasional dan global dan beretos kerja dan
melaksanakan usaha terbaiknya dalam setiap kegiatan.
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D.Peta Kurikulum

Capaian Pembelajaran
NO Kode MK Mata Kuliah sks
la|1b | 1c | 1d [1le | 1f |2 | 3 | 4a | 4b
A. Mata kuliah Dasar Umum
Metodologi
1. 801250301 i 3 N
Penelitian
2. 801250302 | Statistika 3 V[
I. Mata kuliah Dasar Kependidikan
Inovasi
3. 803250325 | endidikan 3 VN
Jasmani dan
Olahraga
803250305 | Lembelajaran O
Dikjasor
B. Mata kuliah Spesialisasi
5. 803150311 | Pelatihan 3 V|V
Dikjasor
Kinesiologi /
6. 803250307 Biomekanika 3 0
Fisiologi
7. 803250308 Olahraga 3 0
Seminar
8. 804250322 | Pendidikan 3 (N N NN NN
Olahraga
9 803250327 Pembelajaran 3 NE
) Penjasor Adaptif
Psikologi
10. 803250309 Olahraga 3 0
Evaluasi /
11. 803250306 | Supervisi 3 |
Dikjasor
12. 803250312 | Motor Learning | 3 0
Sosiologi
13. 803250310 Olahraga 3 0
Manajemen .
14. 803150313 Dikjasor * 3 0
Rekreasi .
15. 803150314 Olahraga * 3 0
Kesehatan .
16. 803150315 Olahraga * 3 0
Jurnalistik .
17. 803150328 Olahraga* 3 0
18. 804250221 | jan . 2 V| V|
Komprehensif
19. 804250417 | Tesis 4 J VNN NN
C. Mata kuliah Penunjang
Praktikum Lab. .
20. 803250020 Dikjasor 2jp VoY
Komputer
21. 803250019 | Terapan 2jp O
Olahraga
Jumlah 48
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E. Struktur Kurikulum

Semester
No | Kode MK Mata Kuliah SKS
1 |2 [3 |4
A. DASAR UMUM
1. ] 801250301 Metodologi Penelitian
2. | 801250302 Statistika
B. DASAR KEPENDIDIKAN
Inovasi Pendidikan Jasmani 3 3
1. | 803250325 dan Olahraga
2. | 803250305 Pembelajaran Dikjasor 3 |3
C. SPESIALISASI
1. ] 803150311 Pelatihan Dikjasor
2. 803250307 Kinesiologi/Biomekanika
3. | 803250308 Fisiologi Olahraga 3 3
Seminar Pendidikan | 4 3
4. | 804250322 Olahraga
Pembelajaran Penjasor | 5 3
5. | 803250327 Adaptif
, i 3 3
6. | 803250309 Psikologi Olahraga
. Ty 3 13
7. | 803250306 Evaluasi/Supervisi Dikjasor
803250312 Motor Learning 3 3
803250310 Sosiologi Olahraga 3 3
. e 3* 3
10. | 803150313 Manajemen Dikjasor *
_ 3* 3
11. | 803150314 Rekreasi Olahraga *
3* 3
12. | 803150315 Kesehatan Olahraga *
3* 3
13. | 803150328 Jurnalistik Olahraga*®
14. | 804250221 Ujian Komprehensif 2 2
15. | 804250417 Tesis 4 4
TOTAL 48 15 |18 |11 |4

F. Identitas Mata Kuliah

1. Metodologi Penelitian
a. Kode/SKS : 801250301 / 3 SKS
b. Prasyarat -
c. Deskripsi
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Membahas pengetahuan tentang hakikat, proses dan teknik-teknik
penelitian ilmiah yang mencakup penelitian kuantitatif: hakikat penelitian
dalam kerangka bepikir ilmiah dalam menunjang pembangunan dalam
bidang pendidikan. Membahas jenis-jenis penelitian; hakikat penelitian
ilmiah; langkah-langkah dalam penelitian ilmiah (masalah hipotesis, desain
penelitian, pengumpulan dan analisis data, studi kepustakaan, cara
membuat laporan ilmiah, teknis penulisan ilmiah kuatitatif dan penelitian
kualitatif). Lebih fokus pada research pendidikan jasmani dan olahraga.
Classroom action research dalam bidang penjasor.
Referensi
1) Kerlinger, F.N. (1986). Foundation of behavioral research. (alih bahasa:
Simatupang,L.R., Koesoemanto, H.].). Jogyakarta: GajahmadaUniversity
Press.

2. Statistika

a.

Kode/SKS : 801250302 / 3 SKS

b. Prasyarat -

C.

Deskripsi

Membahas mengenai peran statistika dalam kegiatan ilmiah, statistika

diskriptif, induksi (inferensial), peluang, pengambilan contoh, pengujian

hipotesis, estimasi, regresi linier (sederhana dan multiple), korelasi, analisis

varian). Mampu menganalisis data dan mengenterpretasi data dengan

bantuan software.

Referensi

1) Wibisono, J. (2005). Metode statistik. Jogyakarta: Gajah Mada University
Press.

3. Inovasi Pendidikan Jasmani dan Olahraga
a. Kode/SKS : 803250325 / 3 SKS
b. Prasyarat -

C.

Deskripsi

Membahas pengetahuan tentang Pendidikan Jasmani dan Olahraga yang
terkini dengan berbagai inovasi dan pembaharuan yang mencakup aspek
kognitif, afektif dan psikomotor. Inovasi dalam bidang daily physical
activity untuk mengatasi obesity ( contoh pengembangan kegiatan brain
break atau daily workout). Upaya-upaya untuk mengatasi krisis dalam penjas.
Mengembangkan media pembelajaran yang termodifikasi. Implementasi
berpikir sistematis, kritis, dan futuristik dalam pembelajaran PJOK.

d. Referensi -

4. Pembelajaran Dikjasor
a. Kode/SKS : 803250305 / 3 SKS
b. Prasyarat -

C.

Deskripsi
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Memahami pembelajaran dikjasor sebagai sistem yang kompleks, yang
terkait dengan sistem-sistem lainnya, seperti sistem politik, sosial, budaya
untuk dipertimbangkan. Membahas berbagai subsistem, seperti PBM,
perkembangan peserta belajar sebagai manusia seutuhnya, belajar
kelompok, belajar mandiri dan berkelanjutan. Membahas karakteristik
pembelajaran di SD, SLTP, SLTA, dan di PT. Membahas relevansi
kurikulum LPTK penghasil guru Penjasor, kurikulum/RPP Penjas di SD,
SLTP dan SLTA.
d. Referensi
1) Fleming, T.M., Bunting, L. (2007). Helping kids succeed through physical
activity. USA: Human Kinetics.

5. Pelatihan Dikjasor
a) Kode/SKS : 803150311 / 3 SKS
b) Prasyarat -
c) Deskripsi
Membahas mengenai prinsip-prinsip kepelatihan dikjasor, peningkatan
kekuatan otot maupun ketahanan otot, serta latihan-latihan fisik sesuai
taraf pertumbuhan dan perkembangan anak. Membahas model-model
pelatihan dikjasor, dan menyusun program latihan olahraga di lingkungan
pendidikan
d) Referensi
1) Sharkey, S.E, Gaskill, S.E. (2005). Sport physiology for coaches. Human
Kinetics: Champaign.
2) Chandler, T.J., Brown, L.E. (2008). Conditioning for Strength and Human
Performance. Philadelphia: Lippincott Williams & Wilkins.

6. Kinesiologi/Biomekanik

a) Kode/SKS : 803250307 / 3 SKS

b) Prasyarat -

c) Deskripsi
Membicarakan anatomi dan fisiologi dari gerak manusia yang menyangkut
gerakan otot skelet termasuk otot-otot ekstrimitas atas dan ekstremitas
bawah. Membahas mengenai terminologi dan pengertian dalam
biomekanika, diskripsi dan gerak manusia. Membahas mengenai gerak
linier, rotasi dan pengaruh dari gaya berat. Mampu memberikan kontribusi
dalam kaitannya dengan pembelajaran gerak (coaching point). Mampu
mengidentifikasi otot-otot alat gerak aktif yang akan dilatih untuk tugas
gerak. Menganalisis gerakan aktifitas fisik misal lari, jalan, lempar dan
lompat, menendang,

d) Referensi
1) Carr, G.A. (2004). Sport mechanics for coaches.USA: Human Kinetics.

7. Fisiologi Olahraga
a) Kode/SKS : 803250308 / 3 SKS
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b) Prasyarat -

c) Deskripsi
Membahas secara mendalam dan konseptual mengenai masalah fisiologi
manusia. Pembahasan akan mencakup bekerjanya otot, saraf, fungsi
jantung dan pernafasan, pelatihan olahraga pendidikan jasmani, pengaruh
lingkungan, aktivitas fisik untuk kesehatan dan kebugaran.

d) Referensi
1) Wilmore, ]J.H., Costill, D.L., Kenney, W.L. (2008). Physiology of exercise,
4th ed. Human Kinetics: Champaign.

8. Seminar Pendidikan Olahraga

a) Kode/SKS : 804250322 / 3 SKS

b) Prasyarat -

c) Deskripsi
Memberikan pengalaman teoretis dan praktis dalam mengkaji tentang teori
dan model seminar pendidikan olahraga  dengan tujuan mampu
menyelenggarakan seminar dan berpartisipasi secara aktif serta memahami
fungsi, jenis seminar, tatalaksana seminar, simposium, dan lokakarya.

d) Referensi
1) Indra .L. 2013. Panduan praktis seminar. Sekolah Tinggi Manajemen

Transpor (STMT) Trisakti.

9. Pembelajaran Penjasor Adaptif

a) Kode/SKS : 803250327 / 3 SKS

b) Prasyarat -

c) Deskripsi
Pendidikan Jasmani untuk anak berkebutuhan khusus yang menekankan
pada pendidikan melalui bermain dan bergerak yang menyenangkan
dalam upaya menanamkan rasa senang bergerak, berinteraksi, dan
berkomunikasi dengan lingkungannya. Membahas teori gerak dan
permainan yang dapat digunakan sebagai bahan belajar bagi anak
berkebutuhan khusus.

d) Referensi
1) Winnick, J.P. (2005). Adapted physical education and sport. USA: Human

Kinetics Champaign.

10. Psikologi Olahraga

a) Kode/SKS : 803250309 / 3 SKS

b) Prasyarat -

c) Deskripsi
Membahas dan menerapkan konsep dasar dan fungsi Psikologi Olahraga
yang mencakup: motivasi, kecemasan, konsentrasi, imagery,
kepemimpinan dalam kepelatihan, psikologi recovery dari cedera. Mental
skill Training.
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d) Referensi
1) Murphy, S. (2005). The sport psych handbook. USA, Human Kinetics:
Champaign.
2) Williams, J. M. (2001). Applied sport psychology. California: Mayfield
Publishing Company.

11. Evaluasi /Supervisi Dikjasor

a) Kode/SKS : 803250306 / 3 SKS

b) Prasyarat -

c) Deskripsi
Membahas tujuan belajar dikjasor yang mengarah pada pencapaian tujuan
pendidikan, yaitu ikut membantu mengembangkan pribadi manusia
Indonesia seutuhnya. Membahas pendekatan evaluasi yang manusiawi,
pendekatan partisipasi pasif, kelompok dan mandiri. Mengidentifikasi
tolok ukur yang digunakan. Membahas dan mengembangkan instrumen
observasi pembelajaran sebagai masukan evaluasi dan supervisi. Berlatih
menerapkan prinsip-prinsip evaluasi dan supervisi dalam kancah
buatan/nyata yang dipilih. Memahami dan mengaplikasi permendikbud
104 tahun 2014.

d) Referensi
1) Russell, R.V., Jamieson, L.M. (2008). Leisure program planning and

delivery.

2) J. Morrow. (2005). Measurement and evaluation in physical education.

12. Motor Learning
a) Kode/SKS : 803250312 / 3 SKS
b) Prasyarat -
c) Deskripsi
Memberi pemahaman tentang proses pembelajaran motorik, mekanisme
terjadinya ingatan, proses pemrograman di otak, loops, open skill dan closed
skill, mass vs distributed practice, proprioception.
d) Referensi
1) Schmidt, R., Wrisberg, C. (2008). Motor learning and performance w/VWeb
Study Guide-4th Edition. USA: Human kinetics.
2) Schmidt, R., Lee, T. (2005). Motor control and learning-4th edition. USA:
Human Kinetics.

13. Sosiologi Olahraga

a) Kode/SKS : 803250310 / 3 SKS

b) Prasyarat -

c) Deskripsi
Membahas mengenai masalah sosiokultural keolahragaan yang mencakup:
fungsi dan makna olahraga, olahraga sebagai suatu sistem budaya, sistem
olahraga dalam konteks perubahan sosiobudaya, dan faktor-faktor yang
berhubungan dengan olahraga di Indonesia, dengan topik-topik:
pengertian sistem budaya, sosial, interaksi satu sistem dengan sistem yang
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lainnya, kesamaan dan keragaman kebudayaan di Indonesia, perubahan
sosiobudaya, serta peranan olahraga dalam masyarakat (segi etnic dan
sistem sosial dan segi etik).
d) Referensi
1) Woods, R.B. (2007). Social issues in sports.USA: Human Kinetics
Champaign.

14. Manajemen Dikjasor

a) Kode/SKS : 803150313 / 3 SKS

b) Prasyarat -

c) Deskripsi
Membahas dan menerapkan konsep, fungsi, aspek-aspek manajemen yang
mencakup perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan
beserta metode/teknik manajemen yang relevan dengan pendidikan
jasmani dan olahraga

d) Referensi
1) Parks, ].B., Quarterman, J., Thibault, L. (2007). Contemporary sports

management. USA: Human Kinetics Champaign.

15. Rekreasi Olahraga

a) Kode/SKS : 803150314 / 3 SKS

b) Prasyarat -

c) Deskripsi
Membahas dan menerapkan konsep dasar, fungsi rekreasi yang mengarah
perilaku kreatif, pengaruh olahraga rekreasi terhadap kesehatan, prinsip
hubungan mind-body.

d) Referensi
1) Betty van der Smissen. (2005). Recreation and parks. USA: Human

Kinetics Champaign.

16. Jurnalistik Olahraga

a) Kode/SKS : 803150328 / 3 SKS

b) Prasyarat -

c) Deskripsi
Membahas dan mengaplikasikan konsep tentang jurnalistik dan penulisan
karya ilmiah dikjasor dengan tujuan agar mampu menulis dan
mempublikasikan hasil karya baik dalam bentuk tulisan artikel ilmiah
maupun laporan kegiatan dikjasor dalam media cetak dan media
elektronik.

d) Referensi

17. Ujian Komprehensif
a. Kode/SKS : 804250221/2
b. Prasyarat : Sesuai persyaratan ujian komprehensif
c. Capaian Pembelajaran:
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Memiliki kompetensi dalam menyusun perencanaan penelitian tesis dalam
bentuk proposal tesis.

d. Deskripsi:
Membina kompetensi mahasiswa dalam: (1) pemilihan topik penelitian
tesis; (2) menyusun latar belakang, perumusan masalah, dan tujuan
penelitian; (3) mendeskripsikan variabel-variabel penelitian hingga
diperoleh indikator; (4) menyusun desain penelitian, (5) menentukan
populasi dan sampel, atau subjek penelitian, (6) membakukan instrumen-
instrumen penelitian, dan (7) menentukan teknik analisis data.

e. Referensi:
Bergantung pada topik penelitian tesis yang dipilih mahasiswa.

18. Tesis
a) Kode/SKS : 804250817 / 4 SKS
b) Prasyarat : Sesuai prasyarat ujian tesis.

c) Capaian pembelajaran :
Memiliki kompetensi dalam menyusun perencanaan penelitian tesis dalam
bentuk proposal tesis.

d) Deskripsi
Penulisan tesis dibahas oleh Komisi Pembimbing. Dengan bimbingan
dosen, mahasiswa menulis dan mempertahankan tesis hasil penelitian yang
diajukan.

e) Referensi
Bergantung pada topik penelitian tesis yang dipilih mahasiswa.

G.Dosen
1 Prof. Drs. H. Toho Cholik Mutohir, M.A., Ph.D.
2 Prof. Dr. H. Hari Setijono, M.Pd.
3 Prof. Dr. drg. Soetanto Hartono, M.Sc.
4 Prof. Dr. H. Nurhasan, M.Kes.
5 Prof. Dr.H. Ali Maksum, M.Si.
6 Prof. Drs. I Ketut Budayasa, Ph.D.
7 Prof. Dr. H. Warsono, M.S.
8 Prof. Dr. Dwi Juniati, M.Si.
9 Prof. Dr. H. Sunarto, M.Sc.
10 Dr. Andun Sudijandoko, M.Kes.
11 Dr. Achmad Widodo, M.Kes.
12 Dr. Ivo Haridito, M.S.
13 Dr. Oce Wiriawan, M.Kes.
14 Dr. Amrozi Khamidi, M.Pd.
15 Dr. Imam Syafii, M.Kes.
16 Dr. Yusuf Fuad, M.App.Sc.
17 Dr. Edy Mintarto, M.Kes.
18 Dr. I Made Sri Undy Mahardika, M.Pd.
19 Dr. Agus Hariyanto, M.Kes.
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20 Dr. Wijono, M.Pd.

21 Dr. Nanik Indahwati, M.Or.

22 Dr. Himawan Wismanadi, M.Pd.
23 Drs. Suroto, M.A., Ph.D.

24
25
26
27
28
29
30
31
32
33
34
35
36

Dr.
Dr.
Dr.
Dr.
Dr.
Dr.
Dr.
Dr.
Dr.
Dr.
Dr.
Dr.
Dr.

Miftakhul Jannah, M.Psi.

Nining Widyah Kusnanik, M.Appl.Sc.

Nurkholis, M.Pd.

Noortje Anita Kumaat, M.Kes.
Gigih Siantoro,M.Pd

Anung Priambodo, M.Psi.
Muhammad, M.Pd.

Made Pramono, M.Hum.

Soni Sulistiarto, M.Kes.

Setiyo Hartoto, M.Kes.
Poerbodjadi, M.S.

Dwi Cahyo Kartiko, M.Kes.

Abdul Rahman Syam Tuasikal, M.Pd.

37 Prof. Dr. Ismet Basuki, M.Pd.
38 Dr. Yoni Heriyanto, M.Kes.
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PROGRAM STUDI S2 PENDIDIKAN BAHASA DAN SASTRA

A. Rasional

Kualitas rendah merupakan masalah besar yang dihadapi perguruan tinggi
di Indonesia dewasa ini. Dalam beberapa survei internasional ditunjukkan
bahwa kualitas perguruan tinggi di Indonesia banyak yang di bawah perguruan
tinggi di negara-negara berkembang yang lain. Faktor rendahnya kualitas
sumber daya manusia (SDM), dalam hal ini dosen, ditempatkan sebagai
penyebab utama. Indikatornya, banyak dosen yang berkualifikasi akademik S1
padahal persyaratan minimalnya S2.

Realitas itu menyadarkan banyak pihak bahwa untuk meningkatkan kualitas
perguruan tinggi diperlukan peningkatan kualitas SDM dengan cara misalnya
meningkatkan kualifikasi akademiknya. Untuk kepentingan itu pemerintah
memberikan beasiswa BUDI-DN kepada dosen berkualifikasi akademik S1 yang
berminat melanjutkan studi ke S2. Untuk kepentingan yang sama, beberapa
perguruan tinggi memberikan fasilitas studi dengan komponen bantuan seperti
BUDI-DN. Beberapa dosen atas kesadaran sendiri menempuh cara lain dengan
mencari sponsor atau membiayai studinya secara mandiri. Hal yang sama
dilakukan oleh lulusan S1 (pada umumnya fresh graduate) yang ingin menjadi
dosen, guru pendidikan dasar dan menengah, praktisi pendidikan, dan
pemerhati pendidikan yang ingin meningkatkan kualifikasi dan kompetensi
akademiknya.

Bagi Pascasarjana Unesa, fenomena tersebut dipandang sebagai kebutuhan
publik yang perlu difasilitasi dengan cara membuka program studi (prodi) yang
relevan, misalnya Prodi S2 Pendidikan Bahasa dan Sastra. Prodi ini disediakan
bagi dosen, guru, praktisi dan pemerhati pendidikan, dan lulusan jurusan
bahasa dan sastra atau pendidikan bahasa dan sastra yang secara sungguh-
sungguh ingin meningkatkan kompetensi dan kualifikasi akademiknya. Pada
prodi ini diajarkan mata kuliah kelompok landasan keilmuan, landasan
kependidikan, dan spesialisasi bidang studi berbobot total 42 SKS dengan
waktu tempuh studi formal 4 semester. Melalui pengajaran mata-mata kuliah
tersebut mahasiswa dibelajarkan secara terprogram sehingga secara periodik
menampakkan kemajuan kompetensi akademik dan pada akhirnya
berkualifikasi magister atau aplikator tingkat lanjut teori dalam bidang bahasa,
sastra, dan pembelajarannya.

B. Visi, Misi, dan Tujuan
1. Visi
Unggul dalam pengembangan ilmu dan inovasi pendidikan bahasa dan
sastra secara interdisipliner ataupun multidisipliner yang teruji pada 2025.

2. Misi
a. Mengembangkan ilmu pendidikan bahasa dan sastra secara
interdisipliner atau pun multidisipliner yang teruji berbasis kearifan
lokal, budaya nasional, dan tuntutan global.
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b.

Mengembangkan inovasi pendidikan bahasa dan sastra secara
interdisipliner atau pun multidisipliner yang teruji berbasis keilmuan
dan nilai-nilai kemanusiaan.

Menyebarluaskan ilmu dan inovasi pendidikan bahasa dan sastra secara
interdisipliner atau pun multidisipliner yang teruji melalui jejaring
kerjasama.

3. Tujuan

a.

Terwujud pusat pengembangan ilmu dan inovasi pendidikan bahasa dan
sastra secara interdisipliner atau pun multidisipliner yang teruji berbasis
kearifan lokal, budaya nasional, dan tuntutan global.

Dihasilkan lulusan yang memiliki keunggulan komparatif dan kompetitif
dalam mengelola penelitian dan kegiatan akademik lain pada tingkat
nasional atau pun internasional.

Dihasilkan karya inovatif yang pada bidang pendidikan bahasa dan
sastra secara interdisipliner atau pun multidisipliner yang teruji berbasis
keilmuan dan nilai-nilai kemanusiaan.

Tersosialisasikan karya inovatif bidang pendidikan bahasa dan sastra
secara interdisipliner atau pun multidisipliner yang teruji melalui
jejaring kerjasama.

Terwujud sistem manajemen kelembagaan yang modern, transparan,
akuntabel, dan berkeadilan.

C. Capaian Pembelajaran
1. Deskripsi Umum

a.

b.

Bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.
Memiliki moral, etika, dan kepribadian yang baik dalam menyelesaikan
tugas.

. Berperan sebagai warga negara yang bangga dan cinta tanah air serta

mendukung perdamaian dunia.

. Mampu bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial dan kepedulian yang

tinggi terhadap masyarakat dan lingkungan.

. Menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, kepercayaan, dan

agama serta pendapat/temuan orisinal orang lain.
Menjunjung tinggi penegakan hukum dan memiliki semangat untuk
mendahulukan kepentingan bangsa serta masyarakat luas.

2. Kemampuan Kerja
Mampu memecahkan permasalahan ilmu pengetahuan, teknologi, dan/atau
seni dibidang pendidikan bahasa dan sastra melalui pendekatan inter atau
multidisipliner

3. Kemampuan pada Bidang Pengetahuan
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Mampu mengembangkan pengetahuan, teknologi, dan/atau seni di bidang
pendidikan bahasa dan sastra atau praktik profesionalnya melalui riset
hingga menghasilkan karya inovatif dan teruji.

4. Kemampuan Manajerial
a. Mampu mengelola riset dan pengembangan pada bidang pendidikan
bahasa dan sastra yang bermanfaat bagi masyarakat dan keilmuan serta
mendapatkan pengakuan nasional atau pun internasional
mengembangkan sumber daya dan organisasi
pengelolaan riset dan pengembangan pada bidang pendidikan bahasa

b. Mampu

dan sastr

a yang menjadi tanggung jawabnya

D.Peta Kurikulum

dalam

No Kode MK

Nama MK Capaian Pembelajaran

la|1b|1c|1d|1le|1f| 2] 3

4a

4b

A. Landasan Keilmu

an

1. 831250311

Metode Penelitian Bahasa
dan Pengajaran Bahasa

2. 831250212

Metode Penelitian Sastra

B. Landasan Kependidikan

3. 834250203

Filsafat dan  Kebijakan

Pendidikan VIV [V ]V |V ]V]|V
Landasan Pembelajaran
& 831250204 Bahasa VIV IV]V [V [V]V

C. Spesialisasi dan T

esis

D. Spesialisasi Wajib

5. 833250305

Linguistik

VIV I VIV [V ]V]V
6. 833250306 Ilmu Sastra Umum viviviIivIivIiv]|v
7. 833250307 Kritik Sastra vivIiviIivIvVv]IVv]|Vv
8. 833250308 Sosiolinguistik viviviIivIvIvI|v
% 833250209 g(;ﬁ;lsa;an Pembelajaran VIV | [V IV [V ]V]V
10. 833250310 Desain Instruksional viviviIivIvIvI|v
11. | 835250211 | PPL vivi ivi|v|v]|Vv]|vV
12. 834250212 Seminar Proposal Tesis viviIivIivIvIiv|vVv
13. 834250213 Ujian Komprehensif viviviIivIvIvI|v
14. 834250414 Tesis viviIivIivIVvI|IVv]|Vv
E. Spesialisasi Pilihan
15. 833150215 Semantik VvivIivIivIvVvIiv|vVv
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Capaian Pembelajaran

No Kode MK Nama MK

la|1b|1c|1d |[1le|1f] 2 4a | 4b
16. 833150216 Pragmatik VviviIivIVv IV ]|V ]|V
17. 833150217 Linguistik Terapan viviIivIivVv IV I|IV]|V
18. 833150218 Psikolinguistik vivi|v]|Iv I|IvI|Iv|vVv
19. | 833150219 | Folklor vivi ivi|v | v ]|v]|vV
20. | 833150220 | Filologi viviivIiv | ivI|Iv]vVv
21. 833150221 Pemerolehan Bahasa viviviIivIvIv|v
22. 833150222 Sastra Bandingan viviviIivIvIvI|v
23. 833150223 Sosiologi Sastra viviIiviIivIvIv|vVv
24. | 833150224 | Stilistika vivi ivi|v |V | V]|V
F. Penunjang
25. | 833250028 g;i[;l;;ulaﬁ Fembelajaran VIV IV IV [V ]V
26. 833250025 Penulisan Karya Ilmiah viviIivIivIv]v
27. 833250026 Bahasa Inggris vivIivIv IV |V
28. 833250087 Bahasa Jepang I viviIivI|v |V |V
29. 8332500876 | Bahasa Jepang II viviIivIv |V |V
30. 833250086 | Bahasa Jerman viviivIiv|v ]V

E. Struktur Kurikulum
1. Struktur Kurikulum Prodi S2 Pendidikan Bahasa dan Sastra(Konsentrasi
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia-Daerah)

No Kode MK | Mata Kuliah SKS Semester
1|2 |3

A. Landasan Keilmuan

1. | 831250311 Iﬁiit;;‘;ranp enelitian - Bahasadan |5 |5

2. 831250212 | Metode Penelitian Sastra 2 2
Landasan Kependidikan

3. 834250203 | Filsafat dan Kebijakan Pendidikan

4. 831250204 | Landasan Pembelajaran Bahasa
B. Spesialisasi dan Tesis
C. Spesialisasi Wajib

5. 833250305 | Linguistik

6. 833250306 | Ilmu Sastra Umum

7. 833250307 | Kritik Sastra 3
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No Kode MK | Mata Kuliah SKS Semester
112 (3 [4
833250308 | Sosiolinguistik 3 3
. 833250209 | Penilaian Pembelajaran Bahasa 2 2
10. 833250310 | Desain Instruksional 3 3
11. 835250211 | PPL 2
12. 834250212 | Seminar Proposal Tesis 2 2
13. 834250213 | Ujian Komprehensif 2 2
14. 834250414 | Tesis 4 4
D. Spesialisasi Pilihan
15. 833150215 | Semantik 2
16. 833150216 | Pragmatik 2
17. 833150217 | Linguistik Terapan 2 2
18. 833150218 | Psikolinguistik 2 2
19. 833150219 | Folklor 2 |2
20. 833150220 | Filologi 2 2
21. 833150221 | Pemerolehan Bahasa 2
22. 833150222 | Sastra Bandingan 2
23. 833150223 | Sosiologi Sastra 2 2
24. 833150224 | Stilistika 2 2
Jumlah 50 |23 (15]| 14 | 4
Catatan:

e Mahasiswa dengan latar belakang S1 nonpendidikan wajib menempuh mata kuliah
matrikulasi pembelajaran bahasa.
e Pada semester pertama, mahasiswa peminat bahasa memprogram mata kuliah semantik,
sedangkan peminat sastra memprogram mata kuliah sosiologi sastra.

e Pada semester kedua dan ketiga, mahasiswa memprogram dua mata kuliah pilihan.

2. Struktur Kurikulum Prodi S2 Pendidikan Bahasa dan Sastra(Konsentrasi
Pendidikan Bahasa dan Sastra Inggris)

Subjects Semester
No Subjects CSS
Code 1 (2 (3 |4-10
A. Basic Science
1 831250333 Methods of Research in Linguistics 3 3
and Language Teaching
2. 831250233 | Methods of Research in Literature 2 2
B. Basic Education
3 833250262 English as An  International 5 5
Language
4. 831250234 | Principles of Language Teaching 2 2

C. Specialization an

d Thesis
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3. Struktur Kurikulum Prodi S2 Pendidikan Bahasa dan Sastra (Konsentrasi
Pendidikan Bahasa dan Sastra Asing-Jepang)

Subjects Semester
No Subjects CSS
Code 1 (2 (3 |4-10

D. Compulsory Specialization

5. 833250335 | Linguistics 3 3

6. 833250336 | General Outlook of Literature 3 3

7. 833250337 | Literary Criticism 3 3

8. 833250338 | Sociolinguistics 3 3

9. 831250239 | Language Learning Assessment 2 2

10. 831250340 | Instructional Design 3 3

11. 835250241 | Teaching Practice 2 2

12. 834250042 | Thesis Proposal Seminar 2

13. 834250243 | Comprehensive Examination 2 2

14. 834250444 | Thesis 4 4
E. Optional Specification

15. 833150245 | Semantics 2 2

16. 833150246 | Pragmatics 2 2

17. 833150247 | Applied Linguistics 2 2

18. 833150248 | Psycholinguistics 2 2

19. 833150249 | Folklore 2 2

20. 833150250 | Philology 2 2

21. 833150251 | Language Acquisition 2 2

22. 833150252 | Comparative Literature 2 2

23. 833150253 | Sociology of Literature 2 2

24. 833150254 | Stylistics 2 2

Total 49 [ 16| 15|14 4
Notes

Students of S1 non-education degree should take language learning matriculation
supplementary subject.
In the first semester, students focusing in language should take semantics and students
focusing in literature should take sociology of literature as their optional specification.

In the second and third semesters, students should take two optional specification

subjects.

(0) means to be programmed in the third or later semesters.

Research data for thesis must be in English
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No | Kode MK Mata Kuliah SKS Semester
1 (23] 4

A. Landasan Keilmuan

1. | 834250362 Egﬁﬁ;uhoto Sonokyoju  mo | 4 3

2. 834250269 | Bungaku Kenkyuho 2 2
B. Landasan Kependidikan

3. 834250263 | Kyouikuseido Tetsugaku

4. 831250264 | Bungaku Gengo Kyouiku Kiso 2 2
C. Spesialisasi dan Tesis
D. Spesialisasi Wajib

5. 833250365 | Gengogaku 3

6. 833250366 | Ippanbungaku 3 3

7. 833250367 | Bungaku Hihyou 3

8. 833250368 | Shakai Gengogaku 3

Bungaku Gengo

9. | 833250269 Kyoi ikuhyouia 2 2

10. 833250370 | Kyoujuhou no Dezain 3 3

11. | 835250271 | Kyouiku Jishhuu 2 2

12. 834250072 | Shuuron Keikaku

13. 834250073 | Kenkyuu Keikaku Happyou 2 (2 2
14. 834250874 | Shuushi Ronbun 4 4
E. Spesialisasi Pilihan

15. | 833150275 | Imiron 2 2

16. 833150276 | Goyouron 2 2

17. | 833150277 | Ouyougengogaku 2 2

18. [ 833150278 | Shinri Gengogaku 2 2

19. | 833150279 | Minwa 2 2

20. | 833150280 | Bunkengaku 2 2

21. | 833150281 | Gengo Shuutoku 2 2

22. | 833150282 | Hikaku Bungaku 2 2

23. 833150283 | Shakai Bungaku 2 2

24. | 833150284 | Buntai 2 2
Total 56 | 18| 20| 12 6

Catatan

e Mahasiswa dengan latar belakang S1 nonpendidikan wajib menempuh mata
kuliah matrikulasi pembelajaran bahasa.

e Pada semester pertama, mahasiswa peminat bahasa memprogram mata kuliah
semantik, sedangkan peminat sastra memprogram mata kuliah sosiologi sastra.

e Pada semester kedua dan ketiga, mahasiswa memprogram dua mata kuliah
pilihan.
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e (0) berarti dapat diprogram pada semester ketiga atau sesudahnya.
e Data penelitian untuk tesis harus dalam bahasa Jepang.

4. Struktur Kurikulum Prodi S2 Pendidikan Bahasa dan Sastra (Konsentrasi

Pendidikan Bahasa dan Sastra Asing-Jerman)

No. [ Studienfachkode Studienficher KPS Semester
1]2]3]
A. Grundlegendes Wissen
1 834250390 i?ll;(;};izcgﬁiﬁile}oden von Sprachen 3 3
A e R B
Grundlegende Bildung
3. 834250203 Philosophie und Bildungspolitik 2 |2
4 831250204 Elrrllgziﬁleerr;t 1clires Lernens von Sprache s |»
C. Spezialisierung und These
D. Obligatorische Spezialisierungsfacher
5. 833250305 Linguistik 3 13
6. 833250306 ﬁ?gzr:;?ne Perspektiven der 3 |3
7. 833250307 Literaturkritik 3 3
8. 833250308 Soziolinguistik 3 3
9. 833250309 Bewertung im Sprachunterricht 2 2
10. | 833250310 Unterrichtsentwurf 3 3
11. | 833250311 Lehrpraxis 2
12. | 83325012 Thesen proposal seminar 2
13. | 833250013 Umfassende Priifung 2
14. | 833250814 These 4
E. Wabhlfreie Spezialisierungsfacher
15. | 833150215 Semantik 2
16. | 833150216 Pragmatik 2
17. | 833150217 Angewandte Linguistik 2 2
18. | 833150218 Psycholinguistik 2 2
19. | 833150219 Volkskunde 2 |2
20. | 833150220 Philologie 2 2
21. | 833150221 Spracherwerb 2
22. [ 833250222 Vergleichende Literatur 2
23. | 833250223 Soziologie der Literatur 2 |2
24. | 833250224 Stilistik 2 2
Insgesamt 46 8
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Anmerkung

Studierende ohne S1-Bildungsabschluss sollten Sprachenlernenimmatrikulation belegen.
Im ersten Semester sollten Studierende mit Schwerpunkt “Sprache” Semantik und die
mit Schwerpunkt “Literatur” Soziologie der Literatur als ihr wabhlfreies
Spezifizierungsfach ablegen.

In der zweiten und dritten Semester sollten sie zwei weitere entsprechende wahlfreie
Spezifizierungsfiacher belegen.

(0) bedeutet, zu programmieren in der dritten oder hoheren semestern.

Forschungsdata fiir die wissenschaftliche Arbeit soll in Deutsch sein.

F. Identitas Mata Kuliah
1. Metode Penelitian Bahasa dan Pengajaran Bahasa (Methods of Research in
Linguistics and Language Teaching/ Gengo to Sonokyoju no Kenkyuho/
Forschungsmethoden von Sprachen und Sprachlehre)

a.
b.

C.

Kode/SKS : 831250311/3

Prasyarat -

Capaian Pembelajaran

1) Memanfaatkan ipteks sebagai alat bantu penerapan metode penelitian
bahasa dan pengajaran bahasa

2) Menguasai metode penelitian bahasa dan pengajaran bahasa yang
mencerminkan kemampuan melakukan penelitian bahasa dan
pengajaran bahasa

3) Mengambil keputusan strategis dalam menerapkan metode penelitian
bahasa dan pengajaran bahasa

4) Bertanggung jawab dan berkarakter iman, cerdas, mandiri, jujur,
peduli, dan tangguh dalam penyelesaian tugas yang terkait dengan
penerapan metode penelitian bahasa dan pengajaran bahasa

. Deskripsi

Pembahasan metode penelitian bahasa dan pengajaran bahasa dengan
memanfaatkan konsep atau pun aspek-aspek teknis pendekatan, metode,
pengumpulan data, analisis data, penyusunan proposal penelitian, dan
penulisan laporan penelitian bahasa dan pengajaran bahasa melalui
kegiatan diskusi, pelatihan, presentasi, simulasi, atau pun belajar mandiri
untuk menghasilkan rangkuman materi, makalah, atau pun artikel ilmiah
yang dipresentasikan dalam forum diskusi/seminar atau pun
dipublikasikan dalam jurnal.

. Referensi

1) Baayen, R. H. (2008). Analyzing linguistic data. Cambridge: Cambridge
University Press.

2) Citosseliti, Lia. (2010). Research methods in linguistics. Malden:
Continuum.

3) Johnson, Keith. (2008). Quantitative methods in linguistics. Malden:
Blackwell.

4) Roger, Sapsford dan Jupp, Victor. (2006). Data collection and analysis.
London: Sage.
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2. Metodologi Penelitian Sastra (Methods of Research in Literature/ Bungaku
Kenkyuho/ Forschungsmethoden von Literarischen Werken)
a. Kode/SKS : 831250212/2
b. Prasyarat -
c. Capaian Pembelajaran
1) Memanfaatkan ipteks sebagai alat bantu penerapan metodologi
penelitian sastra.
2) Menguasai metodologi penelitian sastra yang mencerminkan
kemampuan melakukan penelitian sastra.
3) Mengambil keputusan strategis dalam menerapkan metodologi
penelitian sastra.
4) Bertanggung jawab dan berkarakter iman, cerdas, mandiri, jujur,
peduli, dan tangguh dalam penyelesaian tugas yang terkait dengan
penerapan metodologi penelitian sastra.

d. Deskripsi
Pembahasan metodologi penelitian sastra dengan memanfaatkan konsep
atau pun aspek-aspek teknis pendekatan, metode, pengumpulan
data,analisis data, penyusunan proposal penelitian, dan penulisan laporan
penelitian sastra melalui kegiatan diskusi, pelatihan, presentasi, simulasi,
atau pun belajar mandiri untuk menghasilkan rangkuman materi,
makalah, atau pun artikel ilmiah yang dipresentasikan dalam forum
diskusi/seminar atau pun dipublikasikan dalam jurnal.
e. Referensi
1) Hall, Geoff. (2005). literature in language education. Wales Swansea:
Palgrave Macmillan.
2) Roger, Sapsford dan Jupp, Victor. (2006). Data collection and analysis.
London: Sage.
3) Van Peer, Willie. (2008).The quality of literature. Amsterdam: John
Benjamins.

3. Filsafat dan Kebijakan Pendidikan (Kyouikuseido Tetsugaku/
Philosophie und Bildungspolitik)
a. Kode/SKS : 834250203 /2
b. Prasyarat -
c. Capaian Pembelajaran
1) Memanfaatkan ipteks sebagai alat bantu penerapan filsafat dan
kebijakan pendidikan
2) Menguasai filsafat dan kebijakan pendidikan yang mencerminkan
kemampuan menerapkan kebijakan-kebijakan baru dalam
pendidikan.
3) Mengambil keputusan strategis dalam menerapkan kebijakan-
kebijakan baru dalam pendidikan
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4) Bertanggung jawab dan berkarakter iman, cerdas, mandiri, jujur,
peduli, dan tangguh dalam penyelesaian tugas yang terkait dengan
penerapan kebijakan pendidikan.

d. Deskripsi

Pembahasan filsafat dan kebijakan pendidikan dengan memanfaatkan

konsep atau pun aspek-aspek teknis pendidikan sebagai sistem

kompleks yang terkait dengan sistem sosial, politik, dan budaya, serta
kebijakan-kebijakan baru dalam bidang pendidikan melalui kegiatan
diskusi, pelatihan, presentasi, simulasi, atau pun belajar mandiri untuk
meng-hasilkan rangkuman materi, makalah, atau pun artikel ilmiah yang
dipresentasikan dalam forum diskusi/seminar atau pun dipublikasikan
dalam jurnal.

e. Referensi

1) Kebijakan-kebijakan terbaru bidang pendidikan.

2) Downey, Meriel dan Kelly, A. V. (2003). Theory and practice of
education. London: Harper & Row.

3) Eggen, Paul D. Dkk. (2004). Strategies for teachers. Englewood Cliffs:
Prentice-Hall.

4. Landasan Pembelajaran bahasa (Principles of Language Teaching/
Bungaku Gengo Kyouiku Kiso/Prinzipien des Lernens von Sprache und
Literatur)

a. Kode/SKS : 831250204 /2
b. Prasyarat -
c. Capaian Pembelajara

1) Memanfaatkan ipteks sebagai alat bantu penerapan landasan
pembelajaran bahasa

2) Menguasai landasan pembelajaran bahasayang mencerminkan
kemampuan melakukan pembelajaran kebahasaan.

3) Mengambil keputusan strategis dalam menerapkan teori kebahasaan,
pembelajaran kebahasaan, dan teori-teori pemerolehan bahasa.

4) Bertanggung jawab dan berkarakter iman, cerdas, mandiri, jujur,
peduli, dan tangguh dalam penyelesaian tugas yang terkait dengan
penerapan landasan pembelajaran bahasa.

d. Deskripsi

Pembahasan landasan pembelajaran bahasa dengan memanfaatkan

konsep atau pun aspek-aspek teknis teori kebahasaan, pembelajaran

kebahasaan, dan teori-teori pemerolehan bahasa pertama, kedua, dan
ketiga, serta teori pembelajaran melalui kegiatan diskusi, pelatihan,
presentasi, simulasi, atau pun belajar mandiri untuk menghasilkan
rangkuman materi, makalah, atau pun artikel ilmiah yang
dipresentasikan dalam forum diskusi/seminar atau pun dipublikasikan
dalam jurnal.

e. Referensi
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1) Brown, H. Douglas. (2000). Principles of language learning and teaching.
San Francisco: San Francisco State University.

2) Hudson, Thom. (2007). Teaching second language reading. Oxford: Oxford
University Press.

5. Linguistik (Linguistics/ Gengogaku/Linguistik)
a. Kode/SKS : 833250305/3
b. Prasyarat -
c. Capaian Pembelajara

1) Memanfaatkan ipteks sebagai alat bantu penerapan linguistik.

2) Menguasai aspek-aspek teknis tataran kebahasaan dan teori baru
linguistik yang mencerminkan kemampuan melakukan kajian
linguistik.

3) Mengambil keputusan strategis dalam menerapkan linguistik.

4) Bertanggung jawab dan berkarakter iman, cerdas, mandiri, jujur,
peduli, dan tangguh dalam penyelesaian tugas yang terkait dengan
penerapan linguistik.

d. Deskripsi

Pembahasan lingusitik dengan memanfaatkan konsep atau pun aspek-

aspek teknis fonologi, morfologi, sintaksis, dan teori linguisik terbaru

melalui kegiatan diskusi, pelatihan, presentasi, simulasi, atau pun belajar
mandiri untuk menghasilkan rangkuman materi, makalah, atau pun
artikel ilmiah yang dipresentasikan dalam forum diskusi/seminar atau
pun dipublikasikan dalam jurnal.

e. Referensi

1) Cook, Walter A. (2000). Introduction to tagmemic analysis. New York: Holt,
Rinehart and Winston.

2) Pike, Kenneth L. dan Pike, Evelyn G. (2000). Grammatical analysis. Dallas:
Summer Institute of Linguistics.

3) O’grady, William dkk. (2004). Contemporary linguistics an introduction.
London: Longman.

6. Ilmu Sastra Umum (General Outlook of Literature/ Ippanbungaku/
Allgemeine Perspektiven der Literatur)
a. Kode/SKS : 833250306/ 3
b. Prasyarat -
c. Capaian Pembelajaran
1) Memanfaatkan ipteks sebagai alat bantu penerapan ilmu sastra
umum.
2) Menguasai teori sastra beserta genre dan pengembangannya yang
mencerminkan kemampuan melakukan kajian ilmu sastra umum.
3) Mengambil keputusan strategis dalam menerapkan ilmu sastra
umum.
4) Bertanggung jawab dan berkarakter iman, cerdas, mandiri, jujur,
peduli, dan tangguh dalam penyelesaian tugas yang terkait dengan
penerapan ilmu sastra umum.
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d. Deskripsi
Pembahasanilmu sastra umum dengan memanfaatkan konsep atau pun
aspek-aspek teknis sastra umum beserta genre dan pengembangannya
melalui kegiatan diskusi, pelatihan, presentasi, simulasi, atau pun belajar
mandiri untuk menghasilkan rangkuman materi, makalah, atau pun
artikel ilmiah yang dipresentasikan dalam forum diskusi/seminar atau
pun dipublikasikan dalam jurnal.
e. Referensi
1) Perrine, Laurence. (2004). Literature: Structure, sound, and sense. New
York: Harcourt Brace Javanovich.
2) Wellek, Rene dan Warren, Austin. (2000). Theory of literature. New York:
Harcourt Brace Javanovich.

7. Kritik Sastra (Literary Criticism/Bungaku Hihyou/ Literaturkritik)
a. Kode/SKS : 833250307/3
b. Prasyarat -
c. Capaian Pembelajaran

1) Memanfaatkan ipteks sebagai alat bantu penerapan kritik sastra.

2) Menguasai teori kritik sastra dan terapannya yang mencerminkan
kemampuan melakukan kritik sastra.

3) Mengambil keputusan strategis dalam melakukan kajian kritik
sastra.

4) Bertanggung jawab dan berkarakter iman, cerdas, mandiri, jujur,
peduli, dan tangguh dalam penyelesaian tugas yang terkait dengan
penerapan kritik sastra.

d. Deskripsi

Pembahasankritik sastra dengan memanfaatkan konsep atau pun aspek-

aspek teknis kritik sastra beserta terapannya melalui kegiatan diskusi,

pelatihan, presentasi, simulasi, atau pun belajar mandiri untuk
menghasilkan rangkuman materi, makalah, atau pun artikel ilmiah yang
dipresentasikan dalam forum diskusi/seminar atau pun dipublikasikan
dalam jurnal.

e. Referensi

1) Daiches, David. (2001). Criticalapproaches to literature. London: Longman.

2) Jordan, E. (2000). Essays in criticism. Chicago: The University of Chicago
Press.

3) Scott, Wilbur S. (2004). Five approaches of literary criticism. London:
Collier-MacMillan.

8. Sosiolinguistik (Sociolinguistics/ Shakai Gengogaku/Soziolinguistik)
a. Kode/SKS :833250308/3
b. Prasyarat :-
c¢. Capaian Pembelajaran
1) Memanfaatkan ipteks sebagai alat bantu penerapansosiolinguistik.
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2) Menguasai hubungan bahasa dan aspek sosial yang mencerminkan
kemampuan melakukan kajian mendalam tentang bahasa dan
penggunaannya dalam masyarakat bahasa, serta peran aspek sosial
dalam kegiatan berbahasa.

3) Mengambil keputusan strategis dalam melakukan kajian
sosiolinguistik.

4) Bertanggung jawab dan berkarakter iman, cerdas, mandiri, jujur,
peduli, dan tangguh dalam penyelesaian tugas yang terkait dengan
penerapan sosiolinguistik.

d. Deskripsi

Pembahasansosiolinguistik dengan memanfaatkan konsep atau pun

aspek-aspek teknis bahasa dan penggunaannya dalam masyarakat

bahasa, serta peran aspek sosial dalam kegiatan berbahasa melalui
kegiatan diskusi, pelatihan, presentasi, simulasi, atau pun belajar
mandiri untuk menghasilkan rangkuman materi, makalah, atau pun
artikel ilmiah yang dipresentasikan dalam forum diskusi/seminar atau
pun dipublikasikan dalam jurnal.

e. Referensi

1) Chambers, ]. K. dkk. (2008). The handbook of Language Variation and
Change. London: Blackwell.

2) Coulmas, Florian (Ed.). (2007). The handbook of sociolinguistics.
Oxford:Blackwell.

3) Holmes,  Janet.  (2002). An introduction to  sociolinguistics.

London:Longman.

4) McMahon, April M. S. (2001). Understanding language change.

Cambridge: Cambridge University Press.

9. AsesmenPembelajaran Bahasa (Language Learning Assessment/ Bungaku
Gengo Kyouikuhyouka/Bewertung im Sprachunterricht)
a. Kode/SKS :833250209/2
b. Prasyarat :-
c. Capaian Pembelajaran
1) Memanfaatkan ipteks sebagai alat bantu penerapan asesmen
pembelajaran bahasa.
2) Menguasai teori dan prinsip asesmen pembelajaran bahasa yang
mencerminkan kemampuan melakukan asesmen pembelajaran

bahasa.
3) Mengambil keputusan strategis dalam menerapkan asesmen
pembelajaran bahasa.

4) Bertanggung jawab dan berkarakter iman, cerdas, mandiri, jujur,
peduli, dan tangguh dalam penyelesaian tugas yang terkait dengan
penerapan asesmen pembelajaran bahasa.

d. Deskripsi

Pembahasanasesmen pembelajaran bahasa dengan memanfaatkan

konsep atau pun aspek-aspek teknis teori dan prinsip asesmen

pembelajaran bahasa dan sastra, teori dan prinsip penulisan alat tes
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keterampilan berbahasa, evaluasi nontes, serta mekanisme penskoran

dan interpretasi hasil tes melalui kegiatan diskusi, pelatihan, presentasi,

simulasi, atau pun belajar mandiri untuk menghasilkan rangkuman

materi, makalah, atau pun artikel ilmiah yang dipresentasikan dalam

forum diskusi/seminar atau pun dipublikasikan dalam jurnal.

e. Referensi

1) Davies, Alan. (2008). Studies in language testing. Cambridge: Cambridge
University Press.

2) Worthen, B. R. Dan Sanders, ]. R. (2001). Educational evaluation. New
York: Longman.

10. Desain  Instruksional (Instruksional Design/Kyoujuhou no
Dezain/Unterrichtsentwurf)
a. Kode/SKS :833250310/3
b. Prasyarat :-
c. Capaian Pembelajaran

1) Memanfaatkan ipteks sebagai alat bantu penerapan desain
instruksional.

2) Menguasai kurikulum, manajemen pembelajaran, dan aspek-aspek
teknisnya yang mencerminkan kemampuan menerapkan desain
instruksional.

3) Mengambil keputusan strategis dalam menerapkan desain
instruksional.

4) Bertanggung jawab dan berkarakter iman, cerdas, mandiri, jujur,
peduli, dan tangguh dalam penyelesaian tugas yang terkait dengan
penerapan desain instruksional.

d. Deskripsi

Pembahasan desain instruksional dengan memanfaatkan konsep atau

pun aspek-aspek teknis kurikulum dan manajemen pembelajaran

bahasa dan sastra serta berbagai model silabus dan rencana pelaksanaan
pembelajaran yang dikaitkan dengan pendekatan dan model
pembelajaran bahasa dan sastra melalui kegiatan diskusi, pelatihan,
presentasi, simulasi, atau pun belajar mandiri untuk menghasilkan
rangkuman materi, makalah, atau pun artikel ilmiah yang
dipresentasikan dalam forum diskusi/seminar atau pun dipublikasikan
dalam jurnal.

e. Referensi

1) Dick, Walter dan Carey Lou. (2000). The systematic design of instruction.
New York: HarperCollins.

2) Gagne, R. M. dan Briggs, L. ]. (2002). Principles of instructional design.
New York: Holt, Rinehart and Winston.

11. Program Pengalaman Lapangan (PPL)(Teaching Practices/ Kyouiku
Jishhuu/Lehrpraxis)
a. Kode/SKS : 835250211/2
b. Prasyarat -
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c¢. Capaian Pembelajaran

1) Memanfaatkan ipteks sebagai alat bantu penerapan PPL.

2) Menguasai teori belajar-mengajar dan substansi teori bahasa dan
sastra yang mencerminkan kemampuan melakukan PPL.

3) Mengambil keputusan strategis dalam menerapkan PPL.

4) Bertanggung jawab dan berkarakter iman, cerdas, mandiri, jujur,
peduli, dan tangguh dalam penyelesaian tugas yang terkait dengan
penerapan PPL.

d. Deskripsi

Praktik ber-PPL dengan memanfaatkan konsep atau pun aspek-aspek

teknis dalam mempraktikkan teori belajar-mengajar dan substansi teori

bahasa dan sastra melalui kegiatan praktik mengajar yang dibimbing
dan dinilai oleh dosen pengampu dan dosen bidang studi pada
perkuliahan S1.

12. Seminar  Proposal Tesis (Thesis Proposal Seminar/Shuuron
Keikaku/Thesen proposal seminar)
a. Kode/SKS :834250212/2
b. Prasyarat -
c¢. Capaian Pembelajaran

1) Memanfaatkan ipteks sebagai alat bantu seminar proposal tesis.

2) Menguasai isi proposal tesis yang mencerminkan kemampuan
merencanakan penelitian.

3) Mengambil keputusan strategis dalam seminar proposal tesis.

4) Bertanggung jawab dan berkarakter iman, cerdas, mandiri, jujur,
peduli, dan tangguh dalam penyelesaian tugas yang terkait dengan
seminar proposal tesis.

d. Deskripsi

Praktik seminar proposal tesis dengan memanfaatkan konsep atau pun

aspek-aspek teknis presentasi dan diskusi tentang isi proposal tesis di

hadapan teman sejawat dan dosen melalui kegiatan presentasi, diskusi

publik, dan tanya jawab.

13. Ujian Komprehensif (Comprehensive Examination/ Kenkyuu Keikaku
Happyou/Umfassende Priifung)
a. Kode/SKS : 834250213/2
b. Prasyarat -
c¢. Capaian Pembelajaran
1) Memanfaatkan ipteks sebagai alat bantu ujian komprehensif.
2) Menguasai isi proposal tesis yang mencerminkan kemampuan
merencanakan penelitian secara komprehensif.
3) Mengambil keputusan strategis dalam ujian komprehensif.
4) Bertanggung jawab dan berkarakter iman, cerdas, mandiri, jujur,
peduli, dan tangguh dalam penyelesaian tugas yang terkait dengan
ujian komprehensif.
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d. Deskripsi
Praktik ujian komprehensif dengan memanfaatkan konsep atau pun
aspek-aspek teknis presentasi dan diskusi tentang isi proposal tesis di
hadapan para penguji melalui kegiatan presentasi, diskusi terbatas, dan
tanya jawab.

14. Tesis (Thesis/Shuushi Ronbun /these)
a. Kode/SKS :834250414 /4
b. Prasyarat -
c. Capaian Pembelajaran

1) Memanfaatkan ipteks sebagai alat bantu penyusunantesis.

2) Menguasai aspek-aspek teknis penelitian dan substansi objek
penelitian yang mencerminkan kemampuan menyusun tesis.

3) Mengambil keputusan strategis dalam penyusunan tesis.

4) Bertanggung jawab dan berkarakter iman, cerdas, mandiri, jujur,
peduli, dan tangguh dalam penyelesaian tugas yang terkait dengan
penyusunantesis.

d. Deskripsi

Praktik penyusunan tesis dengan memanfaatkan konsep atau pun

aspek-aspek teknis penelitian dan objek penelitian dengan produk

minimal aplikasi teori sebagai syarat memeroleh gelar magister melalui
kegiatan diskusi atau pun belajar mandiri untuk menghasilkan tesis
yang berkualitas.

15. Semantik (Semantics/Imiron/Semantik)
a. Kode/SKS : 833150215/2
b. Prasyarat -
c¢. Capaian Pembelajaran
1) Memanfaatkan ipteks sebagai alat bantu penerapan semantik.
2) Menguasai teori makna dan seluk-beluknya yang mencerminkan
kemampuan melakukan kajian semantik.
3) Mengambil keputusan strategis dalam menerapkan kajian semantis.
4) Bertanggung jawab dan berkarakter iman, cerdas, mandiri, jujur,
peduli, dan tangguh dalam penyelesaian tugas yang terkait dengan
penerapan semantik.
d. Deskripsi
Pembahasansemantik dengan memanfaatkan konsep atau pun aspek-
aspek teknis metode, prinsip, dan konsep analisis makna, terutama yang
berkaitan dengan pembelajaran bahasa, melalui kegiatan diskusi,
pelatihan, presentasi, simulasi, atau pun belajar mandiri untuk
menghasilkan rangkuman materi, makalah, atau pun artikel ilmiah yang
dipresentasikan dalam forum diskusi/seminar atau pun dipublikasikan
dalam jurnal.
e. Referensi
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1) Cruse, Allan. (2000). Meaning in language. Oxford: Oxford University
Press.

2) Hurford, James R. dkk. (2007). Semantics: A coursebook: Second
Edition. Great Britain: Cambridge University Press.

3) Lappin, Shalom (ed.). (2004). The handbook of contemporary semantic
theory. London: Blackwell.

4) Lyons, John. (2002). Semantics. Cambridge: Cambridge University
Press.

5) Steinberg, Danny D. dan Jakobovits, Leon A. (2000). Semantics.
Cambridge: Cambridge University Press.

16. Pragmatik (Pragmatics/ Goyouron /Pragmatik)
a. Kode/SKS : 833150216/2
b. Prasyarat -
c¢. Capaian Pembelajaran

1) Memanfaatkan ipteks sebagai alat bantu penerapan pragmatik.

2) Menguasai bahasa dan maksud penggunanyayang mencerminkan
kemampuan melakukan kajian pragmatik.

3) Mengambil keputusan strategis dalam menerapkan pragmatik.

4) Bertanggung jawab dan berkarakter iman, cerdas, mandiri, jujur,
peduli, dan tangguh dalam penyelesaian tugas yang terkait dengan
penerapan pragmatik.

d. Deskripsi

Pembahasan pragmatik dengan memanfaatkan konsep atau pun aspek-

aspek teknis bahasa dan maksud penutur dalam konteks melalui

kegiatan diskusi, pelatihan, presentasi, simulasi, atau pun belajar
mandiri untuk menghasilkan rangkuman materi, makalah, atau pun
artikel ilmiah yang dipresentasikan dalam forum diskusi/seminar atau
pun dipublikasikan dalam jurnal.

e. Referensi

1) Brown, P. & Levinson, S. C. (2004). Politeness some universals in
language usage. Cambridge: Cambridge Univrsity Press.

2) Cruse, A. (2000). Meaning in language an introduction to semantics and

pragmatics. Oxford: Oxford University Press.

3) Horn, Laurence R. dan Ward, Gregory (ed.). (2007). The handbook of

pragmatics. London: Blackwell.
4) Leech, G. (2004). Principles of pragmatics. London: Longman.
5) Levinson, S.C. (2002). Pragmatics. Cambridge: Cambridge University
Press.

6) Mey, J. L. (Ed.). (2004). Concise encyclopedia of pragmatics. New
York:Elsevier.

7) Yule, G. (1998). Pragmatics. Oxford: Oxford University Press.

17. Linguistik Terapan (Applied Linguistics/ Ouyougengogaku/ Angewandte
Linguistik)
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Kode/SKS :833150217/2
Prasyarat -
c¢. Capaian Pembelajaran

1) Memanfaatkan ipteks sebagai alat bantu penerapan linguistik
terapan.

2) Menguasai pemanfaatan lingustik dalam kegiatan praktisyang
mencerminkan kemampuan melakukan kajian linguistik terapan.

3) Mengambil keputusan strategis dalam menerapkan linguistik
terapan.

4) Bertanggung jawab dan berkarakter iman, cerdas, mandiri, jujur,
peduli, dan tangguh dalam penyelesaian tugas yang terkait dengan
penerapan linguistik terapan.

d. Deskripsi

Pembahasan linguistik terapan dengan memanfaatkan konsep atau pun

aspek-aspek teknis pemanfaatan lingustik dalam kegiatan praktis,

khususnya dalam bidang pembelajaran bahasa dan sastra, leksikografi,
penerjemahan, dan patologi bahasa melalui kegiatan diskusi, pelatihan,
presentasi, simulasi, atau pun belajar mandiri untuk menghasilkan
rangkuman materi, makalah, atau pun artikel ilmiah yang
dipresentasikan dalam forum diskusi/seminar atau pun dipublikasikan
dalam jurnal.

e. Referensi

1) Bell, Roger T. (2006). An introduction to applied linguistics. London: B.

T. Batsford.

2) Cook, Guy. (2003). Applied linguistics. Oxford: Oxford University

Press.

3) Davies, A. & Elder, C. (ed.). (2004). Handbook of applied linguistics.

Oxford: Blackwell.

4) Johnson, Keith dan Johnson, Helen.(2004).Encyclopedic dictionary of
applied linguistics. Oxford: Blackwell.
5) McCarthy, Michael. (2001). Issues in applied linguistics. Cambridge:

Cambridge University Press.

6) Pennycook, Alastair. (2001). Applied linguistics: A Critical Introduction.

London: Lawrence Erlbaum Associates.

7) Schmitt, Norbert. (2002). An introduction to applied linguistics. London:

Arnold.

S

18. Psikolinguistik (Psycholinguistics/Shinri Gengogaku /Psycholinguistik)
a. Kode/SKS : 833150218 /2
b. Prasyarat -
c. Capaian Pembelajaran
1) Memanfaatkan ipteks sebagai alat bantu penerapan psikolinguistik.
2) Menguasai aspek-aspek psikis dalam kegiatan resepsi dan produksi
bahasa yang mencerminkan kemampuan melakukan  kajian
psikolinguistik.
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3) Mengambil keputusan strategis dalam menerapkan psikolinguistik.

4) Bertanggung jawab dan berkarakter iman, cerdas, mandiri, jujur,
peduli, dan tangguh dalam penyelesaian tugas yang terkait dengan
penerapan psikolinguistik.

d. Deskripsi

Pembahasan psikolinguistik dengan memanfaatkan konsep atau pun

aspek-aspek teknis proses psikis pemerolehan keterampilan menyimak

dan berbicara pada anak, proses mental dalam komprehensi dan

produksi bahasa, penggunaan kalimat dan wacana, ingatan, persepsi,

pemerolehan bahasa, makna dan pikiran, dan proses bilingual serta hal

lain yang terkait dengan linguistik dan pembelajaran bahasa melalui

kegiatan diskusi, pelatihan, presentasi, simulasi, atau pun belajar

mandiri untuk menghasilkan rangkuman materi, makalah, atau pun

artikel ilmiah yang dipresentasikan dalam forum diskusi/seminar atau

pun dipublikasikan dalam jurnal.

e. Referensi

1) Carrol, David W. (2006). Psychology of language. Belmont: Wadsworth.

2) Clark, H. H. dan Clark, E. (2000). Psychology and language: An
introduction to psycholinguistics. New York: Harcourt Brace
Jovanovich.

3) Dees, James. (2000). Psycholinguistics. Boston: Allyn & Bacon.

4) de Vito, Joseph. (2002). The psychology of speech and language: an
introduction to psycholinguistics. New York: Univ. Press of America.

5) Fodor, J. A. dkk. (2004). The Psychology of language: An introduction to
psycholinguistics and generative grammar. New York: McGraw-Hill.

6) Garman, Michael. (2000). Psycholinguistics. Cambridge: Cambridge
University Press.

7) Garnham, Alan.(2005). Psycholinguistics: Central tpics. London:
Methuen.

8) Harley, Trevor. (2008). The psychology of language: From data to theory.
Hove: Psychology Press.

9) Paivio, Allan dan Begg, Ian. (2001). Psychology of language. Englewood
Cliffs: Prentice-Hall.

10) Scovel, Thomas. (2002). Psycholinguistis. Oxford: Oxford University
Press.

11) Taylor, Insup. (2000). Psycholinguistics: Learning and using language.
Englewood Cliffs: Prentice-hall International.

19. Folklor (Folklore/Minwa/ Volkskunde)
a. Kode/SKS : 833150219/2
b. Prasyarat -
c. Capaian Pembelajaran
1) Memanfaatkan ipteks sebagai alat bantu penerapan folklor.
2) Menguasai aspek-aspek teknis tradisi lisan yang mencerminkan
kemampuan melakukan kajian folklor.
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3) Mengambil keputusan strategis dalam menerapkan folklor.

4) Bertanggung jawab dan berkarakter iman, cerdas, mandiri, jujur,
peduli, dan tangguh dalam penyelesaian tugas yang terkait dengan
penerapan folklor.

d. Deskripsi

Pembahasan folklor dengan memanfaatkan konsep atau pun aspek-

aspek teknis tradisi lisan, baik yang menyangkut pengertian, teori,

metode, maupun pengalaman lapangan melalui kegiatan diskusi,
pelatihan, presentasi, simulasi, atau pun belajar mandiri untuk
menghasilkan rangkuman materi, makalah, atau pun artikel ilmiah yang
dipresentasikan dalam forum diskusi/seminar atau pun dipublikasikan
dalam jurnal.

e. Referensi

1) Bruvabd, Jan Harold. (2000). The study of american folklore:-an
introduction. New York: W.W. Norton & Co. Inc.

2) Danandjaja, James. (1984). Folklor Indonesia: Ilmu gosip, dongeng, dan
lain-lain. Jakarta: Pustaka Utama Grafiti.

3) Danandjaja, James. (1997). Folklor Jepang: Dilihat dari kacamata
Indonesia. Jakarta: Pustaka Utama Grafiti.

4) Danandjaja, James. (2003). Folklor Amerika: Cermin multikultural yang
manunggal. Jakarta: Pustaka Utama Grafiti.

5) Dundes, Alan. (2000). The study of folklore. Engelwood Cliffs: N.J.
Prentice Hall.

6) Endraswara, Suwardi. (2000). Metodologi penelitian folklor: Kosensep,
teori, dan aplikasi. Yogyakarta: MedPress.

7) Hutomo, Suripan Sadi. (1991). Mutiara yang terlupakan: Pengantar
studi sastra lisan. Surabaya: HISKI Jawa Timur.

8) Sudikan, Setya Yuwana. (2001). Metode penelitian sastra lisan.
Surabaya: Citra Wacana.

20. Filologi (Philology/ Bunkengaku/ Philologie)
a. Kode/SKS : 833150220/2
b. Prasyarat -
c. Capaian Pembelajaran

1) Memanfaatkan ipteks sebagai alat bantu penerapan filologi.

2) Menguasai aspek-aspek teknis metode kerja filologi dan karya sastra
kuno yang mencerminkan kemampuan melakukan kajian filologi.

3) Mengambil keputusan strategis dalam menerapkan filologi.

4) Bertanggung jawab dan berkarakter iman, cerdas, mandiri, jujur,
peduli, dan tangguh dalam penyelesaian tugas yang terkait dengan
penerapan filologi.

d. Deskripsi

Pembahasan filologi dengan memanfaatkan konsep atau pun aspek-

aspek teknis dan metode kerja filologi, baik filologi tradisional, modern,

maupun lisan dengan titik berat pada sastra tulis kuno melalui kegiatan
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diskusi, pelatihan, presentasi, simulasi, atau pun belajar mandiri untuk

menghasilkan rangkuman materi, makalah, atau pun artikel ilmiah yang

dipresentasikan dalam forum diskusi/seminar atau pun dipublikasikan

dalam jurnal.

e. Referensi

1) Fox, James J. (ed.). (2002). Indonesia, the making of culture. Canberra:
Australian National University.

2) Kratz, E. U. (2001). The editing of malay manuscripts and textual
criticism. London: BKI.

3) Pigeaud, T. G. (2000). Literature of Java. The Hague: KITLV.

21. Pemerolehan bahasa (Language Acquisition/ Gengo Shuutoku/
Spracherwerb)
a. Kode/SKS : 833150221/2
b. Prasyarat -
c¢. Capaian Pembelajaran

1) Memanfaatkan ipteks sebagai alat bantu penerapan pemerolehan
bahasa.

2) Menguasai aspek-aspek teknis teori pemerolehan bahasa pertama
dan pembelajaran bahasa kedua dan ketiga yang mencerminkan
kemampuan melakukan kajian pemerolehan bahasa.

3) Mengambil keputusan strategis dalam menerapkan kajian
pemerolehan bahasa.

4) Bertanggung jawab dan berkarakter iman, cerdas, mandiri, jujur,
peduli, dan tangguh dalam penyelesaian tugas yang terkait dengan
penerapan kajianpemerolehan bahasa.

d. Deskripsi
Pembahasan pemerolehan bahasa dengan memanfaatkan konsep atau
pun aspek-aspek teknis teori pemerolehan dan pembelajaran bahasa
melalui kegiatan diskusi, pelatihan, presentasi, simulasi, atau pun
belajar mandiri untuk menghasilkan rangkuman materi, makalah, atau
pun artikel ilmiah yang dipresentasikan dalam forum diskusi/seminar
atau pun dipublikasikan dalam jurnal.
e. Referensi
1) Ellis, Rod. (2000). Understanding second language acquisition. New
York: Oxford University Press.
2) Krashen, S. (2002). Second language acquisition and second language
learning. Oxford: Pergamon.

22. Sastra  Bandingan  (Comparative  Literature/Hikaku  Bungaku/
Vergleichende Literatur)
a. Kode/SKS : 833150222/2
b. Prasyarat -
c¢. Capaian Pembelajaran
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1) Memanfaatkan ipteks sebagai alat bantu penerapan sastra
bandingan.

2) Menguasai teori sastra bandingan dan metode kerjanya yang
mencerminkan kemampuan melakukan kajian sastra bandingan.

3) Mengambil keputusan strategis dalam menerapkan sastra
bandingan.

4) Bertanggung jawab dan berkarakter iman, cerdas, mandiri, jujur,
peduli, dan tangguh dalam penyelesaian tugas yang terkait dengan
penerapan kajiansastra bandingan.

d. Deskripsi

Pembahasan sastra bandingan dengan memanfaatkan konsep atau pun

aspek-aspek teknis sejarah, konsep, teori, dan metode kerja sastra

bandingan melalui kegiatan diskusi, pelatihan, presentasi, simulasi, atau
pun belajar mandiri untuk menghasilkan rangkuman materi, makalah,
atau pun artikel ilmiah yang dipresentasikan dalam forum
diskusi/seminar atau pun dipublikasikan dalam jurnal.

e. Referensi

1) Ahmad, Abdul. (1994). Kesusasteraan bandingan: sebagai suatu disiplin.
Kuala Lumpur: Dewan Bahasa dan Pustaka.

2) Abdullah, Ahmad Kamal. (1994). Kesusasteraan bandingan dalam
perbincangan. Kuala Lumpur: Dewan Bahasa dan Pustaka.

3) Dewan Bahasa dan Pustaka. (1995). Materi seminar kesusastraan
bandingan. Kuala Lumpur: Dewan Bahasa dan Pustaka.

4) Gifford, Henry. (2000). Comparative literature. London: Routledge &
Kegan Paul.

5) Jost, Francois. (2004). Introduction to comparative literature. New York:
The Bobbs-Merrill Company.

6) Stallknecht, Newton P. dan Horst Frenz. (1990). Sastera perbandingan:
Kaedan dan perspektif. Kuala Lumpur: Dewan Bahasa dan Pustaka.

23. Sosiologi Sastra (Sociology of Literature/ Shakai Bungaku/ Soziologie der
Literatur)
a. Kode/SKS : 833150223/2
b. Prasyarat -
c¢. Capaian Pembelajaran
1) Memanfaatkan ipteks sebagai alat bantu penerapan sosiologi sastra.
2) Menguasai aspek-aspek teknis hubungan sastra dan masyarakat
yang mencerminkan kemampuan melakukan kajian sosiologi sastra.
3) Mengambil keputusan strategis dalam menerapkan sosiologi sastra.
4) Bertanggung jawab dan berkarakter iman, cerdas, mandiri, jujur,
peduli, dan tangguh dalam penyelesaian tugas yang terkait dengan
penerapan sosiologi sastra.
d. Deskripsi
Pembahasan sosiologi sastra dengan memanfaatkan konsep atau pun
aspek-aspek teknis hubungan sastra dan masyarakat yang tercermin
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dalam karya sastra melalui kegiatan diskusi, pelatihan, presentasi,

simulasi, atau pun belajar mandiri untuk menghasilkan rangkuman

materi, makalah, atau pun artikel ilmiah yang dipresentasikan dalam

forum diskusi/seminar atau pun dipublikasikan dalam jurnal.

e. Referensi

1) Goldman, Lucien. (2001). Method in the sociology of literature. London:
Basil Backwell.

2) John, Hall. (2003). The sociology of literature. London: Longman.

3) Laurenson, Diana dan Swingewood, Alan. (2002). The sociology of
literature. London: Granada.

24. Stilistika (Stylistics/Buntai/Stilistik)
a. Kode/SKS : 833150224 /2
b. Prasyarat -
c¢. Capaian Pembelajaran

1) Memanfaatkan ipteks sebagai alat bantu penerapan stilistika.

2) Menguasai aspek-aspek teknis style dalam sastra yang
mencerminkan kemampuan melakukan kajian stilistika.

3) Mengambil keputusan strategis dalam menerapkan stilistika.

4) Bertanggung jawab dan berkarakter iman, cerdas, mandiri, jujur,
peduli, dan tangguh dalam penyelesaian tugas yang terkait dengan
penerapan stilistika.

d. Deskripsi

Pembahasan stilistika dengan memanfaatkan konsep atau pun aspek-

aspek teknis penafsiran style dan stylistic yang dikaitkan dengan analisis

sastra melalui kegiatan diskusi, pelatihan, presentasi, simulasi, atau pun
belajar mandiri untuk menghasilkan rangkuman materi, makalah, atau
pun artikel ilmiah yang dipresentasikan dalam forum diskusi/seminar
atau pun dipublikasikan dalam jurnal.

e. Referensi

1) Fowler, R. (ed.). (2000). Style and structure in literature. Oxford: Basil
Blackwell.

2) Semino, Elena dan Culpeper, Jonathan. (2002). Cognitive stylistics.
Amsterdam: John Benjamins.

25. Matrikulasi pembelajaran bahasa (Language Learning Matriculation/
Gengokyouiku Kenshuu/Sprachenlernenimmatrikulation)
a. Kode/SKS : 833150028/ 2jp
b. Prasyarat -
c¢. Capaian Pembelajaran
1) Memanfaatkan ipteks sebagai alat bantu penerapan pembelajaran
bahasa.
2) Menguasai  aspek-aspek  dasar = pembelajaran = bahasayang
mencerminkan kemampuan melakukan pembelajaran bahasa.
3) Mengambil keputusan strategis dalam pembelajaran bahasa.
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4) Bertanggung jawab dan berkarakter iman, cerdas, mandiri, jujur,
peduli, dan tangguh dalam penyelesaian tugas yang terkait dengan
pembelajaran bahasa.

d. Deskripsi

Pembahasan pembelajaran bahasa dengan memanfaatkan konsep atau

pun aspek-aspek teknis dasar-dasar pembelajaran bahasa dari aspek

perencanaan sampai dengan penilaian melalui kegiatan diskusi,
pelatihan, presentasi, simulasi, atau pun belajar mandiri untuk
menghasilkan rangkuman materi, makalah, atau pun artikel ilmiah yang
dipresentasikan dalam forum diskusi/seminar atau pun dipublikasikan
dalam jurnal.

e. Referensi

1) Brown, H. Douglas. (2000). Principles of language learning and teaching.
San Francisco: San Francisco State University.

2) Porter, Bobbi De. (2000). Quantum teaching. Bandung: Kaifa.

3) Ur, Penny. (1991). A course in language teaching: Practice and theory.
Cambridge: Cambridge University Press.

26. Penulisan Karya Ilmiah (Academic Writing/Ronbun Ippitsuhou/
Wissenschaftliches Schreiben)
a. Kode/SKS : 833150025/ 2jp
b. Prasyarat -
c. Capaian Pembelajaran

1) Memanfaatkan ipteks sebagai alat bantu penulisankarya ilmiah.

2) Menguasai aspek-aspek teknis karya ilmiah dan penulisannya yang
mencerminkan kemampuan menulis karya ilmiah.

3) Mengambil keputusan strategis dalam menuliskarya ilmiah.

4) Bertanggung jawab dan berkarakter iman, cerdas, mandiri, jujur,
peduli, dan tangguh dalam penyelesaian tugas yang terkait dengan
penulisankarya ilmiah.

d. Deskripsi

Pembahasan penulisan karya ilmiah dengan memanfaatkan konsep atau

pun aspek-aspek teknis karya ilmiah dan penulisannya melalui kegiatan

diskusi, pelatihan, presentasi, simulasi, atau pun belajar mandiri untuk

menghasilkan rangkuman materi, makalah, atau pun artikel ilmiah yang

dipresentasikan dalam forum diskusi/seminar atau pun dipublikasikan

dalam jurnal.

e. Referensi

1) Madsen, D. (2000). Succesful dissertations and theses. San Fransisco:
Jossey-Bass Publishers.

2) Suriasumantri, J. S. (2006). Pedoman penulisan ilmiah. Jakarta:
Gramedia.

27. Bahasa Inggris (English/Eigo/Englisch)
a. Kode/SKS : 833150026/ 2jp
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b. Prasyarat -
c¢. Capaian Pembelajaran
1) Memanfaatkan ipteks sebagai alat bantu penerapan bahasa Inggris.
2) Menguasai tata bahasa bahasa Inggris dan penggunaannya yang
mencerminkan kemampuan melakukan percakapan dan penulisan
dalam bahasa Inggris.
3) Mengambil keputusan strategis dalam menerapkan bahasa Inggris.
4) Bertanggung jawab dan berkarakter iman, cerdas, mandiri, jujur,
peduli, dan tangguh dalam penyelesaian tugas yang terkait dengan
penerapan bahasa Inggris.
d. Deskripsi
Pembahasan bahasa Inggris dengan memanfaatkan konsep atau pun
aspek-aspek teknis tata bahasa bahasa Inggris dan penggunaannya
dengan orientasi pengembangan keterampilan membaca teks ilmiah
bahasa Inggris dan berkomunikasi dalam bahasa Inggris melalui
kegiatan diskusi, pelatihan, presentasi, simulasi, atau pun belajar
mandiri.
e. Referensi
1) Azar, Betty Schrampfer. (2008). Fundamentals of English Grammar.
Jakarta: Binarupa Aksara.
2) Azar, Betty Schrampfer. (2008). Understanding and Using English
Grammar. Jakarta: Binarupa Aksara.
3) Sharpe, Pamela ]J. (2007). How to Prepare for the Toefl IBT. Jakarta:
Binarupa Aksara.

28. English as An International Language
a. Kode/SKS : 833250262/ 2jp
b. Prasyarat -
c¢. Capaian Pembelajaran

1) Memanfaatkan ipteks sebagai alat bantu penerapan bahasa Inggris
sebagai bahasa internasional.

2) Menguasai aspek-aspek teknis identitas, resistensi, dan negosiasi
lintas budaya yang mencerminkan kemampuan menerapkan bahasa
Inggris sebagai bahasa internasional.

3) Mengambil keputusan strategis dalam menerapkanbahasa Inggris
sebagai bahasa internasional.

4) Bertanggung jawab dan berkarakter iman, cerdas, mandiri, jujur,
peduli, dan tangguh dalam penyelesaian tugas yang terkait dengan
penerapan bahasa Inggris sebagai bahasa internasional.

d. Deskripsi
Pembahasan bahasa Inggris sebagai bahasa internasional dengan
memanfaatkan konsep atau pun aspek-aspek teknis identitas,
resistensi, dan negosiasi lintas budaya melalui kegiatan diskusi,
pelatihan, presentasi, simulasi, atau pun belajar mandiri.

e. Referensi
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1) Ha, Phan Le. (2008). Teaching english as an international language.
Clevedon: Multilingual Matters.

2) Byram, Michael dan PhiPascasarjana, Alison. (2005). Foreign language
teachers and intercultural competence: an international investigation.
Clevedon: Multilingual Matters.

29. Nihongo I (Bahasa Jepang I)
a. Kode/SKS : 833250087/ 2jp
b. Prasyarat -
c. Capaian Pembelajaran

1) Memanfaatkan ipteks sebagai alat bantu penerapan bahasa Jepang
tingkat menengah (intermediate).

2) Menguasai tata bahasa bahasa Jepang tingkat menengah dan
penggunaannya yang mencerminkan kemampuan menyimak,
berbicara, membaca, dan menulis sehari-hari dalam bahasa Jepang.

3) Mengambil keputusan strategis dalam menerapkan bahasa Jepang
tingkat menengah.

4) Bertanggung jawab dan berkarakter iman, cerdas, mandiri, jujur,
peduli, dan tangguh dalam penyelesaian tugas yang terkait dengan
penerapan bahasa Jepang tingkat menengah.

d. Deskripsi

Pembahasan bahasa Jepang I dengan memanfaatkan konsep atau pun

aspek-aspek teknis tata bahasa bahasa Jepang tingkat menengah dan

penggunaannya dengan orientasi pengembangan keterampilan
menyimak, berbicara, membaca, dan menulis sehari-hari dalam bahasa

Jepang melalui kegiatan diskusi, pelatihan, presentasi, simulasi, atau

pun belajar mandiri.

e. Referensi

1) Makino, Akiko dkk. (2002). Minna no nihongo, shokyuu i: hyojun
mondai shu. Jakarta: Pustaka Lintas Budaya.

2) Makino, Akiko dkk. (2002). Minna no nihongo, shokyuu ii: hyojun
mondai shu. Jakarta: Pustaka Lintas Budaya.

30. Nihongo II (Bahasa Jepang II)
a. Kode/SKS :/2jp
b. Prasyarat -
c. Capaian Pembelajaran

1) Memanfaatkan ipteks sebagai alat bantu penerapan bahasa Jepang
tingkat lanjut (advanced).

2) Menguasai tata bahasa bahasa Jepang tingkat lanjut dan
penggunaannya yang mencerminkan kemampuan menyimak,
berbicara, membaca, dan menulis akademis dalam bahasa Jepang.

3) Mengambil keputusan strategis dalam menerapkan bahasa Jepang
tingkat lanjut.
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4) Bertanggung jawab dan berkarakter iman, cerdas, mandiri, jujur,
peduli, dan tangguh dalam penyelesaian tugas yang terkait dengan
penerapan bahasa Jepang tingkat lanjut.

d. Deskripsi

Pembahasan bahasa Jepang II dengan memanfaatkan konsep atau pun

aspek-aspek teknis tata bahasa bahasa Jepang tingkat lanjut dan

penggunaannya dengan orientasi pengembangan keterampilan
menyimak, berbicara, membaca, dan menulis akademis dalam bahasa

Jepang melalui kegiatan diskusi, pelatihan, presentasi, simulasi, atau

pun belajar mandiri.

e. Referensi

1) Noboru, Oyanagi. (2004). New approach japanese intermediate course.
Tokyo: Fuchu Campus.

2) Yamashita, Miki. (2010). Naruhodo! Nihongo chukyu hyogen bunkey 170.
Surabaya: Asosiasi Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang Korwil
Jatim & Bali.

31. Deutsch (Bahasa Jerman)
a. Kode/SKS : 833250127 /2jp
b. Prasyarat -
c¢. Capaian Pembelajaran

1) Memanfaatkan ipteks sebagai alat bantu penerapan bahasa Jerman
tingkat lanjut (advanced).

2) Menguasai tata bahasaJerman tingkat lanjut dan penggunaannya
yang mencerminkan kemampuan menyimak, berbicara, membaca,
dan menulis akademis dalam bahasa Jerman.

3) Mengambil keputusan strategis dalam menerapkan bahasa Jerman
tingkat lanjut.

4) Bertanggung jawab dan berkarakter iman, cerdas, mandiri, jujur,
peduli, dan tangguh dalam penyelesaian tugas yang terkait dengan
penerapan bahasa Jerman tingkat lanjut.

d. Deskripsi

Pembahasan bahasa Jerman dengan memanfaatkan konsep atau pun

aspek-aspek teknis tata bahasa bahasa Jerman tingkat lanjut dan

penggunaannya dengan orientasi pengembangan keterampilan
menyimak, berbicara, membaca, dan menulis akademis dalam bahasa

Jerman melalui kegiatan diskusi, pelatihan, presentasi, simulasi, atau

pun belajar mandiri.

e. Referensi

1) Orth, Chambach dkk. (1999). Em hauptkurs kursbuch und arbeitsbuch.
Munchen: Max Hueber.

2) Rusch, Paul dan Schmitz, Helen. (2007). Enfach grammatik. Leipzig:
Schubert Verlogs.

G.Dosen
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PROGRAM STUDI S2 MANAJEMEN PENDIDIKAN

A. Rasional

Salah satu tujuan dari HELTS., adalah organisasi yang sehat atau kesehatan
organisasi. Kesehatan tersebut diupayakan dan dilaksanakan dari pusat sampai
institusi sekolah, semua sehat, kridibel, akuntabel dan transparan. Dengan demikian
maka kebutuhan tenaga ahli manajemen pendidikan menjadi krusial, baik selaku
manajer, administrator, baik dari manajer tingkat tinggi, menengah maupun manajer
terdepan. Untuk itu manajemen pendidikan sangat diperlukan dalam meningkatkan
kualitas pendidikan di tanah air tercinta ini.

Kajian pustaka, hasil penelitian, dan bukti empirik, menunjukkan bahwa
efektivitas, mutu dan produktivitas lembaga persekolahan pada umumnya sangat
ditentukan oleh pengaruh kepemimpinan, kemampuan manajerial dan kepala sekolah
serta sistem manajemen lembaga tersebut. Masyarakat dan institusi pendidikan
banyak membutuhkan tenaga manajemen pendidikan, terutama Departemen
Pendidikan Nasional RI, Dinas Pendidikan Propinsi, dan Kota/Kabupaten. Hal ini
disebabkan adanya aturan bahwa untuk menjabat sebagai Kepala Dinas, paling
sedikit harus mempunyai gelar Magister. Begitu pula Kepala Sekolah, minimal harus
bergelar Magister dalam membawahi para guru yang sudah bergelar Sarjana. Sejalan
dengan bergulirnya waktu dan perkembangan Ipteks, di masa yang akan datang
sangat mungkin tuntutan gelar Magister di atas akan ditingkatkan bidang
Manajemen Pendidikan.

Sejalan dengan Undang-undang nomor 20 tahun 2003 Bab XIV tentang
pengelolaan pendidikan, pasal 51 Ayat (1) dan (2) bahwa pengelolaan satuan
pendidikan anak wusia dini,  pendidikan dasar, dan pendidikan menengah
dilaksanakan berdasarkan standar pelayanan minimal dengan prinsip manajemen
berbasis sekolah, sementara pengelolaan pendidikan tinggi dilaksanakan berdasarkan
otonomi, akuntabilitas, jaminan mutu, dan evaluasi yang transparan. Pascasarjana
Unesa telah memiliki S2 Manajemen Pendidikan sejak tahun 1999 sampai dengan
tahun 2015 telah meluluskan Magister sebanyak 682 orang. Lulusan tersebut masih
sangat kurang, dalam memenuhi pangsa pasar di Propinsi Jawa Timur, yaitu
berjumlah 5.169 orang.

Sementara itu Program Manajemen Pendidikan di Jawa Timur baru ada di
Universitas Negeri Malang dan Universitas Negeri Surabaya (UNESA) saja, yang
dipandang belum cukup untuk memasok ahli magister yang dibutuhkan di daerah
Jawa Timur ini. Oleh sebab itu dipandang perlu terus menyelenggarakan program
studi ini di Universitas Negeri Surabaya. Di samping itu sistim studi yang dilakukan
di Universitas Negeri Surabaya ini melalui penelitian-penelitian, yang diharapkan
melahirkan teori-teori atau konsep-konsep baru yang digali dari tanah air sendiri
sehingga berbeda dengan Universitas yang lain dalam hal sistim perkuliahan, yaitu
sistim riset dan perkuliahan kelas.

Program Studi Manajemen Pendidikan Pascasarjana Universitas Negeri Surabaya
akan menciptakan keistimewaan pada ciri khas Quality Assurance yaitu penjaminan
mutu pendidikan, sehingga kredibilitas produk Manajemen Pendidikan Pascasarjana
Universitas Negeri Surabaya akan memasok tenaga ahli untuk terjaminnya kualitas
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pendidikan baik di tingkat local, nasional maupun internasional, telah memiliki visi

dan misi sebagai berikut:

B. Visi, Misi, Tujuan
1. Visi
Mewujudkan program studi sebagai pusat unggulan keilmuan dan pusat studi
manajemen pendidikan,dan di masa mendatang menjadi lembaga rujukan yang
tangguh dalam penyelenggaraan pendidikan, pengkajian dan pengembangan
ilmu manajemen pendidikan, menghasilkan lulusan berkemampuan akademik
yang professional, kompetitif dan komparatif nasional maupun internasional.

2. Misi

a.

Menyelenggarakan dan mengembangkan pendidikan juga pengajaran
bidang Manajemen Pendidikan untuk menghasilkan sumber daya manusia
(SDM) yang andal dan professional secara saintifik, berkompetensi
konseptual, teknis, dan humanis.

Melaksanakan program pembangunan SDM yang mampu menerjemahkan
manajemen pendidikan sentralistik ke dalam manajemen pendidikan
desentralistik dalam era otonomi daerah dengan tetap memperhatikan
sistem manajemen pendidikan Indonesia sebagai satu keutuhan dan
kesatuan.

Memotivasi lulusan sebagai SDM agar mampu bekerjasama dengan
komponen-komponen terkait system pendidikan Indonesia secara makro
demi mencapai tujuan nasional pendidikan Indonesia.

Mempersiapkan SDM yang mampu memahami, meneliti dan menerapkan
konsep SBM (School Based Management) untuk memberdayakan
masyarakat dalam menunjang kegiatan pendidikan.

Membekali lulusan dengan manajemen dan model pembinaan untuk
mengembangkan SDM secara berkelanjutan.

3. Tujuan

a.

b.

Menyiapkan tenaga kependidikan yang berjiwa Pancasila dan memiliki
integritas ilmiah, nilai dan berbudi luhur.

Menyiapkan tenaga kependidikan yang bersikap terbuka, tanggap
terhadap perkembangan ilmu, teknologi dan kesenian, serta permasalahan
yang dihadapi masyarakat dalam pendidikan.

Menyiapkan tenaga kependidikan yang berkepribadian Indonesia,
beriman, dan bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa, bertoleransi, sopan
santun, kekeluargaan, menjunjung tinggi kebudayaan dan kesenian
daerah, cinta bangsa dan Negara, intelek dan jujur.

Menyiapkan tenaga pemikir, peneliti dan pengembang yang mampu
mengidentifikasi/ mengembangkan teori, konsep dan proposisi manajemen
pendidikan sebagai landasan pemahaman dan penyelenggaraan
kelembagaan dalam sistem pendidikan nasional.
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e. Menyiapkan/meningkatkan kemampuan praktisi kepemimpinan dan
pengelolaan fungsi lini maupun staf pada berbagai jenis dan jenjang
pekerjaan yang dibutuhkan dalam sistem pendidikan nasional.

f. Menyiapkan tenaga ahli/konsultan perencanaan sekaligus pengembang-an
personil penyelenggaraan pendidikan dan latihan dalam berbagai lembaga
atau pekerjaan.

g. Menghasilkan tenaga dosen dengan kualifikasi penuh pada jenjang
magister atau di bawahnya yang menyelenggarakan program studi
manajemen pendidikan atau yang menyajikan mata kuliah/pengalam
belajar tertentu dalam lingkup manajemen pendidikan.

C. Capaian Pembelajaran
1. Deskripsi Umum

a.
b.

e.

f.

Bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.

Memiliki moral, etika dan kepribadian yang baik di dalam
menyelesaikan tugasnya.

Berperan sebagai warga negara yang bangga dan cinta tanah air serta
mendukung perdamaian dunia.

Mampu bekerjasama dan memiliki kepekaan sosial dan kepedulian
yang tinggi terhadap masyarakat dan lingkungannya.

Menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, kepercayaan, dan
agama serta pendapat/temuan original orang lain.

Menjunjung tinggi penegakan hukum serta memiliki semangat untuk
mendahulukan kepentingan bangsa serta masyarakat luas.

2. Kemampuan Kerja

a.

Mampu mengembangkan pengetahuan, teknologi, dan/atau seni di
bidang manajemen pendidikan atau praktek profesionalnya melalui
riset, hingga menghasilkan karya inovatif dan teruji.

Mampu memecahkan permasalahan ilmu pengetahuan, teknologi,
dan/atau seni di bidang manajemen pendidikan melalui pendekatan
inter atau multidisipliner.

Mampu mengelola riset dan pengembangan di bidang manajemen
pendidikan yang bermanfaat bagi masyarakat dan keilmuan, serta
mampu mendapat pengakuan nasional dan internasional.

3. Kemampuan di Bidang Pengetahuan
a. Menguasai knowledge, skills, values, attitudes dan experiences yang

diperlukan untuk mengelola dan memimpin penyelenggaraan pendi-
dikan nasional pada berbagai tingkat, dan jenjang, baik lokal, regional
dan nasional secara profesional, efisien dan efektif.

Menguasai konsep, teori dan praktek kepemimpinan dalam berbagai
kondisi lingkungan yang berbeda dan penuh tantangan serta kompleks.
Menguasai berbagai strategi untuk memimpin penyelenggaraan
pendidikan, sehingga pendidikan itu terarah dengan benar, terhindar
dari berbagai tindakan yang menghambat pendidikan dalam upaya
mewujudkan tujuan pendidikan nasional.
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d. Memiliki pemahaman dan komitmen yang mendalam terhadap fungsi

dan peran pendidikan dalam pembangunan bangsa dalam berbagai
aspek kehidupannya.

Memiliki kemampuan untuk mengkoordinasikan, mensinkronisasikan,
mengarahkan proses pendidikan ke arah tujuan dengan jelas,
komprehensif dan tepat sasaran.

4. Kemampuan Manajerial

a.

Menjunjung tinggi norma, tata-nilai, moral, agama, etika dan tanggung
jawab profesional.

b. Memiliki kemandirian belajar lebih lanjut (sustainable development)

c. Berfikir secara logis dan analitis untuk menyelesaikan masalah-masalah
yang dihadapi secara profesional.

d. Menyesuaikan diri dengan cepat di lingkungannya dan dapat
bekerjasama dalam kelompok

e. Mampu bersaing secara nasional dan global

f.  Jujur, disiplin, ingin tahu, kritis, percaya diri, mandiri, beremosi matang,
kooperatif, dan dapat dipercaya.

g. Taat (menjunjung tinggi) norma, tata-nilai, moral, agama, etika umum
dan etika profesi.

h. Beretos kerja dan melaksanakan usaha terbaiknya dalam setiap kegiatan
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D.Peta Kurikulum

CAPAIAN PEMBELAJARAN
N MATA
o KODE MK KULIAH 1 2 3 4
alblcl|d]le|fla|b|lcla|lb|c|d|e]la|b|lc|d|e]f

A. Mata kuliah Dasar Umum (MKU)
Metodologi

1. | 8451250201 | Penelitian R N NERY JIVIVIVIVIV Y
Pendidikan
Aplikasi

2. | 8451250202 | Statistik N N N
Pendidikan

3. | 8451250203 | Filsafat lmu S \ R

B. Mata kuliah Keilmuan dan Keterampilan (MKK)

4. | 8454250204 E““dasa?“. V| VIV N NMNNE NN
ependidikan

5. | 8454250205 | Landasan N
Pembelajaran

C. Mata kuliah Spesialisasi Bidang Studi (MKSP)
Manajemen

6. | 8453250214 | Strategik dalam | v | NNV NIVINIVINIV]Y NN, N
Pendidikan.
Sistim

7. | 8453250207 | Informasi NNV N A N N
Manajemen
Asesmen

8. | 8453250208 | Kebutuhan J JUly 1y
&Perencanaan
Pendidikan
Manajemen

9. | 8453250212 | Keuangan N, NIV N N
Pendidikan.
Keefektifan

104 8453250209 Pendidikan N N N N, NN,
Perilaku

11) 8453250210 | Kepemimpinan N
dan Organisasi
Pendidikan
Evaluasi dan

12] 8453250216 | Supervisi \ \ N
Pendidikan.

134 8455220211 | PPL

14] 8456250230 | Seminar N

Proposal Tesis
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Cz

KODE MK

CAPAIAN PEMBELAJARAN

MATA

KULIAH 1 2

3

alblcld]le|fla|b]|c]a

15,

844250221

Komprehensif v

16,

8454250427

Tesis

Mata kuliah

Konsentrasi Kebijakan dan Manajemen Pendidikan

17

8454250206

Teori
Pembaharuan &

Pengembangan |V [V N NIEARY N

Kurikulum
Manajemen

18,

8453250217

Pengembangan
Program
Penataran dan
Latihan

19,

8453250215

Manajemen
Sumber Daya
Manusia dan v
Manajemen
Diklat

20.

8453250213

Teori dan
Pengembangan v
Kebijakan Pend.

21.

8453250218

Keterampilan
Audit &
Penjaminan
Mutu, N
Akreditasi,

TOM dan ISO
9001

Mata kuliah

Konsentrasi Perencanaan dan Manajemen Sekolah

22)

8453250226

Manajemen

Sumberdaya V| VvV V]V Y

Sekolah

23]

8453250228

Kebijakan &
Pengambilan
Keputusan
Sekolah

24,

8453250229

Monitoring &
Evalusi
Pendidikan,
TQM, serta
akreditasi

sekolah.

Mata kuliah

Pilihan
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Cz

KODE MK

MATA
KULIAH

CAPAIAN PEMBELAJARAN

1 2 3

blc|d|e|fla|b]cla|b|c|d|e]al|b]|c

25)

8453250223

Desain
Pembelajaran

26,

8453250222

Penelitian
Tindakan (PT)

27

8456250224

Seminar
Profesionalisasi
Manajemen
Pend.

28.

8453250225

Manajemen
Pengembangan
Kewirausahaan
dan Pemasaran
Pendidikan

Mata kuliah

Penunjang

29.

8453250020

Bahasa Inggris
(special/purpos
e/ Toefl)

30.

8453250019

Aplikasi
Komputer

31.

8453250021

Wawasan

Manajemen
Pendidikan
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E. Struktur Kurikulum

SEMESTER
NO. | KODEMK [ KOMPONEN MATA KULIAH SKS
1(2(3]4
A. Mata kuliah Dasar Umum (MKU)
1. 8451250201 | Metodologi Penelitian Pendidikan 2 V
2. 8451250202 | Aplikasi Statistik Pendidikan 2 \
3. 8451250203 | Filsafat Ilmu 2 V
B. Mata kuliah Keilmuan dan Keterampilan (MKK)
4. 8454250204 | Landasan Kependidikan 2 \
5. 8454250205 | Landasan Pembelajaran 2 \
C. Mata kuliah Spesialisasi Bidang Studi (MKSP)
6. 8453250214 | Manajemen Strategik dalam Pendidikan. 2 V
7. 8453250207 | Sistim Informasi Manajemen 2 V
3. 8453250208 Asesm?n Kebutuhan &Perencanaan 5 N
Pendidikan
9. 8453250212 | Manajemen Keuangan Pendidikan. 2 \
10. | 8453250209 | Keefektifan Pendidikan 2 \
11. | 8453250210 Perlla.kl.l Kepemimpinan dan Organisasi 5 N
Pendidikan
12. | 8453250216 | Evaluasi dan Supervisi Pendidikan. 2 \/
13. | 8455220211 | PPL 2 \/
14. | 8456250230 | Seminar Proposal Tesis 2 \
15. | 844250221 | Ujian Komprehensif 2 2
16. | 8454250427 | Tesis 4 4
Mata kuliah Konsentrasi Kebijakan dan Manajemen
D. <1
Pendidikan
17 | 8454250206 Te01.‘1 Pembaha;uan &  Pengembangan 5 J
Kurikulum Manajemen
18. | 8453250017 Pen&gembangan Program Penataran dan 5 N
Latihan
19. | 8453250215 Mana!emen Sumber Daya Manusia dan 5 N
Manajemen Diklat
20. | 8453250213 | Teori dan Pengembangan Kebijakan Pend. 2 V
Keterampilan Audit & Penjaminan Mutu,
21. 8453250218 Akreditasi, TQM dan ISO 9001 2 v
Mata kuliah Konsentrasi Perencanaan dan Manajemen
E.
Sekolah
22. | 8453250226 | Manajemen Sumberdaya Sekolah 2 J
23. | 8453250228 | Kebijakan & Pengambilan Keputusan 2 \
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SEMESTER
NO. | KODEMK [ KOMPONEN MATA KULIAH SKS
112]3(4
Sekolah
o 8453250229 Momtormg.& Evalu51 Pendidikan, TQM, 5 N
serta akreditasi sekolah.
F. Mata kuliah Pilihan
25. | 8453250223 | Desain Pembelajaran 2% |
26. | 8453250222 | Penelitian Tindakan (PT) 2%) J
27. | 8456250224 | Seminar Profesionalisasi Manajemen Pend. 2%) J
Manajemen Pengembangan Kewirausahaan y
28. | 8455250225 dan Pemasaran Pendidikan %) v
JUMLAH SKS 4

F. Identitas Mata Kuliah

1. Aplikasi Statistika (inferensial/multivariate)
a. Kode/SKS :8451250202 / 2 SKS
b. Prasyarat :-

C.

1)

4)

Capaian Pembelajaran

Bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan Memiliki moral, etika
dan kepribadian yang baik di dalammenyelesaikan tugasnya, serta
Menjunjung tinggi penegakan hukum serta memiliki semangat
untuk mendahulukan kepentingan bangsa serta masyarakat luas.
Mampu mengembangkan pengetahuan, teknologi, dan/atau seni di
bidang manajemen pendidikan atau praktek profesionalnya melalui
riset, hingga menghasilkan karya inovatif dan teruji, serta mampu
memecahkan  permasalahan ilmu  pengetahuan.  Mampu
memecahkan permasalahan ilmu pengetahuan, teknologi, dan/atau
seni di bidang manajemen pendidikan melalui pendekatan inter
atau multidisipliner.

Menguasai knowledge, skills, values, attitudes dan experiences yang
diperlukan untuk mengelola dan memimpin penyelenggaraan
pendidikan nasional pada berbagai tingkat, dan jenjang, baik lokal,
regional dan nasional secara profesional, efisien dan efektif.
Menjunjung tinggi norma, tata-nilai, moral, agama, etika dan
tanggung jawab profesional.Berfikir secara logis dan analitis untuk
menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi secara profesional.
Jujur, disiplin, ingin tahu, kritis, percaya diri, mandiri, beremosi
matang, kooperatif, dan dapat dipercaya. Taat (menjunjung tinggi)
norma, tata-nilai, moral, agama, etika umum dan etika profesi.

d. Diskripsi

Mata kuliah ini menyajikan analisis non-parametrik dan parametrik,
serta penerapannya dalam rancangan penelitian untuk tesis secara tepat.
Penekanan perkuliahan ini pada kemampuan menggunakan berbagai
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analisis dan regresi yang bermanfaat bagi penulisan tesis dan penelitian-
penelitian kompetitif pada umumnya.
e. Referensi

1) Gulfoord.].P. & Frucher. (2001). Fundamental statistics in psichology
and education. Singapore: Mc. Graw-Hill.Inc.

2) Perguson,G.A. (2001). Statistical analysis in psichology and education.
New Jersey: Mc. Graw-Hill.Inc.

3) Pedhazur E.J. (2002). Regression in behavior research. New York: CBS
College Publishing.

4) Pidarta,M. (2008. Analisis data penelitian-penelitian kualitatif dan artikel.
Surabaya: Unesa University Press.

5) Nester ]J. & Wasserman, W.J. (2002). Applied linear statistic models
(regresion anova &  experimental design). Singapore: CBS College
Publishing.

6) Walpole R.E. & Meyers R.H. 2003. Probability & statistics for enginering
& scientist. New York: CBS College Publishing.

2. Filsafat Ilmu
a. Kode/SKS :8451250203 / 2 SKS
b. Prasyarat
c. Capaian Pembelajaran

1) Bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan Memiliki moral, etika
dan kepribadian yang baik di dalammenyelesaikan tugasnya, serta
Menjunjung tinggi penegakan hukum serta memiliki semangat
untuk mendahulukan kepentingan bangsa serta masyarakat luas.

2) Mampu memecahkan permasalahan ilmu pengetahuan, teknologi,
dan/atau seni di bidang manajemen pendidikan melalui
pendekatan inter atau multidisipliner.

3) Menguasai knowledge, skills, values, attitudes dan experiences yang
diperlukan untuk mengelola dan memimpin penyelenggaraan
pendidikan nasional pada berbagai tingkat, dan jenjang, baik lokal,
regional dan nasional secara profesional, efisien dan -efektif.
Menguasai konsep, teori dan praktek kepemimpinan dalam
berbagai kondisi lingkungan yang berbeda dan penuh tantangan
serta kompleks.

4) Menjunjung tinggi norma, tata-nilai, moral, agama, etika dan
tanggung jawab profesional.Berfikir secara logis dan analitis untuk
menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi secara profesional.
Jujur, disiplin, ingin tahu, kritis, percaya diri, mandiri, beremosi
matang, kooperatif, dan dapat dipercaya. Taat (menjunjung tinggi)
norma, tata-nilai, moral, agama, etika umum dan etika profesi.

d. Diskripsi

Mata kuliah ini membahas perkembangan filasfat, perkembangan men-

cari kebenaran, perkembangan ilmu pengetahuan, interelasi antar

cabang ilmu, hubungan dengan agama, epistemologi, eksiologi,

Www.pasca.unesa.ac.id | “Groning with charncte Buku Pedoman Akademik Pascasarjana Unesa
139



pengertian ilmu, struktur ilmu, dinamika ilmu, metode ilmiah, cara
berfikir keilmuan, serta penerapannya dalam penelitian dalam ilmu
pendidikan.
a) Referensi
1) Austin, ].L. (2001). Philosophical paper.3 rd ed. Oxford:Claredon
2) Becik,L.W. (2002). Philosophic inquiry. 5 th ed. New Jersey: Prentice
Hall.

3) Bochenski, ]J. M. (2002). Philosophy. 4 th ed.New Jork. Harper & Row.
4) Conte, A. (2006). An Introduction to the philosophy of science. 6 th.New

York:Basic.

5) Moore, T.W. (2002). Philosophy an inroduction. London: Routledge &
Kegal Paul.

6) Suriasumantri, J. S. (2003). Filsafat ilmu, ed.6. Jakarta: Pustaka Swara
Harapan.

3. Landasan Kependidikan
a. Kode/SKS :8451250204 / 2 SKS
b. Prasyarat :-
c. Capaian Pembelajaran

1) Bertagqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan Memiliki moral, etika
dan kepribadian yang baik di dalammenyelesaikan tugasnya, serta
Menjunjung tinggi penegakan hukum serta memiliki semangat
untuk mendahulukan kepentingan bangsa serta masyarakat luas.

2) Mampu mengembangkan pengetahuan, teknologi, dan/atau seni di
bidang manajemen pendidikan atau praktek profesionalnya melalui
riset, hingga menghasilkan karya inovatif dan teruji. Mampu
memecahkan permasalahan ilmu pengetahuan, teknologi, dan/atau
seni di bidang manajemen pendidikan melalui pendekatan inter
atau multidisipliner.

3) Menguasai knowledge, skills, values, attitudes dan experiences yang
diperlukan untuk mengelola dan memimpin penyelenggaraan
pendidikan nasional pada berbagai tingkat, dan jenjang, baik lokal,
regional dan nasional secara profesional, efisien dan efektif.
Menguasai berbagai strategi untuk memimpin penyelenggaraan
pendidikan, sehingga pendidikan itu terarah dengan benar,
terhindar dari berbagai tindakan yang menghambat pendidikan
dalam upaya mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Memiliki
pemahaman dan komitmen yang mendalam terhadap fungsi dan
peran pendidikan dalam pembangunan bangsa dalam berbagai
aspek kehidupannya. Memiliki kemampuan untuk
mengkoordinasikan, mensinkroni-sasikan, mengarahkan proses
pendidikan ke arah tujuan dengan jelas, komprehensif dan tepat
sasaran.

4) Menjunjung tinggi norma, tata-nilai, moral, agama, etika dan
tanggung jawab profesional. Mampu bersaing secara nasional dan
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global. Jujur, disiplin, ingin tahu, kritis, percaya diri, mandiri,
beremosi matang, kooperatif, dan dapat dipercaya. Taat
(menjunjung tinggi) norma, tata-nilai, moral, agama, etika umum
dan etika profesi. Beretos kerja dan melaksanakan usaha terbaiknya
dalam setiap kegiatan.
d. Diskripsi

Mata kuliah ini memberikan konsep-konsep yang menjadi dasar dalam

mendidik kepada para calon pendidik dan pengelola pendidikan.

Konsep-konsep yang dimaksud adalah arti dan makna mendidik,

landasan hukum, landasan filsafat, landasan sejarah, landasan sosial

budaya, landasan psikologi, landasan ekonomi, dan profesi serta kode

etik pendidik.

e. Referensi

1) Pidarta, M. (2008). Landasan Pendidikan, Stimulus Pendidikan
Indonesia. Jakarta: Bina I[Imu.

2) Soetopo,H. (2004). Pendidikan dan Pembelajaran. Malang: Pascasarjana
Universitas Negeri Malang.

3) Soegiono & Roesminingsih, ed. (2007). Refleksi Pendidikan Masa Kini.
Surabaya: Bintang.

4) Travers D & Rebare, R .R. W, (2005). Foundations of education, 3rd
Bostom: Ally and bacom.

5) Unruh G.G & Alexander, W. M. Innovation in secondary education.
New York: Holld Rinehard Inc.

4. Landasan Pembelajaran
a) Kode/SKS :8451250205 / 2 SKS
b) Prasyarat :-
c) Capaian Pembelajaran

1) Bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan Memiliki moral, etika
dan kepribadian yang baik di dalammenyelesaikan tugasnya, serta
Menjunjung tinggi penegakan hukum serta memiliki semangat
untuk mendahulukan kepentingan bangsa serta masyarakat luas.

2) Mampu mengembangkan pengetahuan, teknologi, dan/atau seni di
bidang manajemen pendidikan atau praktek profesionalnya melalui
riset, hingga menghasilkan karya inovatif dan teruji. Mampu
memecahkan permasalahan ilmu pengetahuan, teknologi, dan/atau
seni di bidang manajemen pendidikan melalui pendekatan inter
atau multidisipliner.

3) Menguasai knowledge, skills, values, attitudes dan experiences yang
diperlukan untuk mengelola dan memimpin penyelenggaraan
pendidikan nasional pada berbagai tingkat, dan jenjang, baik lokal,
regional dan nasional secara profesional, efisien dan -efektif.
Menguasai berbagai strategi untuk memimpin penyelenggaraan
pendidikan, sehingga pendidikan itu terarah dengan benar,
terhindar dari berbagai tindakan yang menghambat pendidikan
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dalam upaya mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Memiliki
kemampuan untuk mengkoordinasikan, —mensinkronisasikan,
mengarahkan proses pendidikan ke arah tujuan dengan jelas,
komprehensif dan tepat sasaran.

4) Menjunjung tinggi norma, tata-nilai, moral, agama, etika dan
tanggung jawab profesional.Memiliki kemandirian belajar lebih
lanjut (sustainable development). Mampu bersaing secara nasional dan
global. Jujur, disiplin, ingin tahu, kritis, percaya diri, mandiri,
beremosi matang, kooperatif, dan dapat dipercaya. Taat
(menjunjung tinggi) norma, tata-nilai, moral, agama, etika umum
dan etika profesi. Beretos kerja dan melaksanakan usaha terbaiknya
dalam setiap kegiatan.

d) Diskripsi

Mata kuliah ini membahas tentang konsep atau teori Dbelajar

pembelajaran, jenis-jenis belajar, bentuk dan kondisi belajar, prinsip

dan motivasi belajar, strategi belajar, desain pembelajaran serta model-
model pembelajaran dan implementasinya dalam proses pembelajaran.
e) Referensi

1) Davis,R.H. (1999). Leraning system design: an approech to improvement
of instruction. New York: McGraw-Hill Book.

2) Dick,W.; Carey.L, & Carey ]J. O. (2001). The systematic design
ofInstructional. fifth edition. New York: Longman.

3) Gagne RM. et.al. (1998). Principals of instructional design. New York,
Cicago: Rinehart and Winston.

4) Gedler M.E.B. (1998). Learning and instruction theory into practice,(
Terjemahan Munandir. belajar dan membelajarkan). Surabaya: CV
Rajawali.

5) Joyce,B. & Weil M. (2002). Models of teaching. New Jersey: Prentice
Hall.

6) Soetopo, H. (2004). Pendidikan dan pembelajaran.teori permasalahan dan
praktik Malang: PASCASARJANA Universitas Negeri Malang.

7) Traves, RM.W. (1999). "Essensials of learning: the cognitif learning for
students of education. New York: Macmillan Publishing Co.

5. Teori Pembaharuan & Pengembangan Kurikulum Manajemen
a. Kode/SKS :8451250205 / 2 SKS
b. Prasyarat
c. Capaian Pembelajaran
1) Bertagqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan Memiliki moral, etika
dan kepribadian yang baik di dalammenyelesaikan tugasnya, serta
menjunjung tinggi penegakan hukum serta memiliki semangat
untuk mendahulukan kepentingan bangsa serta masyarakat luas.
2) Mampu mengembangkan pengetahuan, teknologi, dan/atau seni di
bidang manajemen pendidikan atau praktek profesionalnya melalui
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riset, hingga menghasilkan karya inovatif dan teruji. Mampu
memecahkan permasalahan ilmu pengetahuan, teknologi, dan/atau
seni di bidang manajemen pendidikan melalui pendekatan inter
atau multidisipliner.

3) Menguasaiknowledge, skills, values, attitudes dan experiences yang
diperlukan untuk mengelola dan memimpin penyelenggaraan
pendidikan nasional pada berbagai tingkat, dan jenjang, baik lokal,
regional dan nasional secara profesional, efisien dan efektif.
Menguasai konsep, teori dan praktek kepemimpinan dalam
berbagai kondisi lingkungan yang berbeda dan penuh tantangan
serta kompleks. Menguasai berbagai strategi untuk memimpin
penye-lenggaraan pendidikan, sehingga pendidikan itu terarah
dengan benar, terhindar dari berbagai tindakan yang menghambat
pendidikan dalam upaya mewujudkan tujuan pendidikan nasional.
Memiliki kemampuan untuk mengkoordinasikan, mensinkroni-
sasikan, mengarahkan proses pendidikan ke arah tujuan dengan
jelas, komprehensif dan tepat sasaran.

4) Menjunjung tinggi norma, tata-nilai, moral, agama, etika dan
tanggung jawab profesional.Berfikir secara logis dan analitis untuk
menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi secara profesional.
Menyesuaikan diri dengan cepat di lingkungannya dan dapat
bekerjasama dalam kelompok. Jujur, disiplin, ingin tahu, kritis,
percaya diri, mandiri, beremosi matang, kooperatif, dan dapat
dipercaya. Taat (menjunjung tinggi) norma, tata-nilai, moral, agama,
etika umum dan etika profesi. Beretos kerja dan melaksanakan
usaha terbaiknya dalam setiap kegiatan.

d. Diskripsi

Mengkaji, menyeminarkan dan melakukan workshop tentang teori-

teori pembaharuan,, proses pembaruan dan pengembangan kurikulum

dan revisi kegiatan belajar melalui mekanisme partisipasi pengajar
untuk menyesuaikan program pengalaman belajar dengan tuntutan
perubahan kurikulum dan kebutuhan peserta didik.

e. Referensi

1) Banks, J.A. (2005). Approaches to multicultural curriculum reform. In
J.A. Banks. and C.A. Meghee Banks (Eds), Multicultural education:Issues’
and perspectives. (brh ed. (pp. 242-264). Hoboken.N.J:Wiley.

2) Brandt, R. S. (ed). (1998). Content of the curriculum, 1988. in ASGD.
Yearbook,  Alexandria,V.A: Assoation for Supervision and
Curriculum Developmet.

3) Brubaker, D. I. (1992). Curriculum planning: the dynammes of theory
and Practice. Glenview: Score Foresman.

4) Davis, R. H. (1999). Learning system design and curriculum: an approech
to improvement of instruction. New York: McGraw-Hill Book.

5) Doll,R. (1999). Curriculum improvement decision making and process.
(7th ed). Bostom: Allyn and Bacon.
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6) Gagne RM. et al. (2002). Principals of instructional design &
curriculum. New York, Cicago: Rinehart and Winston.

7) Tanner, D. and Tanner I. W. (1990). curriculum development: theory
into practice. (31d), Upper sandle river N.J: Pearson Education/

8) Tyler,R-W. (2002). Basic principles of curriculum and instruction .4rd ed
Chicago& London: The University of Chicago Press.

6. Sistem Informasi Manajemen
a. Kode/SKS :8451250207 / 2 SKS
b. Prasyarat :-
c. Capaian Pembelajaran

1) Bertagqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan Memiliki moral,
etika dan kepribadian yang baik di dalammenyelesaikan
tugasnya. Mampu bekerjasama dan memiliki kepekaan sosial dan
kepedulianyang tinggi terhadap masyarakat dan lingkungannya.
Menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, kepercayaan,
danagama serta pendapat/temuan original orang lain.
Menjunjung tinggi penegakan hukum serta memiliki semangat
untuk mendahulukan kepentingan bangsa serta masyarakat luas.

2)  Mampu memecahkan permasalahan ilmu pengetahuan, teknologi,
dan/atau seni di bidang manajemen pendidikan melalui
pendekatan inter atau multidisipliner. Mampu mengelola riset
dan pengembangan di bidang manajemen pendidikan yang
bermanfaat bagi masyarakat dan keilmuan, serta mampu
mendapat pengakuan nasional dan internasional.

3) Menguasai knowledge, skills, values, attitudes dan experiences yang
diperlukan untuk mengelola dan memimpin penyelenggaraan
pendidikan nasional pada berbagai tingkat, dan jenjang, baik
lokal, regional dan nasional secara profesional, efisien dan efektif.
Menguasai konsep, teori dan praktek kepemimpinan dalam
berbagai kondisi lingkungan yang berbeda dan penuh tantangan
serta kompleks. Menguasai berbagai strategi untuk memimpin
penyelenggaraan pendidikan, sehingga pendidikan itu terarah
dengan benar, terhindar dari berbagai tindakan yang
menghambat pendidikan dalam wupaya mewujudkan tujuan
pendidikan nasional. Memiliki pemahaman dan komitmen yang
mendalam terhadap fungsi dan peran pendidikan dalam
pembangunan bangsa dalam berbagai aspek kehidupannya.

4) Menjunjung tinggi norma, tata-nilai, moral, agama, etika dan
tanggung jawab profesional.Berfikir secara logis dan analitis untuk
menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi secara profesional.
Jujur, disiplin, ingin tahu, kritis, percaya diri, mandiri, beremosi
matang, kooperatif, dan dapat dipercaya. Taat (menjunjung tinggi)
norma, tata-nilai, moral, agama, etika umum dan etika profesi.

d. Diskripsi
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Mata kuliah ini berupaya untuk meningkatkan keefektifan dan efisiensi

pengambilan keputusan diperlukan sistem informasi manajemen.

Sistem ini dikerjakan oleh satu badan yang bertugas mengumpulkan

fakta-fakta pendidikan baik dalam lembaga maupun dari luar lembaga.

Fakta ini disusun menjadi data kemudian diolah menjadi informasi,

bahkan bisa melahirkan beberapa alternatif. Informasi dan atau

alternatif ini dimanfaatkan oleh manajer pendidikan untuk
pengambilan keputusan.
e. Referensi

1) Amsyah, Zulkifli. (2003). Manajemen sistem informasi. Jakarta:
Gramedia Pustaka Utama.

2) Gordon,D, B. (2008). Management information system: Conceptual,
Foundation,  Strukture  and Development. Tokyo: McGraw-Hill
Kogakusha Ltd..

3) Kumorotomo, Wahyudi dan Sibando, A. (2001). Sistem informasi
manajemen. Yogyakarta: Gajahmada University Press

4) Kumorotomo, Wahyudi dan Sibando,A. (2001). Sistem informasi
manajemen. Yogyakarta: Gajahmada University Press

5) McLeod, Raimond, Jr. (2005). Management information system: A
Studi of Computer Base Information Systems. New Jersey: Prentice -
Hall, Inc.

6) Schultheis, Robet and mary Sumner. (2009). Management information
system: The Manager's View. Illinois: Ricard D.Irwin Inc.

7) Siagian, Sondang P. (2005). Sistem informasi manajemen. Jakarta: Bumi
aksara.

7. Asesmen Kebutuhan dan Perencanaan Pendidikan
a. Kode/SKS :8451250208/2 SKS
b. Prasyarat :-
c. Capaian Pembelajaran

1) Bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan Memiliki moral, etika
dan kepribadian yang baik di dalammenyelesaikan tugasnya.
Mampu bekerjasama dan memiliki kepekaan sosial dan
kepedulianyang tinggi terhadap masyarakat dan lingkungannya.
Menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, kepercayaan,
danagama serta pendapat/temuan original orang lain. Menjunjung
tinggi penegakan hukum serta memiliki semangat untuk
mendahulukan kepentingan bangsa serta masyarakat luas.

2) Mampu mengelola riset dan pengembangan di bidang manajemen
pendidikan yang bermanfaat bagi masyarakat dan keilmuan, serta
mampu mendapat pengakuan nasional dan internasional. Mampu
mengelola riset dan pengembangan di bidang manajemen
pendidikan yang bermanfaat bagi masyarakat dan keilmuan, serta
mampu mendapat pengakuan nasional dan internasional.
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3) Menguasai knowledge, skills, values, attitudes dan experiences yang
diperlukan untuk mengelola dan memimpin penyelenggaraan
pendidikan nasional pada berbagai tingkat, dan jenjang, baik lokal,
regional dan nasional secara profesional, efisien dan -efektif.
Menguasai berbagai strategi untuk memimpin penyelenggaraan
pendidikan, sehingga pendidikan itu terarah dengan benar,
terhindar dari berbagai tindakan yang menghambat pendidikan
dalam upaya mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Memiliki
pemahaman dan komitmen yang mendalam terhadap fungsi dan
peran pendidikan dalam pembangunan bangsa dalam berbagai
aspek kehidupannya. Memiliki kemampuan untuk
mengkoordinasikan, mensinkroni-sasikan, mengarahkan proses
pendidikan ke arah tujuan dengan jelas, komprehensif dan tepat
sasaran.

4) Menjunjung tinggi norma, tata-nilai, moral, agama, etika dan
tanggung jawab profesional. Memiliki kemandirian belajar lebih
lanjut (sustainable development). Menyesuaikan diri dengan cepat di
lingkungannya dan dapat bekerjasama dalam kelompok. Jujur,
disiplin, ingin tahu, kritis, percaya diri, mandiri, beremosi matang,
kooperatif, dan dapat dipercaya. Taat (menjunjung tinggi) norma,
tata-nilai, moral, agama, etika umum dan etika profesi. Beretos kerja
dan melaksanakan usaha terbaiknya dalam setiap kegiatan.

d. Diskripsi

Yang dibahas mata kuliah ini ialah konsep dan prinsip asesmen

kebutuhan dan perencanaan pendidikan sebagai upaya peletakan

dasar teori dan praktek perencanaan di dalam sistem pendidikan
nasional, strategi mengidentifikasi dan menetapkan prioritas
kebutuhan pendidikan dengan mempertimbangkan realitas politik,
ekonomi, dan sosial, pengembangan desain dan pendekatan
perencanaan, proses penetapan dan pelaksanaan rencana serta evaluasi
dan umpan balik perencanaan.

e. Referensi

1) Astin AW. (1993). Assesment for excellence. USA: American council
on education.

2) Kaufman, R. R. English. F. W. (2002). Needs assessment.Concept and
Application. New Jersey: Educational Technology Publication, inc.

3) McAshanM.H. (2003). Comprehensive  planning  for  school
administratio. New York: Advovcate Publishing Group.

4) PidartaM. (1999). Perencanaan pendidikan  partisipatori. Jakarta:
Rineka Cipta.

8. Keefektifan Pendidikan
a. Kode/SKS :8451250209/ 2 SKS
b. Prasyarat :-
c. Capaian Pembelajaran
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1) Bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan Memiliki moral, etika
dan kepribadian yang baik di dalammenyelesaikan tugasnya.
Mampu bekerjasama dan memiliki kepekaan sosial dan
kepedulianyang tinggi terhadap masyarakat dan lingkungannya.
Menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, kepercayaan,
danagama serta pendapat/temuan original orang lain. Menjunjung
tinggi penegakan hukum serta memiliki semangat untuk
mendahulukan kepentingan bangsa serta masyarakat luas.

2) Mampu mengelola riset dan pengembangan di bidang manajemen
pendidikan yang bermanfaat bagi masyarakat dan keilmuan, serta
mampu mendapat pengakuan nasional dan internasional. Mampu
mengelola riset dan pengembangan di bidang manajemen
pendidikan yang bermanfaat bagi masyarakat dan keilmuan, serta
mampu mendapat pengakuan nasional dan internasional.

3) Menguasai knowledge, skills, values, attitudes dan experiences yang
diperlukan untuk mengelola dan memimpin penyelenggaraan
pendidikan nasional pada berbagai tingkat, dan jenjang, baik lokal,
regional dan nasional secara profesional, efisien dan efektif.
Menguasai konsep, teori dan praktek kepemimpinan dalam
berbagai kondisi lingkungan yang berbeda dan penuh tantangan
serta kompleks. Menguasai berbagai strategi untuk memimpin
penyelenggaraan pendidikan, sehingga pendidikan itu terarah
dengan benar, terhindar dari berbagai tindakan yang menghambat
pendidikan dalam upaya mewujudkan tujuan pendidikan nasional.
Memiliki pemahaman dan komitmen yang mendalam terhadap
fungsi dan peran pendidikan dalam pembangunan bangsa dalam
berbagai aspek kehidupannya. Memiliki kemampuan untuk
mengkoordinasikan, mensinkronisasikan, mengarahkan proses
pendidikan ke arah tujuan dengan jelas, komprehensif dan tepat
sasaran.

4) Menjunjung tinggi norma, tata-nilai, moral, agama, etika dan
tanggung jawab profesional.Berfikir secara logis dan analitis untuk
menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi secara profesional.
Menyesuaikan diri dengan cepat di lingkungannya dan dapat
bekerjasama dalam kelompok. Jujur, disiplin, ingin tahu, kritis,
percaya diri, mandiri, beremosi matang, kooperatif, dan dapat
dipercaya. Taat (menjunjung tinggi) norma, tata-nilai, moral, agama,
etika umum dan etika profesi. Beretos kerja dan melaksanakan usaha
terbaiknya dalam setiap kegiatan.

d. Diskripsi

Keefektifan pendidikan dikaji dari perspektif nasional dan

internasional, dengan penekanan pada analisis kritis terhadap teori,

penelitian yang telah dilaksanakan, isu pengukuran dan konseptual,
termasuk equity, pengaruh konteks, variasi keefektifan, konsistensi efek
sekolah dan pembenahan sekolah.
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e. Referensi

1)

Creemers. B., et al. (2004). Advances in schools effectiveness, research
and practice.Oxford:Pergamon.

Scheerens R and Roel. J.Backer. (1997). Foundations of education
effecctiveness. USA: Pergamon.

Davis A.G & Thomas A.M. (2002). Effective schools and effective
teachers. Boston,London: Allyn & Bacon.

Haedin, C.J.(2004).Effective classroom management. New Jersy:.Merril
Prentice Hall.

Komariah, A. & Triatna,C. (2004.) VisionaryLeadership: menuju sekolah
efektif. Bandung: Bumi Aksara

Levin, HD & Loockheed M.F. (Eds).(2003), Effective schools in
developing countries. London: The Falmer Press

Priwirosentono, S. (Edisi.kedua). (2007). Filosofi baru tentang
manajemen mutu terpadu abad 21. Jakarta: Bumi Aksara.

Sagala,S.  (2008). Budaya  dan  reinventing  organisasi
pendidikan.Bandung: Penerbit Alfabeta.

Sindunata, (ed) .(2000). Menggagas paradigma baru pendidikan.Jakarta:
Kanisius.

10) Scheerens,]. & Bosker,R.J. (1997). The foundation of education

effectiveness.Oxvord. Elsevier Science Lt..

11) Tilaar, HAR, (2004), Paradigma baru pendidikan nasional. Jakarta:

Rineka Cipta.

9. Kepemimpinan dan Perilaku Organisasi Pendidikan
a. Kode/SKS :8451250210/ 2 SKS
b. Prasyarat :-
c. Capaian Pembelajaran

)

Bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan Memiliki moral, etika
dan kepribadian yang baik di dalammenyelesaikan tugasnya.
Berperan sebagai warga negara yang bangga dan cinta tanah air
sertamendukung perdamaian dunia. Mampu bekerjasama dan
memiliki kepekaan sosial dan kepedulianyang tinggi terhadap
masyarakat dan lingkungannya. Menjunjung tinggi penegakan
hukum serta memiliki semangat untuk mendahulukan kepentingan
bangsa serta masyarakat luas.

Mampu mengembangkan pengetahuan, teknologi, dan/atau seni di
bidang manajemen pendidikan atau praktek profesionalnya melalui
riset, hingga menghasilkan karya inovatif dan teruji. Mampu
memecahkan permasalahan ilmu pengetahuan, teknologi, dan/atau
seni di bidang manajemen pendidikan melalui pendekatan inter
atau multidisipliner.

Menguasai knowledge, skills, values, attitudes dan experiences yang
diperlukan untuk mengelola dan memimpin penyelenggaraan
pendidikan nasional pada berbagai tingkat, dan jenjang, baik lokal,
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regional dan nasional secara profesional, efisien dan efektif.
Menguasai konsep, teori dan praktek kepemimpinan dalam
berbagai kondisi lingkungan yang berbeda dan penuh tantangan
serta kompleks. Menguasai berbagai strategi untuk memimpin
penyelenggaraan pendidikan, sehingga pendidikan itu terarah
dengan benar, terhindar dari berbagai tindakan yang menghambat
pendidikan dalam upaya mewujudkan tujuan pendidikan nasional.
Memiliki pemahaman dan komitmen yang mendalam terhadap
fungsi dan peran pendidikan dalam pembangunan bangsa dalam
berbagai aspek kehidupannya. Memiliki kemampuan untuk
mengkoordinasikan, mensinkronisasikan, mengarahkan proses
pendidikan ke arah tujuan dengan jelas, komprehensif dan tepat
sasaran.

4) Menjunjung tinggi norma, tata-nilai, moral, agama, etika dan
tanggung jawab profesional.Berfikir secara logis dan analitis untuk
menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi secara profesional.
Menyesuaikan diri dengan cepat di lingkungannya dan dapat
bekerjasama dalam kelompok. Jujur, disiplin, ingin tahu, kritis,
percaya diri, mandiri, beremosi matang, kooperatif, dan dapat
dipercaya. Taat (menjunjung tinggi) norma, tata-nilai, moral, agama,
etika umum dan etika profesi. Beretos kerja dan melaksanakan
usaha terbaiknya dalam setiap kegiatan.

d. Diskripsi

Melakukan kajian mengenai keefektifan pola perilaku kepemimpinan

dan organisasi dalam penyelenggaraan dan pelaksanaan pendidikan.

Tekanan diberikan kepada Pengajian nilai dasar dan moralitas

kepemimpinan, pelbagai teori dan asumsi dalam memotivasi kerja dan

meningkatkan keefektifan organisasi, fungsi dan peranan kepemim-
pinan, serta jenis, model, strategi dan taktik dalam organisasi
pendidikan.

e. Referensi:

1) Hoy W.& Miskel C. (2001). Education administration. New York:
Random hause

2) Immegart G.T. & Pillecki, F. J. (2003). An introduction to systems for
the educational administrationreading. Massachuster: Addison-Wesley
Publishing Co.

3) Hanson M, E. (2001). Education adminstration and organization
behavior. fifth edition. New York: Longman .

4) Jauch L.R. & Clueck W.H. (2004). Busines policy and strategic
management. Singapore: McGraw-Hill International Editions.

5) Minzberg H. (2004). The rise and fall of strategic planning. New York:
The Free Press.

6) Nicholls, A. (2003). Managing educational innovations. Park Lane:
George Allens & Unwin Publisher Ltd.
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7) Owens R.G. (2005) Organizational behavior In education. Bostom:
Allin & Bacom.

8) Yulk. A. G. (1994). Leadership in organization. Englewood Clifs:
Prentice Hall.

10. Praktek Pengalaman Lapangan
a. Kode/SKS :8451250211/ 2 SKS
b. Prasyarat :-
c. Capaian Pembelajaran

1) Bertagqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Memiliki moral, etika dan
kepribadian yang baik di dalam menyelesaikan tugasnya. Mampu
bekerjasama dan memiliki kepekaan sosial dan kepedulianyang
tinggi terhadap masyarakat dan lingkungannya. Menjunjung tinggi
penegakan hukum serta memiliki semangat untuk mendahulukan
kepentingan bangsa serta masyarakat luas.

2) Mampu mengembangkan pengetahuan, teknologi, dan/atau seni di
bidang manajemen pendidikan atau praktek profesionalnya melalui
riset, hingga menghasilkan karya inovatif dan teruji. Mampu
memecahkan permasalahan ilmu pengetahuan, teknologi, dan/atau
seni di bidang manajemen pendidikan melalui pendekatan inter
atau multidisipliner.

3) Menguasai knowledge, skills, values, attitudes dan experiences yang
diperlukan untuk mengelola dan memimpin penyelenggaraan
pendidikan nasional pada berbagai tingkat, dan jenjang, baik lokal,
regional dan nasional secara profesional, efisien dan efektif.
Menguasai berbagai strategi untuk memimpin penyelenggaraan
pendidikan, sehingga pendidikan itu terarah dengan benar,
terhindar dari berbagai tindakan yang menghambat pendidikan
dalam upaya mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Memiliki
kemampuan untuk mengkoordinasikan, mensinkronisasikan,
mengarahkan proses pendidikan ke arah tujuan dengan jelas,
komprehensif dan tepat sasaran.

4) Menjunjung tinggi norma, tata-nilai, moral, agama, etika dan
tanggung jawab profesional.Berfikir secara logis dan analitis untuk
menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi secara profesional.
Menyesuaikan diri dengan cepat di lingkungannya dan dapat
bekerjasama dalam kelompok. Jujur, disiplin, ingin tahu, kritis,
percaya diri, mandiri, beremosi matang, kooperatif, dan dapat
dipercaya. Taat (menjunjung tinggi) norma, tata-nilai, moral, agama,
etika umum dan etika profesi. Beretos kerja dan melaksanakan
usaha terbaiknya dalam setiap kegiatan.

d. Diskripsi

Melalui Praktek Pengalaman Lapangan ini mahasiswa dapat

menghubungkan teori dengan praktek pengalaman langsung yang

dibimbing dan dinilai oleh dosen pembimbing. Mahasiswa meran-
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cangkan melaksanakan dan mengevaluasi manajemen pendidikan,

supervisi dan kepernimpinan dalam berbagai latar (setting) kelemba-

gaan/kemasyarakatan. Tekanan lebih banyak mengenai aktualisasi

perilaku kepemimpinan yang perlu diubah agar lebih meningkatkan

penampilan dan untuk kerja sebagai pemimpin pendidikan.

e. Referensi:

1) Joyce,B. & Weil, M. (2002). Models of teaching. New Jersey: Prentice
Hall.

2) Pascasarjana. (2009). Pedoman Pascasarjana UNESA. Surabaya: Unesa
Press.

11. Manajemen Keuangan Pendidikan
a. Kode/SKS :8451250212/ 2 SKS
b. Prasyarat :-
c. Capaian Pembelajaran

1) Bertagqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Memiliki moral, etika dan
kepribadian yang baik di dalam menyelesaikan tugasnya. Mampu
bekerjasama dan memiliki kepekaan sosial dan kepedulianyang
tinggi terhadap masyarakat dan lingkungannya. Menjunjung tinggi
penegakan hukum serta memiliki semangat untuk mendahulukan
kepentingan bangsa serta masyarakat luas.

2) Mampu mengembangkan pengetahuan, teknologi, dan/atau seni di
bidang manajemen pendidikan atau praktek profesionalnya melalui
riset, hingga menghasilkan karya inovatif dan teruji. Mampu
memecahkan permasalahan ilmu pengetahuan, teknologi, dan/atau
seni di bidang manajemen pendidikan melalui pendekatan inter
atau multidisipliner.

3) Menguasai knowledge, skills, values, attitudes dan experiences yang
diperlukan untuk mengelola dan memimpin penyelenggaraan
pendidikan nasional pada berbagai tingkat, dan jenjang, baik lokal,
regional dan nasional secara profesional, efisien dan efektif.
Menguasai berbagai strategi untuk memimpin penyelenggaraan
pendidikan, sehingga pendidikan itu terarah dengan benar,
terhindar dari berbagai tindakan yang menghambat pendidikan
dalam upaya mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Memiliki
pemahaman dan komitmen yang mendalam terhadap fungsi dan
peran pendidikan dalam pembangunan bangsa dalam berbagai
aspek kehidupannya.

4) Menjunjung tinggi norma, tata-nilai, moral, agama, etika dan
tanggung jawab profesional.Berfikir secara logis dan analitis untuk
menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi secara profesional.
Jujur, disiplin, ingin tahu, kritis, percaya diri, mandiri, beremosi
matang, kooperatif, dan dapat dipercaya. Taat (menjunjung tinggi)
norma, tata-nilai, moral, agama, etika umum dan etika profesi.

Www.pasca.unesa.ac.id | “Groning with charncte Buku Pedoman Akademik Pascasarjana Unesa
151



Beretos kerja dan melaksanakan usaha terbaiknya dalam setiap
kegiatan.
d. Diskripsi

Membahas karakteristik organisasi nirlaba terutama organisasi

pendidikan, pelbagai pendekatan dalam pembiayaan pendidikan,

sumber, dan penggunaan anggaran, prosedur perencanaan,

pengelolaan, dan pengawasan anggaran, dasar legal, dan isu-isu di

sekitar pembiayaan pendidikan, serta aplikasinya dalam berbagai

jenjang pendidikan.
e. Referensi:

1) Garms, W. I, Gutthrie, J. & Pierre. L. C. (2002). Schools finance, the
economic and polities of public education. New Jersey: Englewood
Cliffs.

2) Hartley, Harry. (2002). Educational planning, programming, budgetting,
a system approach. Tokyo: McGraw Hill.

3) Weston, F.J.B. (2002). Essential of managing finance. USA: Dryden
Press.

4) Zymelman, M. (2002). Finacing and efficiency in education. Reference for
Administration and Policy Making. Bostom: The Nimrod Press.

12. Teori dan Pengembangan Kebijakan Pendidikan
a. Kode/SKS :8451250213/ 2 SKS
b. Prasyarat :-
c. Capaian Pembelajaran

1) Bertagqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Memiliki moral, etika dan
kepribadian yang baik di dalam menyelesaikan tugasnya. Mampu
bekerjasama dan memiliki kepekaan sosial dan kepedulianyang
tinggi terhadap masyarakat dan lingkungannya. Menghargai
keanekaragaman budaya, pandangan, kepercayaan, danagama serta
pendapat/temuan original orang lain. Menjunjung tinggi penegakan
hukum serta memiliki semangat untuk mendahulukan kepentingan
bangsa serta masyarakat luas.

2) Mampu mengembangkan pengetahuan, teknologi, dan/atau seni di
bidang manajemen pendidikan atau praktek profesionalnya melalui
riset, hingga menghasilkan karya inovatif dan teruji. Mampu
memecahkan permasalahan ilmu pengetahuan, teknologi, dan/atau
seni di bidang manajemen pendidikan melalui pendekatan inter
atau multidisipliner.

3) Menguasai knowledge, skills, values, attitudes dan experiences yang
diperlukan untuk mengelola dan memimpin penyelenggaraan
pendidikan nasional pada berbagai tingkat, dan jenjang, baik lokal,
regional dan nasional secara profesional, efisien dan efektif.
Menguasai berbagai strategi untuk memimpin penyelenggaraan
pendidikan, sehingga pendidikan itu terarah dengan benar,
terhindar dari berbagai tindakan yang menghambat pendidikan
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dalam upaya mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Memiliki
pemahaman dan komitmen yang mendalam terhadap fungsi dan
peran pendidikan dalam pembangunan bangsa dalam berbagai
aspek kehidupannya. Memiliki kemampuan untuk
mengkoordinasikan, mensin kronisasikan, mengarahkan proses
pendidikan ke arah tujuan dengan jelas, komprehensif dan tepat
sasaran.

4) Menjunjung tinggi norma, tata-nilai, moral, agama, etika dan
tanggung jawab profesional.Berfikir secara logis dan analitis untuk
menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi secara profesional.
Jujur, disiplin, ingin tahu, kritis, percaya diri, mandiri, beremosi
matang, kooperatif, dan dapat dipercaya. Taat (menjunjung tinggi)
norma, tata-nilai, moral, agama, etika umum dan etika profesi.
Beretos kerja dan melaksanakan usaha terbaiknya dalam setiap
kegiatan.

d. Diskripsi

Mahasiswa diharapkan menguasai teori-teori kebijakan pendidikan

dengan melakukan kajian historis dan komparatif mengenai landasan

dan pendekatan pengembangan kebijakan pendidikan serta keter-
kaitannya dengan perencanaan dan dampaknya terhadap kinerja
manajemen pendidikan dalam sistem persekolahan. Berbagai persoalan
dilematis penerapan kebijakan dikaji dalam perkuliahan ini. Pokok
bahasannya mencakup pendekatan kebijakan, teori-teori kebijakan,
pendekatan, dan proses, konsep dinamika kelompok, dan analisis
kasus-kasus kebijakan pendidikan.

e. Referensi

1) Druker, P. F. (2003). Management: task, responsibilities. New York:
Harper & Row.

2) Hough, J. R. (2004). Educational policy an international survey. New
York: ST.Martin Press.

3) McGregor, D. (2001). The human side enterprixe. New York: McGaw
Hilllnc.

4) Newman, H. W. (2003). Administrative action policy. New jersey:
Prentice Hall Inc.

5) Reddin W. J. (2003). Management policy mevelopment: Task,
Responsibilities, & practice. New York: McGaw Hill Inc.

13. Manajemen Strategik dalam Pendidikan

a. Kode/SKS :8451250214/ 2 SKS

b. Prasyarat :-

c. Capaian Pembelajaran

1) Bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan Memiliki moral, etika

dan kepribadian yang baik di dalammenyelesaikan tugasnya.
Mampu bekerjasama dan memiliki kepekaan sosial dan
kepedulianyang tinggi terhadap masyarakat dan lingkungannya.
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Menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, kepercayaan,
danagama serta pendapat/temuan original orang lain. Menjunjung
tinggi penegakan hukum serta memiliki semangat untuk
mendahulukan kepentingan bangsa serta masyarakat luas.

2) Mampu mengembangkan pengetahuan, teknologi, dan/atau seni di
bidang manajemen pendidikan atau praktek profesionalnya melalui
riset, hingga menghasilkan karya inovatif dan teruji. Mampu
mengelola riset dan pengembangan di bidang manajemen
pendidikan yang bermanfaat bagi masyarakat dan keilmuan, serta
mampu mendapat pengakuan nasional dan internasional.

3) Menguasai knowledge, skills, values, attitudes dan experiences yang
diperlukan untuk mengelola dan memimpin penyelenggaraan
pendidikan nasional pada berbagai tingkat, dan jenjang, baik lokal,
regional dan nasional secara profesional, efisien dan efektif.
Menguasai konsep, teori dan praktek kepemimpinan dalam
berbagai kondisi lingkungan yang berbeda dan penuh tantangan
serta kompleks. Menguasai berbagai strategi untuk memimpin
penye-lenggaraan pendidikan, sehingga pendidikan itu terarah
dengan benar, terhindar dari berbagai tindakan yang menghambat
pendidikan dalam upaya mewujudkan tujuan pendidikan nasional.
Memiliki pemahaman dan komitmen yang mendalam terhadap
fungsi dan peran pendidikan dalam pembangunan bangsa dalam
berbagai aspek kehidupannya. Memiliki kemampuan untuk
mengkoordinasikan, mensinkronisasikan, mengarahkan proses
pendidikan ke arah tujuan dengan jelas, komprehensif dan tepat
sasaran.

4) Menjunjung tinggi norma, tata-nilai, moral, agama, etika dan
tanggung jawab profesional. Berfikir secara logis dan analitis untuk
menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi secara profesional.
Menyesuaikan diri dengan cepat di lingkungannya dan dapat
bekerjasama dalam kelompok. Jujur, disiplin, ingin tahu, kritis,
percaya diri, mandiri, beremosi matang, kooperatif, dan dapat
dipercaya. Taat (menjunjung tinggi) norma, tata-nilai, moral, agama,
etika umum dan etika profesi. Beretos kerja dan melaksanakan
usaha terbaiknya dalam setiap kegiatan.

d. Diskripsi

Membahas konsep, proses, dan teknik-teknik manajemen strategik yang

mencakup formulasi dan implementasi strategi (seperti perumusan

misi, analisis SWOT, matriks BCCT, matriks Hofer, klaster strategi
besar, analisis perubahan budaya, dan analisis rasio), serta
penerapannya melalui studi kasus dalam manajemen pendidikan.

e. Referensi

1) Akdfon (2007). Strategic management for educational management.
Jakarta: Alfabetta.
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2) Faulkner, D. dan Jonhson (2002). The callenge of strategic management,
Jakarta: Alex Media Komputindo.

3) Hubeis, M. dan Najib. M. (2002). Manajemen strategik, dalam
pengembangan daya saing organisasi. Jakarta Kompas Gramedia.

4) Nawawi, H. (2005). Manajemen strategi .organisasi non profit.
Yogyakarta: UGM Press.

5) Siahaan, S.P. (2002). Manajemen strategik. Jakarta: Bumi Aksara.

6) Sagala, S. (2007). Manajemen strategik, dalam peningkatan mutu
pendidikan. Bandung: Alfabeta

14. Manajemen Sumber Daya Manusia dan Manajemen Diklat
a. Kode/SKS :8451250215/ 2 SKS
b. Prasyarat :-
c. Capaian Pembelajaran

1) Bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan Memiliki moral, etika
dan kepribadian yang baik di dalammenyelesaikan tugasnya.
Mampu bekerjasama dan memiliki kepekaan sosial dan
kepedulianyang tinggi terhadap masyarakat dan lingkungannya.
Menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, kepercayaan,
danagama serta pendapat/temuan original orang lain. Menjunjung
tinggi penegakan hukum serta memiliki semangat untuk
mendahulukan kepentingan bangsa serta masyarakat luas.

2) Mampu mengembangkan pengetahuan, teknologi, dan/atau seni di
bidang manajemen pendidikan atau praktek profesionalnya melalui
riset, hingga menghasilkan karya inovatif dan teruji. Mampu
memecahkan permasalahan ilmu pengetahuan, teknologi, dan/atau
seni di bidang manajemen pendidikan melalui pendekatan inter
atau multidisipliner. Mampu mengelola riset dan pengembangan di
bidang manajemen pendidikan yang bermanfaat bagi masyarakat
dan keilmuan, serta mampu mendapat pengakuan nasional dan
internasional.

3) Menguasai knowledge, skills, values, attitudes dan experiences yang
diperlukan untuk mengelola dan memimpin penyelenggaraan
pendidikan nasional pada berbagai tingkat, dan jenjang, baik lokal,
regional dan nasional secara profesional, efisien dan efektif.
Menguasai berbagai strategi untuk memimpin penyelenggaraan
pendidikan, sehingga pendidikan itu terarah dengan benar,
terhindar dari berbagai tindakan yang menghambat pendidikan
dalam upaya mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Memiliki
kemampuan wuntuk mengkoordinasikan, —mensinkronisasikan,
mengarahkan proses pendidikan ke arah tujuan dengan jelas,
komprehensif dan tepat sasaran.

4) Menjunjung tinggi norma, tata-nilai, moral, agama, etika dan
tanggung jawab profesional.Berfikir secara logis dan analitis untuk
menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi secara profesional.
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Menyesuaikan diri dengan cepat di lingkungannya dan dapat
bekerjasama dalam kelompok. Jujur, disiplin, ingin tahu, kritis,
percaya diri, mandiri, beremosi matang, kooperatif, dan dapat
dipercaya. Taat (menjunjung tinggi) norma, tata-nilai, moral, agama,
etika umum dan etika profesi. Beretos kerja dan melaksanakan
usaha terbaiknya dalam setiap kegiatan.
d. Diskripsi

Memelajari konsep dasar sumber daya manusia, perencanaan sumber

daya manusia, dan membahas alternatif rekruitmen, seleksi, penem-

patan, orientasi, penugasan, kompensasi, pembinaan, pengembangan,

serta penilaian kinerja yang mengarah pada peningkatan kualitas

personalia pendidikan.

e. Referensi

1) Beaumount,P.B. (1992). Human resource management. London: Sage

2) Gold, J. (1999). Human resource management. University UK:
Routledge

3) Hasibuan, M. (2007). Manajemen sumber daya manusia. Jakarta: Bumi
Aksara.

4) Robbin, D. A. D. (1999). Human resource management concep &
application. US: John Wiley and Sons.

5) Samsudin. (2005). Manajemen sumber daya manusia. Jakarta: Pustaka
Setia.

6) Siagian, P. (2007). Manajemen sumber daya manusia. Jakarta: Bumi
Aksara.

15. Evaluasi dan Supervisi Pendidikan
a. Kode/SKS :8451250216/ 2 SKS
b. Prasyarat :-
c. Capaian Pembelajaran

1) Bertagqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan Memiliki moral, etika
dan kepribadian yang baik di dalammenyelesaikan tugasnya, serta
Menjunjung tinggi penegakan hukum serta memiliki semangat
untuk mendahulukan kepentingan bangsa serta masyarakat luas.
Menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, kepercayaan,
danagama serta pendapat/temuan original orang lain.

2) Mampu mengembangkan pengetahuan, teknologi, dan/atau seni di
bidang manajemen pendidikan atau praktek profesionalnya melalui
riset, hingga menghasilkan karya inovatif dan teruji. Mampu
memecahkan permasalahan ilmu pengetahuan, teknologi, dan/atau
seni di bidang manajemen pendidikan melalui pendekatan inter
atau multidisipliner. Mampu mengelola riset dan pengembangan di
bidang manajemen pendidikan yang bermanfaat bagi masyarakat
dan keilmuan, serta mampu mendapat pengakuan nasional dan
internasional.
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3) Menguasai knowledge, skills, values, attitudes dan experiences yang
diperlukan untuk mengelola dan memimpin penyelenggaraan
pendidikan nasional pada berbagai tingkat, dan jenjang, baik lokal,
regional dan nasional secara profesional, efisien dan efektif.
Menguasai konsep, teori dan praktek kepemimpinan dalam
berbagai kondisi lingkungan yang berbeda dan penuh tantangan
serta kompleks. Menguasai berbagai strategi untuk memimpin
penyelenggaraan pendidikan, sehingga pendidikan itu terarah
dengan benar, terhindar dari berbagai tindakan yang menghambat
pendidikan dalam upaya mewujudkan tujuan pendidikan nasional.
Memiliki kemampuan untuk mengkoordinasikan, mensinkroni-
sasikan, mengarahkan proses pendidikan ke arah tujuan dengan
jelas, komprehensif dan tepat sasaran.

4) Menjunjung tinggi norma, tata-nilai, moral, agama, etika dan
tanggung jawab profesional.Berfikir secara logis dan analitis untuk
menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi secara profesional.
Menyesuaikan diri dengan cepat di lingkungannya dan dapat
bekerjasama dalam kelompok. Jujur, disiplin, ingin tahu, kritis,
percaya diri, mandiri, beremosi matang, kooperatif, dan dapat
dipercaya. Taat (menjunjung tinggi) norma, tata-nilai, moral, agama,
etika umum dan etika profesi. Beretos kerja dan melaksanakan
usaha terbaiknya dalam setiap kegiatan.

d. Diskripsi

Melakukan kajian evaluatif program mengenai keefektifan program

supervisi pengajaran. Proses pengembangan program, teknologi

pelaksanaan program, teknologi pelaksanaan program, kriteria
keberhasilan, penilaian dalam teknik dan pendekatan supervisi:
individual, kelompok, kolaboratif, direktif dan nondirektif, peran
supervisor, guru, dan siswa dalam proses pengembangan dan penilaian
supervisi, serta faktor-faktor penunjang dan kendala terhadap
supervisi, dianalisis untuk menemukan altenatif perbaikan dan
peningkatan mutu pendidikan nasional.

e. Referensi

1) Arikunto,S. (2005). Dasar-dasar evaluasi pendidikan. Jakarta Bumi
Aksara.

2) Elsbree,W.S., McNally, N.J., & Wynn,R. (2007). Elementary school
administration and supervision. 5th ed. New York: American Book
Company.

3) Glickman, C. D., Gordon, S. P., Ross-Gordon, J. M. (2009). The basic
guide to supervision and instructional leadership 2nd Ed. Bostom:
Pearson.

4) Joint Committee on Standards for Evaluation Education. (2005).
Standards for evaluation education, programs, projects, and materials.
New York: McGraw Hill Book Company.
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5) Neagley, R. S., Evans, N.D. (200)1. Handbook for effective supervision,
5th ed. New Jersey: Prentice Hall Inc.

6) Oliva,P.F. (2004). Supervision for today’s schools. 4th ed. New York:
Longman.

7) Pidarta. M. (1999). Pemikiran supervisi pendidikan.Jakarta: Remaja
Karya.

8) Sahertian, P.A. dan Mataheru, F. (2002). Prinsip dan teknik supervisi.
Surabaya: Usaha Nasional.

16. Pengembangan Program Penataran dan Latihan
a. Kode/SKS :8451250217/ 2 SKS
b. Prasyarat :-
c. Capaian Pembelajaran

1) Bertagqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan Memiliki moral, etika
dan kepribadian yang baik di dalammenyelesaikan tugasnya, serta
Menjunjung tinggi penegakan hukum serta memiliki semangat
untuk mendahulukan kepentingan bangsa serta masyarakat luas.

2) Mampu mengembangkan pengetahuan, teknologi, dan/atau seni di
bidang manajemen pendidikan atau praktek profesionalnya melalui
riset, hingga menghasilkan karya inovatif dan teruji. Mampu
memecahkan permasalahan ilmu pengetahuan, teknologi, dan/atau
seni di bidang manajemen pendidikan melalui pendekatan inter
atau multidisipliner. Mampu mengelola riset dan pengembangan di
bidang manajemen pendidikan yang bermanfaat bagi masyarakat
dan keilmuan, serta mampu mendapat pengakuan nasional dan
internasional.

3) Menguasai knowledge, skills, values, attitudes dan experiences yang
diperlukan untuk mengelola dan memimpin penyelenggaraan
pendidikan nasional pada berbagai tingkat, dan jenjang, baik lokal,
regional dan nasional secara profesional, efisien dan efektif.
Menguasai berbagai strategi untuk memimpin penyelenggaraan
pendidikan, sehingga pendidikan itu terarah dengan benar,
terhindar dari berbagai tindakan yang menghambat pendidikan
dalam upaya mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Memiliki
kemampuan untuk mengkoordinasikan, mensinkronisasikan,
mengarahkan proses pendidikan ke arah tujuan dengan jelas,
komprehensif dan tepat sasaran.

4) Menjunjung tinggi norma, tata-nilai, moral, agama, etika dan
tanggung jawab profesional.Berfikir secara logis dan analitis untuk
menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi secara profesional.
Menyesuaikan diri dengan cepat di lingkungannya dan dapat
bekerjasama dalam kelompok. Jujur, disiplin, ingin tahu, kritis,
percaya diri, mandiri, beremosi matang, kooperatif, dan dapat
dipercaya. Taat (menjunjung tinggi) norma, tata-nilai, moral, agama,
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etika umum dan etika profesi. Beretos kerja dan melaksanakan
usaha terbaiknya dalam setiap kegiatan.
d. Diskripsi

Membahas model perancangan dan pengembangan penataran dan

latihan personel lembaga pendidikan dengan acuan CEM (Critical

Events Model). Pembahasan dan analisis mencakup identifikasi

kebutuhan, penentuan tujuan, pengorganisasian kurikulum, seleksi

strategi penyampaian, dan sumber kurikulum, peranan sistem

penunjang, serta pengelolaan, dan pelaksanaan penataran dan latihan.

e. Referensi

1) Hanson M., E. (2001). Education adminstration and organization
behavior. fifth edition. New York: Longman.

2) Hoy W.& Miskel C. (2001). Education administration. New York:
Random hause

3) Immegart G.T. & Pillecki, F.J. (2003). An introduction to systems for the
educational administration. Reading Massachuster: Addison-Wesley
Publishing Co.

4) Jauch L. R. & Clueck W. H. (2004). Busines policy and strategic
management. Singapore: McGraw-Hill International Editions.

5) Minzberg H. (2004). The rise and fall of strategic planning. New York:
The Free Press.

6) Nicholls, A. (2003). Managing educational innovations. Park Lane:
George Allens & Unwin Publisher Ltd.

7) Owens R.G. (2005). Organizational behavior In education. Bostom:
Allin & Bacom.

8) Yulk. A. G. (1994). Leadership in organization .Englewood Clifs:
Prentice Hall.

17. Keterampilan Audit & Penjaminan Mutu, Akreditasi, TQM dan ISO 9001
a. Kode/SKS :8451250218/ 2 SKS
b. Prasyarat :-
c. Capaian Pembelajaran

1) Bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan Memiliki moral, etika
dan kepribadian yang baik di dalammenyelesaikan tugasnya, serta
Menjunjung tinggi penegakan hukum serta memiliki semangat
untuk mendahulukan kepentingan bangsa serta masyarakat luas.

2) Mampu mengembangkan pengetahuan, teknologi, dan/atau seni di
bidang manajemen pendidikan atau praktek profesionalnya melalui
riset, hingga menghasilkan karya inovatif dan teruji. Mampu
memecahkan permasalahan ilmu pengetahuan, teknologi, dan/atau
seni di bidang manajemen pendidikan melalui pendekatan inter
atau multidisipliner. Mampu mengelola riset dan pengembangan di
bidang manajemen pendidikan yang bermanfaat bagi masyarakat
dan keilmuan, serta mampu mendapat pengakuan nasional dan
internasional.
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3) Menguasai knowledge, skills, values, attitudes dan experiences yang
diperlukan untuk mengelola dan memimpin penyelenggaraan
pendidikan nasional pada berbagai tingkat, dan jenjang, baik lokal,
regional dan nasional secara profesional, efisien dan -efektif.
Menguasai berbagai strategi untuk memimpin penyelenggaraan
pendidikan, sehingga pendidikan itu terarah dengan benar,
terhindar dari berbagai tindakan yang menghambat pendidikan
dalam upaya mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Memiliki
kemampuan wuntuk mengkoordinasikan, —mensinkronisasikan,
mengarahkan proses pendidikan ke arah tujuan dengan jelas,
komprehensif dan tepat sasaran.

4) Menjunjung tinggi norma, tata-nilai, moral, agama, etika dan
tanggung jawab profesional.Berfikir secara logis dan analitis untuk
menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi secara profesional.
Menyesuaikan diri dengan cepat di lingkungannya dan dapat
bekerjasama dalam kelompok. Jujur, disiplin, ingin tahu, kritis,
percaya diri, mandiri, beremosi matang, kooperatif, dan dapat
dipercaya. Taat (menjunjung tinggi) norma, tata-nilai, moral, agama,
etika umum dan etika profesi. Beretos kerja dan melaksanakan
usaha terbaiknya dalam setiap kegiatan.

d. Diskripsi

Membahas teori, tugas keterampilan Audit, penjaminan mutu, dan

tanggung jawab administrator pendidikan dalam mewujudkan

keefektifan sekolah sebagai suatu sistem serta kajian-persyaratan ISO

9001-2008. Kajian meliputi kritik terhadap sistem persekolahan, fungsi

dan konvensi pengelolaan sistem, strategi manajemen mutu,

pengelolaan komponen-komponen sistem, kriteria, dan estdndar
manajemen ISO 9001-2008 serta proses mengakreditasi sistem.
e. Referensi

1) Caspersz.V. (2003) ISO 9001: 2000. And continual quality improvement.
Jakarta: Gramedia

2) Feigebahum, A.V. (2002). Tatal quality gqontrol. London: McGraw
Hill.

3) Gaspersz,V. (2003). ISO 9001: 2000 And continual quality improvement.
Jakarta: Gramedia Pustaka Utama

4) Iso 2009. Agent of Change community total quality Indonesia ISO 9001:
2008. Geneva: Case Postale.

5) Indranata, I. (2006). Terampil dan sukses melakukan audit mutu internal.
ISO 19011: 2000. Jakarta: Alfabeta.

6) Prawirisentono. (2007). Filosofi baru tentang manajemen mutu terpadu
abad 21. Jakarta: Bumi Aksara.

18. Aplikasi Komputer
a. Kode/SKS :8451250219/ 2 SKS
b. Prasyarat :-
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c. Capaian Pembelajaran

1) Bertagqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan Memiliki moral, etika
dan kepribadian yang baik di dalammenyelesaikan tugasnya, serta
Menjunjung tinggi penegakan hukum serta memiliki semangat
untuk mendahulukan kepentingan bangsa serta masyarakat luas.

2) Mampu mengembangkan pengetahuan, teknologi, dan/atau seni di
bidang manajemen pendidikan atau praktek profesionalnya melalui
riset, hingga menghasilkan karya inovatif dan teruji. Mampu
memecahkan permasalahan ilmu pengetahuan, teknologi, dan/atau
seni di bidang manajemen pendidikan melalui pendekatan inter
atau multidisipliner. Mampu mengelola riset dan pengembangan di
bidang manajemen pendidikan yang bermanfaat bagi masyarakat
dan keilmuan, serta mampu mendapat pengakuan nasional dan
internasional.

3) Menguasai knowledge, skills, values, attitudes dan experiences yang
diperlukan untuk mengelola dan memimpin penyelenggaraan
pendidikan nasional pada berbagai tingkat, dan jenjang, baik lokal,
regional dan nasional secara profesional, efisien dan -efektif.
Menguasai berbagai strategi untuk memimpin penyelenggaraan
pendidikan, sehingga pendidikan itu terarah dengan benar,
terhindar dari berbagai tindakan yang menghambat pendidikan
dalam upaya mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Memiliki
kemampuan untuk mengkoordinasikan, mensinkronisasikan,
mengarahkan proses pendidikan ke arah tujuan dengan jelas,
komprehensif dan tepat sasaran.

4) Menjunjung tinggi norma, tata-nilai, moral, agama, etika dan
tanggung jawab profesional.Berfikir secara logis dan analitis untuk
menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi secara profesional.
Menyesuaikan diri dengan cepat di lingkungannya dan dapat
bekerjasama dalam kelompok. Jujur, disiplin, ingin tahu, kritis,
percaya diri, mandiri, beremosi matang, kooperatif, dan dapat
dipercaya. Taat (menjunjung tinggi) norma, tata-nilai, moral, agama,
etika umum dan etika profesi. Beretos kerja dan melaksanakan
usaha terbaiknya dalam setiap kegiatan.

d. Diskripsi

Mata kuliah ini bertujuan memberikan pengetahuan pendataan dan

otomatisasi perkantoran, aplikasi sistem informasi manajemen, ICT,

komputer dalam hal pengolahan database dan pengolahan data untuk
menunjang keterampilan otomatisasi dalam bidang manajemen
pendidikan.

e. Referensi

1) AbugGregorius. (2002). Aminasi web dengan adobe live motion. Jakarta:
Elex Media Komputindo.

2) Hermanto A. G. (1997). Microshoft excel 5 for windows. step by
step. Jakarta: Dewa Ruchi.
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3) Johnson, B. & Christen, J. E. (2006). Computer application & mixed
approaches. 4rd Ed. Boston: Pearson.

4) Marsudilawe & Patner. (2009). Undang-undang informasi dan transaksi
elektronik. Yogyakarta: Andi.

5) Surusi & Suhala, N. (2007). Belajar spss, for windows, untuk mengelola
data penelitian. Jakarta: Dewa Ruchi.

19. Wawasan Manajemen Pendidikan
a. Kode/SKS : 8451250221/ 0 SKS
b. Prasyarat -
c. Capaian Pembelajaran: -
d. Diskripsi
Materi kuliah ini memberi informasi dasar tentang hal-hal yang
berkaitan dengan pelajaran pada program S2 Manajemen Pendidikan.
Materi diseleksi dari perkuliahan di Jurusan Administrasi/Manajemen
Pendidikan S2 yang meliput substansi manajemen, kepemimpinan, dan
supervisi pendidikan.
e. Referensi
1) Fattah,N. (2004). Landasan manajemen pendidikan. Bandung: Remaja
Rosdakarya.
2) Hanson, E. M. (2005). Educations administrations and organization
behavior. Bostom: Allyn and bacom.
3) Kaloge, L. (2003). Sendi-sendi manajemen pendidikan. Surabaya: Uni
Press.Unesa
4) Nawawi H. (2002). Manajemen strategik organisais non profit bidang
pemerintahan dengan ilustrasi di bidang pendidikan. Jogyakarta: UGM
Press
5) Nicholls, A. (2003). Managing educational innovations. Park Lane:
George Allens & Unwin Publisher Ltd.
6) Owens R.G. (2005). Organizational behavior In education. Bostom: Allin
& Bacom.
7) Taylor, F. (1992). The Prinsipal of scientific management. New York:
Harper & Row Publisher Inc.
8) Umaedi, E. (1999). Manajemen peningkatan mutu  berbasis sekolah:
Jakarta: Dikmenum, Kemdikbud.
9) Yulk. A. G. (1994). Leadership in organization. Englewood Clifs: Prentice
Hall.

20. Penelitian Tindakan
a. Kode/SKS :8451250222/ 2 SKS
b. Prasyarat :-
c. Capaian Pembelajaran
1) Bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan Memiliki moral, etika
dan kepribadian yang baik di dalammenyelesaikan tugasnya,
Mampu bekerjasama dan memiliki kepekaan sosial dan
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kepedulianyang tinggi terhadap masyarakat dan lingkungannya,
serta Menjunjung tinggi penegakan hukum serta memiliki semangat
untuk mendahulukan kepentingan bangsa serta masyarakat luas.

2) Mampu mengembangkan pengetahuan, teknologi, dan/atau seni di
bidang manajemen pendidikan atau praktek profesionalnya melalui
riset, hingga menghasilkan karya inovatif dan teruji. Mampu
memecahkan permasalahan ilmu pengetahuan, teknologi, dan/atau
seni di bidang manajemen pendidikan melalui pendekatan inter
atau multidisipliner. Mampu mengelola riset dan pengembangan di
bidang manajemen pendidikan yang bermanfaat bagi masyarakat
dan keilmuan, serta mampu mendapat pengakuan nasional dan
internasional.

3) Menguasai knowledge, skills, values, attitudes dan experiences yang
diperlukan untuk mengelola dan memimpin penyelenggaraan
pendidikan nasional pada berbagai tingkat, dan jenjang, baik lokal,
regional dan nasional secara profesional, efisien dan efektif.
Menguasai berbagai strategi untuk memimpin penyelenggaraan
pendidikan, sehingga pendidikan itu terarah dengan benar,
terhindar dari berbagai tindakan yang menghambat pendidikan
dalam upaya mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Memiliki
kemampuan untuk mengkoordinasikan, mensinkronisasikan,
mengarahkan proses pendidikan ke arah tujuan dengan jelas,
komprehensif dan tepat sasaran.

4) Menjunjung tinggi norma, tata-nilai, moral, agama, etika dan
tanggung jawab profesional. Berfikir secara logis dan analitis untuk
menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi secara profesional.
Mampu bersaing secara nasional dan global. Jujur, disiplin, ingin
tahu, kritis, percaya diri, mandiri, beremosi matang, kooperatif, dan
dapat dipercaya. Taat (menjunjung tinggi) norma, tata-nilai, moral,
agama, etika umum dan etika profesi. Beretos kerja dan
melaksanakan usaha terbaiknya dalam setiap kegiatan

d. Diskripsi

Pembahasan dan kajian teori penelitian tindakan model siklus,

proposal, laporan penelitian, pengumpulan data, analisis data, teknik

penulisan, daftar pustaka, sistem penelitian, seminar hasil penelitian,
peningkatan profesional manajer dan model pengembangan, serta
pemanfaatan hasil penelitian.

e. Referensi

1) Kemmis, S. & McTaggart,R. (2004). The action research planner. 5th
ed. Victoria: Deakin Universitry.

2) McNiff, ]J. (2002). Action  Rersearch: princip and practice.
London:Routledge.

3) Winter, Richard. (2005). Principles and procedures for the conduct of
action research. Washington DC.: The Palmer Press.
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21. Desain Pembelajaran
a. Kode/SKS :8451250223/ 2 SKS
b. Prasyarat :-
c. Capaian Pembelajaran

1) Bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan Memiliki moral, etika
dan kepribadian yang baik di dalammenyelesaikan tugasnya,
Mampu bekerjasama dan memiliki kepekaan sosial dan
kepedulianyang tinggi terhadap masyarakat dan lingkungannya,
serta Menjunjung tinggi penegakan hukum serta memiliki semangat
untuk mendahulukan kepentingan bangsa serta masyarakat luas.

2) Mampu mengembangkan pengetahuan, teknologi, dan/atau seni di
bidang manajemen pendidikan atau praktek profesionalnya melalui
riset, hingga menghasilkan karya inovatif dan teruji. Mampu
memecahkan permasalahan ilmu pengetahuan, teknologi, dan/atau
seni di bidang manajemen pendidikan melalui pendekatan inter
atau multidisipliner. Mampu mengelola riset dan pengembangan di
bidang manajemen pendidikan yang bermanfaat bagi masyarakat
dan keilmuan, serta mampu mendapat pengakuan nasional dan
internasional.

3) Menguasai knowledge, skills, values, attitudes dan experiences yang
diperlukan untuk mengelola dan memimpin penyelenggaraan
pendidikan nasional pada berbagai tingkat, dan jenjang, baik lokal,
regional dan nasional secara profesional, efisien dan efektif.
Menguasai berbagai strategi untuk memimpin penyelenggaraan
pendidikan, sehingga pendidikan itu terarah dengan benar,
terhindar dari berbagai tindakan yang menghambat pendidikan
dalam upaya mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Memiliki
kemampuan untuk mengkoordinasikan, mensinkronisasikan,
mengarahkan proses pendidikan ke arah tujuan dengan jelas,
komprehensif dan tepat sasaran.

4) Menjunjung tinggi norma, tata-nilai, moral, agama, etika dan
tanggung jawab profesional. Berfikir secara logis dan analitis untuk
menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi secara profesional.
Mampu bersaing secara nasional dan global. Jujur, disiplin, ingin
tahu, kritis, percaya diri, mandiri, beremosi matang, kooperatif, dan
dapat dipercaya. Taat (menjunjung tinggi) norma, tata-nilai, moral,
agama, etika umum dan etika profesi. Beretos kerja dan
melaksanakan usaha terbaiknya dalam setiap kegiatan

d. Diskripsi

Kajian tentang teori dan model instruksional/pembelajaran (model of
teaching), perencanaan, pelaksanaan, interaksi dalam pembelajaran,
model pembelajaran inkuiri, model mengembangkan kreativitas, model
pertemuan kelas, permainan peran, simulasi sosial,  operan
kondisioning dan pendekatan pembelajaran yang efektif (PAIKEM),
serta pembelajaran mendidik/bermakna.
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e. Referensi

1) Balitbang  Dikbud. (2007). Desainpembelajaran ~ PAKEM.
Jakarta:Diknas.

2) Dick,W. & Carey. L, Carey J. O. (2001). The systematic design of
Instructional. fifth edition. New York: Longman.

3) Davis,R.H. (1999). Leraning system design: an approech to improvement
of Instruction. New York: McGraw-Hill Book.

4) Gagne R.M. etal. (1998). Principals of Instructional design. New York,
Cicago: Rinehart and Winston.

5) Joyce,B. & Weil M. (2002). Models of teaching. New Jersey: Prentice
Hall.

22. Seminar Profesionalisme Manajemen Pendidikan
a. Kode/SKS :8451250224/ 2 SKS
b. Prasyarat :-
c. Capaian Pembelajaran

1) Bertagqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan Memiliki moral, etika
dan kepribadian yang baik di dalammenyelesaikan tugasnya,
Mampu bekerjasama dan memiliki kepekaan sosial dan
kepedulianyang tinggi terhadap masyarakat dan lingkungannya,
serta Menjunjung tinggi penegakan hukum serta memiliki semangat
untuk mendahulukan kepentingan bangsa serta masyarakat luas.

2) Mampu mengembangkan pengetahuan, teknologi, dan/atau seni di
bidang manajemen pendidikan atau praktek profesionalnya melalui
riset, hingga menghasilkan karya inovatif dan teruji. Mampu
memecahkan permasalahan ilmu pengetahuan, teknologi, dan/atau
seni di bidang manajemen pendidikan melalui pendekatan inter
atau multidisipliner. Mampu mengelola riset dan pengembangan di
bidang manajemen pendidikan yang bermanfaat bagi masyarakat
dan keilmuan, serta mampu mendapat pengakuan nasional dan
internasional.

3) Menguasai knowledge, skills, values, attitudes dan experiences yang
diperlukan untuk mengelola dan memimpin penyelenggaraan
pendidikan nasional pada berbagai tingkat, dan jenjang, baik lokal,
regional dan nasional secara profesional, efisien dan -efektif.
Menguasai berbagai strategi untuk memimpin penyelenggaraan
pendidikan, sehingga pendidikan itu terarah dengan benar,
terhindar dari berbagai tindakan yang menghambat pendidikan
dalam upaya mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Memiliki
kemampuan untuk mengkoordinasikan, mensinkronisasikan,
mengarahkan proses pendidikan ke arah tujuan dengan jelas,
komprehensif dan tepat sasaran.

4) Menjunjung tinggi norma, tata-nilai, moral, agama, etika dan
tanggung jawab profesional. Berfikir secara logis dan analitis untuk
menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi secara profesional.
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Mampu bersaing secara nasional dan global. Jujur, disiplin, ingin
tahu, kritis, percaya diri, mandiri, beremosi matang, kooperatif, dan
dapat dipercaya. Taat (menjunjung tinggi) norma, tata-nilai, moral,
agama, etika umum dan etika profesi. Beretos kerja dan
melaksanakan usaha terbaiknya dalam setiap kegiatan.
d. Diskripsi
Mengkaji tentang teori dan model seminar pendidikan dan profesi
manajemen pendidikan, tujuan, fungsi, jenis seminar, tatalaksana
seminar, simposium, organisasi lokakarya dan rapat.
e. Referensi
1) Harbison,F. Myers.C. 2002. Education , manpower, & seminary. growth
strategic of human resource development. New York: McGrawhill Press.
2) Immegart G.T. & Pillecki, F. J. (2003). An Introduction to systems for
the educational administration. Reading Massachuster: Addison-

Wesley Publishing Co.

3) Jauch L.R. & Clueck W.H. (2004). Busines seminary policy and
strategic management. Singapore: McGraw-Hill International
Editions.

23. Manajemen Pengembangan Kewirausahaan dan Pemasaran Pendidikan
a. Kode/SKS :8451250225/ 2 SKS
b. Prasyarat :-
c. Capaian Pembelajaran

1) Bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan Memiliki moral, etika
dan kepribadian yang baik di dalammenyelesaikan tugasnya,
Mampu bekerjasama dan memiliki kepekaan sosial dan
kepedulianyang tinggi terhadap masyarakat dan lingkungannya,
serta Menjunjung tinggi penegakan hukum serta memiliki semangat
untuk mendahulukan kepentingan bangsa serta masyarakat luas.

2) Mampu mengembangkan pengetahuan, teknologi, dan/atau seni di
bidang manajemen pendidikan atau praktek profesionalnya melalui
riset, hingga menghasilkan karya inovatif dan teruji. Mampu
memecahkan permasalahan ilmu pengetahuan, teknologi, dan/atau
seni di bidang manajemen pendidikan melalui pendekatan inter
atau multidisipliner. Mampu mengelola riset dan pengembangan di
bidang manajemen pendidikan yang bermanfaat bagi masyarakat
dan keilmuan, serta mampu mendapat pengakuan nasional dan
internasional.

3) Menguasai knowledge, skills, values, attitudes dan experiences yang
diperlukan untuk mengelola dan memimpin penyelenggaraan
pendidikan nasional pada berbagai tingkat, dan jenjang, baik lokal,
regional dan nasional secara profesional, efisien dan -efektif.
Menguasai berbagai strategi untuk memimpin penyelenggaraan
pendidikan, sehingga pendidikan itu terarah dengan benar,
terhindar dari berbagai tindakan yang menghambat pendidikan
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dalam upaya mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Memiliki
kemampuan wuntuk mengkoordinasikan, mensinkronisasikan,
mengarahkan proses pendidikan ke arah tujuan dengan jelas,
komprehensif dan tepat sasaran.

4) Menjunjung tinggi norma, tata-nilai, moral, agama, etika dan
tanggung jawab profesional. Berfikir secara logis dan analitis untuk
menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi secara profesional.
Mampu bersaing secara nasional dan global. Jujur, disiplin, ingin
tahu, kritis, percaya diri, mandiri, beremosi matang, kooperatif, dan
dapat dipercaya. Taat (menjunjung tinggi) norma, tata-nilai, moral,
agama, etika umum dan etika profesi. Beretos kerja dan
melaksanakan usaha terbaiknya dalam setiap kegiatan. Mampu
bersaing secara nasional dan global.

d. Diskripsi

Mengkaji pengelolaan serta teori tentang kewirausahaan dan

pengembangannya, teori menuju sukses, perencanaan, pemasaran,

motivasi dan keuanganga, serta pemasaran hasil pendidikaan, serta
teori pembinaan karir, upaya mengejar karir yang berhasil.
e. Referensi

1) Alma, B. (2004). Kewirausaha. dan pemasaran pendidikan. Jakarta: Alfa
Betta.

2) Harbison, F. Myers, C. (2002). Education , manpower, & economic.
growth strategic of human resource development. New York: McGrawhill
Press.

3) Hough, Y. R. (1999). A Study of school cost, Devile: Neer Nelson
Company.

4) Soemanto, W. 2002. Pendidikan wiraswasta. Jakarta: Bumi Aksara.

24. Manajemen Sumber Daya Sekolah
a. Kode/SKS :8451250226/ 2 SKS
b. Prasyarat :-
c. Capaian Pembelajaran

1) Bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan Memiliki moral, etika
dan kepribadian yang baik di dalammenyelesaikan tugasnya,
Mampu Dbekerjasama dan memiliki kepekaan sosial dan
kepedulianyang tinggi terhadap masyarakat dan lingkungannya,
serta Menjunjung tinggi penegakan hukum serta memiliki semangat
untuk menda-hulukan kepentingan bangsa serta masyarakat luas.

2) Mampu mengembangkan pengetahuan, teknologi, dan/atau seni di
bidang manajemen pendidikan atau praktek profesionalnya melalui
riset, hingga menghasilkan karya inovatif dan teruji. Mampu
memecahkan permasalahan ilmu pengetahuan, teknologi, dan/atau
seni di bidang manajemen pendidikan melalui pendekatan inter atau
multidisipliner. Mampu mengelola riset dan pengembangan di
bidang manajemen pendidikan yang bermanfaat bagi masyarakat
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dan keilmuan, serta mampu mendapat pengakuan nasional dan
inter-nasional.

3) Menguasai knowledge, skills, values, attitudes dan experiences yang
diperlukan untuk mengelola dan memimpin penyelenggaraan
pendidikan nasional pada berbagai tingkat, dan jenjang, baik lokal,
regional dan nasional secara profesional, efisien dan efektif.
Menguasai berbagai strategi untuk memimpin penyelenggaraan
pendidikan, sehingga pendidikan itu terarah dengan benar,
terhindar dari berbagai tindakan yang menghambat pendidikan
dalam upaya mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Memiliki
kemampuan untuk mengkoordinasikan, mensinkronisasikan,
mengarahkan proses pendidikan ke arah tujuan dengan jelas,
komprehensif dan tepat sasaran.

4) Menjunjung tinggi norma, tata-nilai, moral, agama, etika dan
tanggung jawab profesional. Berfikir secara logis dan analitis untuk
menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi secara profesional.
Mampu bersaing secara nasional dan global. Jujur, disiplin, ingin
tahu, kritis, percaya diri, mandiri, beremosi matang, kooperatif, dan
dapat dipercaya. Taat (menjunjung tinggi) norma, tata-nilai, moral,
agama, etika umum dan etika profesi. Beretos kerja dan
melaksanakan usaha terbaiknya dalam setiap kegiatan.

d. Diskripsi

Membahas model manajemen sumberdaya sekolah, peningkatan

profesionalitas dan karir warga sekolah, latihan kompetensi

guru/personel lembaga pendidikan dengan acuan CEM (Critical

Events Model). Pembahasan dan analisis dalam kebutuhan, tujuan,

pengorganisasian, personalia, job discription, seleksi, penempatan,

strategi pebinaan, penggajian, merrit, reward & punishment,
pengembangan  Kkarir, rekrutmen, pensiun dan peremajaan,
sumberdaya sekolah.

e. Referensi

1) Hanson, Mark, E. (2001). Education adminstration and organization
behavior. fifth edition. New York: Longman.

2) Hoy W. & Miskel C. (2001). Education administration. New York:
Random hause

3) Immegart G. T. & Pillecki, F. J. (2003). An introduction to systems for
the educational administration. Reading Massachuster: Addison-

Wesley Publishing Co.

4) Jauch L. R. & Clueck W. H. (2004). Busines seminary policy and
strategic management. Singapore: McGraw-Hill International
Editions.

5) Minzberg H. (2004). The rise and fall of strategic planning. New York:
The Free Press.

6) Nicholls, A. (2003). Managing educational innovations. Park Lane:
George Allens & Unwin Publisher Ltd.
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7) Owens R.G. (2005). Organizational behavior In education. Bostom:
Allin & Bacom.

8) Yulk, A. G. (1994). Leadership in organization. Englewood Clifs:
Prentice Hall.

25. Seminar Proposal Tesis
a. Kode/SKS :8451250230/ 0 SKS
b. Prasyarat :-
c. Capaian Pembelajaran

a. Bertagqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan Memiliki moral, etika
dan kepribadian yang baik di dalammenyelesaikan tugasnya,
Mampu bekerjasama dan memiliki kepekaan sosial dan
kepedulianyang tinggi terhadap masyarakat dan lingkungannya,
serta Menjunjung tinggi penegakan hukum serta memiliki semangat
untuk mendahulukan kepentingan bangsa serta masyarakat luas.

b. Mampu mengembangkan pengetahuan, teknologi, dan/atau seni di
bidang manajemen pendidikan atau praktek profesionalnya melalui
riset, hingga menghasilkan karya inovatif dan teruji. Mampu
memecahkan permasalahan ilmu pengetahuan, teknologi, dan/atau
seni di bidang manajemen pendidikan melalui pendekatan inter atau
multidisipliner. Mampu mengelola riset dan pengembangan di
bidang manajemen pendidikan yang bermanfaat bagi masyarakat
dan keilmuan, serta mampu mendapat pengakuan nasional dan
internasional.

c. Menguasai knowledge, skills, values, attitudes dan experiences yang
diperlukan untuk mengelola dan memimpin penyelenggaraan
pendidikan nasional pada berbagai tingkat, dan jenjang, baik lokal,
regional dan nasional secara profesional, efisien dan efektif.
Menguasai berbagai strategi untuk memimpin penyelenggaraan
pendidikan, sehingga pendidikan itu terarah dengan benar,
terhindar dari berbagai tindakan yang menghambat pendidikan
dalam upaya mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Memiliki
kemampuan untuk mengkoordinasikan, mensinkronisasikan,
mengarahkan proses pendidikan ke arah tujuan dengan jelas,
komprehensif dan tepat sasaran.

d. Menjunjung tinggi norma, tata-nilai, moral, agama, etika dan
tanggung jawab profesional. Berfikir secara logis dan analitis untuk
menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi secara profesional.
Mampu bersaing secara nasional dan global. Jujur, disiplin, ingin
tahu, kritis, percaya diri, mandiri, beremosi matang, kooperatif, dan
dapat dipercaya. Taat (menjunjung tinggi) norma, tata-nilai, moral,
agama, etika umum dan etika profesi. Beretos kerja dan
melaksanakan usaha terbaiknya dalam setiap kegiatan.

d. Diskripsi
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Kajian dan membahasan tentang usulan tesis yang dibahas melalui
metode seminar bagi mahasiswa secra terbuka.
e. Referensi -

26. Kebijakan dan pengambilan Keputusan Sekolah
a) Kode/SKS : 8451250228/ 2 SKS
b) Prasyarat -
c) Capaian Pembelajaran

1) Bertagqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan Memiliki moral, etika
dan kepribadian yang baik di dalammenyelesaikan tugasnya,
Mampu bekerjasama dan memiliki kepekaan sosial dan
kepedulianyang tinggi terhadap masyarakat dan lingkungannya,
serta Menjunjung tinggi penegakan hukum serta memiliki semangat
untuk mendahulukan kepentingan bangsa serta masyarakat luas.

2) Mampu mengembangkan pengetahuan, teknologi, dan/atau seni di
bidang manajemen pendidikan atau praktek profesionalnya melalui
riset, hingga menghasilkan karya inovatif dan teruji. Mampu
memecahkan permasalahan ilmu pengetahuan, teknologi, dan/atau
seni di bidang manajemen pendidikan melalui pendekatan inter
atau multidisipliner. Mampu mengelola riset dan pengembangan di
bidang manajemen pendidikan yang bermanfaat bagi masyarakat
dan keilmuan, serta mampu mendapat pengakuan nasional dan
internasional.

3) Menguasai knowledge, skills, values, attitudes dan experiences yang
diperlukan untuk mengelola dan memimpin penyelenggaraan
pendidikan nasional pada berbagai tingkat, dan jenjang, baik lokal,
regional dan nasional secara profesional, efisien dan efektif.
Menguasai berbagai strategi untuk memimpin penyelenggaraan
pendidikan, sehingga pendidikan itu terarah dengan benar,
terhindar dari berbagai tindakan yang menghambat pendidikan
dalam upaya mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Memiliki
kemampuan untuk mengkoordinasikan, mensinkronisasikan,
mengarahkan proses pendidikan ke arah tujuan dengan jelas,
komprehensif dan tepat sasaran.

4) Menjunjung tinggi norma, tata-nilai, moral, agama, etika dan
tanggung jawab profesional. Berfikir secara logis dan analitis untuk
menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi secara profesional.
Mampu bersaing secara nasional dan global. Jujur, disiplin, ingin
tahu, kritis, percaya diri, mandiri, beremosi matang, kooperatif, dan
dapat dipercaya. Taat (menjunjung tinggi) norma, tata-nilai, moral,
agama, etika umum dan etika profesi. Beretos kerja dan
melaksanakan usaha terbaiknya dalam setiap kegiatan.
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d) Diskripsi

Pengkajian  teori-teori pengambilan keputusan sekolah, strtegik

mengembangkan sekolah, manajemen kebijakan sekolah dan

implementasi kurikulum dan  komparatif mengenai landasan dan

pendekatan pengembangan kebijakan pendidikan serta keterkaitannya

dengan perencanaan dan dampaknya terhadap kinerja manajemen

sekolah, dalam sistem persekolahan. Berbagai persoalan dilematis

penerapan kebijakan dikaji dalam perkuliahan ini. Pokok bahasannya

mencakup pendekatan kebijakan, teori-teori kebijakan, pendekatan, dan

proses, konsep dinamika kelompok, dan analisis kasus-kasus kebijakan

pendidikan.

e) Referensi

1) Pramudya. (2008). Keterampilan audit, ISO 9000-2001. Jakarta: Sumber
ilmu.

2) Caspersz.V. (2003) ISO 9001: 2000. And continual quality improvement.
Jakarta: Gramedia.

3) Feigebahum,A.V.2002. Tatal quality gontrol. London: McGraw Hill.

4) Gaspersz, V. (2003). ISO 9001:2000 And Continual quality improvement.
Jakarta: Gramedia Pustaka Utama

5) Iso 2009. Agent of change community total quality Indonesia ISO 9001:
2008. Geneva: Case Postale.

6) Indranata,l. 2006. Terampil dan sukses melakukan Audit Mutu Internal.
ISO 19011:2000. Jakarta: Alfabeta.

7) Prawirisentono. 2007. Filosofi baru tentang manajemen mutu terpadu
abad 21. Jakarta: Bumi Aksara.

27. Monitoring dan Evaluasi Pendidikan, TQM serta Akreditasi Sekolah
a) Kode/SKS :8451250229/ 2 SKS
b) Prasyarat :-
c) Capaian Pembelajaran

1) Bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan Memiliki moral, etika
dan kepribadian yang baik di dalammenyelesaikan tugasnya,
Mampu bekerjasama dan memiliki kepekaan sosial dan
kepedulianyang tinggi terhadap masyarakat dan lingkungannya,
serta Menjunjung tinggi penegakan hukum serta memiliki semangat
untuk mendahulukan kepentingan bangsa serta masyarakat luas.

2) Mampu mengembangkan pengetahuan, teknologi, dan/atau seni di
bidang manajemen pendidikan atau praktek profesionalnya melalui
riset, hingga menghasilkan karya inovatif dan teruji. Mampu
memecahkan permasalahan ilmu pengetahuan, teknologi, dan/atau
seni di bidang manajemen pendidikan melalui pendekatan inter
atau multidisipliner. Mampu mengelola riset dan pengembangan di
bidang manajemen pendidikan yang bermanfaat bagi masyarakat
dan keilmuan, serta mampu mendapat pengakuan nasional dan
internasional.
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3) Menguasai knowledge, skills, values, attitudes dan experiences yang
diperlukan untuk mengelola dan memimpin penyelenggaraan
pendidikan nasional pada berbagai tingkat, dan jenjang, baik lokal,
regional dan nasional secara profesional, efisien dan -efektif.
Menguasai berbagai strategi untuk memimpin penyelenggaraan
pendidikan, sehingga pendidikan itu terarah dengan benar,
terhindar dari berbagai tindakan yang menghambat pendidikan
dalam upaya mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Memiliki
kemampuan wuntuk mengkoordinasikan, —mensinkronisasikan,
mengarahkan proses pendidikan ke arah tujuan dengan jelas,
komprehensif dan tepat sasaran.

4) Menjunjung tinggi norma, tata-nilai, moral, agama, etika dan
tanggung jawab profesional. Berfikir secara logis dan analitis untuk
menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi secara profesional.
Mampu bersaing secara nasional dan global. Jujur, disiplin, ingin
tahu, kritis, percaya diri, mandiri, beremosi matang, kooperatif, dan
dapat dipercaya. Taat (menjunjung tinggi) norma, tata-nilai, moral,
agama, etika umum dan etika profesi. Beretos kerja dan
melaksanakan usaha terbaiknya dalam setiap kegiatan.

d) Diskripsi

Kajian tentang teori dan praktis monitoring sekolah, evaluasi sekolah

serta TQOM dalam menjaga kualitas pendidikan, quality assuransi dan

akreditasi sekolah oleh badan yang berwenang dalam peningkatan
kualitas pendidikan
e) Referensi

1) Caspersz, V. (2003) ISO 9001: 2000. And continual quality
improvement.Jakarta: Gramedia

2) Feigebahum, A.V. (2002). Tatal quality gontrol. London: McGraw
Hill.

3) Gaspersz, V. (2003). ISO 9001: 2000 And continual quality improvement.
Jakarta: Gramedia Pustaka Utama

4) Iso 2009. Agent of change community total quality Indonesia ISO 9001:
2008. Geneva: Case Postale.

5) Indranata, I. (2006). Terampil dan sukses melakukan audit mutu internal.
ISO 19011:2000. Jakarta: Alfabeta.

6) Prawirisentono. (2007). Filosofi baru tentang manajemen mutu terpadu
abad 21. Jakarta: Bumi Aksara.

28. Ujian Komprehensif
a. Kode/SKS :844250221/2
b. Prasyarat :Sesuai persyaratan ujian komprehensif
c. Capaian Pembelajaran:
Memiliki kompetensi dalam menyusun perencanaan penelitian tesis
dalam bentuk proposal tesis.
d. Deskripsi
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Membina kompetensi mahasiswa dalam: (1) pemilihan topik penelitian
tesis; (2) menyusun latar belakang, perumusan masalah, dan tujuan
penelitian; (3) mendeskripsikan variabel-variabel penelitian hingga
diperoleh indikator; (4) menyusun desain penelitian, (5) menentukan
populasi dan sampel, atau subjek penelitian, (6) membakukan
instrumen-instrumen penelitian, dan (7) menentukan teknik analisis
data.
e. Referensi
Bergantung pada topik penelitian tesis yang dipilih mahasiswa.

29. Tesis
a. Kode/SKS :8451250427/4 SKS
b. Prasyarat :-
c. Capaian Pembelajaran

1) Bertagqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan Memiliki moral, etika
dan kepribadian yang baik di dalammenyelesaikan tugasnya,
Mampu bekerjasama dan memiliki kepekaan sosial dan
kepedulianyang tinggi terhadap masyarakat dan lingkungannya,
serta Menjunjung tinggi penegakan hukum serta memiliki semangat
untuk mendahulukan kepentingan bangsa serta masyarakat luas.

2) Mampu mengembangkan pengetahuan, teknologi, dan/atau seni di
bidang manajemen pendidikan atau praktek profesionalnya melalui
riset, hingga menghasilkan karya inovatif dan teruji. Mampu
memecahkan permasalahan ilmu pengetahuan, teknologi, dan/atau
seni di bidang manajemen pendidikan melalui pendekatan inter
atau multidisipliner. Mampu mengelola riset dan pengembangan di
bidang manajemen pendidikan yang bermanfaat bagi masyarakat
dan keilmuan, serta mampu mendapat pengakuan nasional dan
internasional.

3) Menguasai knowledge, skills, values, attitudes dan experiences yang
diperlukan untuk mengelola dan memimpin penyelenggaraan
pendidikan nasional pada berbagai tingkat, dan jenjang, baik lokal,
regional dan nasional secara profesional, efisien dan efektif.
Menguasai berbagai strategi untuk memimpin penyelenggaraan
pendidikan, sehingga pendidikan itu terarah dengan benar,
terhindar dari berbagai tindakan yang menghambat pendidikan
dalam upaya mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Memiliki
kemampuan wuntuk mengkoordinasikan, mensinkronisasikan,
mengarahkan proses pendidikan ke arah tujuan dengan jelas,
komprehensif dan tepat sasaran.

4) Menjunjung tinggi norma, tata-nilai, moral, agama, etika dan
tanggung jawab profesional. Berfikir secara logis dan analitis untuk
menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi secara profesional.
Mampu bersaing secara nasional dan global. Jujur, disiplin, ingin
tahu, kritis, percaya diri, mandiri, beremosi matang, kooperatif, dan
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dapat dipercaya. Taat (menjunjung tinggi) norma, tata-nilai, moral,
agama, etika umum dan etika profesi. Beretos kerja dan
melaksanakan usaha terbaiknya dalam setiap kegiatan.
d. Diskripsi
Tesis merupakan upaya mandiri mahasiswa untuk menghasilkan suatu
karya ilmiah yang dibimbing oleh dua orang pembimbing. Karya
ilmiah ini berupa penelitian datam konteks manajemen pendidikan
sesuai dengan konsentrasi yang dipilih mahasiswa.
e. Referensi
1) Fraenkel, J. R. & Wallen, N. E. (2003). How to design and evaluate
research in education.3'd ed. New York: McGraw-Hill Inc.
2) Johnson,B. & Christensen. (2006). Educational research uantitative,
qualitative and mixed approaches, 4t ed. Boston: Pearson.
3) Neuman, W.L. (2003). Social research methods: qualitative & quantitative
approach. 34 ed. Boston: Allyn & Bacon.
4) Pascasarjana. (2009). Pedoman pascasarjana UNESA. Surabaya: Unesa
Press.
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PROGRAM STUDI S2 PENDIDIKAN DASAR

A. Rasional

Pendidikan dasar merupakan pondasi awal peletakan ilmu pengetahuan
pada siswa. Salah satu faktor penunjang keberhasilan belajar siswa di antaranya
adalah faktor guru. Agar menghasilkan kualitas guru sesuai kompetensi yang
diharapkan, maka LPTK selaku penghasil guru harus melakukan pembenahan
dalam segala bidang, khususnya peningkatan kualitas sumber daya manusianya,
yakni dosen. Universitas Negeri Surabaya (Unesa) telah menyiapkan tenaga guru
SD yang sejak tahun 1990 dilaksanakan melalui pendirian Program Studi D-II
PGSD dan mulai tahun 2006 menjadi S1 PGSD. Sejak tahun 2006, Unesa juga
merasa terpanggil untuk mengusulkan pembukaan program studi S2 Pendidikan
Dasar untuk mempersiapkan dosen yang mengajar di PGSD dan pendidikan guru
pendidikan dasar lainnya, serta bagi guru yang ingin meningkatkan
kualifikasinya di bidang pendidikan.

Dibukanya Program Studi S2 Pendidikan Dasar juga dimaksudkan
mendukung program pemerintah dalam peningkatan kualitas pendidikan,
khususnya di tingkat perguruan tinggi. Berdasarkan Undang-undang No 14
Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen pasal 46 ayat 2 bahwa dosen memiliki
kualifikasi akademik minimum a) lulusan program magister untuk program
diploma atau program sarjana; dan b) lulusan program doktor untuk
Pascasarjana. Kualifikasi akademik tersebut diperoleh melalui pendidikan tinggi
Pascasarjana yang terakreditasi sesuai dengan bidang keahliannya.

B. Visi, Misi, Tujuan

1. Visi
Unggul dalam inovasi pendidikan dasar.

2. Misi

a. Menyelenggarakan pendidikan akademik bidang pendidikan dasar
berbasis ilmu dan teknologi pembelajaran inovatif.

b. Menyelenggarakan penelitian yang inovatif di bidang pendidikan dasar.

c. Mendharmabaktikan keahlian dan hasil penelitian dalam bidang
pendidikan dasar kepada masyarakat.

d. Melaksanakan manajemen prodi yang memberikan pelayanan prima
kepada pemangku kepentingan.

3. Tujuan
Tujuan Program Studi S2 Pendidikan Dasar adalah untuk menghasilkan
lulusan yang memiliki kompetensi sebagai pendidik, peneliti, dan
pengembang pendidikan dasar.

4. Sasaran
a. Peningkatan standar mutu prodi dan kompetensi SDM
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o

Peningkatan pemanfaatan sumber belajar sebagai bahan kajian dalam
perkuliahan

Peningkatan suasana akademik

. Peningkatan perilaku kecendekiawanan

Peningkatan kuantitas dan kualitas penelitian dosen

Pelatihan guru SD

Kerjasama antar lembaga dalam dan luar negeri

. Konsultan pendidikan dasar

Adanya sistem monev pembelajaran melalui Siakad

Kecepatan informasi dan komunikasi dengan civitas akademika
Laporan pengelolaan prodi

AT Do oo n

C. Profil Lulusan

Profil lulusan S2 Pendidikan Dasar memiliki kompetensi yang dijabarkan
sebagai berikut.

Sebagai Pendidik:

a.

b.

Mampu mengenal peserta didik secara komprehensif serta perspektif
kemanusiaan sebagai individu dan makhluk sosial.

Menguasai mata pelajaran pokok di institusi pendidikan dasar, baik dari
segi substansi dan metodologi keilmuan maupun dari segi kependidikan,
sebagai persyaratan kemampuan menggunakan bidang studi sebagai
konteks pembelajaran.

. Dapat menyelenggarakan pendidikan atas dasar penguasaan prinsip-prinsip

pembelajaran, perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, penilaian proses
dan hasil pembelajaran, serta langkah-langkah tindak lanjutnya.

.Dapat meningkatkan profesionalitas secara berkelanjutan, dengan

mengidentifikasi, menganalisis, dan mengatasi masalah pembelajaran,
melakukan penelitian dan pengembangan untuk meningkatkan kualitas
pendidikan dasar, yang ditunjang kemampuan menggunakan teknologi
informasi dan komunikasi sebagai wujud komitmen untuk melaksanakan
pendidikan sepanjang hayat.

Sebagai peneliti:

a.

Memberikan sumbangan dalam pengembangan khasanah pengetahuan dan
teknologi di bidang pendidikan dasar.

Memecahkan masalah bidang pendidikan dasar melalui penelitian dan
pengembangan.

. Menerapkan hasil penelitian dalam kegiatan pendidikan dan pengabdian

kepada masyarakat.

Sebagai pengembang pendidikan dasar:

l. Mengembangkan bidang keilmuan pendidikan dasar untuk
pengembangan pendidikan dasar.
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m. Mengembangkan inovasi dalam meningkatkan kualitas praktisi dan
pelaksanaan pendidikan dasar.

D. Capaian Pembelajaran

Berdasarkan visi, misi, tujuan Program Studi S2 Dikdas sebagaimana yang

diuraikan pada bagian sebelumnya dan berorientasi pada 10 kompetensi utama yang
dihasilkan oleh Asosiasi Dosen PGSD seluruh Indonesia sesuai dengan rumusan KKNI,
maka disusunlah Capaian Pembelajaran Program Studi S2 Pendidikan Dasar sebagai
berikut.

1. Sikap dan Nilai

a.

menjalankan agama dan kepercayaan yang dianutnya dengan penuh
tanggung jawab.

b. Berperan aktif dalam menyelesaikan tugasnya secara profesional.

Berperan sebagai warga negara dan warga masyarakat yang peduli
dengan kehidupan sosialnya.

d. Mampu melaksanakan tugasnya secara profesional dan proporsional.

Menjunjung tinggi nilai moral dan etika serta berkepribadian yang
berlaku di masyarakat.

2. Pengetahuan
Mampu menguasai prinsip-prinsip dan teori-teori pendidikan di sekolah
dasar secara mendalam, karakteristik perkembangan peserta didik baik
perkembangan fisik maupun psikologis, dan materi pembelajaran lima
bidang studi utama di sekolah dasar.

3. Keterampilan Umum
Mampu menunjukkan perilaku sosial yang baik, komunikatif, dan mengenal
peserta didik secara komprehensif dengan berperspektif kemanusiaan
sebagai individu dan makhluk sosial, serta mengembangkan serta
meningkatkan mutu pendidikan sekolah dasar yang tangguh dan
bertanggungjawab.

4. Keterampilan Khusus

a.

b.

Mampu mengembangkan kurikulum, bahan ajar, model, dan media
pembelajaran yang inovatif di sekolah dasar;

mengembangkan materi pembelajaran lima bidang studi utama di
sekolah dasar; melaksanakan dan mengembangkan model-model
pembelajaran, evaluasi proses dan hasil pembelajaran yang sesuai di
sekolah dasar dan di S1 PGSD; melakukan penelitian yang dapat
memecahkan permasalahan di sekolah dasar secara inter dan multi-
disiplin dan menghasilkan karya yang inovatif dan teruji, serta mampu
mengkomunikasikan hasil penelitian dan karyanya secara nasional;
mampu memecahkan permasalahan pendidikan sekolah dasar baik pada
tingkat satuan pendidikan maupun pada tingkat daerah dan nasional;
merencanakan, mengelola sumber daya dan melakukan evaluasi atas
pelaksanaan program yang berada di bawah tanggung jawabnya dengan
memanfaatkan pengetahuan dan bidang keahlian;
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e. mendiseminasikan gagasan-gagasan inovatif untuk mengembangkan dan
meningkatkan mutu pendidikan di sekolah dasar baik pada tingkat
daerah maupun nasional.
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E. Peta Kurikulum

Capaian Pembelajaran
No. | Kode MK | MATA KULIAH
la[1b | 1c|1d [Tle | 2f [2 [3 [4a | 4b [ 4c | 4d | 4e
A Mata Kuliah Pengembangan
" | Kepribadian (MPK)
1 | 853250235 | Filsafat llmu V[V VY]V
B Mata Kuliah Keilmuan dan Ketrampilan
" | (MKK)
1 | 853250234 | Metodologi Penelitlan | | VIV
Kualitatif
2 | 853250201 | Metodolog Penelitian \ V[V Y
Kuntitatif
3 | 853250202 | Wawasan Pendidikan Dasar v VIV [N v
R N
4 | 853250203 Perkembangan Anak
Kajian dan Pengembangan
5 | 853250207 | o o en VIV v
6 | 853250204 | Teori Belajar VNNV VN
C Mata kuliah Berkehidupan
" | Bermasyarakat (MBB)
1 | 853250308 Konsep Dasar Matematika VN[NV l
2 | 853250309 | Konsep Dasar IPA N[N N[V \
3 | 853250310 | Komsep  Dasar  bahasa VANV [V V] v
Indonesia
4 | 853250311 | Konsep Dasar PKn VN[NV V
5 | 853250312 | Konsep Dasar IPS N[N N[V v
6 | 853250306 | Pembelajaran Terpadu VN NNV VYN
D. | Mata Kuliah Keahlian Berkarya (MKB)
1 | 853250200 | Frogram - Pelaksanaan | b by by by v [V V[V [V [V Y|V
Lapangan (PPL)
853250217 | Ujian Komprehensif O IRV VA IV AV ARV ARV A IRV AV IRV IRV Y
853250418 | Tesis V[V NV [V VIV Y [V
Mata Kuliah Perilaku Berkarya (MPB)
Pengembangan
1 |853250234 | Pembelajaran Matematika VIVIN [V [NV
SD
Pengembangan
2 | 853250234 Pembelajaran IPA SD VIV VYN Y
Pengembangan
3 |853250234 | Pembelajaran Ilmu Sosial VIV VYN Y
dan PKn SD
Pengembangan
4| 858250234 Pembelajaran Bahasa SD VIV Y Y Y Y
Seminar Inovasi Pendidikan
5 | 85520219 dan Pembelajaran di SD VIV Y Y Y
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Capaian Pembelajaran

No. | Kode MK MATA KULIAH
la|1b|1c|1d |1e | 1f |2 |3 | 4a | 4b | 4c | 4d | 4e
F. Struktur Kurikulum
No SEMESTER
Kode MK | MATA KULIAH SKS
1| 2]3]4
A. LANDASAN KEILMUAN
853250201 | Metodologi Penelitian Kuantitatif
2. 853250234 | Metodologi Penelitian Kualitatif
853250235 | Filsafat Ilmu 2
B. LANDASAN KEPENDIDIKAN
853250202 | Wawasan Pendidikan Dasar 2
2. 853250203 | Perkembangan Anak
853250204 | Teori Belajar
4 853250207 ;g]lan dan Pengembangan Kurikulum 5 ’
C. SPESIALISASI
5. 853250306 | Pembelajaran Terpadu 3 3
Seminar inovasi Pendidikan dan
6 853250219 Pembelajaran di SD 2 2
7. 853250308 | Konsep Dasar Matematika 3 3
853250309 | Konsep Dasar IPA 3 3
9. 853250310 | Konsep Dasar Bahasa Indonesia 3 3
10. 853250312 | Konsep Dasar IPS 3 3
11. 853250311 | Konsep Dasar PKn 3 3
Pengembangan Pembelajaran
12. 853150513 Matematika di SD* 3 3
13, 853150315 ggr;gembangan Pembelajaran IPA di 3 3
Pengembangan Pembelajaran Ilmu
14. 853150517 Sosial dan PKn di SD** 3 3
15, 853150316 Is’le)n*§embangan Pembelajaran Bahasa di 3 3
16. 854250220 | PPL 2
17. 854250221 | Ujian Komprehensif 2
18. 853250418 | Tesis 2
Jumlah 48 | 19 | 16 | 7
Keterangan:
1) : Mahasiswa dengan latar belakang S1 nonkependidikan wajib menempuh
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2)*  : Mata kuliah wajib dipilih mahasiswa peminatan Matematika dan IPA SD

3) ** : Mata kuliah wajib dipilih mahasiswa peminatan IImu Sosial dan Bahasa di
SD

4)*** : Mulai pembimbingan tesis sampai dengan ujian proposal tesis ekuivalen
dengan 2 SKS, dengan total SKS di semester 4 sebanyak 6 SKS

5) : Mata kuliah wajib pilihan hanya bisa diselenggarakan dengan syarat
jumlah pemrogram mata kuliah tersebut minimal 15 mahasiswa

G. Identitas Mata Kuliah

1. Metode Penelitian Kuantitatif (2 SKS)

Mata kuliah membahas pendekatan penelitian kuantitatif dengan berbagai

karakteristiknya, masalah hipotesis, variabel dan definisi, jenis-jenis penelitian,

desain penelitian kuantitatif, pengukuran, penelitian pengembangan,

penelitian tindakan kelas, studi evaluasi, serta analisis penelitian kuantitatif.

Kegiatan perkuliahan diarahkan untuk menghasilkan proposal dan instrumen

penelitian kuantitatif.

Referensi:

1) Lindquist, E.F. (1940). Statistical analysis in educational research. Calcuta:
Oxford and IBH Publishing, Co.

2) Mudrajad, Kuncoro. (2004). Metode penelitian kuantitatif. Edisi kedua.
Yogjakarta: Penerbit AMP YKPN.

3) Riduan. (2006). Variabel-variabel penelitian. Bandung: Alfabeta.

4) Sugiyono. (2005). Metode penelitian kuantitaif dan kualitatif. Bandung: Alfa
Beta.

5) William, R.D., and Goldstein, Matthew. (1984). Multivariate analysis: Methods
and application. New York: John Wiley.

2. Metode Penelitian Kualitatif (2 SKS)

Mata kuliah ini membahas pendekatan penelitian kualitatif, dengan

karakteristiknya, perumusan masalah, variabel dan instrumen serta desain

penelitian kualitatif untuk pendidikan dasar. Kegiatan perkuliahan diarahkan

untuk menghasilkan proposal dan instrumen penelitian kualitatif.

Referensi:

1) Bogdan, Robert C dan Sari Knopp Biklen. (1982). Qualitative reaserch for
education: an introduction to theory and methods. Bostom: Allyn and Bacom, Inc.

2) Miles, Matthew B., dan Huberman, A. Michael. (1992). Analisis data kualitatif.
Penerjemah tjetjep rohendi. Jakarta: Ul Press.

3) Moleong, Lexy. J. (2004). Metode penelitian kualitatif. Bandung: PT Remaja
Rosda Karya.

4) Sugiyono. (2005). Metode penelitian kualitatif dan kuantitatif. Bandung: Alfa
Beta.

3. Filsafat Ilmu (2 SKS)
Mata kuliah ini mengkaji tentang sejarah dan konsep serta perkembangan
tilsafat ilmu beserta interelasinya antar cabang ilmu berkaitan dengan hakikat,
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sifat dan kedudukan ilmu secara umum dan secara khusus ontologis,

epistemologis dan aksiologis dalam pendidikan dasar.

Referensi:

1) Brubacher,John. S. (1978). Modern philosopies of education. New Delhi: Tata
McGraw-Hill.

2) Endraswara, Suwandi. (2012). Filsafat ilmu: Konsep, sejarah dan pengembangan
metode ilmiah. Yogyakarta: CAPS.

3) Farid, Fu’ad dan Hamid, Abdul. (2012). Cara mudah belajar filsafat.
Yogyakarta: IRCISoD.

4) Fautanu, Idham. (2012). Filsafat ilmu:Teori dan aplikasi. Jakarta: Referensi

5) Gie, The Liang. (1999). Pengantar filsafat ilmu. Yogyakarta: Liberty.

6) Suhar. (2010). Filsafat umum: Konsep, sejarah dan aliran. Jakarta: Gaung
Persada.

7) Supriyanto, Stefanus. (2013). Filsafat ilmu. Jakarta: Prestasi Pustaka.

8) Suriasumantri, Jujun. (2002). Filsafat ilmu: Sebuah pengantar populer. Jakarta:
Pusaka Harapan.

4. Wawasan Pendidikan Dasar (2 SKS)
Mata kuliah ini membahas konsep pendidikan secara umum, mulai dari
pengetian pendidikan, tujuan pendidikan, pendidik, pengembangan afeksi,
pembudayaan Pancasila, evaluasi, mengurangi pengangguran, otonomi
lembaga pendidikan, sampai dengan pengembangan pendidikan. Di samping
itu juga membahas konsep-konsep khusus yang bertalian dengan pendidikan
dasar, seperti kebutuhan guru kelas, dasar politik, hukum, sosial, dan inovasi
pendidikan di pendidikan dasar.
Referensi:
1) Callahan, Joseph F., dan Clark, Leonard H. (1983). Foundation of education.

New York: McMillan Publishing Co.

2) Pidarta, Made. (2007). Landasan kependidikan. Jakarta: Rineka Cipta.
3) Pidarta, Made. (2009). Wawasan pendidikan. Surabaya: SIC.

5. Perkembangan Anak (2 SKS)
Mata kuliah ini mengkaji hakikat perkembangan anak pada usia pendidikan
dasar; memberikan wawasan tentang proses perkembangan anak dari sudut
psikologi perkembangan, baik perkembangan fisik, perkembangan psikologis,
perkembangan bahasa, perkembangan spasial dan matematika, dan
perkembangan kepribadian. Termasuk dalam kajian mata kuliah ini adalah
pengaruh faktor keturunan dan lingkungan terhadap perkembangan anak dan
gejala-gejala yang muncul terhadap perkembangan anak, serta keterkaitan
antara perkembangan anak dengan dunia pendidikan di SD.
Referensi:
1) Berk, L.E (2000). Child development. Massachusetts: Allyn & Bacon.
2) Hurlock, E.B. (2004). Perkembangan anak jakarta: Penerbit Erlangga.
3) Schikedannz, J.A & Forsyth, P.D. (2000). Understanding children and adolessent.

Mountain View. California Mayfileld.
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6. Teori Belajar (2 SKS)

Mata kuliah ini membahas keterkaitan psikologi pendidikan dengan mengajar,

teori pertumbuhan dan perkembangan manusia, khususnya anak pada usia

pendidikan dasar, berbagai teori belajar, pandangan behaviorisme,

kognitivisme, konstruktivisme, dan aplikasinya dalam pembelajaran. Data

hasil penelitian dalam pembelajaran, faktor-faktor yang mempengaruhi belajar,

hambatan, dan kemungkinan cara penanggulangannya.

Referensi:

1) Eggen, P. et al. (2004). Educational psychology: Windows on classroom. New
Jersey: Prentice Hall.

2) Elliot, S. N. et al. 2000. Educational psycology: Effective teaching, effective
learning. New York: McGraw-Hill.

3) McCown, R. (1996). Educational psychology: A learning-centered approach to
classroom practice. Massachusetts: Allyn and Bacon.

4) Papala, D.E. et al. (2004). Human development. Boston: McGraw-Hill.

5) Santrock, J.W. (2004). Educational psychology. New York: McGraw-Hill.

6) Slavin, R.E. (2009). Educational psychology: Theory and practice. Columbus:
Pearson Education.

7) Woolfolk, A. (2008). Psychology in education. England: Pearson Education
Limited.

7. Asesmen Pembelajaran (2 SKS)

Mata kuliah ini membahas teori dan prinsip asesmen pembelajaran di SD,

penerapan teori dan prinsip asesmen pembelajaran dalam penulisan tes,

pengukuran dan evaluasi, dan penilaian dan interpretasi hasil tes, serta analisis

butir soal.

Referensi:

1) Anderson, L.W. et al. (2001). A taxonomy for learning, teaching, and assessing.
New York: Longman.

2) Gronlund, N. E. (2003). Assessment of student achievement. New York: Pearson
Education, Inc.

3) Glencoe. T. t t. Performance assessment in the science classroom. New York: Hill.

4) Johnson, D. W., dan Johnson, R. T. (2002). Meaningful assessment in the science
classroom. New York: Allyn and Bacon.

5) Lucy, Cheser, and Clinton, I. Chase. (1992). Developing and using test
effectively. San Francisco: Yossey Bass Publisher.

6) Oosterhof, A. (2003). Developing and using classroom assessments. New York:
Merrill Prentice Hall.

7) Popham, W.]. (1993). Educational evaluation. Boston: Allyn and Bacon.

8) Reed, A].S., dan Bergemann, V.E. (2001). A guide to observation, participation,
and reflection in the classroom. New York: McGraw-Hill.

8. Pembelajaran Terpadu (3 SKS)
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Mata kuliah ini membahas prinsip-prinsip pembelajaran terpadu untuk bidang
studi IPA, IPS, Matematika, PKn, dan Bahasa Indonesia, dan pembelajaran
tematik, yang meliputi pengertian, dasar-dasar filosofis, psikologis, dan
pedagogis pembelajaran terpadu, model pembelajaran terpadu, perencanaan
pembelajaran terpadu, pelaksanaan pembelajaran terpadu, dan evaluasi dalam
pembelajaran terpadu.

Referensi:

1) Robin Forgathy. (1991). How to integrated the curricula. Sidney: Open

University

9. Kajian dan Pengembangan Kurikulum SD (2 SKS)
Mata kuliah ini membahas prinsip-prinsip pengembangan kurikulum SD,,
menganalisis kurikulum SD, menganalisis dan menentukan mata pelajaran
dalam kurikulum SD, dan mengembangkan kurikulum SD sesuai dengan
prinsip-prinsip pengembangan kurikulum, prinsip-prinsip belajar, analisis
kebutuhan siswa, perkembangan anak usia SD, dan keunggulan lokal.

Referensi:

1) Hasan, Hamid. (2008). Evaluasi Kurikulum. Bandung: Remaja Rosdakarya.

2) Miller, Jhon P, Seller, Wayne. (1985). Curriculum prespective and practice. New
York: Longman.

3) Riyanto, Yatim. (2007). Pengembangan kurikulum. Surabaya: Unesa University
Press.

4) Sukmadinata, Nana S. (2006). Pengembangan kurikulum, teori dan praktek.
Bandung: Remaja Rosdakarya.

5) Tyler, Ralph W. (1980). Basic principles of curriculum and instruction. Chicago:
The University of Chicago Press.

6) Zais, Robert S. (1976). Curriculum. New York: Harper & Row Publisher.

10. Konsep Dasar Matematika (2 SKS)

Mata kuliah ini membahas konsep dasar matematika untuk membekali

mahasiswa dengan pengetahuan tentang hakikat matematika dan prinsip-

prinsip dalam matematika, dan dasar-dasar operasi dalam matematika.

Referensi:

1) Burns,Marilyn. (2000). About teaching mathematics: A k-8 resource. Math
Publications.

2) Middleton, James A., dan Goepfert, Polly. (1996). Inventive strategies for
teaching: Implementing Standards for Reform. APA books.

3) Scoenfeld, A. H. (1985). Mathematical problem solving. Orlando: Academic
Press.

11. Konsep Dasar IPA (2 SKS)
Mata kuliah ini memberikan pembekalan kepada mahasiswa agar
memahami prinsip-prinsip IPA secara terintegrasi dan menggunakan
prinsip-prinsip tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu juga
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memberikan dasar-dasar pemahaman keterkaitan antara konsep dasar IPA

dengan materi IPA di SD yang selaras dengan perkembangan ipteks dan

global, termasuk permasalahan yang muncul dan sulosi tepat dan bijaksana

agar diperoleh pemahaman kritis, skeptis, dan komprehensif.

Referensi:

1) Biggs, A., Gregg, K., Hagin, W.C., Kapicka, C., Lundgren, L., Rillero, P.
(2002). Biology: The dynamic of life. New York: Glencoe McGraw-Hill.

2) Kimball, JJW. (Terj: Tjitrosomo, SS., dan Sugiri NN). (1996). Biologi.
Jakarta: Erlangga.

3) Lehninger, A.L. (Terj: Thenawijaya, M.). (2000). Dasar-dasar biokimia.
Jakarta: Erlangga.

12. Konsep Dasar Bahasa Indonesia (2 SKS)

Ruang lingkup mata kuliah ini meliputi aspek keterampilan berbahasa

Indonesia, kebahasaan bahasa Indonesia, dan apresiasi sastra. Aspek

keterampilan berbahasa Indonesia meliputi keterampilan berbahasa reseptif

dan produktif, yang meliputi jenis-jenisnya, faktor-faktor yang berpengaruh

terhadap aspek keterampilan berbahasa reseptif dan produktif, dan

problematik pengembangannya pada sekolah dasar. Aspek Kebahasaan

membahas fonologi, morfologi, dan sintaksis bahasa Indonesia. Aspek

kesastraan membahasa pengertian sastra anak, unsur pembangun karya

sastra, jenis-jenis karya sastra, proses kreatif, apresiasi sastra, dan kritik

sastra, serta pembelajarannya pada pendidikan dasar.

Referensi:

1) Akhadiah, Sabarti. (1989). Pembinaan kemampuan menulis bahasa Indonesia.
Jakarta: Erlangga.

2) Buck, Gary. (2001). Assessing listening. Cambridge: Cambridge University
Press.

3) Burns, C. Paul, Betty D. Roe, and Elinor P. Ros. (1996) Teaching reading in
today’s elementary schools. Boston: Houghton Mifflin Company.

4) Depdikbud. (2008). Kamus besar bahasa indonesia. Jakarta: Balai Pustaka.

5) Farris, Pamela ]. (1993). Language arts a process approach. Madison: Wm C.
Brown Communication.

6) Hamzah, A. Adjib. (1985). Pengantar bermain drama. Bandung:
Rosdakarya.

7) Nunan, David and Miller, Linsay. (1995). New ways in teaching listening.
Alexandria: Teachers of English.

8) Rendra. (1990). Tentang Bermain Drama. Jakarta: Gramedia.

9) Semi, Atar. (1986). Anatomi sastra. Bandung. Rosda.

10) Suparno. (1995). Perihal bahasa. Malang: IKIP Malang.

11) Tompkins, Gail E. and Hopkisson, Kenneth. (1991). Language arts: Content
and teaching strategis. New York: MacMillan Publishing Company.

12) Waluyo, Herman J. (2002). Drama: Teori dan pembelajarannya. Yogyakarta:
PT. Hanindita Graha Widya.
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13. Konsep Dasar PKn (2 SKS)

Mata kuliah ini membahas berbagai konsep pendidikan nilai/afektif dan

pendidikan kewarganegaraan. Konsep nilai mencakup pengertian,

kedudukan dan fungsi nilai dalam kehidupan manusia, pendidikan, dan

khususnya dalam PKn. Kajiannya dilakukan dengan pendekatan teoretis,

yang meliputi kajian historis, religius, filosofis, psikologis, dan sosiobudaya

dan empiris. Aspek kewarganegaraan membahas pengertian pendidikan

kewarganegaraan dan berbagai teori mengenai kewarganegaraan, hak dan

kewajiban negara dan warga negara, serta macam-macam ideologi dunia

serta dampaknya terhadap kehidupan berbangsa dan bernegara, serta

berbagai kasus kewarganegaraan dalam era global. Mata kuliah ini juga

membahas nilai-nilai demokrasi, HAM, dan konstitusi, implikasi dalam

kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara, serta implementasi

nilai-nilai tersebut dalam pendidikan, serta pentingnya wawasan mengenai

multikultur dan gender sebagai upaya penanaman wawasan kebangsaan di

dalam masyarakat yang majemuk.

Referensi:

1) Budiardjo, Miriam. (2008). Dasar-dasar ilmu politik. Jakarta: PT Gramedia
Pustaka.

2) Kaelan dan Zubaidi, Achmad. (2010). Pendidikan kewarganegaraan.
Yogyakarta: Paradigma.

3) Kurtnez, William, and Gewirt, Jakob, L. (1984). Morality, moral professional
and moral development. New York: Wiley Interscience Publisher.

4) Lee, W. (1999). Qualities of citizenship for the new century: Perception of asian
educational leaders. Bangkok: UNESCO-ACEID.

5) Steenbergen, Van Bart. (1994). The condition of citizenship. London: SAGE
Publications.

6) Turner, S. Bryan. (1993). Citizenship and social theory. London: SAGE
Publications.

14. Konsep Dasar IPS (2 SKS)

Mata kuliah ini memberi bekal pemahaman yang komprehensif dan integral

IPS, yang meliputi geografi, sejarah, sosiologi dan ekonomi, serta

keterkaitannya konsep dasar ini dengan pembelajaran IPS di SD.

Referensi:

1) Daldjoeni, N. (1987). Pokok-pokok geografi manusia. Bandung: Alumni.

2) Gregory, Grossman. (2001). Sistem-sistem ekonomi. Jakarta: Bumi Aksara.

3) Harry, Landreth and David D. Colander. (1994). History of economic
thougt. Boston: Houghton Mifflin.

4) Ritzer, George. (2008). Teori sosiologi: Dari teori sosiologi klasik sampai
perkembangan mutakhir teori sosial postmodern. Yogyakarta: Kreasi Kencana.

5) Sartono, Kartodiharjo. (1993). Pengantar sejarah indonesia baru: Tahun 1500-
1900. Dari emporium sampai imperium. Jakarta: PT Gramedia Pustaka.

6) Waspodo, Tjipto dan Suhanaji. (2011). Konsep dan teori ilmu-ilmu sosial.
Surabaya: Unesa University Press.
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15. Pengembangan Materi dan Media Pembelajaran IPA dan Matematika di

Sekolah Dasar (3 SKS)

Mata kuliah mengkaji standar isi dan substansi materi IPA dan Matematika

dalam kurikulum sekolah dasar, kemudian menggunakan hasil analisis

standar isi tersebut sebagai dasar untuk mengembangkan materi dan media

pembelajaran IPA dan matematika di SD. Termasuk di dalam mata kuliah

ini adalah mengembangkan bahan ajar, buku siswa, dan media

pembelajaran inovatif untuk pembelajaran IPA dan Matematika di sekolah

dasar dengan mempertimbangkan standar isi, kebutuhan siswa,

perkembangan anak usia SD, dan keunggulan lokal.

Referensi:

1) Arief, Sadiman, dkk. (2003). Media pendidikan. Jakarta: Raja Grafindo.

2) Sudjana, Nana. (2004). Media pengajaran. Bandung: Sinar Baru.

3) Heinrich Robert, Molenda Michael, Russel James. (2005). Media and the
newtechnologies of instruction. New York: John Wiley and Sons, Inc.

4) Marilyn, Burns. (2000). About teaching mathematics: A k-8 resource. Math
Solution Publications.

5) Middleton, James A., and Goepfert, Polly. (1996). Inventive strategies for
teaching mathematics: Implementing standards for reform. APA books.

6) Scoenfeld, A. H. (1985). Mathematical problem solving. Orlando: Academic
Press.

16. Pengembangan Materi dan Media Pembelajaran Ilmu Sosial dan Bahasa

Indonesia di Sekolah Dasar (3 SKS)

Mata kuliah mengkaji standar isi dan substansi materi Ilmu Sosial (IPS dan

PKn) dan Bahasa Indonesia dalam kurikulum sekolah dasar, kemudian

menggunakan hasil analisis standar isi tersebut sebagai dasar untuk

mengembangkan materi dan media pembelajaran IImu Sosial (IPS dan PKn)

dan Bahasa Indonesia di SD. Termasuk di dalam mata kuliah ini adalah

mengembangkan bahan ajar, buku siswa, dan media pembelajaran inovatif

untuk pembelajaran Ilmu Sosial (IPS dan PKn) dan Bahasa Indonesia di

sekolah dasar dengan mempertimbangkan standar isi, kebutuhan siswa,

perkembangan anak usia SD, dan keunggulan lokal.

Referensi:

1) Arief, Sadiman, dkk. (2003) Media pendidikan. Jakarta: Raja Grafindo.

2) Cynthia Szimanski, Sunal. (1993). Social studies in the elementary and
middleschool student. Philadelphia: Harcourt Brace Publisher

3) Dorothy ]. Skeel. (1995). Eelementary social studies: Challanges for tomorrow
world. Philadelphia: Harcourt Brace Publisher

4) Jarolimek. ] and Walker Parker. (1993). Social studies in elementary
education. New York: Macmillan Publishing company

5) Jack, Zevin. (1992). Social studies for twenty-first century. London: Longman

Www.pasca.unesa.ac.id | “Groning with charncte Buku Pedoman Akademik Pascasarjana Unesa
187



6) Martorella, H. Peter. (1995). Elementary social studies: Developing reflective,
competent and concerned citizens Boston: Little Brown

7) Sudjana, Nana. (2004). Media pengajaran. Bandung: Sinar Baru.

8) Heinrich Robert, Molenda Michael, Russel James. (2005). Media and the new
technologies of instruction. New York: John Wiley and Sons, Inc.

9) Waspodo Tjipto dan Suhanaji. (2004). Pendidikan IPS. Surabaya: SIC

17. PBM Bidang Studi Matematika dan IPA di Sekolah Dasar (3 SKS)

Mata kuliah ini pada dasarnya berisi teori dan strategi belajar mengajar

bidang studi Matematika dan IPA yang dihubungkan dengan psikologi

belajar yang sesuai dan model-model pembelajaran yang berkembang

dewasa ini dan kebutuhan pembelajaran di masa yang akan datang. Mata

kuliah ini membahas asumsi desain instruksional dan sistem desain

instruksional (perangkat pembelajaran) di SD. Termasuk dalam pembahasan

ini adalah prinsip-prinsip belajar dan kondisi belajar, proses pembelajaran

(sasaran pembelajaran, macam-macam proses belajar, sifat-sifat siswa),

desain pembelajaran, pembelajaran secara kelompok dan individu,

penerapan dan pengembangan pembelajaran inovatif bidang studi

Matematika dan IPA, dan mengevaluasi serta cara membuat instrumen

evaluasinya.

Referensi:

1) Biggs, A., Gregg, K., Hagin, W.C., Kapicka, C., Lundgren, L., Rillero, P.
(2002). Biology: The dynamic of life. New York: Glencoe McGraw-Hill.

2) Eggen, P.D. dan Kauuchak, D.P. (1996). Strategy for teachers teaching content
skill. Boston: Allyn and Bacon.

3) Kemp, J.E., Morisson, G.R., Ross, SM. TT. Designing effetive insruction.
New York: MacMillan College Publishing Company.

4) Thiagarajan, S., Semmel, D.S., and Semmel, M.I. (1974). Instructional
development for traning teachers of exceptional children. Bloomington: Center
for Inovation on Teaching the Handicapped.

18. PBM Bidang Studi Ilmu Sosial dan Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar (3
SKS)
Mata kuliah ini pada dasarnya berisi teori dan strategi belajar mengajar
bidang studi Ilmu Sosial (IPS dan PKn) dan Bahasa Indonesiayang
dihubungkan dengan psikologi belajar yang sesuai dan model-model
pembelajaran yang berkembang dewasa ini dan kebutuhan pembelajaran di
masa yang akan datang. Mata kuliah ini membahas asumsi desain
instruksional dan sistem desain instruksional (perangkat pembelajaran) di
SD. Termasuk dalam pembahasan ini adalah prinsip-prinsip belajar dan
kondisi belajar, proses pembelajaran (sasaran pembelajaran, macam-macam
proses belajar, sifat-sifat siswa), desain pembelajaran, pembelajaran secara
kelompok dan individu, penerapan dan pengembangan pembelajaran
inovatif bidang studi ilmu Sosial dan Bahasa Indonesia, dan mengevaluasi
serta cara membuat instrumen evaluasinya.
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Referensi:

1) Biggs, A., Gregg, K., Hagin, W.C., Kapicka, C., Lundgren, L., Rillero, P.
(2002). Biology: The dynamic of life. New York: Glencoe McGraw-Hill.

2) Cynthia Szimanski, Sunal. (1993). Social studies in the elementary and middle
school student. Philadelphia: Harcourt Brace Publisher

3) Dorothy ]. Skeel. (1995). Eelementary social studies. Challanges for tomorrow
world. Philadelphia: Harcourt Brace Publisher

4) Eggen, P.D. dan Kauuchak, D.P. (1996). Strategy for teachers teaching content
skill. Boston: Allyn and Bacon.

5) Jarolimek, ] & Walker C. Parker. (1993). Social studies in elementary school.
New York: MacMillan Publishing Company.

6) Jack Zevin. (1992). Social studies for twenty-first century. London: Longman

7) Kemp, J.E., Morisson, G.R., Ross, SM. Designing 189rofessio insruction.
New York: Macmillan College Publishing Company.

8) Martorella. H. Peter. (1995). Elementary social studies: developing reflective,
competent and concerned citizens.Boston: Little Brown

9) Thiagarajan, S., Semmel, D.S.,, and Semmel, M.I. (1974). Instructional
development for traning teachers of exceptional children. Bloomington: Center
for Inovation on Teaching the Handicapped.

19. Program Pengalaman Lapangan (2 SKS)
Mata kuliah ini menyediakan pengalaman praktik lapangan bagi mahasiswa
untuk mengelola pembelajaran sesuai dengan peminatan bidang studi, baik
di SD maupun pendidikan tinggi (S-1 PGSD).

20. Seminar Problematika Pendidikan di SD (2 SKS)

Mata kuliah ini menyediakan kesempatan kepada mahasiswa untuk
berpartisipasi aktif dalam suatu forum ilmiah berbentuk seminar kelas, baik
sebagai pemakalah maupun sebagai peserta dengan topik problematik
pendidikan di SD, yang meliputi masalah kurikulum, guru, siswa, media
pembelajaran, lingkungan belajar, evaluasi pembelajaran, homeschooling, dan
model pembelajaran. Yang termasuk dalam perkuliahan ini kegiatan
menyeminarkan proposal tesis mahasiswa dengan menghadirkan
pembimbing tesis.

21. Ujian Komprehensif (2 SKS)

a. Kode/SKS  :854250221/2

b. Prasyarat : Sesuai persyaratan ujian komprehensif

c. Capaian Pembelajaran:
Memiliki kompetensi dalam menyusun perencanaan penelitian tesis
dalam bentuk proposal tesis.

d. Deskripsi:
Mata kuliah ini memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk
melakukan kerja ilmiah mandiri dalam perencanaan dan pelaksanaan
penelitian mengenai suatu masalah pendidikan yang sesuai dengan
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e.

bidang spesialisasi (konsentrasi) mahasiswa serta penulisan laporannya
dalam bentuk tesis yang diuji di hadapan tim penguji dalam suatu forum
ilmiah. Yang termasuk dalam serangkaian kegiatan tesis adalah
pembimbingan, seminar proposal tesis, ujian komprehensif, dan ujian
tesis.

Referensi:

Bergantung pada topik penelitian tesis yang dipilih mahasiswa.

22. Tesis

a.
b.

C.

H. Dosen

Prof. Dr. Prabowo, M.Pd.

Prof. Dr. Muslimin Ibrahim, M. Pd

Prof. Dr. Setyo Yuwana, MA.

Prof. Dr. dr. Tjandra Kirana, M.S., Sp. And.
Prof. Dr. Warsono, MS.

Prof. Dr. Kisyani Laksono, M.Hum.

Prof. Dr. Budi Jatmiko. M.Pd.

Prof. Dr. M.V. Roesminingsih, M.Pd

Prof. Dr. Bambang Yulianto, M.Pd.

Kode/SKS :853250418/4

Prasyarat :-

Capaian Pembelajaran

1) Menghasilkan karya yang kreatif, original, dan teruji yang
bermanfaat bagi pengembangan ilmu dan kemaslahatan umat
manusia.

2) Menggunakan teori-teori psikologi belajar dalam pembelajaran atau
teori lain yang relevan.

Deskripsi

Mata kuliah ini memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk

melakukan kerja ilmiah mandiri dalam perencanaan dan pelaksanaan

penelitian mengenai suatu masalah pendidikan yang sesuai dengan

bidang spesialisasi (konsentrasi) mahasiswa serta penulisan laporannya

dalam bentuk tesis yang diuji di hadapan tim penguji dalam suatu

forum ilmiah. Yang termasuk dalam serangkaian kegiatan tesis adalah

pembimbingan, seminar proposal tesis, ujian komprehensif, dan ujian

tesis.

Referensi

Bergantung pada topik penelitian tesis yang dipilih mahasiswa.

. Prof. Dr. Rusijono, M.Pd.

. Prof. Dr. Wahyu Sukartiningsih, M.Pd.
. Prof. Siti M. Amin, M.Pd.

. Prof. Mega Tegah Budiarto, M.Pd.

. Prof. Dr. Suyono, M.Pd.

. Prof. Dr. Yatim Riyanto, M.Pd
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16. Prof. Dr. Mustaji, M.Pd

17. P Prof. Dr. Mohamad Nur

18. Prof. Dr. Ismet Basuki, M. Pd.

19. Dr. Hendratno, M.Hum.

20. Dr. Ketut Prasetya, MS.

21. Dr. Suhartono, M.Pd.

22. Drs. Imam Supardi, Ph.D.

23. Dra. Yuni Sri Rahayu, MS., Ph.D.
24. Dr. Waspodo Tjipto Subroto, M.Pd
25. Dr. Suryanti, M.Pd.

26. Dr. Wahono Widodo, M.Si.

27. Neni Mariana, S.Pd., M.Sc., Ph.D.
28. Dr. Wiryanto, M.Si.

29. Rooselyna Ekawati, S.Si., M.Sc., Ph.D.
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PROGRAM STUDI S2 PENDIDIKAN SENI BUDAYA

A. Rasional

Peningkatan kualitas sumber daya manusia saat ini merupakan sesuatu yang
tidak dapat ditawar lagi. Matra manusia, khususnya generasi muda menjadi isu
sentral dan tumpuan utama dalam pembangunan dan masa depan bangsa. Salah
satu faktor penting dalam mewujudkan cita-cita bangsa dan mempertahankan
kedaulatan bangsa dan meningkatkan daya saing bangsa adalah dengan
pengembangan pendidikan nasional.

Pendidikan nasional yang berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar
Negara Republik Indonesia Tahun 1945 berfungsi mengembangkan kemampuan
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Untuk
mengemban fungsi tersebut pemerintah menyelenggarakan suatu sistem
pendidikan nasional sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.

Menurut UUSPN No 20 tahun 2003, Pendidikan Nasional harus mampu
menjamin pemerataan kesempatan pendidikan, peningkatan mutu dan relevansi
serta efisiensi manajemen pendidikan. Pemerataan kesempatan pendidikan
diwujudkan dalam program wajib belajar 9 tahun. Peningkatan mutu pendidikan
diarahkan untuk meningkatkan kualitas manusia Indonesia seutuhnya melalui
olahhati, olahpikir, olahrasa dan olahraga agar memiliki daya saing dalam
menghadapi tantangan global.

Melihat fungsi pendidikan tersebut maka sebenarnya tugas pendidikan yang
paling utama adalah membentuk watak atau sikap mental, sebab sikap mental
merupakan kunci dari kemajuan suatu bangsa. Charles Schriber dalam
Summahamijaya (tanpa tahun: 3) mengemukakan bahwa peran pendidikan dalam
menentukan keberhasilan seseorang hanya 15 persen dan selebihnya 85 persen
ditentukan oleh nilai sikap mental atau kepribadian seseorang.

Praksis pengembangan sikap mental sesuai Peraturan Pemerintah Nomor 19
Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, khususnya Standar Kompetensi
Lulusan untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah tercermin pada kelompok
mata pelajaran Agama dan Akhlak Mulia; Kewarganegaraan dan Kepribadian;
IImu Pengetahuan dan Teknologi; Estetika; Jasmani, Olah Raga, dan Kesehatan.
Kompetensi estetika tersebut selanjutnya akan dicapai melalui pembelajaran Seni
Budaya.

Pendidikan Seni Budaya memiliki peranan dalam pembentukan pribadi atau
sikap mental peserta didik yang harmonis, sebab pendidikan seni budaya
memfokuskan diri pada kebutuhan perkembangan peserta didik dalam mencapai
multikecerdasan yang terdiri atas kecerdasan intrapersonal, interpersonal, visual
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spasial, musikal, linguistik, logik matematik, naturalis serta kecerdasan adversitas,
kecerdasan kreativitas, kecerdasan spiritual dan moral, dan kecerdasan emosional.
Untuk itu, diperlukan guru-guru seni budaya yang menguasai ilmu seni (teori dan
konsep) secara utuh dan mendalam, sehingga dapat menjadi pembimbing dan
pendorong para peserta didik mengembangkan kemampuannya.

Hal ini sejalan dengan apa yang diamanatkan oleh Undang-Undang Nomor 14
Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, Pasal 8 bahwa setiap guru dan dosen harus
mempunyai kualifikasi akademik, kompetensi dan sertifikasi. Kompetensi
pedagogik, terkait dengan penguasaan teori ilmu pendidikan dan penguasaan
proses pembelajaran. Kompetensi kepribadian terkait dengan kepribadian atau
budi pekerti seorang guru yang harus memilikinya, karena mereka menjadi contoh
atau teladan baik di depan kelas, dalam lingkungan sekolah, maupun di dalam
masyarakat. Kompetensi sosial terkait dengan kemampuan seorang guru untuk
memiliki ketrampilan berkomunikasi dengan siswa, sesama guru, kepala sekolah,
dan masyarakat. Sedangkan kompetensi profesional bagi guru Seni Budaya
berkaitan dengan kompetensi di bidang keilmuan yang meliputi konsep dan teori,
serta mengkonstruksi materi ajar kedalam kegiatan belajar mengajar dengan
pendekatan-pendekatan yang relevan.

Berpijak pada hal-hal di atas, kehadiran Program Studi S2 Pendidikan Seni
Budaya di Pascasarjana Universitas Negeri Surabaya (Unesa) merupakan alternatif
terbaik. Program Studi S2 Pendidikan Seni Budaya Unesa dimaksudkan terutama
untuk memenuhi kebutuhan para dosen dan guru Seni Budaya, khususnya di
wilayah Indonesia Timur dan di Indonesia pada umumnya, guna meningkatkan
pengetahuan, wawasan dan profesionalisme mereka tentang masalah-masalah seni
budaya yang terus berkembang.

B. Visi, Misi,Tujuan, Dan Sasaran

1. Visi
“Unggul dalam kependidikan seni kukuh dalam keilmuan seni terwujud
dalam pelaksanaan Tri Darma Perguruan Tinggi yang bermutu, berinovasi,
dan bereputasi nasional tahun 2020.”

2. Misi

a. Melaksanakan pendidikan dan pembelajaran dalam bidang pendidikan Seni
berbasis budaya yang inovatif .

b. Melaksanakan penelitian dalam bidang pendidikan dan keilmuan seni yang
mendukung pendidikan inovatif yang menghasilkan karya inovatif, dan teruji
serta mendapat pengakuan nasional

c. Menyebarluaskan inovasi pendidikan seni berbasis hasil penelitian melalui
pengabdian kepada masyarakat.

d. Membangun jejaring kerjasama kemitraan strategis dengan berbagai lembaga
di dalam dan di luar negeri yang relevan dengan bidang keilmuan
pendidikan seni.

3. Tujuan
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a. Menghasilkan lulusan yang memiliki inovasi tinggi dalam mengembangkan
ilmu pendidikan seni berbasis budaya.

b. Menghasilkan produk penelitian dalam pengembangan ilmu pendidikan seni
berbasis budaya yang inovatif

c. Tersosialisasinya produk-produk hasil penelitian yang inovatif kepada
masyarakat melalui berbagai program pemberdayaan masyarakat dalam
bidang seni dan budaya.

d. Terjalinnya jejaring kerjasama kemitraan strategis dengan berbagai lembaga
di dalam dan di luar negeri yang relevan dengan bidang keilmuan
pendidikan seni.

4. Sasaran

1. Peningkatan kualitas dan kuantitas lulusan Magister Pendidikan Seni
berbasis budaya

2. Peningkatan kualitas dan kuantitas penelitian dalam bidang pendidikan dan
keilmuan seni berbasis budaya

3. Peningkatan kualitas dan kuantitas program penyebarluasan inovasi
pendidikan seni berbasis penelitian melalui pengabdian kepada masyarakat

4. Peningkatan kemitraan dengan berbagai instansi dalam rangka
pengembangan sumber daya dalam bidang pendidikan seni berbasis budaya
lokal

C. Profil Lulusan Program Studi

Lulusan Program Studi S2 Pendidikan Seni Budaya dimungkinkan untuk bekerja
sebagai:
1. Akademisi/Dosen Pendidikan Seni
- Mampu mengembangkan keilmuan pendidikan seni budaya khususnya pada
bidang seni rupa, seni tari, seni musik dan seni drama.
- Mampu merencanakan, melaksanakan, mengembangkan dan melakukan
evaluasi pembelajaran seni budaya baik di tingkat daerah maupun nasional.
- Mampu menjadi tenaga pendidik calon dosen pendidikan seni budaya yang
mumpuni, berkarakter, inovatif, profesional, dan memiliki wawasan yang
luas, yang dapat menghasilkan calon guru seni budaya yang profesional.

2. Peneliti
- Mampu memecahkan permasalahan pendidikan seni budaya secara inter dan
multi disiplin baik pada tingkat satuan pendidikan maupun pada tingkat
daerah dan nasional serta mampu menghasilkan inovasi pendidikan yang
teruji untuk peningkatan mutu pendidikan.

3. Tenaga ahli pendidikan seni.
- Praktisi pendidikan seperti pengawas, kepala sekolah, guru, dan pengelola
sekolah/perguruan tinggi mampu menerapkan dan mengembangkan inovasi
pendidikan seni budaya.
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- Konsultan pendidikan khususnya bidang seni budaya yang memiliki
kemampuan untuk membantu pengembangan pendidikan dari tingkat satuan
pendidikan sampai pada tingkat nasional.

D. Capaian Pembelajaran Prodi

1. SKL Ranah Sikap
Setiap lulusan Program Studi Pendidikan Seni Budaya Pascasarjana Universitas
Negeri Surabaya harus memiliki sikap sebagai berikut:

a.

b.

Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampu menunjukkan sikap
religious.

Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan tugas
berdasarkan agama, moral,dan etika.

Berkontribusi dalam peningkatan mutu kehidupan bermasyarakat,
berbangsa, bernegara,dankemajuanperadabanberdasarkanPancasila.
Berperansebagai warganegara yang bangga dan cinta tanah air,
memiliki nasionalisme serta rasa tanggungjawab pada negara dan
bangsa.

Menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, agama, dan
kepercayaan,serta pendapat atau temuan orisinal orang lain.
Bekerjasama dan memiliki kepekaan sosial serta kepedulian terhadap
masyarakat dan lingkungan.

Taat hukum dan disiplin dalam kehidupan bermasyarakat dan
bernegara.

Menginternalisasi nilai, norma, dan etika akademik.

Menunjukkan sikap bertanggung jawa batas pekerjaandi bidang
keahliannya secara mandiri.

Menginternalisasi semangat kemandirian, kejuangan, dan
kewirausahaan.

Mewujudkan karakter “Iman, Cerdas, Mandiri, Jujur, Peduli, dan
Tangguh” dalam perilaku keseharian.

Memunyai ketulusan, komitmen, serta kesungguhan hati untuk
mengembangkan sikap, nilai, dan kemampuan peserta didik.( khusus
bagi lulusan program kependidikan).

2. SKL Ranah Keterampilan Umum
Program studi S2 Pendidikan Seni Budaya Pascasarjana Universitas Negeri
Surabaya wajibmemiliki keterampilanumumsebagaiberikut:

a.

C.

Mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan inovatif
dalamkonteks pengembangan atau implementasi ilmu pengetahuan dan
teknologi yang memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora yang
sesuai denganbidang keahliannya.
Mampumenunjukkankinerjamandiri,bermutu,danterukur.

Mampu mengaji implikasi pengembangan atau implementasi ilmu
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pengetahuan teknologiyangmemperhatikandanmenerapkannilai
humaniora sesuai dengan
keahliannyaberdasarkankaidah,tatacara,danetikailmiahdalamrangkame
nghasilkan solusi,gagasan,desainataukritikseni.

d. Mampumenyusundeskripsisaintifikhasilkajiannyadalambentukskripsiat
aulaporan tugasakhir,danmengunggahnyadalamlamanperguruantinggi.

e. Mampu mengambil keputusan secara tepat dalamkonteks
penyelesaianmasalahdi
bidangkeahliannyaberdasarkanhasilanalisisinformasidandata.

f.  Mampumemelihara
danmengembangkanjaringankerjadenganpembimbing, kolega, dan
sejawat baikdidalammaupundiluarlembaganya.

g. Mampu bertanggung jawab atas pencapaian hasil kerja kelompok dan
melakukan
supervisidanevaluasiterhadappenyelesaianpekerjaanyangditugaskanke
padapekerja yangberadadibawahtanggungjawabnya.

h. Mampumelakukanprosesevaluasidiriterhadapkelompokkerjayangberada
dibawah
tanggungjawabnyadanmampumengelolapembelajaransecaramandiri.

i. Mampu mendokumentasikan, menyimpan, mengamankan, dan
menemukan kembeali
datauntukmenjaminkesahihansertamencegahplagiasi.

3. SKL Ranah Pengetahuan
a. Menguasai teori pedagogidanandragogydan konseppengetahuan dalam
bidang studi Pendidikan Seni Budaya.
b. Menguasai isu terkini tentang pengetahuan dalam bidang studi
pendidikan seni budaya dan penerapan teori disiplin lain yang relevan.
c. Menguasai isu terkini terkait dengan kebijakan pendidikan, pendidikan
seni budaya dan implementasinya.

4. SKL Ranah Keterampilan Khusus

a. Mampu mengembangkan sistem pembelajaran kurikuler, kokurikuler
dan ekstra kurikuler dalam bentuk model yang inovatif, original, dan
teruji dalam bidang pendidikan seni budaya.

b. Mampu mengkaji berbagai konsep pengetahuan dalam bidang studi
pendidikan seni budaya yang sesuai dengan lingkup tugasnya untuk
mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih efektif melalui
pendekatan inter dan multidisipliner.

c. Mampu melakukan kajian terhadap kebijakan atau implementasi
kebijakan di bidang pendidikan seni budaya melalui pendekatan
interdisipliner dan multidisipliner.
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E. Peta Kurikulum

MatriksCapaianPembelajaranProgramStudi S2 Pendidikan Seni Budaya

Capaian Pembelajaran

Prodi
Keter.
Bahan Kajian danSubBahan SKS Sikap Keterampilan Umum Pengetahuan Khusus
No Kajian
4/ 5/ 6/ 7 89/ 10| 11|12 | 1| 2| 3| 4| 5| 6| 7| 8| 9 2|3 1
10
1 | LANDASAN KEILMUAN
1.1 [Filsafat Ilmu Pendidikan 2 V N N NN NN N NN
Seni
1.2 |Metodologi Penelitian 2 V NN NN N NN
Seni Budaya
1.3 |Metodologi Penelitian 2 N V V N NN
Pendidikan Seni Budaya
1.4 [Statistik 2 v v
1.5 [Kajian Interdisipliner Seni 2 N N NN
1.6 [Kajian Interdisipliner 2 V V VNN
Pendidikan Seni
2  [LANDASAN KEPENDIDIKAN
2.1 |Kurikulum Pendidikan Seni 2 N N VNN
2.2 |Pembelajaran Seni Budaya 2 NN
2.3 |Evaluasi Pembelajaran Seni| 2 N N NN NN N Vo
Budaya
2.4 Desain dan Teknologi 2 NN VN NN N N
Pembelajaran Seni Budaya
2.5 |ManajemenPendidikan Seni 2 N N N N NN
3 ILMU DASAR SENI
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Capaian Pembelajaran

Prodi
Keter.
Bahan Kajian danSubBahan SKS Sikap Keterampilan Umum Pengetahuan Khusus
No Kajian
5/ 6|7 8 10| 11| 12| 1| 2| 3| 4| 5| 6| 7| 8| 9 2| 3 2| 3
10
3.1 [Teori Seni dan Budaya 2 N N \ NN \ \ \ N W
3.2 [Teori Sosiologi Seni 2 N N N N NN N VN NN \
3.3 [Teori Antropologi Seni 2 N W \ N NN N N N N W N NN N
3.4 |Psikologi Seni 2 N N NN NN N N J N N
3.5 [Kajian Budaya NN N N N NN N NN
3.6 [Estetika Seni Rupa *) 2 N N NN Yy N W
3.7 |[Estetika Seni Pertunjukan *) 2 N NN Y N N NN N W
3.8 |Bahasa Inggris 2 N N N N NEY N
3.9 [Praktek Pendidikan 4 N NN NN N N N N
Lapangan Seni Budaya (PPL
Seni Budaya)
3.11 [Tesis 8 NNNNNNNWN VNNNNRNRN N NN Y
48
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F. Struktur Kurikulum

g Semester
Kode MK Mata Kuliah SKS 1 > 3 n
A. Landasan Keilmuan
861250201 Filsafat Ilmu Pendidikan Seni 2 \
861250202 Metodologi Penelitian Seni Budaya 2 V
861250203 Metodologi Penelitian Pendidikan Seni Budaya 2 N
861250204 Statistik 2 v
861250205 Kajian Interdisiplin Ilmu Seni 2 V
861250206 Kajian Interdisiplin Pendidikan Seni 2 \
B. Landasan Kependidikan
862250207 Kurikulum Pendidikan Seni 2 V
862250208 Pembelajaran Seni Budaya 2 V
862250209 Evaluasi Pembelajaran Seni Budaya 2 V
862250210 Desain dan Teknologi Pembelajaran Seni Budaya 2 V
862250211 ManajemenPendidikan Seni 2 \
B. Spesialisasi
863250212 Teori Seni dan Budaya 2 N
863250213 Teori Sosiologi Seni 2 V
863250214 Teori Antropologi Seni 2 V
863250215 Psikologi Seni 2 V
863250216 Kajian Budaya 2 \
863250217 Estetika Seni Rupa *) 2%) )
863250218 Estetika Seni Pertunjukan *) 2%) )
863250219 Bahasa Inggris 2 N
863250420 Praktek Pendidikan Lapangan Seni Budaya (PPL 4 V
Seni Budaya)
863250822 Tesis 8 v
Jumlah SKS 48 18 18 4 8
G. Identitas Mata Kuliah
1. Mata Kuliah . Filsafat Ilmu Pendidikan Seni
a. Kode/SKS . 861250201 / 2 SKS
b. Prasarat Do
c. Capaian Pembelajaran : 1. Memanfaatkan IPTEKS untuk mendukung
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pelaksanaan mata kuliah Filsafat Ilmu
Pendidikan Seni serta meningkatkan kualitas
pembelajaran
